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   i  Buku Ajar 

KATA PENGANTAR 
 

 

 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia 

pendidikan. Revolusi Industri 4.0 dan transformasi digital menuntut sistem 

pendidikan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi guna 

menciptakan generasi yang memiliki daya saing global. Digitalisasi dalam 

pembelajaran, pemanfaatan kecerdasan buatan, serta metode pengajaran 

yang lebih inovatif menjadi tantangan sekaligus peluang dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

Buku ajar ini disusun untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai transformasi pendidikan dalam menghadapi era 

digital. Buku ajar ini membahas berbagai aspek penting seperti perubahan 

paradigma dalam sistem pendidikan, pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran, serta strategi untuk membangun kompetensi yang relevan 

dengan kebutuhan masa depan. Dengan pendekatan yang berbasis teori dan 

praktik, buku ajar ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi yang 

bermanfaat bagi pendidik, mahasiswa, serta para pemangku kepentingan 

dalam dunia pendidikan. 

 

Semoga buku ajar ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan pendidikan di Indonesia dan membantu menciptakan 

generasi yang unggul serta berdaya saing di era digital. 

 

Salam hangat. 
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ANALISIS 

INSTRUKSIONAL 
 

 

No Kemampuan Akhir yang 

Diharapkan 

Indikator 

1 Mampu memahami terkait 

dengan pengertian era digital dan 

dampaknya terhadap dunia 

pendidikan, memahami 

perubahan paradigma dalam 

sistem pendidikan global, serta 

memahami tantangan dan 

peluang di era digital. Sehingga 

pembaca dapat memahami dan 

beradaptasi dengan perubahan 

pendidikan di era digital serta 

mampu berkontribusi dalam 

pengembangan sistem pendidikan 

yang lebih inovatif dan inklusif. 

• Pengertian Era Digital 

dan Dampaknya 

Terhadap Dunia 

Pendidikan 

• Perubahan Paradigma 

dalam Sistem 

Pendidikan Global 

• Tantangan dan Peluang 

di Era Digital  

2 Mampu memahami terkait 

dengan transformasi filosofi 

pendidikan dari tradisional ke 

digital, serta memahami 

pendidikan berbasis teknologi 

dan pemikirannya. Sehingga 

pembaca dapat memahami dan 

mengadaptasi perubahan dalam 

filosofi pendidikan serta 

mengimplementasikan teknologi 

dalam proses pembelajaran secara 

inovatif dan efektif. 

• Transformasi Filosofi 

Pendidikan dari 

Tradisional ke Digital 

• Pendidikan Berbasis 

Teknologi dan 

Pemikirannya 

 

3 Mampu memahami terkait 

dengan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk bersaing di 

dunia digital, serta memahami 

kolaborasi, kreativitas, 

• Keterampilan yang 

Dibutuhkan untuk 

Bersaing di Dunia 

Digital 
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komunikasi, dan keterampilan 

berpikir kritis. Sehingga pembaca 

dapat mengoptimalkan potensi 

diri, meningkatkan daya saing, 

dan berkontribusi secara positif 

dalam ekosistem digital yang 

dinamis. 

• Kolaborasi, Kreativitas, 

Komunikasi, dan 

Keterampilan Berpikir 

Kritis 

 

 

4 Mampu memahami terkait 

dengan pengenalan berbagai 

teknologi pendidikan, memahami 

pemanfaatan media digital dalam 

proses belajar mengajar, serta 

memahami model pendidikan dan 

pembelajaran. sehingga pembaca 

dapat memahami dan 

mengadaptasi berbagai teknologi 

serta model pembelajaran guna 

meningkatkan efektivitas 

pendidikan di era digital. 

• Pengenalan berbagai 

Teknologi Pendidikan 

• Pemanfaatan Media 

Digital dalam Proses 

Belajar Mengajar 

• Model Pendidikan dan 

Pembelajaran 

 

5 Mampu memahami terkait 

dengan model pembelajaran jarak 

jauh dan blended learning, serta 

memahami platform digital dan 

aplikasi pendidikan. Sehingga 

pembaca dapat memahami, 

mengadaptasi, dan 

mengoptimalkan pembelajaran 

berbasis digital guna menciptakan 

pengalaman belajar yang inovatif 

dan berkualitas. 

• Model Pembelajaran 

Jarak Jauh dan Blended 

Learning 

• Platform Digital dan 

Aplikasi Pendidikan 

 

 

6 Mampu memahami terkait 

dengan memastikan kesetaraan 

dalam akses teknologi untuk 

setiap siswa, serta memahami 

pendidikan yang merangkul 

semua lapisan masyarakat. 

Sehingga pembaca dapat mampu 

memahami pentingnya kesetaraan 

dalam akses pendidikan, serta 

mengembangkan strategi dan 

solusi untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif 

bagi semua lapisan masyarakat. 

• Memastikan Kesetaraan 

dalam Akses Teknologi 

untuk Setiap Siswa 

• Pendidikan yang 

Merangkul Semua 

Lapisan Masyarakat 
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7 Mampu memahami terkait 

dengan pengaruh digitalisasi 

terhadap pengembangan karakter 

siswa, memahami nilai-nilai yang 

harus diajarkan dalam pendidikan 

digital, serta memahami 

pengembangan sumber daya 

manusia dan kepemimpinan 

pendidikan. Sehingga pembaca 

dapat memahami dampak 

digitalisasi terhadap karakter 

siswa, menerapkan nilai-nilai etis 

dalam pendidikan digital, serta 

mengembangkan sumber daya 

manusia yang berkompeten 

dalam kepemimpinan pendidikan 

berbasis teknologi. 

• Pengaruh Digitalisasi 

terhadap Pengembangan 

Karakter Siswa 

• Nilai-nilai yang Harus 

Diajarkan dalam 

Pendidikan Digital 

• Pengembangan Sumber 

Daya Manusia dan 

Kepemimpinan 

Pendidikan 

 

8 Mampu memahami terkait 

dengan pengembangan 

keterampilan digital untuk 

pendidik, serta memahami 

pembelajaran seumur hidup bagi 

guru. Sehingga pembaca dapat 

menjadi pendidik yang melek 

digital, terus mengembangkan 

diri, serta mampu menerapkan 

teknologi dalam pembelajaran 

guna meningkatkan kualitas 

pendidikan di era digital. 

• Pengembangan 

Keterampilan Digital 

untuk Pendidik 

• Pembelajaran Seumur 

Hidup bagi Guru 

 

9 Mampu memahami terkait 

dengan peran pemimpin 

pendidikan dalam mendorong 

transformasi digital, memahami 

strategi kepemimpinan untuk 

mempercepat adopsi teknologi, 

serta memahami implementasi 

teknologi dalam sistem 

pendidikan. Sehingga pembaca 

dapat memahami peran pemimpin 

dalam transformasi digital 

pendidikan, menerapkan strategi 

kepemimpinan yang inovatif, 

serta mengimplementasikan 

• Peran Pemimpin 

Pendidikan dalam 

Mendorong 

Transformasi Digital 

• Strategi Kepemimpinan 

untuk Mempercepat 

Adopsi Teknologi 

• Implementasi Teknologi 

dalam Sistem 

Pendidikan 
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teknologi secara efektif untuk 

meningkatkan kualitas sistem 

pendidikan. 

10 Mampu memahami terkait 

dengan pentingnya infrastruktur 

teknologi yang mendukung, serta 

memahami mengatasi 

kesenjangan infrastruktur antara 

daerah perkotaan dan pedesaan. 

Sehingga pembaca dapat 

memahami urgensi pembangunan 

infrastruktur teknologi dalam 

pendidikan, mengidentifikasi 

solusi untuk mengatasi 

kesenjangan akses digital, serta 

merancang strategi implementasi 

yang berkelanjutan demi 

pemerataan pendidikan di era 

digital. 

• Pentingnya Infrastruktur 

Teknologi yang 

Mendukung 

• Mengatasi Kesenjangan 

Infrastruktur Antara 

Daerah Perkotaan dan 

Pedesaan 

 

11 Mampu memahami terkait 

dengan metode penilaian dalam 

pembelajaran berbasis teknologi, 

memahami penggunaan data dan 

analitik untuk mengukur 

keberhasilan belajar, serta 

memahami masa depan 

pendidikan dan generasi berdaya 

saing. Sehingga pembaca dapat 

memahami metode penilaian 

berbasis teknologi, 

mengoptimalkan data untuk 

meningkatkan proses 

pembelajaran, serta merancang 

strategi pendidikan yang relevan 

untuk membangun generasi yang 

berdaya saing di masa depan. 

• Metode Penilaian dalam 

Pembelajaran Berbasis 

Teknologi 

• Penggunaan Data dan 

Analitik untuk 

Mengukur Keberhasilan 

Belajar 

• Masa Depan Pendidikan 

dan Generasi Berdaya 

Saing 

 

12 Mampu memahami terkait 

dengan keterampilan yang 

relevan untuk menghadapi dunia 

kerja yang berubah, serta 

memahami kolaborasi industri 

dan pendidikan untuk 

menciptakan tenaga kerja siap 

• Keterampilan yang 

Relevan untuk 

Menghadapi Dunia 

Kerja yang Berubah 

• Kolaborasi Industri dan 

Pendidikan untuk 
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pakai. Sehingga pembaca dapat 

memahami keterampilan yang 

diperlukan dalam dunia kerja 

modern, menginisiasi kolaborasi 

antara pendidikan dan industri, 

serta menerapkan strategi 

pembelajaran yang relevan guna 

menciptakan tenaga kerja yang 

kompeten dan siap menghadapi 

tantangan masa depan. 

Menciptakan Tenaga 

Kerja Siap Pakai 

 

13 Mampu memahami terkait 

dengan tantangan pendidikan di 

tingkat global dalam menghadapi 

era digital, serta memahami 

pembelajaran lintas negara dan 

kolaborasi internasional. 

Sehingga pembaca dapat 

memahami tantangan pendidikan 

global di era digital, mengenali 

manfaat dan peluang 

pembelajaran lintas negara, serta 

mengembangkan strategi untuk 

meningkatkan kolaborasi 

internasional guna memperkaya 

pengalaman belajar dan 

meningkatkan daya saing 

pendidikan di tingkat global. 

• Tantangan Pendidikan di 

Tingkat Global dalam 

Menghadapi Era Digital 

• Pembelajaran Lintas 

Negara dan Kolaborasi 

Internasional 
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BAB I 
MENYAMBUT ERA DIGITAL 

DALAM PENDIDIKAN 
 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan pengertian era digital dan 

dampaknya terhadap dunia pendidikan, memahami perubahan 

paradigma dalam sistem pendidikan global, serta memahami 

tantangan dan peluang di era digital. Sehingga pembaca dapat 

memahami dan beradaptasi dengan perubahan pendidikan di era 

digital serta mampu berkontribusi dalam pengembangan sistem 

pendidikan yang lebih inovatif dan inklusif. 

Materi Pembelajaran 

• Pengertian Era Digital dan Dampaknya Terhadap Dunia 

Pendidikan 

• Perubahan Paradigma dalam Sistem Pendidikan Global 

• Tantangan dan Peluang di Era Digital 

• Soal Latihan 

 

A. Pengertian Era Digital dan Dampaknya Terhadap Dunia 

Pendidikan 

 

Era digital merupakan suatu fase perkembangan peradaban 

manusia yang ditandai dengan penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi secara luas dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam dunia pendidikan. Menurut Frangki dan Denny (2024) Teknologi 

adalah sarana, alat maupun cara yang digunakan dalam menyampaikan 

pesan dan memecahkan suatu masalah melalui pengetahuan untuk 

mencapai tujuan tertentu dan menjadi suatu disiplin ilmu tersendiri. 

Perkembangan pesat dalam bidang teknologi digital memungkinkan 

informasi untuk diakses secara cepat, efisien, dan tanpa batas geografis, 

sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih terbuka dan adaptif 
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terhadap inovasi teknologi. Menurut Nugroho (2020), era digital 

merujuk pada perubahan sosial yang ditandai dengan digitalisasi dalam 

berbagai sektor kehidupan yang berimplikasi pada pola interaksi, 

komunikasi, dan cara memperoleh informasi dalam masyarakat modern. 

Dalam konteks pendidikan, era digital mengubah pola tradisional 

pembelajaran dari metode konvensional berbasis buku dan pertemuan 

tatap muka menjadi metode yang lebih fleksibel melalui platform digital 

dan sistem berbasis data. Digitalisasi dalam pendidikan memungkinkan 

akses ke berbagai sumber daya pembelajaran yang lebih luas, seperti 

jurnal ilmiah, e-book, dan materi ajar interaktif yang dapat diakses secara 

daring oleh peserta didik dan tenaga pengajar. Oleh karena itu, era digital 

tidak hanya menciptakan lingkungan yang lebih efisien dalam mengelola 

informasi, tetapi juga menuntut adanya adaptasi dalam sistem 

pendidikan agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. 

Gambar 1. Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) 

 
Sumber: PuskoMedia Indonesia 

Era digital juga melahirkan konsep pembelajaran yang lebih 

dinamis dengan dukungan teknologi berbasis kecerdasan buatan dan 

analitik data. Sistem manajemen pembelajaran berbasis digital 

memungkinkan institusi pendidikan untuk mengelola proses belajar 

mengajar secara lebih sistematis, mulai dari penyusunan kurikulum 

hingga evaluasi berbasis data yang lebih objektif. Kemajuan dalam 

teknologi juga mendorong berkembangnya metode pembelajaran yang 

lebih interaktif, seperti pemanfaatan Augmented Reality (AR) dan 

Virtual Reality (VR) untuk meningkatkan pengalaman belajar yang lebih 

mendalam bagi peserta didik. Digitalisasi juga mempengaruhi peran 
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pendidik yang kini tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, 

tetapi juga sebagai fasilitator dalam membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Dengan 

berkembangnya era digital, institusi pendidikan dituntut untuk terus 

beradaptasi dengan berbagai inovasi teknologi guna memastikan bahwa 

proses pembelajaran tetap relevan, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan 

masa depan. Transformasi ini mencerminkan bagaimana era digital telah 

menjadi bagian integral dalam sistem pendidikan modern, di mana 

integrasi teknologi tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai 

elemen utama dalam membangun kualitas pendidikan yang lebih unggul.  

Era digital membawa dampak yang signifikan terhadap dunia 

pendidikan, memperkenalkan perubahan mendalam dalam cara 

informasi disebarkan, dipelajari, dan dikelola. Teknologi digital, seperti 

internet, perangkat mobile, dan platform pembelajaran daring, telah 

mengubah cara kita mengakses dan berbagi pengetahuan. Berikut adalah 

beberapa dampak utama dari era digital terhadap dunia pendidikan: 

 

1. Peningkatan Akses terhadap Informasi 

Peningkatan akses terhadap informasi merupakan salah satu 

dampak utama dari era digital dalam dunia pendidikan. Dengan 

kemajuan teknologi, siswa dan pendidik kini dapat dengan mudah 

mengakses berbagai materi ajar melalui internet, yang sebelumnya sulit 

didapatkan hanya dengan mengandalkan buku teks atau perpustakaan 

fisik. Platform daring seperti Google Scholar, YouTube, dan berbagai 

sumber daya digital lainnya memberikan kesempatan tak terbatas untuk 

menemukan artikel, video edukasi, atau penelitian ilmiah yang relevan 

dengan topik yang sedang dipelajari. Hal ini memungkinkan pengajaran 

yang lebih dinamis, di mana siswa dapat memperkaya pemahamannya 

melalui berbagai sudut pandang yang tersedia di dunia maya. 

Menurut Arifin (2020), peningkatan akses terhadap informasi ini 

juga mendorong terciptanya sistem pendidikan yang lebih terbuka dan 

inklusif, di mana setiap orang dapat memperoleh pengetahuan tanpa 

terkendala oleh batasan ruang dan waktu. Akses terhadap informasi yang 

lebih cepat dan efisien ini tidak hanya meningkatkan kualitas 

pembelajaran, tetapi juga mempercepat proses inovasi dalam 

pengembangan kurikulum dan bahan ajar yang lebih relevan. Teknologi 

digital, terutama internet, memungkinkan pembelajaran untuk lebih 
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berbasis pada kebutuhan individu siswa, memberinya kontrol lebih besar 

dalam proses pembelajaran sendiri. 

 

2. Penerapan Pembelajaran Daring dan Blended Learning 

Penerapan pembelajaran daring dan Blended Learning menjadi 

dampak utama dari era digital terhadap dunia pendidikan. Pembelajaran 

daring memungkinkan siswa untuk mengakses materi pelajaran kapan 

saja dan di mana saja melalui platform pembelajaran online, memberikan 

fleksibilitas yang lebih besar bagi peserta didik. Model ini 

memungkinkan pendidikan menjadi lebih inklusif, di mana siswa dengan 

berbagai latar belakang dan lokasi dapat mengakses sumber daya yang 

sama tanpa terhalang oleh keterbatasan geografis atau waktu. Hal ini 

juga mengurangi ketergantungan pada pembelajaran tatap muka yang 

terbatas oleh ruang kelas fisik. 

Gambar 2. Blended Learning 

 
Sumber: Flexi School 

Menurut Widodo (2019), Blended Learning yang 

menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring 

menawarkan kombinasi yang efektif antara interaksi langsung dengan 

pengajaran mandiri berbasis teknologi. Model ini memanfaatkan 

kelebihan dari kedua metode, yaitu pembelajaran interaktif di kelas dan 

fleksibilitas belajar secara online. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan aksesibilitas tetapi juga memungkinkan pengajaran yang 

lebih terpersonalisasi, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

gaya belajar siswa. Dengan menggunakan berbagai platform digital, 
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siswa dapat lebih aktif dalam mengatur waktu dan cara belajar, 

mengoptimalkan pemahaman terhadap materi ajar. 

 

3. Penggunaan Teknologi Interaktif dalam Pembelajaran 

Penggunaan teknologi interaktif dalam pembelajaran telah 

menjadi salah satu dampak utama dari era digital terhadap dunia 

pendidikan. Teknologi ini meliputi berbagai alat dan platform seperti 

aplikasi berbasis multimedia, simulasi virtual, dan permainan edukatif 

yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Alat-

alat ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman yang 

lebih praktis dan menyenangkan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan pemahaman materi pelajaran. Sebagai contoh, 

penggunaan video pembelajaran, animasi, dan aplikasi yang mendukung 

gamifikasi memberikan cara baru untuk mempresentasikan konsep-

konsep yang sulit dengan cara yang lebih visual dan mudah dipahami. 

Menurut Hasan (2020), teknologi interaktif dalam pembelajaran 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan 

menstimulasi kreativitas siswa. Penggunaan alat-alat tersebut tidak 

hanya mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan belajar, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan kritis dan analitis. Selain itu, 

teknologi interaktif memungkinkan pembelajaran untuk menjadi lebih 

personal, di mana siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya 

belajar masing-masing. Dengan demikian, teknologi ini mendukung 

perkembangan pembelajaran yang lebih dinamis, mempercepat 

pemahaman, dan meningkatkan retensi informasi yang dipelajari. 

 

4. Perubahan Peran Pendidik 

Perubahan peran pendidik sebagai dampak utama dari era digital 

sangat signifikan dalam dunia pendidikan. Sebelumnya, pendidik 

berperan sebagai sumber utama informasi yang memberikan materi 

secara langsung kepada siswa. Namun, dengan adanya kemajuan 

teknologi, terutama internet, peran pendidik berubah menjadi fasilitator 

dan pemandu dalam proses pembelajaran. Pendidik kini tidak hanya 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga membantu siswa dalam 

memanfaatkan berbagai sumber daya digital untuk mendalami materi 

pelajaran secara mandiri. 

Menurut Pratama (2021), pendidik di era digital diharapkan 

untuk mengembangkan keterampilan dalam menggunakan teknologi 
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sebagai alat bantu pengajaran dan pembelajaran. kini lebih banyak 

berperan dalam membimbing siswa untuk berpikir kritis dan mandiri, 

serta mendorong siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Dengan adanya berbagai platform pembelajaran online dan alat digital 

lainnya, pendidik tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi dan diskusi antara 

siswa. Hal ini membuat proses belajar menjadi lebih interaktif dan lebih 

berfokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21. 

 

B. Perubahan Paradigma dalam Sistem Pendidikan Global 

 

Perubahan paradigma dalam sistem pendidikan global mengacu 

pada perubahan signifikan dalam cara pendidikan dipahami, 

disampaikan, dan diorganisir di seluruh dunia. Pendidikan tidak lagi 

dilihat hanya sebagai kegiatan yang terjadi di ruang kelas dengan 

pengajaran berbasis teori, melainkan sebagai proses dinamis yang 

melibatkan berbagai aspek, seperti teknologi, inklusivitas, dan 

pengembangan keterampilan abad ke-21. Paradigma baru ini 

mencerminkan kebutuhan untuk beradaptasi dengan tantangan global 

yang terus berkembang, termasuk kemajuan teknologi, pergeseran 

ekonomi, dan perubahan sosial. Beberapa perubahan kunci yang 

membentuk paradigma pendidikan global saat ini meliputi: 

 

1. Pengintegrasian Teknologi dalam Pembelajaran 

Pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran telah menjadi 

salah satu pilar utama dalam perubahan paradigma pendidikan global 

saat ini. Teknologi memberikan banyak peluang untuk mendukung 

proses belajar yang lebih fleksibel dan interaktif, dengan memungkinkan 

akses materi pembelajaran secara online dan penggunaan alat digital 

yang dapat meningkatkan pemahaman siswa. Sebagai contoh, teknologi 

digital seperti perangkat lunak pembelajaran, aplikasi pendidikan, dan 

platform online memungkinkan guru untuk memberikan pembelajaran 

yang lebih terstruktur dan personal kepada setiap siswa. Pembelajaran 

berbasis teknologi juga memungkinkan siswa untuk berkolaborasi secara 

virtual, mengakses berbagai sumber daya pembelajaran, serta melakukan 

pembelajaran mandiri dengan bimbingan minimal dari guru. Dengan 

kemajuan ini, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga 
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mengembangkan keterampilan praktis yang lebih relevan dengan dunia 

kerja modern. 

Menurut Yates (2020), "Teknologi telah menjadi kunci utama 

dalam membentuk pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menarik, 

dengan memberikan siswa lebih banyak kendali atas waktu, tempat, dan 

caranya belajar." Ini menandakan bahwa pembelajaran berbasis 

teknologi tidak hanya memudahkan akses informasi, tetapi juga 

mengubah peran guru menjadi fasilitator yang lebih aktif dalam 

mendampingi proses belajar siswa. Guru kini dapat menyesuaikan 

metode pembelajaran dengan kebutuhan siswa secara lebih individu, 

memberikan latihan lebih sesuai dengan kecepatan belajar masing-

masing siswa. Selain itu, teknologi memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan digital yang semakin penting di era 

globalisasi ini, di mana kemampuan teknis menjadi salah satu 

persyaratan utama di hampir semua bidang pekerjaan. 

Gambar 3. E-Learning 

  
Sumber: Fokus Jabar 

Integrasi teknologi juga memberikan tantangan tersendiri dalam 

dunia pendidikan, seperti ketimpangan akses antara wilayah dan individu 

yang memiliki keterbatasan dalam menggunakan perangkat teknologi. 

Namun, di sisi lain, teknologi memberikan kesempatan untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif dengan menyediakan 

berbagai alat bantu, seperti perangkat untuk siswa berkebutuhan khusus. 

Selain itu, platform e-Learning dan kursus online semakin populer, 

menjangkau lebih banyak siswa yang tidak dapat menghadiri kelas 
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secara langsung. Dengan adanya teknologi, dunia pendidikan dapat 

menjangkau siswa lebih luas, mengurangi hambatan fisik, dan membuka 

akses lebih besar bagi yang sebelumnya sulit mendapat kesempatan 

pendidikan. 

 

2. Pendekatan Pendidikan yang Berfokus pada Siswa 

Pendekatan pendidikan yang berfokus pada siswa merupakan 

salah satu perubahan kunci dalam sistem pendidikan global yang 

semakin berkembang. Dalam pendekatan ini, pendidikan tidak lagi 

hanya mengandalkan metode pengajaran yang bersifat satu arah dari 

guru ke siswa, tetapi lebih menekankan pada keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar. Guru berperan lebih sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa untuk menemukan dan mengembangkan 

pengetahuan sendiri, sesuai dengan minat dan kebutuhan individu. Ini 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal, memungkinkan 

siswa untuk terlibat secara lebih mendalam dalam materi pelajaran dan 

memberi rasa tanggung jawab atas pembelajaran. Pendekatan ini juga 

mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan kritis, 

kreativitas, dan pemecahan masalah, yang sangat penting di dunia yang 

cepat berubah. 

Menurut Hattie (2019), "Pendidikan yang berfokus pada siswa 

menempatkan kebutuhan, minat, dan kecepatan belajar individu sebagai 

inti dari proses pendidikan, yang memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan potensi penuh dalam lingkungan yang lebih 

mendukung." Dengan demikian, pendekatan ini berusaha menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif, yang menghargai 

keanekaragaman gaya belajar di antara siswa. Hal ini juga 

memungkinkan pendekatan yang lebih fleksibel dalam mengatasi 

tantangan akademik yang dihadapi setiap siswa, memberi alat dan 

strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. 

Pembelajaran yang berfokus pada siswa juga mengoptimalkan 

penggunaan teknologi yang dapat disesuaikan dengan cara siswa belajar, 

seperti platform pembelajaran berbasis aplikasi yang mendukung 

eksplorasi mandiri. 

 

3. Inklusi dan Aksesibilitas 

Inklusi dan aksesibilitas dalam pendidikan merupakan elemen 

yang semakin mendominasi dalam perubahan paradigma pendidikan 
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global saat ini. Pendekatan ini berfokus pada memastikan bahwa setiap 

individu, terlepas dari latar belakang, kemampuan, atau keterbatasan 

fisik, memiliki kesempatan yang setara untuk mendapatkan pendidikan 

berkualitas. Dengan meningkatkan akses terhadap pendidikan untuk 

semua, baik melalui adaptasi kurikulum, metode pengajaran yang 

berbeda, atau penyediaan sumber daya pendukung, sistem pendidikan 

dapat merespons lebih baik terhadap keragaman kebutuhan siswa. Hal 

ini tidak hanya mencakup siswa dengan disabilitas, tetapi juga yang 

berasal dari keluarga berpendapatan rendah, atau dari komunitas yang 

terpinggirkan, agar tidak ada yang tertinggal dalam proses pembelajaran. 

Pendidikan inklusif ini mendorong kesetaraan dalam peluang belajar dan 

hasil yang lebih adil di seluruh dunia. 

Menurut Ainscow (2020), "Pendidikan inklusif bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua anak, terlepas dari perbedaan, dapat belajar 

bersama dalam lingkungan yang mendukung dan mengembangkan 

potensi penuh." Pendekatan ini memfasilitasi adaptasi pengajaran dan 

penilaian yang lebih fleksibel, menciptakan ruang bagi keberagaman di 

dalam kelas. Dengan menggunakan teknologi pendidikan yang dapat 

disesuaikan, siswa dengan berbagai kebutuhan dapat diakomodasi, mulai 

dari yang membutuhkan bantuan belajar khusus hingga yang ingin 

memperdalam pengetahuan lebih lanjut. Selain itu, aksesibilitas juga 

mengharuskan sistem pendidikan untuk menyediakan materi 

pembelajaran dalam format yang dapat diakses oleh semua siswa, seperti 

teks yang dapat dibaca oleh perangkat pembaca layar atau penggunaan 

alat bantu lainnya. 

 

4. Globalisasi Pendidikan 

Globalisasi pendidikan telah menjadi faktor penting dalam 

membentuk paradigma pendidikan global yang ada saat ini. Proses 

globalisasi membawa pengaruh yang signifikan terhadap sistem 

pendidikan di seluruh dunia, yang ditandai dengan terhubungnya 

berbagai institusi pendidikan melalui teknologi, pertukaran informasi, 

dan ideologi pendidikan. Dengan adanya koneksi global ini, siswa dapat 

mengakses berbagai materi pembelajaran yang tidak terbatas oleh 

batasan geografis atau politik. Hal ini memperkaya pengalaman belajar, 

memberi kesempatan untuk belajar dari berbagai perspektif budaya, serta 

mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di pasar kerja global 

yang semakin terhubung. Globalisasi pendidikan juga memperkenalkan 
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standar pendidikan internasional yang membantu mengukur kualitas 

pendidikan di berbagai negara dan mendorong kesetaraan dalam 

kesempatan belajar. 

Menurut Robertson (2018), "Globalisasi pendidikan membuka 

ruang bagi integrasi pengetahuan dan budaya di seluruh dunia, 

memperkenalkan siswa kepada cara berpikir global yang melampaui 

batas-batas negara." Hal ini menunjukkan bahwa melalui globalisasi 

pendidikan, siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman tentang 

konteks lokal, tetapi juga belajar mengenai dinamika internasional yang 

mempengaruhi dunianya. Pendidikan yang lebih global memungkinkan 

siswa untuk memperluas wawasan, mempersiapkannya untuk menjadi 

warga dunia yang lebih terlibat dalam masalah global, seperti perubahan 

iklim, hak asasi manusia, dan teknologi. Sebagai bagian dari globalisasi 

ini, pendidikan juga semakin mengutamakan pengembangan 

keterampilan lintas budaya dan kerja sama internasional yang esensial di 

dunia kerja yang terhubung. 

 

5. Keterampilan Abad ke-21 

Keterampilan abad ke-21 telah menjadi salah satu perubahan 

penting yang membentuk paradigma pendidikan global saat ini. Dalam 

dunia yang berkembang pesat dengan teknologi dan globalisasi, 

keterampilan yang relevan di masa lalu sering kali tidak lagi cukup untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan yang ada. Keterampilan 

seperti berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, komunikasi, dan literasi 

digital kini dianggap sebagai kompetensi esensial yang harus dimiliki 

oleh setiap individu. Pendidikan abad ke-21 bertujuan untuk 

mengembangkan siswa yang dapat beradaptasi dengan cepat, bekerja 

dalam tim yang beragam, serta memiliki kemampuan untuk 

memecahkan masalah yang kompleks di berbagai bidang. Oleh karena 

itu, sistem pendidikan kini berfokus pada pemberian pengalaman belajar 

yang lebih holistik, yang tidak hanya berorientasi pada pengetahuan 

tetapi juga pada pengembangan keterampilan hidup. 

Menurut Saavedra dan Opfer (2018), "Keterampilan abad ke-21 

mencakup kemampuan untuk berpikir kritis, berkomunikasi secara 

efektif, berkolaborasi dengan orang lain, dan beradaptasi dengan 

perubahan yang cepat dalam dunia yang terus berkembang." Dengan 

demikian, pendidikan harus mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

masa depan yang penuh ketidakpastian, di mana keahlian teknis yang 
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cepat usang harus dipadukan dengan keterampilan sosial dan emosional 

yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks. Siswa tidak hanya 

diajarkan untuk menguasai konten akademik, tetapi juga untuk menjadi 

pembelajar seumur hidup yang dapat berkembang dengan dinamika 

zaman. Pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif, serta 

pemanfaatan teknologi dalam pendidikan semakin menjadi bagian 

integral dari pengembangan keterampilan ini. 

 

C. Tantangan dan Peluang di Era Digital 

 

Di era digital, dunia pendidikan mengalami transformasi yang 

sangat cepat dan membawa tantangan serta peluang besar. Teknologi dan 

digitalisasi memberikan dampak yang signifikan terhadap cara belajar, 

mengajar, dan mengakses informasi. Proses pembelajaran yang dulunya 

hanya terbatas di ruang kelas kini semakin fleksibel dengan adanya 

teknologi yang memungkinkan pembelajaran dilakukan kapan saja dan 

di mana saja. Meskipun begitu, ada sejumlah tantangan yang harus 

dihadapi oleh pendidik, siswa, dan institusi pendidikan. Pada saat yang 

sama, terdapat peluang besar yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

 

1. Tantangan di Era Digital dalam Pendidikan 

Tantangan di era digital dalam dunia pendidikan sangat 

kompleks dan beragam. Perkembangan teknologi yang pesat 

memberikan dampak besar terhadap cara kita mengakses informasi dan 

cara belajar mengajar. Meskipun teknologi membuka peluang besar 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan, ada beberapa tantangan yang 

perlu diatasi agar potensi tersebut dapat dimaksimalkan. Berikut adalah 

tantangan-tantangan utama yang dihadapi dunia pendidikan di era 

digital. 

a. Ketimpangan Akses Teknologi 

Ketimpangan akses teknologi menjadi tantangan utama yang 

dihadapi dunia pendidikan di era digital. Meskipun teknologi 

dapat membawa banyak manfaat dalam pengajaran, tidak semua 

siswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat digital dan 

internet. Hal ini menciptakan kesenjangan yang signifikan antara 

yang memiliki sumber daya teknologi yang memadai dan yang 

tidak, yang berpotensi menghambat kesempatan pendidikan yang 
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setara. Seperti yang diungkapkan oleh Andayani (2022), 

"Pendidikan di era digital harus mengatasi ketidakmerataan akses 

teknologi agar semua siswa dapat menikmati manfaat dari 

pembelajaran berbasis teknologi." 

Kesenjangan juga muncul dari aspek keterampilan teknologi 

yang dimiliki oleh siswa dan guru. Banyak siswa di daerah 

terpencil atau keluarga kurang mampu yang tidak terbiasa 

menggunakan perangkat digital, sehingga kesulitan untuk 

mengikuti perkembangan teknologi dalam pendidikan. Di sisi 

lain, banyak pengajar yang juga belum memiliki pelatihan yang 

memadai untuk memanfaatkan alat digital secara efektif dalam 

pengajaran. Hal ini menambah kesulitan bagi siswa dan pendidik 

untuk beradaptasi dengan sistem pembelajaran yang semakin 

bergantung pada teknologi. 

Untuk mengatasi ketimpangan ini, penting bagi pemerintah dan 

lembaga pendidikan untuk menyediakan kebijakan yang 

mendukung pemerataan akses teknologi. Program distribusi 

perangkat dan penyediaan internet di daerah-daerah terpencil, 

serta pelatihan keterampilan digital bagi siswa dan pendidik, 

dapat membantu mengurangi kesenjangan tersebut. Dengan 

langkah-langkah ini, diharapkan semua pihak dapat 

memanfaatkan potensi teknologi untuk pendidikan yang lebih 

inklusif dan merata. 

b. Keterbatasan Kompetensi Digital 

Keterbatasan kompetensi digital menjadi tantangan utama yang 

dihadapi dunia pendidikan di era digital. Banyak guru dan tenaga 

pengajar yang kesulitan untuk memanfaatkan teknologi dengan 

efektif karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 

digital. Hal ini memperburuk ketidakmampuan untuk 

menggunakan alat pembelajaran digital dengan optimal, sehingga 

menghambat kualitas pembelajaran yang dapat diberikan kepada 

siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Pratama (2020), 

"Kurangnya keterampilan digital yang dimiliki oleh pendidik 

menjadi penghalang utama dalam penerapan teknologi dalam 

proses pembelajaran." 

Tantangan ini tidak hanya berlaku bagi pendidik, tetapi juga bagi 

siswa yang harus menghadapi kurikulum yang semakin berbasis 

teknologi. Banyak siswa yang tidak memiliki dasar keterampilan 
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digital yang cukup untuk mengikuti perkembangan pembelajaran 

yang mengandalkan teknologi canggih. Ketidakmampuan untuk 

mengoperasikan perangkat digital dengan baik akan 

mempengaruhi kinerja akademik siswa, terutama bagi yang 

berasal dari latar belakang keluarga yang kurang mampu dalam 

hal akses teknologi dan keterampilan digital. Dalam hal ini, 

keterbatasan kompetensi digital menciptakan kesenjangan antara 

siswa yang mampu beradaptasi dengan cepat dengan 

pembelajaran digital dan yang tertinggal. 

Sebagai langkah untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi 

lembaga pendidikan untuk melakukan program pelatihan yang 

fokus pada peningkatan keterampilan digital bagi pendidik dan 

siswa. Pelatihan ini harus mencakup penggunaan alat 

pembelajaran digital yang relevan dan bagaimana cara 

mengintegrasikannya dalam pengajaran dan pembelajaran 

sehari-hari. Dengan memperkuat kompetensi digital, diharapkan 

pendidik dan siswa dapat lebih mudah beradaptasi dengan 

pembelajaran berbasis teknologi, sehingga dunia pendidikan 

dapat lebih siap untuk memanfaatkan potensi yang ada di era 

digital ini. 

c. Kualitas Pembelajaran yang Terpengaruh oleh Format Digital 

Kualitas pembelajaran yang terpengaruh oleh format digital 

menjadi salah satu tantangan utama yang dihadapi dunia 

pendidikan di era digital. Pembelajaran berbasis teknologi, 

meskipun menawarkan kemudahan akses dan fleksibilitas, tidak 

selalu menjamin kualitas yang setara dengan pembelajaran 

konvensional. Banyak materi yang diajarkan dalam format digital 

sulit dipahami oleh sebagian siswa karena tidak adanya interaksi 

langsung antara pengajar dan siswa. Seperti yang diungkapkan 

oleh Wijaya (2021), "Format digital dalam pembelajaran dapat 

menurunkan kualitas pendidikan jika tidak disertai dengan 

metode yang tepat untuk memastikan pemahaman yang 

mendalam bagi siswa." 

Pembelajaran melalui format digital juga sering kali bergantung 

pada alat dan platform tertentu yang tidak selalu sesuai dengan 

gaya belajar individu. Misalnya, beberapa siswa mungkin lebih 

terbantu dengan pembelajaran visual atau praktik langsung, 

sementara pembelajaran digital cenderung berbasis teks atau 
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video yang tidak selalu efektif untuk semua jenis pembelajaran. 

Hal ini dapat menyebabkan pengurangan kualitas pemahaman 

materi, karena pendekatan yang kurang bervariasi. Siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan format 

pembelajaran digital cenderung memiliki prestasi yang lebih 

rendah dibandingkan dengan yang lebih mudah beradaptasi. 

Kendala teknis seperti koneksi internet yang buruk atau 

perangkat yang tidak memadai juga dapat mempengaruhi 

efektivitas pembelajaran digital. Siswa yang terhambat oleh 

masalah teknis akan kesulitan mengikuti materi pembelajaran 

dengan baik, yang pada akhirnya akan menurunkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, untuk menjaga 

kualitas pembelajaran di era digital, penting bagi institusi 

pendidikan untuk mengembangkan strategi yang memperhatikan 

perbedaan kebutuhan siswa, serta memastikan adanya dukungan 

teknis yang memadai. 

d. Tantangan Psikologis dan Sosial bagi Siswa 

Tantangan psikologis dan sosial bagi siswa menjadi salah satu 

tantangan utama yang dihadapi dunia pendidikan di era digital. 

Banyak siswa yang merasa kesulitan beradaptasi dengan 

lingkungan belajar yang berbasis teknologi, yang pada akhirnya 

dapat mempengaruhi kesehatan mental. Selain itu, pembelajaran 

yang dilakukan secara daring atau menggunakan platform digital 

sering kali mengurangi interaksi sosial antar siswa, yang penting 

untuk perkembangan sosial. Seperti yang diungkapkan oleh 

Setiawan (2023), "Penerapan pembelajaran digital yang kurang 

memperhatikan aspek sosial dan psikologis siswa dapat 

menyebabkan perasaan terisolasi dan stres, yang berdampak pada 

kesehatan mental." 

Siswa yang lebih sering berinteraksi melalui layar cenderung 

merasa lebih kesepian dan kurang terhubung dengan teman-

temannya, yang dapat memengaruhi keterampilan sosial. 

Interaksi sosial yang terbatas membuat siswa kurang terlatih 

dalam menghadapi situasi sosial di dunia nyata, sehingga dapat 

berdampak pada kemampuan untuk bekerja dalam kelompok atau 

mengelola konflik. Hal ini juga meningkatkan risiko gangguan 

psikologis seperti kecemasan dan depresi, yang dapat 

menghambat proses belajar secara keseluruhan. 
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Ketergantungan pada teknologi juga mempengaruhi perhatian 

siswa, yang cenderung lebih mudah terganggu oleh berbagai 

notifikasi dan hiburan digital lainnya. Masalah ini semakin 

memburuk dengan kurangnya pengawasan orang tua atau 

pendidik dalam lingkungan digital, sehingga siswa lebih sering 

terpapar konten yang tidak relevan dengan tujuan pembelajaran. 

Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan dan orang tua 

untuk menciptakan keseimbangan yang sehat antara penggunaan 

teknologi dan kebutuhan sosial serta psikologis siswa. 

 

2. Peluang di Era Digital dalam Pendidikan 

Era digital membawa banyak peluang besar yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengubah dan meningkatkan kualitas pendidikan. 

Teknologi tidak hanya memberikan cara baru dalam mengakses dan 

menyebarkan informasi, tetapi juga menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih inklusif, fleksibel, dan berorientasi pada 

kebutuhan individual. Dengan berbagai kemajuan dalam teknologi, 

dunia pendidikan memiliki kesempatan untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran, memperluas akses, dan menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan perkembangan zaman. Berikut adalah beberapa peluang yang 

muncul di era digital dalam dunia pendidikan. 

a. Akses Pendidikan yang Lebih Luas 

Akses pendidikan yang lebih luas merupakan salah satu peluang 

signifikan yang muncul di era digital dalam dunia pendidikan. 

Teknologi memungkinkan penyediaan materi pembelajaran yang 

dapat diakses oleh siswa dari berbagai penjuru dunia, mengatasi 

kendala jarak dan waktu yang sebelumnya membatasi akses 

terhadap pendidikan berkualitas. Dengan adanya platform 

pembelajaran online, siswa dari daerah terpencil atau yang 

memiliki keterbatasan fisik kini memiliki kesempatan yang sama 

untuk mengakses berbagai kursus dan pelajaran. Seperti yang 

diungkapkan oleh Prasetyo (2021), "Pembelajaran digital 

membuka akses yang lebih luas bagi siapa saja, di mana saja, 

memungkinkan untuk mendapatkan pendidikan tanpa terbatas 

oleh lokasi fisik atau kondisi sosial ekonomi." 

Platform online dan pembelajaran jarak jauh juga mengurangi 

ketergantungan pada infrastruktur fisik yang terbatas, seperti 

ruang kelas dan fasilitas pendidikan. Hal ini memberikan 
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kesempatan lebih besar bagi yang tidak dapat bersekolah secara 

konvensional untuk tetap memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan. Selain itu, akses terhadap materi 

belajar yang lebih bervariasi, termasuk video, buku digital, dan 

modul interaktif, juga memungkinkan siswa untuk memilih 

metode belajar yang paling sesuai dengan gaya belajar. Dengan 

demikian, peluang ini mendukung terciptanya pembelajaran yang 

lebih inklusif dan fleksibel. 

b. Pembelajaran yang Fleksibel dan Personalisasi 

Pembelajaran yang fleksibel dan personalisasi adalah peluang 

besar yang muncul di era digital dalam dunia pendidikan. 

Teknologi memungkinkan siswa untuk mengakses materi 

pembelajaran sesuai dengan waktu dan tempat yang paling 

nyaman, tanpa harus terikat pada jadwal konvensional. Dengan 

adanya berbagai platform pendidikan online, siswa dapat 

memilih waktu belajar yang sesuai dengan ritme dan kebutuhan, 

yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi belajar. Seperti 

yang diungkapkan oleh Hidayat (2022), "Era digital menawarkan 

fleksibilitas yang memungkinkan siswa untuk menyesuaikan 

pengalaman belajar dengan kecepatan dan cara yang dipilih, yang 

tidak hanya meningkatkan keterlibatan, tetapi juga hasil belajar." 

Era digital juga memungkinkan personalisasi dalam proses 

pembelajaran. Sistem pembelajaran berbasis teknologi dapat 

menyediakan materi yang disesuaikan dengan kemampuan dan 

minat siswa, menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan 

dan menarik. Dengan menggunakan algoritma dan data analitik, 

platform pendidikan dapat menawarkan kurikulum yang 

disesuaikan untuk masing-masing siswa, memaksimalkan 

potensi. Hal ini memberikan ruang bagi siswa untuk fokus pada 

area yang perlu dikembangkan lebih lanjut, sekaligus 

memungkinkan untuk membahas topik yang menarik secara lebih 

mendalam. 

c. Inovasi dalam Metode Pengajaran 

Inovasi dalam metode pengajaran menjadi salah satu peluang 

yang signifikan dalam dunia pendidikan di era digital. Teknologi 

memungkinkan para pendidik untuk mengembangkan berbagai 

metode pengajaran yang lebih kreatif dan menarik, 

memanfaatkan alat seperti video, animasi, dan simulasi interaktif. 
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Pendekatan ini tidak hanya membuat materi lebih mudah 

dipahami oleh siswa, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi 

belajar. Seperti yang diungkapkan oleh Santoso (2020), "Inovasi 

metode pengajaran dengan memanfaatkan teknologi digital 

memungkinkan guru untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih interaktif dan menyenangkan, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap 

materi." 

Inovasi dalam metode pengajaran juga memberikan kesempatan 

bagi pendidik untuk lebih fokus pada kebutuhan individu siswa. 

Dengan menggunakan perangkat lunak pendidikan dan aplikasi 

interaktif, guru dapat menyesuaikan materi pengajaran untuk 

mencocokkan berbagai gaya belajar siswa, baik visual, auditori, 

maupun kinestetik. Hal ini memfasilitasi pembelajaran yang 

lebih personal dan efektif, mengingat setiap siswa memiliki 

kecepatan dan preferensi yang berbeda dalam belajar. 

Penggunaan teknologi dalam pengajaran memungkinkan 

pendidik untuk memberikan perhatian lebih kepada siswa yang 

membutuhkan dukungan tambahan, sementara siswa yang lebih 

cepat dapat diberikan tantangan yang lebih tinggi. 

d. Kolaborasi Global dan Pertukaran Pengetahuan 

Kolaborasi global dan pertukaran pengetahuan merupakan 

peluang yang sangat besar di era digital dalam dunia pendidikan. 

Teknologi memungkinkan siswa dan pengajar untuk terhubung 

dengan rekan-rekannya di seluruh dunia, menciptakan jaringan 

pembelajaran yang lebih luas dan lebih beragam. Melalui 

platform online, diskusi lintas negara dan budaya dapat terjadi 

secara langsung, memperkaya pengalaman belajar dan 

memberikan perspektif yang lebih luas tentang berbagai topik. 

Seperti yang diungkapkan oleh Fauzi (2021), "Era digital 

membuka peluang besar untuk kolaborasi global, di mana siswa 

dapat belajar dan berbagi pengetahuan dengan orang-orang dari 

berbagai belahan dunia, menciptakan komunitas pembelajar yang 

lebih inklusif dan global." 

Dengan adanya kemajuan teknologi, siswa tidak hanya belajar 

dari sumber lokal, tetapi juga dapat mengakses materi dan 

sumber daya dari institusi pendidikan terkemuka di luar negeri. 

Kursus online dari universitas terkenal, misalnya, 
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memungkinkan individu dari berbagai negara untuk memperoleh 

keterampilan baru dan meningkatkan pemahaman tentang 

berbagai disiplin ilmu. Hal ini juga mendorong terciptanya 

pemikiran yang lebih terbuka dan saling menghargai di antara 

siswa, karena dapat berbagi pengalaman dan ide dari latar 

belakang budaya yang berbeda. Kemudahan mengakses 

informasi ini mempercepat proses pembelajaran dan membuat 

pengetahuan lebih mudah diakses oleh semua orang, terlepas dari 

lokasi geografis. 

 

D. Soal Latihan 

 

1. Jelaskan pengertian era digital dan bagaimana perkembangan 

teknologi informasi telah mengubah cara kita berinteraksi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Era digital memungkinkan peningkatan akses terhadap informasi 

dalam dunia pendidikan. Bagaimana peran teknologi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di luar ruang kelas?  

3. Bagaimana pengintegrasian teknologi dalam pendidikan menjadi 

salah satu elemen utama dalam perubahan paradigma pendidikan 

global? 

4. Analisis bagaimana perkembangan teknologi digital dapat 

mengubah cara pengajaran dan pembelajaran di sekolah. Sebutkan 

keuntungan dan kerugian dari penggunaan teknologi dalam 

pendidikan. 

5. Apa saja dampak sosial yang perlu dipertimbangkan ketika 

menerapkan teknologi digital dalam pendidikan? Jelaskan 

bagaimana kita bisa memitigasi dampak negatifnya.  
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BAB II 
FILOSOFI PENDIDIKAN DI ERA 

DIGITAL 
 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan transformasi filosofi pendidikan 

dari tradisional ke digital, serta memahami pendidikan berbasis 

teknologi dan pemikirannya. Sehingga pembaca dapat memahami dan 

mengadaptasi perubahan dalam filosofi pendidikan serta 

mengimplementasikan teknologi dalam proses pembelajaran secara 

inovatif dan efektif. 

Materi Pembelajaran 

• Transformasi Filosofi Pendidikan dari Tradisional ke Digital 

• Pendidikan Berbasis Teknologi dan Pemikirannya 

• Soal latihan 

 

A. Transformasi Filosofi Pendidikan dari Tradisional ke Digital 

 

Pada beberapa dekade terakhir, pendidikan telah mengalami 

transformasi besar, terutama dengan kemajuan teknologi yang pesat. 

Perubahan ini mencakup pergeseran filosofi pendidikan dari pendekatan 

tradisional yang terstruktur dan berpusat pada guru, menuju pendekatan 

digital yang lebih fleksibel dan berfokus pada siswa. Transisi ini tidak 

hanya melibatkan alat dan teknologi baru, tetapi juga perubahan 

mendasar dalam cara pandang terhadap tujuan, metode, dan praktik 

pembelajaran. Transformasi filosofi pendidikan ini memiliki dampak 

yang luas, menciptakan peluang baru bagi pembelajaran yang lebih 

inklusif, interaktif, dan berbasis teknologi. Namun, meskipun 

menawarkan banyak manfaat, pergeseran ini juga menghadirkan 

tantangan yang perlu dihadapi untuk memastikan pendidikan yang 

berkualitas bagi semua pihak. 
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1. Filosofi Pendidikan Tradisional 

Filosofi pendidikan tradisional berakar pada sistem yang telah 

berkembang selama berabad-abad, dengan fokus utama pada 

penyampaian pengetahuan yang terstruktur dan sistematis. Pendekatan 

ini menekankan pentingnya aturan dan disiplin dalam lingkungan 

belajar, dengan peran utama guru sebagai sumber informasi dan 

pengarah utama. Pendidikan dianggap sebagai proses mentransfer 

pengetahuan dari generasi yang lebih tua kepada generasi yang lebih 

muda, sehingga penting bagi siswa untuk menghafal dan memahami 

informasi yang diberikan. Pendekatan ini tidak banyak memberikan 

ruang untuk pertanyaan atau perdebatan mengenai materi yang 

diajarkan, karena dianggap bahwa guru memiliki otoritas penuh dalam 

menyampaikan ilmu. Dalam konteks ini, tujuan utama pendidikan adalah 

menciptakan individu yang terdidik dan patuh terhadap norma sosial dan 

budaya yang ada. Pendekatan ini sering kali mengabaikan peran siswa 

sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran. 

Meskipun filosofi pendidikan tradisional banyak dikritik dalam 

konteks pendidikan modern, pendekatan ini tetap memiliki relevansi 

dalam menjaga struktur dan kedisiplinan dalam belajar. Beberapa 

kalangan berpendapat bahwa metode pendidikan yang lebih tradisional 

dapat mengembangkan sikap tanggung jawab, etika kerja, dan rasa 

hormat terhadap otoritas. Sebagaimana dijelaskan oleh Kumar (2019), 

"pendidikan tradisional memiliki nilai-nilai dasar yang mengajarkan 

pentingnya konsistensi, ketekunan, dan pembentukan karakter yang 

tidak hanya berfokus pada pengetahuan akademik." Meskipun demikian, 

filosofi ini tidak lepas dari keterbatasan dalam menyikapi perbedaan 

individu dan perkembangan teknologi yang pesat, yang kini 

mempengaruhi cara kita memahami dan menerapkan pendidikan. Oleh 

karena itu, meskipun filosofi pendidikan tradisional memberikan fondasi 

yang kuat, ada kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan 

zaman yang semakin kompleks dan dinamis. Beberapa karakteristik 

utama dari pendekatan ini adalah: 

a. Berpusat pada Guru (Teacher-Centered) 

Pada filosofi pendidikan tradisional, pendekatan yang berfokus 

pada guru merupakan salah satu karakteristik utamanya. Dalam 

konteks ini, guru dianggap sebagai pusat dari proses 

pembelajaran, dengan peran utama sebagai sumber pengetahuan 

yang mentransfer informasi kepada siswa. Siswa, di sisi lain, 
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dipandang sebagai penerima pasif yang harus menerima 

pengetahuan yang disampaikan oleh guru tanpa banyak terlibat 

dalam proses aktif pengembangan pengetahuan itu sendiri. 

Pendekatan ini mengutamakan kedisiplinan dan penguasaan 

materi yang sistematis, di mana siswa diharapkan untuk 

menghafal dan memahami informasi sesuai dengan apa yang 

telah diajarkan oleh guru. Sebagaimana diungkapkan oleh Singh 

(2020), "pendidikan berbasis guru menekankan kontrol penuh 

dari pengajaran, dengan guru sebagai pengambil keputusan 

utama dalam proses pendidikan." 

Meskipun demikian, filosofi ini memiliki kelebihan dalam 

menciptakan struktur yang jelas dan memastikan bahwa tujuan 

pembelajaran tercapai secara terorganisir. Dalam pengajaran 

yang berpusat pada guru, struktur kelas sering kali sangat teratur, 

dengan materi yang diajarkan mengikuti silabus yang ketat dan 

penilaian yang berfokus pada penguasaan konten akademik. 

Namun, pendekatan ini cenderung membatasi kreativitas dan 

kebebasan berpikir siswa, karena lebih sering menerima 

informasi daripada mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 

Siswa tidak diberi banyak ruang untuk membahas ide-ide baru 

atau terlibat dalam diskusi kritis yang dapat memperdalam 

pemahaman terhadap materi. Oleh karena itu, meskipun metode 

ini dapat efektif dalam menghasilkan penguasaan pengetahuan 

secara cepat, dampaknya terhadap pengembangan keterampilan 

berpikir kritis siswa masih dipertanyakan. 

b. Pembelajaran Linear 

Pembelajaran linear adalah salah satu karakteristik utama dari 

pendekatan filosofi pendidikan tradisional, di mana proses 

belajar mengikuti urutan yang terstruktur dan tetap. Dalam 

pendekatan ini, materi pelajaran disampaikan secara berurutan, 

dimulai dari dasar hingga ke topik yang lebih kompleks, dengan 

penekanan pada penguasaan konsep secara bertahap. Siswa 

diharapkan menyelesaikan setiap tahapan materi sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya, tanpa banyak ruang untuk 

revisi atau pemahaman lebih mendalam di luar urutan yang telah 

ditentukan. Menurut Prabhu (2019), "pembelajaran linear 

cenderung membatasi fleksibilitas siswa dalam membahas atau 

membahas materi lebih dalam karena harus mengikuti jalur 
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pembelajaran yang sudah ditetapkan tanpa banyak kebebasan 

untuk menyesuaikan proses belajar." 

Pendekatan linear ini berfokus pada pencapaian tujuan 

pembelajaran yang jelas dan terukur, namun hal ini sering kali 

mengabaikan aspek-aspek lain seperti pengembangan kreativitas 

dan keterampilan berpikir kritis siswa. Pembelajaran linear 

cenderung memandang siswa sebagai individu yang harus 

mengikuti langkah-langkah yang sama, yang dapat menghambat 

pengembangan pemahaman yang lebih luas atau aplikasi praktis 

dari pengetahuan tersebut. Selain itu, metode ini bisa menambah 

beban bagi siswa yang merasa kesulitan untuk mengikuti urutan 

materi yang kaku, mengingat tidak semua siswa memiliki 

kecepatan dan gaya belajar yang sama. 

c. Evaluasi Standar 

Evaluasi standar adalah salah satu karakteristik utama dari 

pendekatan filosofi pendidikan tradisional, di mana penilaian 

terhadap siswa dilakukan dengan menggunakan metode yang 

seragam dan terstruktur. Dalam sistem ini, ujian dan tes yang 

bersifat objektif, seperti ujian akhir atau ujian tengah semester, 

sering digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran. Evaluasi ini biasanya didasarkan pada 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, dengan penilaian yang 

terbatas pada hasil kuantitatif, seperti nilai atau angka. Menurut 

Harris (2021), "evaluasi standar dalam pendidikan tradisional 

berfokus pada penilaian yang mudah diukur dan dibandingkan, 

namun sering kali tidak mempertimbangkan keberagaman cara 

siswa memahami dan mengaplikasikan materi." 

Pendekatan evaluasi standar ini memberikan kemudahan bagi 

guru dan lembaga pendidikan untuk menilai kemajuan siswa 

secara objektif dan konsisten. Namun, hal ini juga menyebabkan 

terbatasnya ruang bagi siswa untuk menunjukkan pemahaman 

yang lebih kompleks atau keterampilan non-akademik, seperti 

kreativitas dan pemecahan masalah. Evaluasi standar sering kali 

tidak dapat mencakup dimensi-dimensi penting dari 

pembelajaran yang tidak mudah diukur dengan tes berbasis 

angka. Selain itu, fokus yang berlebihan pada tes dapat 

menyebabkan stres pada siswa dan memotivasi untuk belajar 
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hanya untuk ujian, bukan untuk pemahaman yang mendalam 

tentang materi. 

d. Pembatasan Waktu dan Tempat 

Pembatasan waktu dan tempat merupakan karakteristik utama 

dari pendekatan filosofi pendidikan tradisional, di mana 

pembelajaran sering kali berlangsung dalam ruang kelas yang 

terdefinisi dengan jelas dan dalam jangka waktu yang terbatas. 

Proses belajar mengajar diatur dalam jam-jam tertentu yang 

sudah ditentukan, dan aktivitas pembelajaran biasanya hanya 

terjadi di dalam ruang kelas atau institusi pendidikan formal. 

Pembatasan ini membentuk struktur yang sangat kaku, di mana 

pembelajaran dianggap hanya terjadi selama waktu tertentu dan 

dalam lokasi tertentu. Seperti yang diungkapkan oleh Kaur 

(2022), "pendidikan tradisional sering kali terfokus pada kelas 

yang memiliki batasan ruang dan waktu, sehingga membatasi 

fleksibilitas dalam mengakses pembelajaran di luar ruang kelas." 

Pendekatan ini cenderung mengabaikan potensi pembelajaran 

yang dapat berlangsung di luar jam sekolah atau di luar 

lingkungan kelas, seperti pembelajaran berbasis pengalaman atau 

pembelajaran jarak jauh. Akibatnya, siswa yang mungkin 

memiliki keterbatasan waktu atau akses ke pendidikan formal 

merasa terbatas dalam kesempatan belajar. Selain itu, 

pembatasan ini juga tidak memungkinkan penggunaan teknologi 

secara maksimal, yang dapat memberikan kesempatan untuk 

belajar kapan saja dan di mana saja. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Kaur (2022), pembatasan ini juga dapat mempersempit 

pengembangan keterampilan yang beragam, karena siswa tidak 

didorong untuk mengakses pengetahuan dan keterampilan dalam 

konteks yang lebih luas. 

e. Minimnya Teknologi 

Minimnya penggunaan teknologi merupakan salah satu 

karakteristik utama dari pendekatan filosofi pendidikan 

tradisional, di mana pembelajaran seringkali hanya bergantung 

pada metode pengajaran konvensional seperti ceramah dan buku 

teks. Teknologi, baik itu perangkat keras maupun perangkat 

lunak, jarang dimanfaatkan dalam ruang kelas tradisional, yang 

mengarah pada pembelajaran yang terbatas pada sumber daya 

fisik dan manual. Hal ini berkontribusi pada keterbatasan dalam 
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hal akses terhadap informasi dan materi pembelajaran yang lebih 

variatif. Pendidikan tradisional cenderung mengabaikan integrasi 

teknologi, yang menyebabkan siswa hanya bergantung pada 

media cetak dan pengajaran langsung dari guru tanpa adanya 

dukungan sumber belajar digital yang lebih luas (Singh, 2020). 

Minimnya teknologi dalam pendidikan tradisional juga 

membatasi peluang bagi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan teknologi yang penting di dunia yang semakin 

digital ini. Dalam sistem yang lebih terfokus pada metode 

konvensional, siswa mungkin tidak terpapar pada alat-alat 

pembelajaran berbasis teknologi yang dapat meningkatkan 

pengalaman belajar. Selain itu, kurangnya teknologi dalam 

pembelajaran juga membatasi kemampuan guru untuk 

memanfaatkan berbagai alat yang dapat mempermudah 

pengajaran dan memberi umpan balik yang lebih cepat kepada 

siswa. Ketergantungan pada teknik pengajaran tradisional 

mengurangi kemungkinan untuk memperkenalkan pembelajaran 

berbasis teknologi yang lebih interaktif dan menarik. 

 

2. Filosofi Pendidikan Digital 

Filosofi pendidikan digital mengubah cara pandang kita terhadap 

proses pembelajaran dengan memasukkan teknologi sebagai elemen 

sentral dalam pengembangan pendidikan. Dalam pendekatan ini, 

teknologi tidak hanya digunakan sebagai alat, tetapi juga sebagai faktor 

yang membentuk cara siswa belajar dan berinteraksi dengan materi. 

Pendidikan digital memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuai 

dengan ritme masing-masing, memungkinkan pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan adaptif. Dengan kemajuan teknologi seperti internet, 

kecerdasan buatan, dan platform pembelajaran digital, filosofi ini 

membuka jalan bagi sistem pendidikan yang lebih terjangkau dan 

inklusif. Tidak hanya itu, pendidikan digital juga mempromosikan 

kolaborasi antar siswa dari berbagai belahan dunia, yang memungkinkan 

pertukaran ide dan pengetahuan secara lebih luas. Konsep ini 

menekankan pada pengembangan keterampilan abad ke-21 yang relevan 

dengan dunia kerja dan kehidupan modern. 

Filosofi pendidikan digital juga memunculkan tantangan yang 

harus dihadapi, seperti kesenjangan akses teknologi di kalangan siswa 

dan kebutuhan untuk melatih pendidik dalam memanfaatkan teknologi 
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dengan efektif. Menurut Sharma (2021), "pendidikan digital membawa 

potensi untuk merombak seluruh sistem pembelajaran, namun 

keberhasilannya sangat bergantung pada pemanfaatan teknologi yang 

sesuai dan kesiapannya untuk diterima oleh semua pihak." Dengan 

tantangan tersebut, filosofi pendidikan digital menuntut adanya 

pembaruan pada kurikulum, cara pengajaran, serta evaluasi pendidikan 

agar tetap relevan dan berkualitas. Meskipun demikian, filosofi ini terus 

berkembang dan semakin diterima, terutama di era pasca-pandemi di 

mana pembelajaran jarak jauh menjadi lebih umum diterapkan. 

Pendidikan digital memberikan kesempatan besar bagi inovasi dalam 

menyampaikan ilmu, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas 

dan jangkauan pendidikan di seluruh dunia. Filosofi ini mengubah 

pembelajaran menjadi pengalaman yang lebih inklusif dan adaptif, 

dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Berpusat pada Siswa (Learner-Centered) 

Pendekatan filosofi pendidikan digital berfokus pada siswa 

sebagai pusat dari proses pembelajaran, di mana peran aktif siswa 

lebih ditekankan dibandingkan dengan pendekatan tradisional 

yang lebih berfokus pada guru. Dalam pendidikan digital, siswa 

diberikan kebebasan untuk memilih dan membahas materi 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Dengan 

menggunakan teknologi, siswa dapat mengakses berbagai 

sumber belajar yang bervariasi dan dapat disesuaikan dengan 

gaya belajar masing-masing. Menurut Sharma (2019), 

"pendekatan berpusat pada siswa dalam pendidikan digital 

memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis 

pada kebutuhan individu, yang mendukung perkembangan 

keterampilan dan pengetahuan secara lebih personal." 

Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan pembelajaran yang 

lebih mandiri tetapi juga mendorong siswa untuk bertanggung 

jawab atas proses belajarnya sendiri. Dengan adanya teknologi, 

siswa dapat belajar dengan kecepatannya sendiri, serta memiliki 

kesempatan untuk mengulang materi atau mencari penjelasan 

lebih mendalam jika diperlukan. Penggunaan platform digital 

seperti aplikasi pendidikan dan kursus online memberikan siswa 

akses ke berbagai alat yang memperkaya pengalaman belajar. 

Dalam pendidikan digital, peran siswa sebagai pemegang kendali 
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utama dalam proses pembelajaran menjadi lebih nyata, dengan 

guru berfungsi sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan. 

b. Pembelajaran Non-Linear 

Pembelajaran non-linear merupakan ciri utama dari filosofi 

pendidikan digital, di mana proses pembelajaran tidak terikat 

pada urutan yang tetap atau linier. Siswa diberikan kebebasan 

untuk memilih jalur pembelajaran sesuai dengan minat dan 

kebutuhan, yang memungkinkan untuk belajar secara lebih 

fleksibel dan adaptif. Dalam pendekatan ini, siswa dapat 

berpindah-pindah antara topik, mengakses berbagai sumber daya 

secara bersamaan, dan kembali ke materi sebelumnya tanpa 

batasan waktu. Seperti yang dijelaskan oleh Zhao (2020), 

"pendekatan pembelajaran non-linear dalam pendidikan digital 

memberikan siswa kebebasan untuk membahas berbagai jalur 

belajar secara paralel, menciptakan pengalaman yang lebih 

dinamis dan interaktif." 

Pada pembelajaran non-linear, teknologi berperan besar dalam 

memungkinkan siswa untuk mengakses informasi dengan cara 

yang lebih bebas dan tidak terstruktur. Pembelajaran ini 

mendukung penggunaan berbagai jenis media, seperti video, 

artikel, forum diskusi, dan kuis, yang dapat dipilih sesuai dengan 

kebutuhan individu. Proses ini mendorong siswa untuk aktif 

membahas dan merangkai pengetahuan dengan cara yang lebih 

kontekstual dan personal. Dengan cara ini, siswa tidak hanya 

mengikuti urutan yang ditetapkan, tetapi berpartisipasi dalam 

penciptaan jalur belajar sendiri, yang mendukung perkembangan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

c. Evaluasi Beragam 

Evaluasi beragam merupakan ciri utama dalam filosofi 

pendidikan digital, yang menawarkan berbagai metode penilaian 

untuk menilai pemahaman dan keterampilan siswa. Dalam 

pendekatan ini, siswa tidak hanya dinilai melalui ujian tertulis 

atau tes standar, tetapi juga melalui berbagai cara yang lebih 

inovatif dan interaktif. Penilaian dapat mencakup proyek berbasis 

teknologi, presentasi digital, diskusi daring, dan refleksi pribadi 

yang dilakukan melalui platform pembelajaran online. Menurut 

Johnson (2021), "evaluasi beragam dalam pendidikan digital 

memungkinkan pengukuran yang lebih holistik terhadap 
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kemampuan siswa, mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

keterampilan praktis." 

Dengan adanya teknologi digital, evaluasi dapat dilakukan secara 

lebih fleksibel dan berkelanjutan. Siswa dapat menerima umpan 

balik langsung melalui platform daring, yang memungkinkan 

untuk meningkatkan pemahaman secara real-time. Evaluasi juga 

bisa dilakukan secara formatif, yang memungkinkan pengajaran 

yang lebih terarah dan penyesuaian materi pembelajaran sesuai 

dengan kemajuan siswa. Dengan adanya evaluasi yang beragam, 

pembelajaran menjadi lebih terintegrasi, mengakomodasi 

berbagai gaya belajar dan memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menunjukkan pemahaman melalui berbagai bentuk. 

d. Akses Tak Terbatas 

Akses tak terbatas menjadi ciri khas dalam filosofi pendidikan 

digital yang memanfaatkan teknologi untuk memberikan 

kesempatan belajar tanpa hambatan ruang dan waktu. Siswa 

dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana 

saja, memungkinkan pembelajaran berlangsung secara fleksibel 

dan lebih personal. Hal ini juga memungkinkan siswa untuk 

belajar sesuai dengan kecepatan sendiri, serta memberi 

kesempatan bagi yang memiliki keterbatasan waktu atau akses 

fisik untuk tetap mengikuti proses pembelajaran. Seperti yang 

diungkapkan oleh Smith (2020), "pendidikan digital memberikan 

akses tak terbatas, memungkinkan siswa untuk belajar tanpa 

batasan waktu, tempat, dan metode." 

Dengan akses tak terbatas, siswa dapat mengakses berbagai 

sumber daya pembelajaran yang kaya dan bervariasi, seperti 

video, artikel, modul, dan forum diskusi. Sumber daya ini 

memberi siswa banyak pilihan untuk memahami konsep-konsep 

yang dipelajari, sesuai dengan preferensi dan kebutuhan. Selain 

itu, akses ini mendukung pembelajaran yang lebih mandiri, 

karena siswa dapat mencari informasi lebih lanjut atau 

mengulang materi yang belum dipahami dengan lebih mudah. 

Hal ini meningkatkan kualitas dan kedalaman pembelajaran yang 

diterima oleh siswa, memberikan kebebasan untuk mengontrol 

pengalaman belajar. 
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e. Integrasi Teknologi 

Integrasi teknologi adalah salah satu ciri utama dari filosofi 

pendidikan digital, yang menyatukan alat-alat teknologi dalam 

setiap aspek pembelajaran. Teknologi memungkinkan 

penyampaian materi pembelajaran melalui berbagai platform, 

seperti aplikasi, perangkat lunak, dan media sosial, yang 

mendukung pembelajaran interaktif dan berbasis multimedia. 

Teknologi juga membuka berbagai jenis alat evaluasi, seperti 

kuis interaktif atau penilaian berbasis aplikasi yang membantu 

guru dalam mengukur kemajuan siswa secara real-time. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Anderson (2021), "integrasi 

teknologi dalam pendidikan memberikan fleksibilitas dan 

efektivitas dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih 

dinamis dan relevan." 

Dengan integrasi teknologi, pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan individu siswa, memungkinkan pendekatan 

yang lebih personal dan relevan. Guru dapat memanfaatkan 

berbagai perangkat lunak pendidikan untuk membuat konten 

yang menarik dan dapat diakses oleh siswa dengan berbagai cara, 

misalnya video, animasi, dan aplikasi simulasi. Ini tidak hanya 

memperkaya pengalaman belajar tetapi juga mendorong 

keterlibatan siswa dalam topik yang diajarkan, yang sering kali 

lebih menarik dibandingkan dengan metode tradisional. Selain 

itu, teknologi memberi siswa alat untuk mengembangkan 

keterampilan digital yang penting di dunia modern, sekaligus 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

 

3. Perubahan Paradigma dan Filosofi 

Perubahan paradigma dan filosofi pendidikan dari tradisional ke 

digital menggambarkan pergeseran mendasar dalam cara pandang kita 

terhadap proses pembelajaran dan pengajaran. Perubahan ini tidak hanya 

terkait dengan penggunaan teknologi, tetapi juga mencakup transformasi 

dalam tujuan, metode, dan peran semua pihak yang terlibat dalam 

pendidikan. Perubahan dari tradisional ke digital membawa beberapa 

dampak besar pada filosofi pendidikan: 

a. Dari Otoritas ke Kolaborasi 

Perubahan dari otoritas ke kolaborasi merupakan salah satu 

dampak besar dalam pergeseran filosofi pendidikan dari 
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tradisional ke digital. Dalam pendekatan tradisional, peran guru 

lebih dominan sebagai sumber otoritas yang memberikan 

pengetahuan kepada siswa, sementara siswa biasanya pasif dalam 

proses pembelajaran. Namun, dengan masuknya teknologi 

digital, peran ini mulai bergeser menuju kolaborasi antara guru 

dan siswa, di mana keduanya saling berinteraksi dan 

berkontribusi dalam penciptaan pengetahuan. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Collin et al. (2020), "perubahan ini 

menciptakan ruang pembelajaran yang lebih dinamis dan 

partisipatif, di mana siswa memiliki peran aktif dalam proses 

belajar." 

Transformasi ini memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam 

eksplorasi materi, menggunakan alat teknologi untuk 

berkolaborasi dengan sesama siswa di dalam maupun luar kelas. 

Kolaborasi ini tidak hanya terbatas pada interaksi antara siswa 

dan guru, tetapi juga dapat melibatkan komunitas pembelajar 

global yang tersebar di berbagai belahan dunia. Teknologi 

memungkinkan pembelajaran berbasis proyek yang 

mengintegrasikan kerja kelompok, pemecahan masalah, dan 

penemuan melalui diskusi online, forum, serta platform digital 

lainnya. Hal ini menekankan pentingnya pembelajaran berbasis 

kolaborasi yang mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis dan 

kreatif. 

b. Dari Kurikulum Tetap ke Kurikulum Fleksibel 

Perubahan dari kurikulum tetap ke kurikulum fleksibel 

merupakan salah satu dampak besar dari pergeseran filosofi 

pendidikan dari tradisional ke digital. Dalam pendidikan 

tradisional, kurikulum biasanya bersifat tetap dan terstruktur, 

dengan sedikit ruang untuk penyesuaian atau perubahan 

berdasarkan kebutuhan siswa. Pengajaran mengikuti rencana 

yang ketat dengan tujuan dan jadwal yang sudah ditentukan, 

membuat proses belajar menjadi seragam dan kurang responsif 

terhadap kebutuhan individu. Seperti yang dikatakan oleh 

Anderson (2019), "kurikulum fleksibel memungkinkan 

penyesuaian yang lebih baik terhadap beragam gaya belajar 

siswa, memungkinkan untuk membahas pengetahuan dengan 

cara yang lebih bermakna dan relevan." 
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Seiring berkembangnya teknologi digital, ada peningkatan 

penekanan pada kurikulum yang lebih fleksibel yang memberi 

ruang bagi siswa untuk menentukan jalur pembelajarannya 

sendiri. Teknologi memungkinkan adanya personalisasi 

pembelajaran yang memungkinkan siswa memilih materi yang 

ingin dipelajari, membahas berbagai topik secara mendalam, dan 

bekerja dengan kecepatan yang sesuai dengan kemampuan. 

Selain itu, pembelajaran berbasis digital sering melibatkan modul 

yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja, sehingga siswa 

memiliki kendali lebih besar atas kapan dan bagaimana belajar. 

Hal ini memungkinkan kurikulum yang lebih responsif dan 

adaptif terhadap kebutuhan dan minat siswa. 

c. Dari Hafalan ke Penguasaan Kompetensi 

Perubahan besar dari filosofi pendidikan tradisional ke digital 

terlihat pada pergeseran fokus dari hafalan ke penguasaan 

kompetensi. Dalam pendekatan tradisional, pembelajaran sering 

kali menekankan pada menghafal fakta dan informasi untuk diuji 

dalam ujian-ujian tertentu. Siswa diharapkan mengingat dan 

mengulang materi yang telah diajarkan tanpa terlalu 

memperhatikan pemahaman mendalam atau keterampilan yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Seperti yang dijelaskan 

oleh Smith (2020), “Pendidikan digital berfokus pada 

penguasaan kompetensi, di mana siswa diharapkan tidak hanya 

mengingat, tetapi juga mengaplikasikan pengetahuan secara 

praktis.” 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi dalam 

pendidikan, pendekatan ini mulai beralih kepada pembelajaran 

yang lebih berbasis pada penguasaan keterampilan. Pembelajaran 

digital mengutamakan pengembangan kemampuan kritis, 

analitis, dan pemecahan masalah yang tidak hanya bermanfaat 

dalam konteks ujian, tetapi juga dalam situasi dunia nyata. 

Teknologi memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan 

materi pembelajaran melalui berbagai alat yang mendukung 

pengembangan keterampilan, seperti simulasi, video, dan 

perangkat lunak interaktif. Dengan cara ini, penguasaan 

kompetensi lebih dihargai daripada sekadar hafalan materi yang 

terbatas pada ruang lingkup pelajaran. 
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d. Dari Pasif ke Interaktif 

Perubahan signifikan dalam filosofi pendidikan dari tradisional 

ke digital dapat dilihat dari pergeseran cara siswa berinteraksi 

dengan materi pelajaran, dari model pembelajaran yang pasif ke 

pendekatan yang lebih interaktif. Dalam pendidikan tradisional, 

proses pembelajaran sering kali bersifat satu arah, di mana guru 

menyampaikan informasi dan siswa mendengarkan serta 

mencatat tanpa banyak keterlibatan aktif. Hal ini meminimalkan 

kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi, bertanya, atau bahkan 

terlibat dalam pemecahan masalah yang relevan. Sebagaimana 

dikatakan oleh Johnson (2019), “Pendidikan digital mendorong 

siswa untuk menjadi lebih aktif dan berpartisipasi dalam 

pembelajaran, memungkinkan untuk terlibat langsung dengan 

materi melalui teknologi.” 

Pendekatan interaktif dalam pendidikan digital memungkinkan 

siswa untuk mengakses berbagai alat yang memungkinkan 

pembelajaran yang lebih menyeluruh dan berbasis pengalaman. 

Teknologi seperti simulasi, forum diskusi, dan pembelajaran 

berbasis proyek memberi ruang bagi siswa untuk berkolaborasi, 

berbagi ide, serta memecahkan masalah secara bersama-sama. 

Proses ini menjadikan pembelajaran tidak hanya tentang 

mengingat informasi, tetapi juga tentang memahami dan 

menerapkannya dalam konteks yang lebih luas. Dengan interaksi 

yang lebih banyak, siswa diberdayakan untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

 

B. Pendidikan Berbasis Teknologi dan Pemikirannya 

 

Pendidikan berbasis teknologi telah menjadi transformasi 

penting dalam dunia pendidikan modern, memanfaatkan alat digital 

untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif. 

Teknologi memungkinkan siswa dan guru untuk berinteraksi di luar 

batas ruang dan waktu, memberikan fleksibilitas dalam proses belajar-

mengajar. Melalui inovasi ini, pendidikan dapat diakses secara lebih 

luas, termasuk oleh individu yang sebelumnya menghadapi keterbatasan 

geografis atau finansial. Menurut Selwyn (2020), teknologi dalam 

pendidikan tidak hanya mengubah cara siswa belajar, tetapi juga 

mengubah cara kita memahami proses pembelajaran itu sendiri. Hal ini 
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menciptakan peluang untuk mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 

ke dalam kurikulum, seperti pemecahan masalah, kolaborasi, dan literasi 

digital. Dengan demikian, pendidikan berbasis teknologi berperan 

penting dalam mempersiapkan generasi mendatang untuk menghadapi 

tantangan dunia kerja yang terus berubah. 

Adopsi teknologi dalam pendidikan juga membawa tantangan 

yang harus dikelola dengan hati-hati untuk mengoptimalkan manfaatnya. 

Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan digital, di mana tidak 

semua siswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat dan koneksi 

internet yang diperlukan. Selain itu, guru dan pendidik sering kali 

membutuhkan pelatihan tambahan untuk memahami dan memanfaatkan 

alat teknologi dengan efektif. Meskipun demikian, teknologi 

menawarkan potensi besar untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih interaktif dan menarik, yang dapat mendorong motivasi siswa. Hal 

ini juga memperkuat pembelajaran berbasis proyek dan kolaborasi, di 

mana siswa dapat belajar melalui pengalaman langsung yang relevan 

dengan dunia nyata. Dengan pendekatan yang tepat, pendidikan berbasis 

teknologi dapat menjadi katalisator untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan secara menyeluruh, menciptakan dampak positif yang 

meluas pada siswa dan masyarakat. Dalam pengembangan ini, terdapat 

berbagai elemen yang mendasari pemikiran dan penerapannya, antara 

lain: 

 

1. Aksesibilitas dan Demokratisasi Pendidikan 

Aksesibilitas dan demokratisasi pendidikan merupakan dua 

elemen kunci yang mendorong pengembangan pendidikan berbasis 

teknologi untuk menciptakan sistem yang lebih inklusif. Teknologi 

memungkinkan individu dari berbagai latar belakang, termasuk yang 

berada di daerah terpencil atau memiliki keterbatasan fisik, untuk 

mengakses sumber daya pendidikan secara setara. Menurut Anderson 

dan Rainie (2018), penggunaan teknologi digital dalam pendidikan dapat 

mengurangi hambatan geografis dan sosial, sehingga menciptakan 

peluang yang lebih adil bagi semua orang untuk belajar dan berkembang. 

Dengan adanya perangkat digital dan platform pembelajaran daring, 

siswa memiliki kemampuan untuk mengakses pendidikan berkualitas 

tanpa harus tergantung pada lokasi geografis atau keterbatasan institusi. 

Teknologi juga memungkinkan pemerataan pendidikan dengan 

cara yang tidak mungkin dicapai oleh pendekatan tradisional. Pendidikan 
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berbasis teknologi menawarkan fleksibilitas waktu dan akses yang 

memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kebutuhannya, 

bahkan di luar jadwal konvensional. Selain itu, materi pembelajaran 

digital yang dapat diakses secara luas memberikan kesempatan kepada 

siswa dengan berbagai tingkat kemampuan untuk membahas dan 

memperdalam pengetahuan. Melalui teknologi, pendidikan tidak lagi 

menjadi hak istimewa segelintir orang, melainkan hak yang dapat 

dinikmati oleh masyarakat secara keseluruhan. 

 

2. Personalisasi Pembelajaran 

Personalisasi pembelajaran merupakan elemen penting dalam 

pendidikan berbasis teknologi yang bertujuan untuk menyesuaikan 

pengalaman belajar dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan setiap 

individu. Teknologi memungkinkan penyediaan konten dan metode 

pengajaran yang disesuaikan berdasarkan analisis data tentang preferensi 

dan performa siswa. Menurut Fischer et al. (2019), personalisasi 

pembelajaran berbasis teknologi mampu memberikan pendekatan yang 

lebih relevan dan efektif, sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar 

yang optimal. Dengan memanfaatkan algoritma adaptif, platform 

pembelajaran dapat menyesuaikan tingkat kesulitan materi dan 

memberikan umpan balik secara real-time, menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih dinamis. 

Keunggulan lain dari personalisasi pembelajaran adalah 

kemampuannya untuk memotivasi siswa dengan menyediakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. Teknologi 

memungkinkan integrasi media interaktif, seperti video, simulasi, dan 

game edukasi, yang dirancang khusus untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa. Selain itu, personalisasi juga memungkinkan siswa untuk belajar 

dengan kecepatan masing-masing tanpa tekanan untuk mengikuti ritme 

kelas yang seragam. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa yang 

membutuhkan lebih banyak waktu, tetapi juga memberikan tantangan 

tambahan bagi yang memiliki kemampuan lebih cepat dalam memahami 

materi. 

 

3. Kolaborasi dan Keterhubungan Global 

Kolaborasi dan keterhubungan global merupakan elemen 

mendasar yang memperkuat konsep pendidikan berbasis teknologi 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang terintegrasi dan mendunia. 
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Teknologi memungkinkan siswa dan guru dari berbagai negara untuk 

berkomunikasi, berbagi ide, dan bekerja sama dalam proyek lintas 

budaya, memperluas wawasan dan pemahaman global. Menurut Huang 

et al. (2020), teknologi digital telah membuka peluang besar untuk 

kolaborasi internasional yang mendorong pembelajaran interaktif dan 

memperkuat pemahaman lintas budaya di era globalisasi. Dengan 

memanfaatkan platform kolaborasi daring, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan komunikasi, berpikir kritis, dan pemecahan masalah 

melalui interaksi langsung dengan rekan sejawat dari berbagai latar 

belakang. 

Kolaborasi global melalui pendidikan berbasis teknologi 

memberikan siswa kesempatan untuk memahami tantangan global yang 

kompleks dan bekerja sama dalam mencari solusinya. Platform 

pembelajaran seperti forum diskusi global dan aplikasi berbasis proyek 

memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam dialog mengenai isu-

isu seperti perubahan iklim, kesehatan global, dan kesetaraan sosial. 

Teknologi juga mendukung terciptanya komunitas belajar yang inklusif, 

di mana semua individu memiliki suara yang setara dalam diskusi dan 

berbagi pengetahuan. Dengan demikian, pendidikan berbasis teknologi 

berfungsi sebagai jembatan untuk membangun kesadaran global dan 

memperkuat solidaritas antarbangsa. 

 

4. Pembelajaran Berbasis Data (Data-Driven Learning) 

Pembelajaran berbasis data (Data-Driven Learning) menjadi 

salah satu elemen kunci dalam pendidikan berbasis teknologi yang 

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih tepat untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran. Melalui analisis data yang diperoleh 

dari aktivitas siswa, seperti partisipasi, hasil evaluasi, dan pola interaksi, 

pendidik dapat mengidentifikasi kebutuhan individu dan 

mengembangkan strategi yang lebih efektif. Menurut Siemens et al. 

(2019), penggunaan analisis pembelajaran (learning analytics) 

memberikan wawasan mendalam yang dapat digunakan untuk 

merancang pendekatan yang lebih personal dan adaptif, sehingga siswa 

dapat mencapai potensi secara optimal. Teknologi ini juga mendukung 

proses evaluasi yang berkelanjutan, membantu guru untuk merespons 

secara real-time terhadap tantangan yang dihadapi siswa. 

Pembelajaran berbasis data memungkinkan institusi pendidikan 

untuk meningkatkan efisiensi operasional dan merancang program yang 
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relevan dengan kebutuhan zaman. Dengan menggunakan data agregat, 

sekolah atau universitas dapat mengidentifikasi tren dan pola dalam 

perilaku belajar siswa, yang kemudian digunakan untuk meningkatkan 

kurikulum atau metode pengajaran. Teknologi ini juga memberikan 

keunggulan dalam memprediksi keberhasilan akademik dan membantu 

mengurangi tingkat kegagalan siswa dengan menyediakan intervensi 

yang tepat waktu. Dengan demikian, pembelajaran berbasis data tidak 

hanya membantu individu tetapi juga berkontribusi pada pengembangan 

sistem pendidikan secara keseluruhan. 

 

C. Soal latihan 

 

1. Jelaskan perubahan utama dalam filosofi pendidikan dari tradisional 

ke digital, khususnya dalam cara siswa belajar dan berinteraksi 

dengan guru! 

2. Apa saja keunggulan kurikulum fleksibel yang ditawarkan dalam 

filosofi pendidikan digital dibandingkan dengan kurikulum tetap 

pada pendidikan tradisional? Berikan contoh konkrit! 

3. Jelaskan peran kolaborasi dalam transformasi filosofi pendidikan 

dari otoritas tunggal di kelas tradisional ke model pendidikan digital 

yang lebih inklusif. 

4. Analisis bagaimana kolaborasi dan keterhubungan global yang 

difasilitasi oleh teknologi dapat membantu siswa memahami isu-isu 

global dan meningkatkan keterampilan kerja sama lintas budaya.  

5. Jelaskan pemikiran dasar di balik penerapan teknologi dalam 

pendidikan dan bagaimana elemen-elemen seperti aksesibilitas, 

personalisasi, dan pembelajaran berbasis data saling berhubungan 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik. 
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6.   
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BAB III 
KETERAMPILAN ABAD 21 UNTUK 

GENERASI BERDAYA SAING 
 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan keterampilan yang dibutuhkan 

untuk bersaing di dunia digital, serta memahami kolaborasi, 

kreativitas, komunikasi, dan keterampilan berpikir kritis. Sehingga 

pembaca dapat mengoptimalkan potensi diri, meningkatkan daya 

saing, dan berkontribusi secara positif dalam ekosistem digital yang 

dinamis. 

Materi Pembelajaran 

• Keterampilan yang Dibutuhkan untuk Bersaing di Dunia Digital 

• Kolaborasi, Kreativitas, Komunikasi, dan Keterampilan Berpikir 

Kritis 

• Soal latihan 

 

A. Keterampilan yang Dibutuhkan untuk Bersaing di Dunia 

Digital 

 

Di era digital yang terus berkembang pesat, kemampuan untuk 

bersaing di dunia digital menjadi semakin penting. Teknologi yang terus 

berubah dan integrasi digital dalam berbagai sektor kehidupan menuntut 

individu untuk menguasai keterampilan yang relevan dan mutakhir. 

Keterampilan ini tidak hanya mencakup pengetahuan teknis, tetapi juga 

kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan, 

berkolaborasi secara efektif dalam lingkungan digital, dan mengelola 

berbagai platform serta perangkat yang ada. Berbagai sektor, mulai dari 

pendidikan hingga bisnis, mengharuskan penguasaan keterampilan 

tertentu yang dapat menunjang keberhasilan di dunia yang serba digital 
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ini. Oleh karena itu, berikut adalah beberapa keterampilan utama yang 

dibutuhkan untuk bersaing di dunia digital: 

 

1. Keterampilan Teknologi dan Digital 

Keterampilan teknologi dan digital merupakan fondasi utama 

bagi individu yang ingin bersaing di dunia digital. Dengan 

berkembangnya teknologi, penguasaan alat dan platform digital menjadi 

suatu keharusan. Sebagai contoh, keterampilan dalam penggunaan 

perangkat lunak seperti Microsoft Office, Google Workspace, dan 

perangkat manajemen proyek telah menjadi standar yang diperlukan di 

banyak sektor. Selain itu, pengetahuan dasar tentang pemrograman atau 

pengembangan perangkat lunak semakin menjadi nilai tambah yang 

sangat dicari oleh perusahaan. Seiring dengan kemajuan dalam bidang 

teknologi, kemampuan untuk beradaptasi dengan perangkat baru dan 

pembaruan teknologi menjadi aspek yang penting. Individu yang mampu 

menguasai keterampilan teknologi akan lebih mudah beradaptasi dalam 

lingkungan kerja yang terus berubah, memastikan bahwa tetap relevan 

dalam dunia yang semakin terdigitalisasi. 

Keterampilan dalam penggunaan teknologi digital juga 

mencakup pemahaman tentang berbagai platform dan aplikasi yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, baik untuk bekerja maupun 

untuk berinteraksi. Platform seperti media sosial, aplikasi komunikasi 

daring, dan alat kolaborasi online menjadi bagian penting dari dunia 

digital yang membutuhkan keahlian. Keterampilan ini mempermudah 

individu untuk bekerja secara lebih efisien, terutama dalam situasi yang 

melibatkan tim yang tersebar di berbagai lokasi. Penggunaan alat-alat ini 

memerlukan pemahaman tentang bagaimana mengoptimalkan fungsinya 

untuk meningkatkan produktivitas dan komunikasi yang efektif. Dalam 

beberapa sektor, pemahaman mengenai kecerdasan buatan (AI) atau 

pembelajaran mesin juga menjadi keterampilan yang sangat berharga 

untuk mengelola data dan proses otomatis. Sebagai bukti, teknologi 

semakin mempengaruhi cara kita bekerja, dan pemahaman yang 

mendalam tentangnya sangat mendukung keberhasilan dalam berbagai 

bidang pekerjaan. 

 

2. Keterampilan Komunikasi Digital 

Keterampilan komunikasi digital menjadi sangat penting dalam 

dunia yang semakin terhubung dan berbasis teknologi. Komunikasi yang 
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efektif melalui media digital tidak hanya melibatkan kemampuan 

menulis email atau pesan yang jelas, tetapi juga memahami bagaimana 

berinteraksi dengan berbagai platform seperti media sosial, forum 

online, dan aplikasi komunikasi bisnis. Menguasai keterampilan ini 

memungkinkan individu untuk berkolaborasi secara efektif dalam tim 

yang tersebar secara geografis dan memanfaatkan berbagai alat yang 

mendukung komunikasi jarak jauh. Selain itu, kemampuan untuk 

menyesuaikan gaya komunikasi sesuai dengan audiens dan platform 

yang digunakan juga menjadi faktor penentu dalam menciptakan 

interaksi yang produktif. Penggunaan alat komunikasi digital seperti 

Slack, Microsoft Teams, dan Zoom menjadi kunci dalam menjaga 

kelancaran diskusi dan kerja tim. Ini memungkinkan individu untuk 

membangun hubungan profesional yang kuat, yang merupakan aset 

berharga di dunia digital. 

Tidak hanya komunikasi verbal yang penting, tetapi komunikasi 

non-verbal melalui teks dan visual juga menjadi bagian integral dari 

keterampilan komunikasi digital. Misalnya, penggunaan emoji, meme, 

atau gambar dalam pesan dapat membantu menyampaikan emosi atau 

konteks yang tidak bisa dicapai hanya dengan kata-kata. Keterampilan 

dalam membuat konten visual yang menarik dan efektif juga menjadi 

penting, terutama di media sosial dan platform online lainnya. 

Penggunaan alat desain seperti Canva atau Adobe Spark memberikan 

peluang bagi individu untuk menciptakan materi promosi atau presentasi 

yang dapat meningkatkan kualitas komunikasi. Kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan audiens yang beragam dan melibatkannya secara 

kreatif melalui media digital adalah keterampilan yang sangat dicari di 

dunia kerja saat ini. Oleh karena itu, komunikasi digital bukan hanya soal 

menyampaikan pesan, tetapi juga tentang menyampaikan pesan yang 

tepat kepada orang yang tepat dengan cara yang sesuai. 

 

3. Kreativitas dan Inovasi Digital 

Kreativitas dan inovasi digital menjadi keterampilan utama yang 

semakin penting dalam dunia kerja yang didorong oleh perkembangan 

teknologi. Dunia digital yang terus berkembang memberikan tantangan 

dan peluang baru yang mengharuskan individu untuk berpikir kreatif dan 

menciptakan solusi inovatif. Keterampilan ini mencakup kemampuan 

untuk menggunakan teknologi baru untuk menciptakan produk, layanan, 

atau proses yang lebih efisien dan relevan dengan kebutuhan pasar. 
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Individu yang dapat berpikir di luar kebiasaan dan menghadirkan ide-ide 

segar lebih mampu mengidentifikasi peluang dalam industri yang terus 

berubah. Inovasi digital memungkinkan pengembangan perangkat baru, 

aplikasi, dan sistem yang dapat memecahkan masalah atau 

meningkatkan pengalaman pengguna. Oleh karena itu, keterampilan ini 

memberikan keunggulan kompetitif di dunia kerja yang sangat dinamis. 

Kreativitas dalam menggunakan alat digital memungkinkan 

individu untuk menghasilkan ide-ide yang tidak hanya relevan tetapi 

juga dapat diterapkan secara praktis di dunia nyata. Kemampuan untuk 

menciptakan konten yang menarik, memanfaatkan kecerdasan buatan, 

atau bahkan mengembangkan produk digital melalui desain yang 

inovatif adalah bagian dari keterampilan yang semakin dicari oleh 

perusahaan. Inovasi digital juga mencakup kemampuan untuk 

meningkatkan proses yang ada dengan memanfaatkan teknologi baru, 

misalnya, menggunakan analitik data untuk meningkatkan efisiensi 

operasional atau mengembangkan aplikasi berbasis cloud untuk 

mempercepat layanan. Di dunia yang sangat terhubung ini, kemampuan 

untuk berinovasi dan beradaptasi dengan cepat adalah hal yang sangat 

berharga. Kreativitas yang didorong oleh teknologi tidak hanya 

mendukung inovasi dalam produk dan layanan, tetapi juga dalam cara-

cara baru untuk bekerja dan berkolaborasi. 

 

4. Kemampuan Analisis Data 

Kemampuan analisis data menjadi salah satu keterampilan utama 

yang dibutuhkan untuk bersaing di dunia digital. Data kini menjadi aset 

berharga yang digunakan oleh perusahaan untuk mengambil keputusan 

yang lebih cerdas dan strategis. Dengan volume data yang terus 

berkembang, kemampuan untuk menganalisis, menginterpretasikan, dan 

menghasilkan wawasan dari data menjadi sangat penting. Keterampilan 

ini tidak hanya melibatkan kemampuan dalam menggunakan alat analitik 

seperti Excel, Python, atau R, tetapi juga kemampuan untuk memahami 

tren dan pola yang dapat diterjemahkan ke dalam strategi bisnis yang 

efektif. Menganalisis data dengan tepat dapat membantu perusahaan 

mengidentifikasi peluang pasar, mengoptimalkan operasional, dan 

meningkatkan pengalaman pelanggan. Oleh karena itu, individu yang 

memiliki kemampuan analisis data dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap kesuksesan organisasi. 
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Kemampuan analisis data juga sangat relevan dalam berbagai 

sektor industri, termasuk pemasaran digital, keuangan, kesehatan, dan 

manufaktur. Misalnya, dalam pemasaran digital, analisis data digunakan 

untuk memahami perilaku konsumen dan memprediksi tren pasar. Di 

sektor keuangan, analisis data penting dalam menilai risiko dan membuat 

keputusan investasi yang lebih baik. Dengan memahami dan menguasai 

alat-alat analitik, individu dapat menghasilkan laporan yang lebih akurat 

dan relevan, yang pada akhirnya mendukung tujuan strategis perusahaan. 

Data juga memberikan wawasan tentang efisiensi operasional dan area 

yang perlu diperbaiki, yang memungkinkan pengambilan keputusan 

yang lebih tepat waktu dan berbasis bukti. Kemampuan untuk 

menganalisis data secara efektif tidak hanya meningkatkan efisiensi 

tetapi juga dapat menjadi pembeda utama dalam persaingan di dunia 

digital. 

 

B. Kolaborasi, Kreativitas, Komunikasi, dan Keterampilan 

Berpikir Kritis 

 

Di abad 21, perubahan cepat dalam teknologi, globalisasi, dan 

dinamika sosial menuntut generasi muda untuk memiliki keterampilan 

yang lebih fleksibel, kreatif, dan mampu beradaptasi dengan cepat. 

Dalam konteks ini, kolaborasi, kreativitas, komunikasi, dan keterampilan 

berpikir kritis menjadi kunci bagi keberhasilan individu dalam 

menghadapi tantangan global dan membangun daya saing. Keterampilan 

ini tidak hanya penting dalam dunia kerja, tetapi juga dalam kehidupan 

sehari-hari dan pengembangan diri secara keseluruhan. 

 

1. Kolaborasi 

Kolaborasi merujuk pada kemampuan untuk bekerja bersama 

orang lain, berbagi ide, keahlian, dan sumber daya untuk mencapai 

tujuan bersama yang lebih besar dari yang bisa dicapai secara individual. 

Dalam konteks abad 21, kolaborasi menjadi sangat penting mengingat 

dunia yang semakin terhubung dan kompleks. Tidak hanya dalam dunia 

profesional, kolaborasi juga sangat dibutuhkan dalam banyak aspek 

kehidupan, seperti pendidikan, komunitas, dan lingkungan sosial. 

Kolaborasi yang efektif memungkinkan individu dan kelompok untuk 

mengatasi tantangan yang lebih besar, menghasilkan solusi inovatif, dan 

membangun hubungan yang lebih kuat.  
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Kolaborasi menjadi lebih relevan seiring dengan perkembangan 

teknologi dan globalisasi yang menuntut pendekatan kerja yang lebih 

terkoordinasi. Dalam dunia yang semakin terhubung ini, banyak masalah 

kompleks yang memerlukan beragam perspektif dan keahlian untuk 

diselesaikan. Kolaborasi memungkinkan berbagai individu atau 

kelompok dengan latar belakang berbeda untuk bergabung dalam satu 

tujuan yang sama, mengintegrasikan pengetahuan, dan menghasilkan 

solusi yang lebih inovatif dan efisien. Kolaborasi membawa berbagai 

manfaat, baik di tingkat individu maupun tim secara keseluruhan. 

Beberapa manfaat utama kolaborasi antara lain: 

a. Peningkatan Kreativitas dan Inovasi 

Kolaborasi merupakan elemen penting dalam meningkatkan 

kreativitas dan inovasi, dua keterampilan yang sangat dibutuhkan 

di abad 21 untuk memastikan daya saing generasi masa depan. 

Dalam kolaborasi, individu dengan berbagai latar belakang dan 

keahlian dapat berbagi perspektif yang berbeda, memicu ide-ide 

segar dan solusi baru yang tidak mungkin muncul dalam kerja 

individu. Kerja tim yang efektif memungkinkan pertukaran 

gagasan dan pendekatan yang lebih holistik terhadap pemecahan 

masalah. Melalui kolaborasi, setiap anggota tim memiliki 

kesempatan untuk berkontribusi dan memperkaya proses 

penciptaan ide yang inovatif. 

Peningkatan kreativitas melalui kolaborasi terjadi karena adanya 

keberagaman dalam pemikiran dan pengalaman yang dimiliki 

oleh masing-masing individu. Ketika orang-orang dengan 

berbagai keterampilan dan pandangan bekerja bersama, 

menciptakan ruang untuk eksperimen dan pengujian ide baru. 

Dinamika kelompok yang terbuka terhadap percakapan 

konstruktif ini memungkinkan pemikiran kreatif berkembang dan 

berkembang lebih jauh, sehingga menghasilkan inovasi yang 

relevan dan aplikatif. Dengan kolaborasi, ide-ide yang mungkin 

dianggap tidak konvensional dapat diuji dan dikembangkan 

menjadi solusi yang lebih nyata dan praktis. 

b. Pembagian Tugas yang Efisien 

Pembagian tugas yang efisien adalah salah satu manfaat utama 

dari kolaborasi dalam mengembangkan keterampilan abad 21 

yang diperlukan untuk menciptakan generasi yang berdaya saing. 

Ketika individu bekerja dalam sebuah tim, pembagian tugas yang 
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tepat dan sesuai dengan keahlian masing-masing memungkinkan 

setiap orang untuk fokus pada bidang yang paling dikuasai, yang 

meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil kerja. Dalam 

konteks ini, kolaborasi memperkenalkan cara yang lebih 

terstruktur dalam menangani proyek, dengan anggota tim 

memiliki peran yang jelas, yang memungkinkan pengelolaan 

waktu dan sumber daya secara lebih efektif. Pembagian tugas 

yang baik juga meminimalkan duplikasi pekerjaan dan 

memastikan bahwa semua aspek proyek tercakup secara 

menyeluruh. 

Dengan pembagian tugas yang efisien, tim dapat bekerja lebih 

cepat dan lebih terorganisir, mempercepat pencapaian tujuan 

bersama. Ketika setiap individu diberi tanggung jawab sesuai 

dengan kekuatan, hasil kerja yang dihasilkan lebih optimal dan 

lebih sesuai dengan standar yang diinginkan. Kolaborasi ini 

menciptakan sinergi di antara anggota tim, di mana kekuatan satu 

anggota dapat menutupi kekurangan lainnya, sehingga proyek 

dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih baik. Pendekatan 

ini juga membantu dalam meminimalkan risiko kesalahan yang 

terjadi akibat kurangnya koordinasi atau pemahaman tentang 

peran masing-masing dalam tim. 

c. Peningkatan Pembelajaran dan Pengembangan Diri 

Kolaborasi berperan penting dalam meningkatkan pembelajaran 

dan pengembangan diri sebagai bagian dari keterampilan abad 21 

yang diperlukan untuk menciptakan generasi yang berdaya saing. 

Ketika individu bekerja bersama dalam suatu tim, memiliki 

kesempatan untuk belajar satu sama lain, memperluas wawasan, 

serta mengembangkan keterampilan baru yang mungkin tidak 

didapatkan saat bekerja sendiri. Dalam konteks ini, pembelajaran 

terjadi melalui pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan 

perspektif yang berbeda, yang memperkaya cara berpikir setiap 

anggota tim. Kolaborasi menjadi platform yang mendukung 

pengembangan keterampilan interpersonal, komunikasi, dan 

pemecahan masalah yang sangat relevan di dunia profesional. 

Kolaborasi memberikan ruang bagi anggota tim untuk berinovasi 

dan mengasah kemampuan dalam lingkungan yang mendukung 

perkembangan pribadi. Dengan berbagi ide dan tantangan 

bersama, individu tidak hanya meningkatkan pengetahuan teknis, 
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tetapi juga memperkuat kemampuan untuk beradaptasi dengan 

berbagai situasi. Pembelajaran ini membantu individu untuk terus 

berkembang dan siap menghadapi tantangan yang lebih besar, 

yang merupakan kualitas penting dalam menghadapi dunia yang 

semakin cepat berubah. Kolaborasi juga menumbuhkan rasa 

tanggung jawab terhadap perkembangan diri dan kemampuan 

untuk mendukung pertumbuhan orang lain dalam tim. 

d. Penguatan Jaringan Sosial dan Profesional 

Kolaborasi berfungsi sebagai sarana yang efektif untuk 

memperkuat jaringan sosial dan profesional, yang sangat penting 

bagi pengembangan keterampilan abad 21 dalam menghadapi 

dunia yang semakin terhubung dan kompetitif. Ketika individu 

bekerja bersama dalam proyek atau tim, tidak hanya memperluas 

pengetahuan, tetapi juga membangun hubungan yang dapat 

membuka berbagai peluang di masa depan. Dengan 

berkolaborasi, seseorang berkesempatan untuk mengenal orang-

orang dari berbagai latar belakang dan bidang keahlian, yang 

dapat memperkaya jaringan sosial dan memperluas wawasan 

profesional. Keberagaman dalam jaringan ini berperan besar 

dalam meningkatkan kapasitas individu untuk beradaptasi dan 

berinovasi. 

Penguatan jaringan sosial dan profesional melalui kolaborasi 

memberikan keuntungan dalam hal pertukaran informasi dan 

sumber daya yang saling menguntungkan. Dengan adanya 

hubungan yang lebih kuat, individu dapat saling mendukung 

dalam berbagai hal, seperti berbagi peluang pekerjaan, ide-ide 

baru, atau solusi atas tantangan yang dihadapi. Kolaborasi 

mempercepat proses komunikasi dan memperkuat hubungan 

profesional, sehingga individu dapat bekerja dengan lebih efisien 

dan saling menguntungkan. Keberhasilan dalam membangun 

jaringan ini juga mendukung peran individu dalam ekosistem 

yang lebih besar, baik di lingkungan kerja maupun masyarakat. 

 

2. Kreativitas 

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, 

orisinal, dan inovatif yang dapat menyelesaikan masalah atau memenuhi 

kebutuhan dengan cara yang tidak biasa. Dalam konteks abad 21, 

kreativitas dianggap sebagai keterampilan yang sangat berharga karena 
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kemajuan teknologi yang pesat, globalisasi, dan perubahan yang cepat di 

berbagai sektor. Kreativitas tidak hanya terbatas pada bidang seni, tetapi 

juga dalam bisnis, teknologi, pendidikan, dan banyak aspek kehidupan 

lainnya. Kemampuan untuk berpikir kreatif membuka peluang bagi 

individu untuk menciptakan solusi baru, merancang produk inovatif, 

atau menemukan cara-cara yang lebih efisien dalam menyelesaikan 

tugas.  

Kreativitas berperan yang sangat penting dalam dunia yang terus 

berubah dan berkembang. Berkat kreativitas, individu dan organisasi 

dapat menanggapi tantangan secara inovatif, menemukan peluang baru, 

dan menghasilkan produk atau layanan yang memiliki nilai lebih tinggi. 

Kreativitas juga berhubungan erat dengan kemampuan untuk beradaptasi 

dengan lingkungan yang berubah, karena solusi yang ada sekarang 

mungkin tidak relevan di masa depan. Beberapa alasan mengapa 

kreativitas sangat penting, antara lain: 

a. Memecahkan Masalah KompleksKreativitas berperan penting 

dalam memecahkan masalah kompleks, yang menjadi salah satu 

alasan utama mengapa keterampilan ini sangat dibutuhkan dalam 

keterampilan abad 21 untuk menciptakan generasi yang berdaya 

saing. Dalam dunia yang terus berkembang dan penuh 

ketidakpastian, masalah yang dihadapi oleh individu, organisasi, 

dan masyarakat semakin rumit dan memerlukan solusi yang 

inovatif. Kreativitas memungkinkan individu untuk berpikir di 

luar batas konvensional dan menemukan cara-cara baru yang 

lebih efisien dalam menyelesaikan masalah tersebut. Dengan 

pendekatan kreatif, solusi yang dihasilkan tidak hanya dapat 

mengatasi masalah yang ada, tetapi juga membuka peluang baru 

yang mungkin tidak terlihat sebelumnya. 

Pada konteks pekerjaan dan teknologi yang terus berubah, 

kemampuan untuk beradaptasi dan mengatasi tantangan yang 

belum pernah ada sebelumnya sangat bergantung pada 

kreativitas. Hal ini mencakup kemampuan untuk melihat peluang 

dalam tantangan, menghubungkan ide-ide yang tampaknya tidak 

berhubungan, dan mengembangkan solusi yang lebih efektif. 

Kreativitas tidak hanya penting untuk menghasilkan produk atau 

ide baru, tetapi juga untuk mendekati masalah dengan cara yang 

tidak biasa, sehingga mempercepat proses pemecahan masalah. 

Sebagai contoh, dalam industri teknologi, kreatifitas sering kali 
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digunakan untuk mengatasi keterbatasan yang ada dan 

mengembangkan sistem atau alat yang lebih efisien. 

b. Meningkatkan Inovasi 

Kreativitas sangat penting dalam meningkatkan inovasi, yang 

menjadi alasan utama mengapa keterampilan ini sangat 

dibutuhkan dalam keterampilan abad 21 untuk menciptakan 

generasi yang berdaya saing. Inovasi memungkinkan organisasi 

dan individu untuk tidak hanya mengikuti perkembangan zaman, 

tetapi juga menciptakan terobosan yang membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai bidang. Dengan kreativitas, ide-ide 

baru dapat ditemukan dan diterjemahkan menjadi produk, 

layanan, atau proses yang lebih efisien dan efektif. Kemampuan 

untuk berpikir kreatif membuka jalan bagi solusi yang tidak 

hanya meningkatkan kualitas yang ada, tetapi juga menciptakan 

peluang baru yang sebelumnya tidak terpikirkan. 

Di dunia bisnis dan teknologi, inovasi yang didorong oleh 

kreativitas menjadi pendorong utama untuk mendapatkan 

keunggulan kompetitif. Perusahaan yang mampu berinovasi 

dengan cara yang kreatif dapat menciptakan produk atau layanan 

yang memenuhi kebutuhan yang belum terjawab oleh pasar, atau 

bahkan menciptakan kebutuhan baru yang membawa perubahan 

dalam perilaku konsumen. Kreativitas, yang mendorong inovasi, 

memberikan solusi yang lebih canggih, memperkenalkan 

konsep-konsep baru, dan mempermudah pencapaian tujuan 

organisasi yang lebih ambisius. Inovasi yang didorong oleh 

kreativitas juga memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan kondisi pasar dan teknologi. 

c. Pengembangan Diri 

Kreativitas sangat penting dalam pengembangan diri, yang 

menjadi alasan utama mengapa keterampilan ini diperlukan 

dalam keterampilan abad 21 untuk menciptakan generasi yang 

berdaya saing. Dalam dunia yang terus berubah, kemampuan 

untuk terus berkembang dan beradaptasi sangat bergantung pada 

kemampuan individu untuk berpikir kreatif dan mengembangkan 

keterampilan baru. Kreativitas memungkinkan individu untuk 

melihat peluang dalam tantangan dan menemukan cara-cara baru 

dalam meningkatkan kualitas diri serta memperluas batas 

kemampuan yang dimilikinya. Dengan berpikir kreatif, 
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seseorang dapat menggali potensi dirinya yang mungkin belum 

terwujud sebelumnya, baik dalam konteks karier maupun 

kehidupan pribadi. 

Pengembangan diri yang didorong oleh kreativitas tidak hanya 

terbatas pada pencapaian pribadi, tetapi juga berdampak pada 

peningkatan kemampuan dalam bekerja dengan orang lain dan 

menghadapi berbagai situasi yang penuh tantangan. Kreativitas 

membuka kesempatan bagi individu untuk membahas minat dan 

bakat baru yang dapat memperkaya pengalaman hidup serta 

meningkatkan kepercayaan diri. Hal ini juga berkontribusi pada 

peningkatan kapasitas untuk memecahkan masalah dengan cara 

yang inovatif, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan 

pribadi dan profesional. Individu yang kreatif memiliki 

keunggulan dalam menghadapi perubahan dan mampu 

menyesuaikan diri dengan dinamika dunia yang semakin 

kompleks. 

 

3. Komunikasi 

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, ide, atau 

pesan dari satu pihak ke pihak lainnya. Ini merupakan keterampilan yang 

sangat penting dalam kehidupan pribadi dan profesional karena 

memungkinkan individu untuk berinteraksi, berbagi pengetahuan, dan 

bekerja sama secara efektif. Komunikasi yang baik tidak hanya 

melibatkan pengiriman pesan, tetapi juga memastikan bahwa pesan 

tersebut diterima, dipahami, dan ditanggapi dengan cara yang tepat. 

Seiring dengan kemajuan teknologi dan globalisasi, komunikasi telah 

berkembang jauh melampaui komunikasi tatap muka, mencakup 

berbagai saluran dan media, seperti email, pesan instan, dan platform 

media sosial.  

Komunikasi adalah elemen fundamental dalam hubungan sosial 

dan profesional. Tanpa komunikasi yang jelas dan efektif, informasi 

yang disampaikan dapat disalahpahami, yang berpotensi menyebabkan 

konflik, kesalahpahaman, dan pengambilan keputusan yang buruk. 

Beberapa alasan mengapa komunikasi penting adalah: 

a. Memfasilitasi Kerja Sama 

Komunikasi sangat penting dalam memfasilitasi kerja sama, yang 

menjadi alasan utama mengapa keterampilan ini sangat 

dibutuhkan dalam keterampilan abad 21 untuk generasi yang 
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berdaya saing. Tanpa komunikasi yang jelas dan efektif, kerja 

sama antara individu atau kelompok akan terhambat, yang pada 

gilirannya dapat menurunkan produktivitas dan kualitas hasil 

kerja. Komunikasi memungkinkan anggota tim untuk berbagi 

informasi, mengklarifikasi tujuan bersama, serta mengatasi 

perbedaan dan tantangan yang muncul. Dengan kemampuan 

komunikasi yang baik, anggota tim dapat bekerja lebih harmonis, 

meningkatkan rasa saling percaya, dan mempermudah 

pencapaian tujuan bersama. 

Kerja sama yang baik tidak hanya mengandalkan keterampilan 

teknis, tetapi juga memerlukan keterampilan komunikasi yang 

efektif untuk memastikan aliran informasi yang lancar antara 

berbagai pihak. Dalam lingkungan yang kolaboratif, komunikasi 

memungkinkan individu untuk menyampaikan ide, memberikan 

umpan balik, dan mendiskusikan solusi bersama untuk mencapai 

tujuan bersama. Hal ini sangat penting dalam dunia yang semakin 

kompleks, di mana berbagai masalah memerlukan pendekatan 

tim yang melibatkan pemikiran dan keahlian dari banyak orang. 

Komunikasi yang terbuka dan jelas menjadikan proses kerja 

sama lebih efisien dan mendukung pencapaian hasil yang lebih 

baik. 

b. Mengurangi Ketegangan dan Konflik 

Komunikasi berperan yang sangat penting dalam mengurangi 

ketegangan dan konflik, yang merupakan alasan utama mengapa 

keterampilan ini sangat dibutuhkan dalam keterampilan abad 21 

untuk generasi yang berdaya saing. Dalam lingkungan kerja atau 

interaksi sosial, ketegangan dan konflik dapat muncul akibat 

kesalahpahaman, perbedaan pendapat, atau ketidakjelasan dalam 

menyampaikan informasi. Dengan komunikasi yang efektif, 

individu dapat mengungkapkan pendapatnya secara jelas dan 

mendengarkan pandangan orang lain dengan empati, yang akan 

membantu meredakan ketegangan dan mencapai kesepakatan. 

Proses ini tidak hanya menghindari eskalasi masalah, tetapi juga 

menciptakan suasana yang lebih konstruktif dan kolaboratif. 

Komunikasi yang baik memungkinkan individu untuk mengatasi 

perbedaan dengan cara yang lebih produktif dan mengurangi 

potensi konflik. Ketika informasi disampaikan secara terbuka dan 

jelas, individu dapat memahami perspektif satu sama lain, yang 
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pada gilirannya membangun rasa saling menghormati dan 

mengurangi kemungkinan munculnya ketegangan. Dengan 

berfokus pada dialog yang terbuka dan saling mendukung, 

komunikasi juga menciptakan saluran untuk penyelesaian 

masalah yang lebih cepat dan efektif. Hal ini sangat penting, 

terutama dalam dunia yang semakin global dan terhubung, di 

mana konflik bisa muncul dari perbedaan budaya atau nilai. 

c. Peningkatan Kinerja dan Efisiensi 

Komunikasi yang efektif memiliki dampak yang signifikan 

dalam peningkatan kinerja dan efisiensi, yang merupakan alasan 

mengapa keterampilan ini sangat penting dalam keterampilan 

abad 21 untuk generasi berdaya saing. Ketika informasi 

disampaikan dengan jelas dan tepat waktu, anggota tim atau 

individu dapat memahami dengan lebih baik tugas dan tanggung 

jawab, yang meningkatkan produktivitas. Komunikasi yang 

teratur dan transparan juga memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan lebih tepat, karena setiap pihak 

memiliki informasi yang diperlukan untuk bertindak. Hal ini 

berkontribusi pada pengurangan kebingungannya dan 

memungkinkan untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih penting. 

Peningkatan kinerja sering kali datang dari kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan baik dalam organisasi atau kelompok, di 

mana kolaborasi yang baik tercipta melalui interaksi yang jelas 

dan terbuka. Dalam lingkungan yang efisien, komunikasi yang 

lancar mengurangi waktu yang terbuang akibat miskomunikasi 

atau kebingungannya. Selain itu, dengan adanya komunikasi 

yang terbuka, masalah dapat diidentifikasi dan diselesaikan lebih 

cepat, yang mengarah pada alur kerja yang lebih efisien dan 

berkelanjutan. Efisiensi ini penting dalam dunia yang semakin 

kompetitif, di mana kecepatan dan kualitas hasil menjadi faktor 

penentu keberhasilan. 

 

4. Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan 

utama yang dibutuhkan di abad ke-21 untuk memastikan keberhasilan 

individu dalam menghadapi tantangan kompleks dalam kehidupan 

pribadi dan profesional. Berpikir kritis adalah kemampuan untuk 

menganalisis informasi secara objektif, menilai argumen, membuat 
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keputusan berdasarkan bukti, serta mempertimbangkan berbagai 

perspektif sebelum menyimpulkan sesuatu. Dalam dunia yang terus 

berkembang dengan cepat, kemampuan berpikir kritis memungkinkan 

individu untuk tetap relevan, mampu beradaptasi, dan memiliki 

keunggulan kompetitif dalam dunia yang penuh informasi. 

Berpikir kritis adalah proses intelektual yang melibatkan analisis 

mendalam terhadap informasi yang diterima, kemampuan untuk 

mempertanyakan asumsi, serta kemampuan untuk menyusun dan 

mempertahankan argumen yang logis. Dalam konteks dunia yang terus 

berubah, berpikir kritis memberikan kontribusi besar terhadap 

pengambilan keputusan yang lebih baik dan mampu mengatasi masalah 

dengan pendekatan yang lebih rasional dan berbasis bukti. Beberapa 

alasan mengapa keterampilan berpikir kritis sangat penting adalah: 

a. Menanggapi Informasi Secara Bijak 

Keterampilan berpikir kritis sangat penting dalam menanggapi 

informasi secara bijak, yang merupakan salah satu alasan utama 

mengapa keterampilan ini diperlukan dalam keterampilan abad 

21 untuk generasi berdaya saing. Dengan berpikir kritis, individu 

dapat mengevaluasi informasi yang diterima dengan lebih 

mendalam, memeriksa sumbernya, dan menilai validitas serta 

relevansinya. Ini mengurangi risiko menerima informasi yang 

tidak akurat atau bias, yang dapat menyebabkan pengambilan 

keputusan yang salah. Selain itu, berpikir kritis memungkinkan 

seseorang untuk mempertimbangkan berbagai sudut pandang 

sebelum menyimpulkan atau merespons suatu masalah. 

Di dunia yang penuh dengan informasi yang cepat berkembang 

dan sering kali kontradiktif, kemampuan untuk menyaring dan 

menilai informasi dengan bijaksana menjadi kunci utama. Tanpa 

keterampilan berpikir kritis, seseorang mungkin terjebak dalam 

informasi yang menyesatkan atau membuat keputusan yang 

kurang berdasarkan bukti dan fakta. Sebaliknya, yang mampu 

berpikir kritis dapat mengidentifikasi kesalahan dalam informasi 

yang diberikan dan menghindari pengaruh negatif dari klaim 

yang tidak berdasar. Ini juga memberinya kekuatan untuk 

membangun argumen yang lebih solid dan dapat 

dipertanggungjawabkan dalam diskusi atau debat. 

 

 



   51  Buku Ajar 

b. Meningkatkan Kemampuan Pengambilan Keputusan 

Keterampilan berpikir kritis sangat penting dalam meningkatkan 

kemampuan pengambilan keputusan, yang menjadi alasan utama 

mengapa keterampilan ini dibutuhkan dalam keterampilan abad 

21 untuk generasi berdaya saing. Dengan berpikir kritis, individu 

dapat mengidentifikasi berbagai opsi yang tersedia, 

mengevaluasi risiko, dan memilih solusi yang paling efektif 

berdasarkan bukti dan logika. Kemampuan ini membantunya 

untuk tidak hanya mengikuti keputusan berdasarkan intuisi atau 

pendapat umum, tetapi membuat keputusan yang terinformasi 

dan terstruktur. Hal ini sangat penting, terutama di dunia yang 

terus berubah dengan cepat, di mana keputusan yang baik 

mempengaruhi keberhasilan pribadi dan profesional. 

Di dunia yang serba cepat dan penuh dengan informasi yang 

kontradiktif, kemampuan untuk berpikir kritis memungkinkan 

seseorang untuk membuat keputusan yang lebih objektif dan 

relevan. Ketika dihadapkan dengan banyak pilihan dan 

pertimbangan, keterampilan berpikir kritis memungkinkan untuk 

mempertimbangkan pro dan kontra dari setiap alternatif. 

Keputusan yang dihasilkan dari pemikiran yang mendalam dan 

analitis lebih mungkin membawa hasil yang positif dan 

berkelanjutan. Ini berkontribusi pada pengambilan keputusan 

yang lebih cerdas dan strategis di berbagai bidang kehidupan. 

c. Memecahkan Masalah dengan Kreativitas 

Keterampilan berpikir kritis sangat penting dalam memecahkan 

masalah dengan kreativitas, yang menjadi alasan utama mengapa 

keterampilan ini sangat dibutuhkan dalam keterampilan abad 21 

untuk generasi berdaya saing. Ketika menghadapi tantangan yang 

kompleks, berpikir kritis memungkinkan individu untuk 

menganalisis situasi secara mendalam, mengidentifikasi akar 

penyebab masalah, dan membahas berbagai solusi inovatif. 

Pemikiran analitis yang tajam mengarah pada kemampuan untuk 

memecahkan masalah secara efektif dan efisien, memanfaatkan 

berbagai sumber daya dan informasi yang ada. Dengan cara ini, 

berpikir kritis meningkatkan kemampuan individu untuk tidak 

hanya merespons masalah, tetapi juga untuk mengubah tantangan 

menjadi peluang yang kreatif. 
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Di dunia yang penuh dengan ketidakpastian dan perubahan cepat, 

kemampuan untuk memecahkan masalah dengan kreativitas 

sangat bergantung pada keterampilan berpikir kritis. Ketika 

berpikir kritis diterapkan, individu dapat lebih mudah 

mengevaluasi solusi yang mungkin dan memilih yang paling 

inovatif serta efektif. Berpikir kritis juga mendorong individu 

untuk menantang asumsi yang ada dan berpikir di luar kebiasaan 

untuk menemukan cara-cara baru dalam menyelesaikan masalah. 

Ini memberikannya keunggulan kompetitif, karena mampu 

menemukan solusi yang lebih berkelanjutan dan relevan di dunia 

yang penuh persaingan. 

 

C. Soal latihan 

 

1. Bagaimana kolaborasi dapat membantu generasi muda 

meningkatkan daya saing di dunia profesional? Jelaskan pentingnya 

kerja tim dalam menghadapi tantangan global dan perubahan yang 

cepat di berbagai sektor. 

2. Jelaskan bagaimana keterampilan berpikir kritis berperan dalam 

memecahkan masalah dan meningkatkan kemampuan adaptasi 

dalam era digital ini. Apa hubungan antara berpikir kritis dan 

kreativitas dalam menghasilkan solusi yang inovatif? 

3. Jelaskan mengapa kreativitas merupakan salah satu keterampilan 

yang diperlukan untuk generasi muda dalam menghadapi persaingan 

global. 

4. Kreativitas dan inovasi digital merupakan dua keterampilan yang 

sangat dibutuhkan di dunia digital. Jelaskan hubungan antara 

kreativitas, inovasi, dan teknologi dalam menciptakan solusi yang 

efektif dan efisien. Bagaimana keterampilan ini membantu individu 

atau organisasi untuk tetap relevan dan kompetitif di tengah 

perkembangan teknologi yang pesat? 

5. Jelaskan tiga keterampilan utama yang menurut Anda sangat 

penting untuk dimiliki dalam bersaing di dunia digital. Berikan 

contoh bagaimana keterampilan tersebut dapat meningkatkan daya 

saing individu dalam lingkungan kerja yang berbasis teknologi.  
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BAB IV 
TEKNOLOGI DALAM 

PENDIDIKAN: MEMANFAATKAN 

POTENSI DIGITAL 
 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan pengenalan berbagai teknologi 

pendidikan, memahami pemanfaatan media digital dalam proses 

belajar mengajar, serta memahami model pendidikan dan 

pembelajaran. sehingga pembaca dapat memahami dan mengadaptasi 

berbagai teknologi serta model pembelajaran guna meningkatkan 

efektivitas pendidikan di era digital. 

Materi Pembelajaran 

• Pengenalan berbagai Teknologi Pendidikan 

• Pemanfaatan Media Digital dalam Proses Belajar Mengajar 

• Model Pendidikan dan Pembelajaran 

• Soal Latihan 

 

A. Pengenalan berbagai Teknologi Pendidikan 

 

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan. Dalam konteks ini, 

teknologi pendidikan merujuk pada pemanfaatan berbagai alat dan 

platform digital yang mendukung proses pembelajaran, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Penggunaan teknologi ini tidak hanya 

mempermudah akses ke informasi, tetapi juga meningkatkan kualitas 

interaksi antara pengajar dan peserta didik, serta membuka peluang bagi 

metode pembelajaran yang lebih inovatif dan fleksibel. Seiring dengan 

kemajuan teknologi, berbagai jenis teknologi pendidikan mulai 

diperkenalkan dan digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar 
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yang lebih menarik, efektif, dan efisien. Berikut adalah beberapa 

teknologi pendidikan yang relevan dalam konteks saat ini: 

 

1. Learning Management Systems (LMS) 

Learning Management Systems (LMS) adalah platform digital 

yang digunakan untuk merancang, mengelola, dan menilai pembelajaran 

dalam lingkungan pendidikan. LMS memungkinkan pengajar dan siswa 

untuk berinteraksi secara virtual, dengan pengelolaan materi 

pembelajaran yang mudah diakses kapan saja dan di mana saja. Salah 

satu manfaat utama dari LMS adalah kemampuannya untuk menyimpan 

dan mengorganisir berbagai materi pembelajaran, seperti teks, video, dan 

kuis, dalam satu tempat yang terintegrasi. Hal ini memudahkan siswa 

untuk mengakses materi yang telah dipelajari serta memberi pengajaran 

yang terstruktur bagi para pengajar. Selain itu, LMS juga menyediakan 

alat penilaian otomatis yang dapat memberikan umpan balik secara 

langsung kepada siswa, membantunya untuk lebih memahami kekuatan 

dan kelemahan dalam belajar. Dalam konteks pendidikan tinggi, LMS 

seperti Moodle, Google Classroom, dan Canvas telah menjadi pilihan 

utama dalam penyelenggaraan pendidikan jarak jauh yang efektif. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, LMS kini semakin 

canggih dan menawarkan lebih banyak fitur yang meningkatkan 

pengalaman belajar. Misalnya, adanya forum diskusi yang 

memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dalam diskusi kelompok atau 

berinteraksi langsung dengan pengajar dalam bentuk pertanyaan dan 

jawaban. Fitur pengelolaan tugas memungkinkan pengajar untuk 

memberi tugas secara online, serta memudahkan penilaian dan 

pengumpulan pekerjaan siswa. Selain itu, integrasi dengan alat eksternal 

seperti Video Conference Tools atau aplikasi kuis membuat LMS 

semakin menarik dan multifungsi. Dengan adanya LMS, proses 

administrasi pendidikan menjadi lebih efisien, karena pengajar tidak lagi 

terbebani dengan pekerjaan administratif manual, seperti pengumpulan 

tugas dan pemantauan kemajuan siswa. LMS mendukung proses belajar 

yang fleksibel, di mana siswa dapat belajar secara mandiri namun tetap 

memperoleh dukungan penuh dari pengajarnya. 

 

2. Video Conference Tools 

Video Conference Tools telah menjadi salah satu komponen 

utama dalam teknologi pendidikan, terutama dengan pesatnya 
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perkembangan pendidikan jarak jauh dan hybrid. Alat seperti Zoom, 

Google Meet, dan Microsoft Teams memungkinkan interaksi langsung 

antara pengajar dan siswa tanpa batasan geografis. Keuntungan utama 

dari Video Conference Tools adalah kemampuannya untuk menyediakan 

pembelajaran tatap muka secara virtual, yang memfasilitasi komunikasi 

dua arah yang efektif. Ini memungkinkan pengajaran berbasis diskusi, 

tanya jawab, dan kolaborasi antar siswa meskipun berada di lokasi yang 

berbeda. Selain itu, Video Conference Tools juga memudahkan untuk 

berbagi materi pembelajaran secara real-time melalui fitur berbagi layar 

dan whiteboard digital, memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif. Penggunaan alat ini membantu mengurangi hambatan yang 

biasanya terkait dengan pembelajaran jarak jauh, seperti keterbatasan 

komunikasi dan pemahaman materi. 

Dengan adanya berbagai fitur yang ditawarkan, Video 

Conference Tools juga memungkinkan pengajaran yang lebih fleksibel. 

Sebagai contoh, sesi pembelajaran dapat direkam dan diakses kembali 

oleh siswa untuk meninjau materi yang sudah dipelajari. Fitur breakout 

rooms juga memungkinkan guru untuk membagi kelas menjadi 

kelompok kecil untuk diskusi lebih mendalam, yang meningkatkan 

partisipasi dan interaksi antar siswa. Di samping itu, aplikasi ini juga 

memungkinkan adanya presentasi langsung dari siswa, yang mendukung 

pembelajaran berbasis proyek dan tugas kelompok. Hal ini sangat 

relevan dalam konteks pendidikan modern yang mengutamakan 

pendekatan yang lebih personal dan interaktif. Dengan demikian, Video 

Conference Tools tidak hanya membantu dalam aspek pengajaran, tetapi 

juga meningkatkan kualitas interaksi antara peserta didik dan pengajar. 

 

3. Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) 

Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) merupakan 

dua teknologi yang semakin mendapatkan perhatian dalam dunia 

pendidikan karena kemampuannya untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih imersif dan interaktif. AR memungkinkan dunia nyata 

diperkaya dengan elemen-elemen digital, seperti gambar atau video, 

yang dapat dilihat melalui perangkat seperti smartphone atau kacamata 

pintar. Sementara itu, VR menawarkan pengalaman yang sepenuhnya 

terpisah dari dunia nyata, memungkinkan pengguna untuk merasakan 

lingkungan 3D yang sepenuhnya berbeda. Kedua teknologi ini dapat 

diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan, mulai dari pelajaran 
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sains, sejarah, hingga keterampilan praktis, memberikan cara baru dalam 

menyampaikan informasi yang lebih menarik dan mendalam. Melalui 

AR dan VR, siswa tidak hanya melihat atau mendengar materi 

pembelajaran, tetapi dapat berinteraksi langsung dengan objek atau 

situasi yang dipelajari. 

AR dan VR memungkinkan simulasi yang sulit atau tidak 

mungkin dilakukan dalam dunia nyata. Sebagai contoh, AR dapat 

digunakan untuk menampilkan diagram atau informasi tambahan yang 

mendukung materi pelajaran langsung di lingkungan fisik, sedangkan 

VR dapat membawa siswa ke dalam simulasi laboratorium kimia atau 

medan perang dalam sejarah, yang memberikan pengalaman belajar 

yang lebih nyata. Hal ini sangat berguna dalam pendidikan teknik atau 

kedokteran, di mana siswa dapat melatih keterampilan tanpa risiko. 

Penggunaan AR dan VR juga mendukung pembelajaran berbasis 

pengalaman yang lebih mendalam, di mana siswa dapat menguji teori 

dalam praktik dan mengembangkan pemahaman yang lebih baik. Seiring 

dengan kemajuan teknologi, alat AR dan VR semakin terjangkau dan 

mudah diakses oleh institusi pendidikan di seluruh dunia. 

 

4. Gamification  

Gamification merupakan pendekatan yang mengintegrasikan 

elemen permainan dalam konteks pembelajaran untuk meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa. Dengan menggunakan elemen seperti 

poin, lencana, dan level, Gamification dapat membuat pembelajaran 

lebih menyenangkan dan kompetitif, sehingga mendorong siswa untuk 

lebih aktif berpartisipasi dalam proses belajar. Selain itu, Gamification 

memberikan umpan balik instan yang membantu siswa mengetahui 

kemajuan, yang dapat meningkatkan rasa pencapaian dan kepuasan. 

Pendekatan ini memungkinkan pengajaran yang lebih dinamis, di mana 

siswa tidak hanya mendapatkan informasi secara pasif, tetapi juga 

berinteraksi dengan materi secara aktif. Dalam beberapa kasus, 

penggunaan Gamification dapat menurunkan kecemasan terkait 

pembelajaran, karena elemen permainan dapat menciptakan suasana 

yang lebih santai dan menyenangkan. 

Gamification juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

preferensi siswa, memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih 

personal dan relevan. Sebagai contoh, dalam pembelajaran bahasa, siswa 

bisa mendapatkan poin atau penghargaan atas kemajuan dalam 
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menyelesaikan latihan-latihan yang semakin menantang, sehingga 

merasa termotivasi untuk terus belajar. Model ini mendorong kompetisi 

sehat, baik dengan diri sendiri maupun dengan teman sekelas, yang dapat 

meningkatkan semangat belajar. Selain itu, Gamification bisa digunakan 

dalam pembelajaran berbasis kelompok, di mana tim siswa bekerja sama 

untuk mencapai tujuan tertentu, mengembangkan keterampilan 

kolaborasi yang penting. Hal ini mengubah cara siswa berinteraksi 

dengan materi pelajaran dan satu sama lain, menciptakan lingkungan 

yang lebih kolaboratif dan interaktif. 

 

5. Artificial Intelligence (AI) dalam Pendidikan 

Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan adalah teknologi 

yang semakin diterima dan berkembang, menawarkan berbagai potensi 

untuk meningkatkan pengalaman belajar. Salah satu manfaat utama dari 

AI adalah kemampuannya dalam personalisasi pembelajaran, dengan 

memberikan materi yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

siswa secara individu. Misalnya, perangkat lunak berbasis AI dapat 

menganalisis data siswa untuk memberikan umpan balik yang lebih tepat 

waktu dan relevan, serta menyesuaikan tugas-tugas sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa. Selain itu, AI juga membantu pendidik 

dengan mengotomatisasi tugas administratif seperti penilaian dan 

pengelolaan data, memungkinkan untuk fokus lebih pada interaksi 

langsung dengan siswa. Teknologi ini juga bisa meningkatkan 

aksesibilitas pendidikan, seperti dengan menawarkan pembelajaran 

berbasis suara untuk siswa dengan keterbatasan visual. 

Penggunaan AI dalam pendidikan juga mendorong 

pengembangan berbagai alat pembelajaran interaktif, seperti asisten 

virtual atau chatbot yang siap memberikan jawaban atau bimbingan 

kepada siswa kapan saja. Hal ini menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih fleksibel, di mana siswa dapat mengakses sumber daya pendidikan 

tanpa terbatas oleh waktu dan tempat. Selain itu, AI mendukung 

inklusivitas dalam pendidikan, misalnya dengan menyesuaikan cara 

penyampaian materi bagi siswa yang membutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih spesifik atau bagi yang memiliki keterbatasan 

tertentu. Dengan adanya AI, pembelajaran menjadi lebih adaptif dan 

relevan, memastikan bahwa setiap siswa dapat belajar sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan. Selain itu, AI juga memungkinkan 



58  Transformasi Pendidikan 

pengajaran berbasis data yang memberikan wawasan lebih dalam 

mengenai kemajuan siswa secara keseluruhan. 

 

B. Pemanfaatan Media Digital dalam Proses Belajar Mengajar 

 

Pemanfaatan media digital dalam proses belajar mengajar telah 

membuka banyak peluang baru dalam dunia pendidikan. Teknologi 

digital telah mengubah cara tradisional dalam mengakses informasi, 

berkomunikasi, dan berkolaborasi di ruang kelas. Dengan media digital, 

proses belajar tidak hanya terbatas pada pertemuan tatap muka di kelas, 

namun dapat dilakukan secara fleksibel melalui berbagai platform online 

yang mendukung aktivitas belajar di luar jam sekolah. Dalam konteks 

ini, pemanfaatan media digital tidak hanya memberikan manfaat bagi 

siswa, tetapi juga bagi guru dalam meningkatkan kualitas pengajaran. 

Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai pemanfaatan media 

digital dalam proses belajar mengajar: 

 

1. Akses Informasi yang Lebih Luas 

Akses informasi yang lebih luas merupakan salah satu 

pemanfaatan utama media digital dalam proses belajar mengajar. Dalam 

konteks pendidikan, media digital memberi siswa dan guru kesempatan 

untuk mengakses berbagai sumber daya pendidikan yang tidak terbatas 

pada buku teks atau materi yang disediakan oleh institusi pendidikan. 

Dengan adanya internet, sumber informasi seperti jurnal ilmiah, video 

pembelajaran, artikel, dan e-book dapat dengan mudah dijangkau, 

sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran. Kemampuan untuk 

mencari informasi secara instan memungkinkan siswa untuk 

memperdalam pemahaman terhadap topik tertentu, tanpa perlu 

bergantung pada materi yang terbatas. Media digital menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang lebih terbuka, di mana pengetahuan dapat 

diakses secara lebih mudah dan efisien. 

Keterbukaan akses ini juga mendorong pembelajaran berbasis 

penelitian yang lebih independen bagi siswa. Dengan menggunakan 

mesin pencari atau platform pendidikan digital, siswa bisa mencari 

berbagai referensi dan bahan ajar sesuai kebutuhan. Berbagai topik yang 

sulit ditemukan dalam buku teks kini bisa diakses dengan mudah melalui 

artikel atau video dari berbagai belahan dunia. Ini memberikan siswa 

kesempatan untuk membahas lebih banyak perspektif tentang satu topik 
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dan memperkaya pemahaman. Media digital tidak hanya 

menguntungkan siswa, tetapi juga memberikan kemudahan bagi guru 

untuk memperbarui bahan ajar dengan informasi terbaru yang tersedia 

secara online. 

 

2. Interaktivitas dalam Pembelajaran 

Interaktivitas dalam pembelajaran merupakan salah satu aspek 

penting yang dimungkinkan oleh pemanfaatan media digital dalam 

proses belajar mengajar. Dengan menggunakan berbagai platform 

digital, seperti aplikasi pembelajaran, kuis online, dan permainan 

edukatif, pembelajaran dapat menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 

Siswa tidak hanya menjadi penerima informasi pasif, tetapi juga aktif 

dalam proses pembelajaran melalui interaksi langsung dengan materi 

dan guru. Alat-alat seperti forum diskusi, webinar, dan sesi tanya jawab 

online memberi siswa kesempatan untuk berdiskusi, bertanya, dan 

berbagi ide dengan guru maupun sesama siswa. Dengan demikian, media 

digital meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. 

Interaktivitas ini juga memperkuat pemahaman konsep yang 

diajarkan. Melalui simulasi, video interaktif, dan materi pembelajaran 

berbasis game, siswa dapat belajar sambil berinteraksi dengan materi 

secara langsung, yang membuatnya lebih mudah memahami dan 

mengingat informasi. Pembelajaran yang berbasis interaksi 

memungkinkan siswa untuk mencoba konsep dalam lingkungan yang 

aman dan terkendali, sebelum mengaplikasikannya dalam kehidupan 

nyata. Media digital juga menyediakan ruang untuk eksplorasi dan 

percakapan lebih lanjut tentang materi, yang mendalamkan pemahaman 

dan menumbuhkan rasa ingin tahu. Dengan cara ini, siswa dapat belajar 

dengan lebih efisien dan menyenangkan. 

 

3. Fleksibilitas Waktu dan Tempat 

Fleksibilitas waktu dan tempat merupakan salah satu keuntungan 

utama dari pemanfaatan media digital dalam proses belajar mengajar. 

Dengan menggunakan teknologi digital, siswa tidak lagi terikat pada 

jadwal dan lokasi tertentu dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran 

berbasis online memungkinkan siswa untuk mengakses materi pelajaran 

kapan saja dan di mana saja, sehingga dapat menyesuaikan waktu belajar 

dengan rutinitas sehari-hari. Fleksibilitas ini sangat bermanfaat bagi 
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siswa yang memiliki keterbatasan waktu, seperti yang memiliki 

pekerjaan paruh waktu atau komitmen lainnya. Oleh karena itu, media 

digital memberi siswa kesempatan untuk tetap mengikuti pembelajaran 

meskipun berada di luar ruang kelas tradisional. 

Fleksibilitas ini memungkinkan guru untuk menyusun rencana 

pembelajaran yang lebih adaptif, di mana materi dapat diakses melalui 

berbagai platform, seperti video, modul, atau kuis online. Ini membantu 

siswa untuk belajar dengan kecepatan sendiri, memberikan waktu lebih 

bagi yang membutuhkan pendalaman materi atau latihan tambahan. 

Pembelajaran jarak jauh dan hybrid menjadi semakin populer karena 

menghilangkan hambatan geografis dan memungkinkan siswa dari 

berbagai daerah untuk mengakses pendidikan berkualitas. Fleksibilitas 

ini juga membuka kesempatan untuk memperkenalkan metode 

pembelajaran yang lebih inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek 

atau kolaboratif yang bisa dilakukan secara virtual. 

 

4. Personalisasi Pembelajaran 

Personalisasi pembelajaran merupakan salah satu pemanfaatan 

media digital yang memberikan kesempatan untuk menyesuaikan 

pengalaman belajar dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan individu 

siswa. Dengan menggunakan teknologi digital, materi pembelajaran 

dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar setiap siswa, memungkinkan 

untuk bekerja pada topik yang sesuai dengan tingkat pemahaman. 

Platform pembelajaran berbasis kecerdasan buatan atau algoritma dapat 

menganalisis pola belajar siswa dan memberikan rekomendasi materi 

yang relevan, sehingga menciptakan pengalaman yang lebih pribadi dan 

efektif. Selain itu, media digital memungkinkan penggunaan alat bantu 

yang dapat menyesuaikan cara belajar dengan preferensi masing-masing 

siswa, seperti pembelajaran visual, auditory, atau kinestetik. 

Media digital juga memungkinkan siswa untuk memilih metode 

pembelajaran yang paling sesuai dengan gaya belajar, seperti video, 

artikel, atau latihan interaktif. Pembelajaran yang dipersonalisasi ini 

memberi siswa kebebasan untuk mengatur waktu belajar dan memberi 

kesempatan untuk mengulang materi yang belum dipahami sepenuhnya. 

Dengan adanya fitur interaktif, seperti forum diskusi atau chat dengan 

pengajar, siswa dapat memperoleh bantuan lebih cepat dan sesuai dengan 

kebutuhan. Personalisasi ini juga mendorong pengembangan 
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kemampuan kritis dan pemecahan masalah siswa, karena lebih terlibat 

dalam proses belajar yang lebih relevan dengan kehidupan. 

 

C. Model Pendidikan dan Pembelajaran 

 

Model Pendidikan dan Pembelajaran dengan menggunakan 

teknologi mengacu pada penggunaan berbagai alat digital dan sumber 

daya teknologi untuk mendukung dan meningkatkan proses belajar-

mengajar. Penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih fleksibel, menarik, dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Teknologi memungkinkan pengajaran yang lebih 

interaktif, personal, dan terjangkau, serta memberikan akses kepada 

siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Berikut adalah 

penjelasan rinci mengenai beberapa model pembelajaran yang 

menggunakan teknologi dalam pendidikan.  

 

1. Pembelajaran Daring (Online Learning) 

Pembelajaran daring (Online Learning) telah berkembang pesat 

seiring dengan kemajuan teknologi, terutama dalam konteks pendidikan 

tinggi dan pendidikan jarak jauh. Dalam model ini, siswa dapat 

mengakses materi pembelajaran, berinteraksi dengan pengajar, dan 

mengerjakan tugas secara online tanpa harus berada di lokasi fisik yang 

sama dengan pengajarnya. Pembelajaran daring menyediakan 

fleksibilitas bagi siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja, yang 

sangat bermanfaat terutama bagi yang memiliki keterbatasan waktu atau 

jarak. Penggunaan platform e-Learning, seperti Moodle, Google 

Classroom, dan Zoom, memungkinkan proses pembelajaran berlangsung 

secara efisien dan efektif, dengan berbagai fitur interaktif yang 

mendukung keterlibatan siswa. Menurut Garrison dan Vaughan (2018), 

pembelajaran daring memungkinkan pencapaian pembelajaran yang 

lebih besar dengan memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih personal 

dan terfokus pada kebutuhan siswa. 

Meskipun memiliki berbagai keuntungan, pembelajaran daring 

juga menghadirkan tantangan, salah satunya adalah kurangnya interaksi 

tatap muka yang dapat mempengaruhi kualitas komunikasi antara siswa 

dan pengajar. Siswa dalam pembelajaran daring sering kali mengalami 

kesulitan dalam memotivasi diri untuk belajar secara mandiri, terutama 

jika tidak terbiasa dengan metode ini. Oleh karena itu, pengajaran yang 
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dilakukan secara daring memerlukan pendekatan yang lebih kreatif, di 

mana pengajar perlu merancang materi yang lebih interaktif dan 

mendorong partisipasi aktif siswa. Selain itu, perlu adanya pemantauan 

yang intensif untuk memastikan bahwa siswa tetap terlibat dan 

menguasai materi yang diajarkan. Dengan demikian, pembelajaran 

daring menuntut adanya dukungan teknologi yang memadai, serta 

keterampilan pengajaran yang adaptif dari para pendidik untuk 

menghadapi dinamika belajar secara virtual. 

 

2. Pembelajaran Blended Learning (Kombinasi Daring dan Tatap 

Muka) 

Pembelajaran Blended Learning merupakan model yang 

menggabungkan elemen-elemen pembelajaran tatap muka dengan 

pembelajaran daring untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

fleksibel dan efektif. Dalam model ini, sebagian besar materi diajarkan 

melalui platform daring yang memungkinkan siswa mengakses konten 

secara mandiri, sementara sisanya dilakukan melalui pertemuan tatap 

muka yang memungkinkan interaksi langsung dengan pengajar dan 

rekan-rekan sekelas. Kombinasi ini tidak hanya memfasilitasi siswa 

dengan akses yang lebih mudah ke materi, tetapi juga memberi 

kesempatan untuk mendalami materi secara lebih mendalam melalui 

diskusi langsung di kelas. Pembelajaran Blended Learning 

memungkinkan pengajaran yang lebih personal, di mana siswa dapat 

belajar dengan kecepatan sendiri, namun tetap mendapatkan bimbingan 

dan umpan balik langsung dari pengajar. Menurut Bonk et al. (2019), 

Blended Learning memberikan kesempatan bagi pengajar untuk 

merancang pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif, yang 

dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. 

Salah satu kelebihan utama dari Blended Learning adalah 

fleksibilitas yang diberikan kepada siswa. Dengan akses daring, siswa 

dapat mempelajari materi terlebih dahulu sebelum menghadiri sesi tatap 

muka, yang memungkinkan waktu kelas digunakan lebih efektif untuk 

diskusi, latihan, dan aplikasi konsep. Model ini juga memberikan ruang 

bagi pengajar untuk merancang kegiatan yang lebih berbasis 

keterampilan praktis dalam pertemuan tatap muka, sementara materi 

teoritis dapat diberikan secara daring. Namun, agar model ini berhasil, 

pengajaran daring harus dirancang dengan baik dan interaktif untuk 

menghindari rasa kebosanan dan keterlibatan yang rendah dari siswa. 
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Pembelajaran berbasis daring dalam Blended Learning juga 

mengharuskan siswa untuk memiliki tingkat kemandirian yang lebih 

tinggi dalam menyelesaikan tugas, yang dapat menjadi tantangan bagi 

sebagian siswa. 

 

3. Pembelajaran Berbasis Aplikasi (App-Based  Learning) 

Pembelajaran berbasis aplikasi (App-Based  Learning) menjadi 

salah satu model pembelajaran yang semakin populer berkat kemajuan 

teknologi dan penggunaan perangkat mobile yang semakin meluas. 

Model ini memanfaatkan aplikasi perangkat lunak yang dirancang 

khusus untuk mendukung proses pembelajaran, baik melalui 

smartphone, tablet, atau perangkat lainnya. Aplikasi-aplikasi ini sering 

kali menawarkan berbagai fitur yang memungkinkan siswa untuk belajar 

secara mandiri, seperti latihan interaktif, video pembelajaran, dan kuis. 

Dengan aplikasi yang tersedia secara online, siswa dapat mengakses 

materi kapan saja dan di mana saja, menjadikannya lebih fleksibel dan 

mudah dijangkau oleh banyak orang. Menurut Anderson dan Rainie 

(2020), aplikasi pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dengan menyediakan materi yang lebih menarik dan interaktif, yang 

mendukung pembelajaran yang lebih mendalam dan menyenangkan. 

Salah satu keunggulan utama dari pembelajaran berbasis aplikasi 

adalah kemampuannya untuk menyesuaikan pembelajaran dengan 

kebutuhan individual siswa. Aplikasi pembelajaran sering kali 

dilengkapi dengan fitur yang memungkinkan siswa untuk memilih 

tingkat kesulitan materi, mengulang pelajaran yang belum dikuasai, dan 

menerima umpan balik instan. Fitur ini memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk belajar sesuai dengan ritme sendiri, tanpa tekanan untuk 

mengikuti kecepatan kelas. Aplikasi pembelajaran juga dapat 

menyediakan berbagai jenis konten, seperti teks, gambar, suara, dan 

video, yang dapat membantu siswa dengan berbagai gaya belajar. Hal ini 

memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan disesuaikan, yang 

sangat penting untuk memastikan pemahaman yang lebih baik terhadap 

materi yang diajarkan. 

 

4. Pembelajaran Berbasis Video dan Multimedia (Video -Based  

Learning) 

Pembelajaran berbasis video dan multimedia (Video -Based  

Learning) memanfaatkan media visual dan audio untuk menyampaikan 
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materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. 

Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk menonton video 

yang mencakup penjelasan konsep-konsep tertentu, demonstrasi praktis, 

dan berbagai elemen visual lainnya yang mendukung pemahaman. Video 

juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mempelajari materi 

dengan cara yang lebih dinamis, menggabungkan gambar bergerak, 

animasi, teks, dan suara dalam satu platform. Penggunaan video dalam 

pembelajaran juga memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri, 

dengan kemampuan untuk mengulang video sesuai dengan kebutuhan, 

sehingga memperdalam pemahaman terhadap materi. Menurut Chen et 

al. (2020), video berbasis pembelajaran dapat meningkatkan retensi 

informasi dengan memanfaatkan kekuatan visual dan audio dalam 

menjelaskan konsep-konsep yang sulit dipahami melalui teks biasa. 

Pembelajaran berbasis video dan multimedia menyediakan 

berbagai jenis sumber daya yang dapat mengakomodasi berbagai gaya 

belajar siswa. Bagi siswa yang lebih cenderung belajar secara visual, 

video memberikan pemahaman yang lebih jelas melalui gambar dan 

animasi, sementara bagi siswa yang lebih mengutamakan pendengaran, 

elemen audio dalam video membantu memperkuat konsep yang 

diajarkan. Penggunaan multimedia yang beragam dalam pembelajaran 

juga mendukung keterlibatan siswa dengan memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan variatif. Video pembelajaran juga 

memungkinkan adanya interaksi lebih lanjut melalui fitur seperti kuis, 

forum diskusi, atau tugas yang berhubungan dengan video yang ditonton. 

Dengan demikian, model ini memberikan kesempatan untuk pengajaran 

yang lebih komprehensif dan menyeluruh. 

 

D. Soal Latihan 

 

1. Analisis dampak pembelajaran berbasis multimedia (Video -Based  

Learning) terhadap keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Jelaskan bagaimana teknologi dapat mempengaruhi kualitas dan 

aksesibilitas pendidikan, baik dalam konteks pendidikan formal 

maupun informal?  

3. Dalam perkembangan teknologi pendidikan, Gamification dianggap 

sebagai salah satu metode inovatif untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Gamification dan 

bagaimana hal ini dapat diterapkan dalam pembelajaran.  
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4. Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan diyakini dapat 

membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan 

adaptif. Jelaskan bagaimana AI dapat diterapkan dalam pendidikan, 

serta potensi manfaat dan risikonya bagi siswa dan pendidik. 

5. Apa saja keuntungan yang diperoleh siswa dengan adanya 

fleksibilitas waktu dan tempat dalam pembelajaran berbasis media 

digital? Jelaskan bagaimana fleksibilitas ini dapat mendukung siswa 

dengan jadwal yang padat atau lokasi yang jauh dari pusat 

pendidikan. 
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6.   
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BAB V 
PEMBELAJARAN BERBASIS 

TEKNOLOGI: DARI KELAS KE 

DUNIA MAYA 
 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan model pembelajaran jarak jauh dan 

blended learning, serta memahami platform digital dan aplikasi 

pendidikan. Sehingga pembaca dapat memahami, mengadaptasi, dan 

mengoptimalkan pembelajaran berbasis digital guna menciptakan 

pengalaman belajar yang inovatif dan berkualitas. 

Materi Pembelajaran 

• Model Pembelajaran Jarak Jauh dan Blended Learning 

• Platform Digital dan Aplikasi Pendidikan 

• Soal Latihan 

 

A. Model Pembelajaran Jarak Jauh dan Blended Learning 

 

Di era digital saat ini, teknologi telah membawa perubahan 

signifikan dalam dunia pendidikan, menciptakan metode pembelajaran 

yang lebih fleksibel dan terjangkau. Pembelajaran jarak jauh (PJJ) dan 

Blended Learning adalah dua model pembelajaran berbasis teknologi 

yang semakin populer, terutama di tengah perkembangan pesat teknologi 

informasi. Kedua model ini tidak hanya menawarkan kenyamanan bagi 

siswa untuk belajar dari mana saja, tetapi juga memperkaya pengalaman 

belajar dengan mengintegrasikan interaksi online dan tatap muka. 

Melalui pemanfaatan teknologi, pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan gaya belajar siswa, memungkinkan untuk mengakses 

sumber belajar kapan saja dan di mana saja. 
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1. Pembelajaran Jarak Jauh  

Model Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) merupakan salah satu 

pendekatan dalam pendidikan yang memanfaatkan teknologi untuk 

memungkinkan siswa belajar dari lokasi yang berbeda dari pengajarnya, 

tanpa harus hadir secara fisik di ruang kelas. PJJ biasanya dilakukan 

dengan menggunakan berbagai platform digital dan alat komunikasi 

seperti video konferensi, aplikasi pembelajaran daring, dan modul e-

Learning. Model ini telah berkembang pesat, terutama dalam situasi 

yang mengharuskan pembelajaran dilakukan secara jarak jauh, seperti 

selama pandemi COVID-19.  

Pembelajaran jarak jauh adalah metode pendidikan yang 

memungkinkan interaksi antara siswa dan pengajar tanpa harus berada 

di lokasi fisik yang sama. Model ini dapat dilakukan secara sepenuhnya 

daring atau menggunakan berbagai teknologi komunikasi untuk 

mendukung proses belajar. Karakteristik utama dari PJJ adalah: 

a. Pembelajaran Asinkron atau Sinkron 

Pembelajaran jarak jauh memiliki dua jenis utama dalam 

pelaksanaannya, yaitu pembelajaran asinkron dan sinkron, yang 

menjadi karakteristik penting dari model ini. Pembelajaran 

asinkron memungkinkan siswa untuk mengakses materi 

pembelajaran kapan saja dan di mana saja tanpa adanya 

keterlibatan langsung dengan pengajar atau rekan sejawat dalam 

waktu yang bersamaan. Dengan cara ini, siswa memiliki 

fleksibilitas penuh untuk belajar dengan ritme sendiri, 

memungkinkan untuk mengatur waktu belajar sesuai kebutuhan 

pribadi. Di sisi lain, pembelajaran sinkron melibatkan interaksi 

langsung antara siswa dan pengajar secara real-time, biasanya 

melalui video konferensi, chat, atau diskusi daring yang 

dilakukan pada waktu yang telah dijadwalkan sebelumnya. 

Konsep ini memungkinkan siswa untuk berkomunikasi langsung 

dengan pengajar dan rekan sekelas, yang memfasilitasi diskusi 

dan umpan balik segera terhadap pertanyaan atau 

kebingungannya. 

Pada penerapan pembelajaran jarak jauh, kedua metode ini 

memiliki keunggulan dan tantangan tersendiri yang perlu 

dipertimbangkan oleh pendidik dan lembaga pendidikan. 

Pembelajaran asinkron sangat ideal untuk siswa yang 

membutuhkan kebebasan dalam mengatur waktu belajar, seperti 
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pekerja atau yang memiliki komitmen lain. Namun, tantangan 

utama dalam model ini adalah kurangnya interaksi langsung, 

yang bisa mengurangi motivasi dan keterlibatan siswa. 

Pembelajaran sinkron, meskipun menawarkan kesempatan untuk 

berinteraksi langsung, seringkali terhambat oleh keterbatasan 

waktu dan perbedaan zona waktu, yang bisa menjadi kendala 

bagi siswa di lokasi yang berbeda. Oleh karena itu, banyak model 

pembelajaran jarak jauh yang menggabungkan kedua pendekatan 

ini untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 

seimbang dan fleksibel. 

b. Penggunaan Platform Digital 

Penggunaan platform digital menjadi karakteristik utama dalam 

model pembelajaran jarak jauh karena memungkinkan interaksi 

yang lebih fleksibel antara siswa dan materi pembelajaran, serta 

antara siswa dan pengajar. Platform-platform seperti Learning 

Management Systems (LMS) menyediakan ruang untuk akses 

materi pembelajaran, kuis, tugas, dan forum diskusi yang 

semuanya dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Selain itu, 

platform digital juga mendukung pengelolaan pembelajaran yang 

lebih terstruktur, memungkinkan pengajar untuk memberikan 

materi secara lebih terorganisir dan memantau kemajuan siswa 

dengan lebih efektif. Dengan memanfaatkan berbagai fitur 

multimedia, seperti video, simulasi interaktif, dan materi audio, 

platform ini juga memperkaya pengalaman belajar siswa, 

menjadikannya lebih menarik dan mudah diakses. Teknologi 

digital ini mendukung pembelajaran yang lebih responsif, di 

mana siswa dapat memperoleh umpan balik langsung dan 

menyelesaikan masalah secara cepat. 

Keberhasilan pembelajaran jarak jauh sangat bergantung pada 

kecanggihan platform digital yang digunakan, di mana pengajar 

dan siswa dapat berkomunikasi dengan mudah melalui berbagai 

saluran yang disediakan oleh platform tersebut. Dalam hal ini, 

platform tidak hanya bertindak sebagai alat penyampaian materi, 

tetapi juga sebagai sarana untuk menghubungkan siswa dengan 

pengajar dan sesama siswa melalui fitur seperti video konferensi, 

chat, dan kolaborasi dalam proyek. Dengan adanya platform 

digital, siswa dapat mengakses pembelajaran secara lebih 

mandiri dan fleksibel, serta mengurangi batasan-batasan yang 



70  Transformasi Pendidikan 

terkait dengan keterbatasan waktu atau lokasi. Hal ini juga 

memungkinkan adanya pembelajaran lebih terpersonalisasi, di 

mana siswa dapat memilih materi yang ingin dipelajari sesuai 

dengan minat atau kebutuhan. Maka, penggunaan platform 

digital memberikan berbagai keuntungan dalam meningkatkan 

efektivitas dan kualitas pembelajaran jarak jauh. 

c. Fleksibilitas 

Fleksibilitas merupakan salah satu karakteristik utama dari model 

pembelajaran jarak jauh, yang memberikan kebebasan bagi siswa 

untuk mengatur waktu dan tempat belajar sendiri. Dalam 

pembelajaran jarak jauh, siswa tidak terikat oleh jadwal dan 

lokasi tertentu, yang memungkinkan untuk belajar sesuai dengan 

ritme sendiri. Ini menjadi keuntungan bagi banyak orang yang 

memiliki kewajiban atau jadwal yang padat, seperti pekerja atau 

orang tua yang tidak dapat mengikuti jadwal kelas tradisional. 

Fleksibilitas ini juga mendukung berbagai gaya belajar, karena 

siswa dapat memilih waktu terbaik untuk mempelajari materi 

tanpa terburu-buru. Keuntungan lain dari fleksibilitas adalah 

kemampuan untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja, 

yang memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan 

pemberian waktu lebih untuk topik-topik yang sulit. 

Fleksibilitas yang ditawarkan oleh model pembelajaran jarak 

jauh juga memiliki tantangan, terutama terkait dengan 

manajemen waktu yang lebih mandiri. Tanpa pengawasan 

langsung dari pengajar atau struktur kelas tradisional, beberapa 

siswa mungkin kesulitan untuk menjaga disiplin belajar dan 

konsistensi dalam mengikuti materi. Oleh karena itu, penting 

bagi pengajar untuk merancang materi yang dapat diakses dengan 

mudah dan dapat dipahami secara mandiri, serta menyediakan 

panduan yang jelas mengenai jadwal dan tugas yang harus 

diselesaikan. Meskipun demikian, fleksibilitas ini tetap 

memungkinkan pembelajaran yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan individu, yang berfokus pada pencapaian hasil belajar, 

bukan sekadar penyelesaian tugas dalam waktu yang terbatas. 

Dalam hal ini, pembelajaran jarak jauh lebih memungkinkan 

siswa untuk mencapai tujuan akademik sesuai dengan kecepatan 

sendiri. 
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2. Blended Learning 

Model Blended Learning adalah pendekatan pendidikan yang 

menggabungkan metode pembelajaran tatap muka (face-to-face) dengan 

pembelajaran daring (online). Model ini bertujuan untuk memanfaatkan 

keunggulan dari kedua metode tersebut, memberikan pengalaman 

belajar yang lebih fleksibel dan kaya bagi siswa. Blended Learning 

memungkinkan pengajaran yang lebih personal dengan 

mengintegrasikan interaksi langsung dengan pengajar serta 

pembelajaran mandiri melalui platform digital.  

Blended Learning adalah model yang menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran. Siswa tidak hanya 

belajar melalui interaksi langsung di kelas, tetapi juga memanfaatkan 

berbagai sumber daya dan materi pembelajaran yang tersedia secara 

online. Karakteristik utama dari Blended Learning meliputi: 

a. Kombinasi Pembelajaran Tatap Muka dan Daring  

Kombinasi antara pembelajaran tatap muka dan daring 

merupakan salah satu karakteristik utama dari model Blended 

Learning, yang menggabungkan kekuatan kedua pendekatan 

tersebut untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 

kaya. Dalam model ini, sebagian pembelajaran dilakukan secara 

langsung di kelas dengan interaksi tatap muka antara pengajar 

dan siswa, sementara sebagian lainnya dilakukan secara online, 

memungkinkan siswa untuk mengakses materi dan tugas secara 

fleksibel di luar jam kelas. Pendekatan ini memberi siswa 

kesempatan untuk belajar secara lebih mandiri melalui platform 

digital, sekaligus memanfaatkan interaksi langsung untuk 

memperdalam pemahaman terhadap materi. Dengan cara ini, 

Blended Learning menciptakan keseimbangan antara interaksi 

sosial yang terjadi dalam pembelajaran tatap muka dan 

kemudahan akses yang disediakan oleh pembelajaran daring. 

Pendekatan gabungan ini juga memberikan fleksibilitas lebih 

bagi pengajar dalam menyampaikan materi, karena dapat 

mengatur kombinasi antara sesi tatap muka yang lebih interaktif 

dengan sesi online yang memungkinkan pembelajaran lebih 

mendalam. Blended Learning memungkinkan pengajaran yang 

lebih berfokus pada pengembangan keterampilan praktis dan 

analitis siswa, dengan pengajaran tatap muka sering digunakan 
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untuk diskusi, proyek kelompok, atau pembelajaran berbasis 

masalah. Sementara itu, pembelajaran daring dapat memfasilitasi 

pemahaman teori dan konsep yang lebih mendalam, karena siswa 

dapat mengakses materi kapan saja dan mengulangnya sesuai 

kebutuhan. Kelebihan lainnya adalah bahwa model ini dapat 

mengurangi hambatan geografis dan waktu yang seringkali 

menjadi kendala dalam pembelajaran tatap muka konvensional. 

b. Fleksibilitas Waktu dan Tempat 

Fleksibilitas waktu dan tempat adalah karakteristik utama dari 

model pembelajaran Blended Learning, karena memungkinkan 

siswa untuk mengatur kapan dan di mana ia belajar. Dalam model 

ini, pembelajaran tatap muka yang terjadi di kelas hanya 

merupakan sebagian kecil dari keseluruhan pengalaman belajar, 

sementara sebagian besar materi dapat diakses secara daring 

melalui platform digital. Hal ini memberikan keleluasaan bagi 

siswa untuk mengatur waktu belajar sesuai dengan jadwal pribadi 

atau komitmen lain, seperti pekerjaan atau kegiatan sosial. 

Fleksibilitas ini juga memungkinkan siswa untuk mengulang 

materi atau melanjutkan pembelajaran kapan saja dan di mana 

saja, meningkatkan kontrol atas proses belajar. 

Fleksibilitas waktu dan tempat dalam Blended Learning 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih efektif. 

Siswa yang mungkin memiliki keterbatasan waktu untuk hadir di 

kelas dapat mengikuti sesi online untuk memahami materi 

dengan lebih mendalam, sementara pertemuan tatap muka tetap 

memberi kesempatan untuk interaksi langsung dan pembahasan 

masalah yang lebih kompleks. Dengan pembelajaran daring yang 

dapat diakses secara fleksibel, siswa dapat memanfaatkan waktu 

luang untuk mengerjakan tugas atau berpartisipasi dalam diskusi 

tanpa terikat pada lokasi atau waktu tertentu. Oleh karena itu, 

fleksibilitas ini berkontribusi pada peningkatan motivasi dan 

kepuasan siswa terhadap pembelajaran. 

c. Teknologi sebagai Pendukung 

Teknologi berperan penting dalam mendukung keberhasilan 

model pembelajaran Blended Learning, karena memberikan alat 

dan platform yang memungkinkan integrasi antara pembelajaran 

tatap muka dan daring. Dengan adanya teknologi, pengajar dapat 

mengakses berbagai aplikasi dan perangkat lunak untuk 
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menyampaikan materi, berkomunikasi dengan siswa, serta 

memantau perkembangan secara real-time. Teknologi ini juga 

memungkinkan penggunaan berbagai sumber daya belajar yang 

dapat diakses oleh siswa kapan saja dan di mana saja, baik itu 

video pembelajaran, e-book, atau kuis interaktif. Sebagai 

pendukung utama, teknologi memungkinkan Blended Learning 

menjadi model yang fleksibel dan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan setiap siswa. 

Keunggulan teknologi dalam Blended Learning adalah 

kemampuannya untuk mendukung interaksi dua arah antara 

pengajar dan siswa. Misalnya, melalui forum diskusi online, 

siswa dapat bertanya atau berdiskusi tentang topik yang belum 

dipahami, sementara pengajar dapat memberikan umpan balik 

dengan cepat. Selain itu, teknologi memungkinkan pengajaran 

yang lebih personal, di mana pengajar dapat menyesuaikan 

materi dan tugas untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar. 

Penggunaan alat seperti platform manajemen pembelajaran 

(LMS) atau aplikasi komunikasi mempermudah pengelolaan 

kelas, sehingga pengalaman belajar menjadi lebih efisien dan 

terstruktur. 

d. Penggunaan Sumber Daya yang Beragam 

Penggunaan sumber daya yang beragam adalah salah satu 

karakteristik utama dari model Blended Learning, di mana 

pembelajaran mengintegrasikan berbagai bentuk media dan 

bahan ajar untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. Dalam 

model ini, pengajar tidak hanya mengandalkan buku teks, tetapi 

juga memanfaatkan video, artikel online, podcast, dan materi 

interaktif lainnya yang dapat diakses melalui platform digital. 

Sumber daya yang beragam ini memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan cara yang lebih fleksibel dan sesuai dengan gaya 

belajar, baik secara visual, auditori, maupun kinestetik. Selain itu, 

penggunaan berbagai jenis sumber daya memberi kesempatan 

kepada siswa untuk membahas topik lebih mendalam melalui 

media yang berbeda. 

Keberagaman sumber daya ini juga mendukung pengajaran yang 

lebih kreatif dan inovatif. Pengajar dapat memilih dan menyusun 

materi yang sesuai dengan kebutuhan kelas, menggabungkan 

sumber daya daring dan luring untuk menciptakan pengalaman 
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belajar yang lebih lengkap. Misalnya, dalam pembelajaran 

daring, siswa dapat mengakses video pembelajaran yang 

menjelaskan konsep-konsep teoretis, sementara dalam sesi tatap 

muka, dapat berpartisipasi dalam diskusi kelompok atau 

eksperimen langsung. Dengan menggunakan berbagai sumber 

daya, Blended Learning dapat memfasilitasi pembelajaran yang 

lebih terpersonalisasi dan relevan bagi setiap individu. 

 

B. Platform Digital dan Aplikasi Pendidikan 

 

Pembelajaran berbasis teknologi semakin berkembang dengan 

hadirnya platform digital dan aplikasi pendidikan yang memberikan 

berbagai manfaat bagi proses belajar mengajar. Platform digital adalah 

sistem yang memungkinkan akses terhadap berbagai materi pendidikan 

secara online, sementara aplikasi pendidikan adalah perangkat lunak 

yang dirancang untuk mendukung pembelajaran interaktif melalui 

teknologi. Kedua hal ini memfasilitasi aksesibilitas, fleksibilitas, dan 

personalisasi pembelajaran, serta meningkatkan keterlibatan siswa. 

Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai keduanya: 

 

1. Platform Digital dalam Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Platform digital dalam pembelajaran berbasis teknologi telah 

menjadi alat utama dalam menyampaikan materi pendidikan secara 

daring. Platform ini menyediakan ruang bagi siswa dan pengajar untuk 

terhubung, berinteraksi, dan berbagi sumber daya pembelajaran, serta 

memberikan kemudahan dalam pengelolaan pendidikan. Platform ini 

tidak hanya terbatas pada Learning Management Systems (LMS) tetapi 

juga mencakup berbagai alat komunikasi dan kolaborasi yang 

mendukung pembelajaran jarak jauh atau hybrid. Dengan integrasi 

teknologi, platform digital memfasilitasi penyampaian materi secara 

lebih terstruktur dan terorganisir, memberikan akses ke berbagai alat 

penilaian dan pelaporan secara real-time. Seiring berkembangnya 

kebutuhan pendidikan yang lebih fleksibel dan inklusif, penggunaan 

platform digital semakin diadopsi oleh berbagai lembaga pendidikan 

untuk menjangkau audiens yang lebih luas. 

Menurut Mahajan dan Kumar (2020), "Platform digital berfungsi 

sebagai jembatan antara kebutuhan pembelajaran tradisional dan 

kebutuhan modern, menciptakan ruang interaktif bagi pembelajaran 
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yang lebih dinamis dan menyeluruh." Penggunaan platform digital dalam 

pendidikan menawarkan berbagai peluang untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih terbuka dan adaptif terhadap berbagai 

gaya belajar siswa. Di sisi lain, platform digital juga memfasilitasi 

pengelolaan konten dan sumber daya yang lebih mudah, memungkinkan 

pengajar untuk menyajikan materi dalam berbagai format yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Namun, meskipun membawa kemajuan, 

tantangan terkait dengan pengelolaan data, pemeliharaan sistem, dan 

masalah privasi tetap menjadi pertimbangan penting dalam implementasi 

platform ini di berbagai sektor pendidikan. Platform digital dalam 

pembelajaran berbasis teknologi membawa sejumlah kelebihan yang 

sangat mendukung perkembangan pendidikan modern. Berikut adalah 

beberapa kelebihan utama dari platform digital dalam pembelajaran 

berbasis teknologi: 

a. Fleksibilitas Pembelajaran 

Fleksibilitas pembelajaran adalah salah satu kelebihan utama dari 

platform digital dalam pembelajaran berbasis teknologi. Dengan 

platform ini, siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan 

saja dan di mana saja, tanpa dibatasi oleh waktu atau tempat. Hal 

ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan sendiri, 

mengulang materi yang belum dipahami, atau melanjutkan 

pembelajaran saat merasa siap. Fleksibilitas ini memberikan 

kenyamanan bagi siswa yang mungkin memiliki jadwal yang 

padat atau beragam kegiatan di luar jam sekolah, seperti bekerja 

atau berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena 

itu, platform digital mendukung pembelajaran yang lebih inklusif 

dengan mengakomodasi berbagai kebutuhan dan gaya hidup 

siswa. 

Menurut Hwang et al. (2020), "Fleksibilitas pembelajaran yang 

diberikan oleh platform digital memungkinkan siswa untuk 

mengakses konten pendidikan tanpa batasan waktu dan ruang, 

yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatannya dalam proses 

belajar." Pembelajaran yang fleksibel ini mengurangi tekanan 

yang biasanya dirasakan dalam pengaturan kelas tradisional, di 

mana siswa diharuskan mengikuti jadwal tetap yang terkadang 

tidak sesuai dengan ritme belajar. Fleksibilitas juga 

memungkinkan pengajaran yang lebih personal, karena pengajar 

dapat menyesuaikan materi dan tugas berdasarkan kebutuhan 
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spesifik setiap siswa. Selain itu, kemampuan untuk memilih 

materi yang akan dipelajari memberikan kebebasan bagi siswa 

untuk mendalami topik yang paling relevan atau menarik. 

b. Akses ke Sumber Pembelajaran yang Beragam 

Akses ke sumber pembelajaran yang beragam merupakan salah 

satu kelebihan utama dari platform digital dalam pembelajaran 

berbasis teknologi. Platform digital memungkinkan siswa untuk 

mengakses berbagai jenis materi yang tidak terbatas hanya pada 

buku teks atau materi yang disediakan oleh guru, dapat 

mengakses video pembelajaran, artikel, jurnal ilmiah, e-book, 

dan sumber-sumber lain yang dapat memperkaya pemahaman 

tentang suatu topik. Dengan berbagai sumber pembelajaran ini, 

siswa memiliki lebih banyak pilihan untuk memahami materi 

dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar, apakah itu visual, 

auditori, atau kinestetik. Hal ini memungkinkan pengalaman 

belajar yang lebih mendalam dan komprehensif, serta 

mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Menurut Chou (2019), "Platform digital menyediakan akses tak 

terbatas ke berbagai sumber pembelajaran yang mendalam, yang 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih 

beragam dan sesuai dengan preferensi individu." Ini berarti 

bahwa dengan akses ke berbagai sumber, siswa tidak hanya 

terbatas pada materi yang diberikan dalam kelas, tetapi dapat 

membahas topik secara lebih luas. Akses ke sumber 

pembelajaran yang beragam juga membuka peluang untuk 

pembelajaran berbasis riset, di mana siswa dapat membahas dan 

mengembangkan pemahaman dengan menggunakan sumber 

yang lebih terperinci dan mutakhir. Platform ini memberi 

kebebasan kepada siswa untuk menggali materi lebih dalam dan 

memperkaya perspektifnya. 

c. Kemudahan dalam Pengelolaan Pembelajaran 

Kemudahan dalam pengelolaan pembelajaran adalah salah satu 

kelebihan utama dari platform digital dalam pembelajaran 

berbasis teknologi. Platform digital memungkinkan pengajar 

untuk merancang, mengorganisir, dan memodifikasi materi 

pembelajaran dengan cara yang jauh lebih efisien dibandingkan 

dengan metode tradisional. Dengan alat-alat manajemen yang 

tersedia, pengajar dapat dengan mudah mengunggah materi, 



   77  Buku Ajar 

membuat tugas, dan menetapkan jadwal, yang semuanya dapat 

diakses oleh siswa secara langsung. Selain itu, platform digital 

juga memungkinkan pengelolaan berbagai tipe materi 

pembelajaran secara terpusat, seperti video, teks, kuis, dan ujian, 

yang semuanya dapat dikelola melalui satu antarmuka pengguna. 

Hal ini tidak hanya menghemat waktu dan tenaga pengajar, tetapi 

juga memperlancar administrasi pembelajaran. 

Menurut Ali et al. (2021), "Platform digital memberikan 

kemudahan luar biasa dalam pengelolaan pembelajaran dengan 

menyediakan alat manajemen yang memungkinkan pengajar 

untuk mengatur dan memantau kegiatan pembelajaran secara 

efisien." Dengan adanya fitur otomatisasi, seperti penilaian 

otomatis dan pelaporan kemajuan siswa, pengajar dapat lebih 

fokus pada interaksi langsung dengan siswa dan pengembangan 

materi ajar. Pengelolaan pembelajaran yang lebih efisien juga 

memungkinkan pengajar untuk memberikan perhatian lebih 

kepada siswa yang membutuhkan dukungan tambahan, seperti 

dengan memberikan umpan balik lebih cepat. Dalam konteks ini, 

platform digital berfungsi sebagai alat yang mempermudah 

proses administratif dan meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan pembelajaran. 

d. Interaksi yang Lebih Mudah dan Efektif 

Interaksi yang lebih mudah dan efektif merupakan salah satu 

kelebihan utama dari platform digital dalam pembelajaran 

berbasis teknologi. Melalui platform digital, siswa dan pengajar 

dapat berkomunikasi secara langsung melalui berbagai saluran, 

seperti forum diskusi, pesan pribadi, atau video konferensi. Hal 

ini memungkinkan pengajaran yang lebih interaktif, di mana 

pengajar dapat memberikan penjelasan secara langsung atau 

menjawab pertanyaan siswa secara real-time. Selain itu, interaksi 

ini tidak terbatas pada jam-jam tertentu, karena komunikasi dapat 

berlangsung kapan saja, memberikan kebebasan bagi siswa untuk 

berdiskusi atau meminta klarifikasi meskipun di luar jam 

pelajaran. Dengan demikian, platform digital meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Menurut Kucuk & Ozturk (2022), "Platform digital menyediakan 

berbagai saluran komunikasi yang mempermudah interaksi 

antara siswa dan pengajar, memungkinkan terjadinya 
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pembelajaran yang lebih interaktif dan responsif." Ini berarti 

bahwa platform digital tidak hanya memungkinkan pengajaran 

yang lebih fleksibel, tetapi juga mendorong pengajaran yang 

lebih kolaboratif dan berbasis dialog. Dengan adanya fitur-fitur 

seperti pesan instan dan diskusi grup, siswa dapat dengan mudah 

mengajukan pertanyaan atau berbagi ide, yang memperkaya 

pengalaman belajar. Sebaliknya, pengajar dapat dengan cepat 

memberikan umpan balik dan penjelasan, memastikan bahwa 

siswa selalu terhubung dengan materi pembelajaran. 

 

2. Aplikasi Pendidikan dalam Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Aplikasi pendidikan telah menjadi bagian integral dalam 

pembelajaran berbasis teknologi yang memberikan akses kepada siswa 

untuk belajar secara interaktif dan dinamis. Aplikasi ini melibatkan 

penggunaan perangkat lunak yang dirancang khusus untuk mendukung 

proses belajar dengan cara yang lebih fleksibel dan menarik. Penggunaan 

aplikasi pendidikan dapat mencakup berbagai topik, mulai dari 

matematika, sains, hingga bahasa, yang disesuaikan dengan kurikulum 

yang berlaku. Keberadaan aplikasi ini memungkinkan siswa untuk 

mengakses pembelajaran secara lebih mandiri, serta memberikan 

kesempatan untuk latihan lebih intensif di luar jam sekolah. Dalam 

konteks pendidikan formal maupun informal, aplikasi pendidikan 

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dengan cara yang lebih 

terorganisir dan sistematis. 

Menurut Kumar dan Patel (2021), "Aplikasi pendidikan 

memberikan solusi praktis untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

personal, memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan dan 

gayanya sendiri." Dengan demikian, aplikasi pendidikan menawarkan 

pengalaman belajar yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-

masing individu, memberi keleluasaan bagi siswa untuk mengulang 

materi yang sulit dipahami atau mempercepat pembelajaran sesuai 

kemampuan. Aplikasi ini juga memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran dengan 

menggabungkan elemen-elemen gamifikasi dan kuis. Meskipun 

demikian, tantangan utama dalam penggunaan aplikasi pendidikan 

adalah perlunya dukungan infrastruktur teknologi yang memadai dan 

penyuluhan tentang cara penggunaan aplikasi tersebut di kalangan 

pendidik dan siswa. Fitur yang mendukung pembelajaran dengan 
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aplikasi pendidikan berperan krusial dalam memfasilitasi interaksi yang 

efektif antara siswa dan materi pembelajaran. Berikut adalah beberapa 

fitur utama yang mendukung pembelajaran dengan aplikasi pendidikan: 

a. Modul Pembelajaran Interaktif 

Modul pembelajaran interaktif adalah fitur utama yang 

mendukung pembelajaran dengan aplikasi pendidikan karena 

memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam proses 

belajar secara lebih aktif. Dengan menggunakan modul interaktif, 

siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga 

diundang untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang 

meningkatkan pemahaman. Fitur ini dapat berupa kuis, simulasi, 

permainan edukatif, dan tugas praktis yang dirancang untuk 

memperdalam pemahaman siswa terhadap topik yang sedang 

dipelajari. Selain itu, modul interaktif sering kali menggunakan 

elemen multimedia seperti gambar, video, dan animasi untuk 

memperjelas konsep-konsep yang lebih sulit dipahami melalui 

teks saja. Hal ini memastikan bahwa siswa dapat belajar dengan 

cara yang lebih menyenangkan dan efektif, menciptakan 

pengalaman belajar yang menarik. 

Menurut Patel (2019), "Modul pembelajaran interaktif dalam 

aplikasi pendidikan berfungsi untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dengan menyediakan pengalaman yang lebih menyeluruh, 

memungkinkan untuk belajar secara aktif dan mandiri." Modul 

ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar tetapi juga 

mendorong siswa untuk membahas topik lebih dalam melalui 

interaksi yang beragam. Dengan melakukan aktivitas dalam 

modul ini, siswa dapat memperbaiki pemahaman secara 

langsung, mendapatkan umpan balik instan, dan menilai 

kemajuan dalam waktu nyata. Ini memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan melanjutkan 

proses belajar dengan cara yang lebih terarah dan personal. 

b. Personalisasi Pembelajaran 

Personalisasi pembelajaran adalah fitur utama yang mendukung 

pembelajaran dengan aplikasi pendidikan karena memungkinkan 

siswa untuk menerima pengalaman belajar yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kemampuan individu. Dengan fitur ini, 

aplikasi pendidikan dapat menganalisis gaya belajar, kecepatan 

belajar, serta kekuatan dan kelemahan setiap siswa untuk 
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menyesuaikan materi yang diberikan. Personalisasi ini berfungsi 

untuk menciptakan lingkungan yang lebih inklusif, di mana 

setiap siswa dapat belajar dengan cara yang paling efektif, apakah 

itu melalui video, teks, atau tugas interaktif. Lebih dari itu, 

personalisasi pembelajaran juga memungkinkan siswa untuk 

memilih topik atau materi yang ingin dipelajari lebih lanjut, 

memperkuat minatnya dalam proses belajar. Dengan demikian, 

aplikasi pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

karena merasa materi yang disampaikan lebih relevan dan sesuai 

dengan kebutuhan. 

Menurut Smith dan Johnson (2020), "Personalisasi pembelajaran 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang paling 

sesuai dengan gaya belajar, yang pada gilirannya meningkatkan 

hasil pembelajaran dan motivasi siswa." Fitur ini juga dapat 

memanfaatkan data analitik untuk memantau perkembangan 

siswa dan memberikan rekomendasi yang tepat berdasarkan 

pencapaian sebelumnya. Melalui sistem ini, siswa dapat 

menerima umpan balik yang tepat waktu dan mendalam, 

membantu memahami lebih baik konsep yang sulit atau 

mempercepat pembelajaran pada area yang sudah dikuasai. Hal 

ini tidak hanya mendukung pencapaian akademik yang lebih 

tinggi, tetapi juga memperkuat rasa percaya diri siswa dalam 

proses belajar. 

c. Pelacakan Kemajuan Pembelajaran 

Pelacakan kemajuan pembelajaran adalah fitur utama yang 

mendukung pembelajaran dengan aplikasi pendidikan, karena 

memungkinkan siswa dan pengajar untuk memantau 

perkembangan siswa secara real-time. Melalui fitur ini, siswa 

dapat melihat kemajuan dalam menyelesaikan tugas, ujian, atau 

modul yang telah dipelajari, yang memberikan gambaran jelas 

tentang pencapaiannya. Selain itu, pelacakan ini membantu siswa 

untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan 

menetapkan tujuan yang lebih realistis dalam proses belajar. 

Aplikasi pendidikan sering kali memberikan grafik atau statistik 

yang menunjukkan tingkat pemahaman siswa, memfasilitasi 

proses evaluasi diri yang lebih efektif. Hal ini juga memudahkan 

pengajar untuk memberikan dukungan yang tepat berdasarkan 

kebutuhan individual siswa. 
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Menurut Brown (2021), "Pelacakan kemajuan pembelajaran 

memberikan gambaran yang jelas tentang pencapaian siswa, 

memungkinkan pengajar untuk menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran dan memberikan umpan balik yang lebih tepat dan 

relevan." Fitur pelacakan ini juga memungkinkan untuk 

melakukan intervensi lebih cepat jika siswa menunjukkan 

kesulitan dalam memahami materi, yang meningkatkan 

efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. Dengan data yang 

dikumpulkan, pengajar dapat merancang strategi pengajaran 

yang lebih terfokus dan mengarahkan siswa ke materi yang 

diperlukan untuk memperbaiki pemahaman. Dalam hal ini, 

pelacakan kemajuan menjadi kunci dalam menyediakan 

pendidikan yang lebih personal dan responsif. 

d. Latihan dan Evaluasi Mandiri 

Latihan dan evaluasi mandiri adalah fitur utama dalam aplikasi 

pendidikan yang memungkinkan siswa untuk belajar dan menguji 

pemahaman secara independen, tanpa intervensi langsung dari 

pengajar. Melalui latihan ini, siswa dapat mengakses berbagai 

soal latihan yang relevan dengan materi yang telah dipelajari, 

memberi kesempatan untuk memperdalam pemahaman dan 

mempraktikkan keterampilan baru. Aplikasi pendidikan biasanya 

menawarkan soal-soal dalam bentuk yang bervariasi, seperti 

pilihan ganda, isian singkat, atau soal esai, yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. Latihan ini 

memungkinkan siswa untuk mendapatkan umpan balik langsung 

tentang jawaban yang dipilih, sehingga dapat mengetahui 

kesalahan dan memperbaikinya dengan segera.  

Menurut Chen dan Wang (2019), "Latihan mandiri dengan 

evaluasi langsung memberikan siswa kesempatan untuk 

meningkatkan pemahaman tanpa rasa takut akan kegagalan, 

karena dapat belajar dari kesalahan dalam lingkungan yang tidak 

menghakimi." Selain memberikan umpan balik, fitur ini juga 

memungkinkan siswa untuk mengulang latihan sesuai dengan 

kebutuhannya, sehingga dapat belajar dengan kecepatan yang 

diinginkan. Fitur ini memberi kebebasan bagi siswa untuk 

memilih kapan dan di mana ingin melaksanakan latihan dan 

evaluasi tersebut, menjadikan proses pembelajaran lebih fleksibel 

dan terpersonalisasi. Evaluasi mandiri ini tidak hanya mengasah 
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kemampuan akademik siswa tetapi juga meningkatkan 

kemampuan untuk mengelola waktu dan pengambilan keputusan 

dalam proses belajar. 

 

C. Soal Latihan 

 

1. Jelaskan pengertian dari model pembelajaran jarak jauh. Bagaimana 

model ini memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran 

yang fleksibel dan dapat diakses oleh siswa di berbagai lokasi?  

2. Analisis peran teknologi dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran jarak jauh dan Blended Learning. Bagaimana 

teknologi mempengaruhi pengalaman belajar siswa, baik dalam 

aspek kemandirian belajar maupun interaksi dengan pengajar dan 

sesama siswa?  

3. Jelaskan bagaimana platform digital dan aplikasi pendidikan 

berkontribusi dalam meningkatkan akses pendidikan di era digital.  

4. Mengingat perkembangan teknologi yang pesat, apa peran platform 

digital dan aplikasi pendidikan dalam memastikan pembelajaran 

yang inklusif dan merata bagi siswa dengan berbagai latar belakang 

dan kemampuan?  

5. Jelaskan secara rinci mengenai fitur utama yang terdapat dalam 

aplikasi pendidikan dan bagaimana fitur-fitur tersebut dapat 

meningkatkan pengalaman belajar siswa secara lebih efektif dan 

interaktif.  
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BAB VI 
PENDIDIKAN YANG INKLUSIF 

DAN AKSES TEKNOLOGI UNTUK 

SEMUA 
 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan memastikan kesetaraan dalam 

akses teknologi untuk setiap siswa, serta memahami pendidikan yang 

merangkul semua lapisan masyarakat. Sehingga pembaca dapat 

mampu memahami pentingnya kesetaraan dalam akses pendidikan, 

serta mengembangkan strategi dan solusi untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif bagi semua lapisan masyarakat. 

Materi Pembelajaran 

• Memastikan Kesetaraan dalam Akses Teknologi untuk Setiap 

Siswa 

• Pendidikan yang Merangkul Semua Lapisan Masyarakat 

• Soal Latihan 

 

A. Memastikan Kesetaraan dalam Akses Teknologi untuk Setiap 

Siswa 

 

Memastikan kesetaraan dalam akses teknologi untuk setiap siswa 

sebagai bagian dari Pendidikan yang Inklusif adalah sebuah langkah 

penting untuk menciptakan sistem pendidikan yang adil dan merata bagi 

semua pihak. Dalam dunia yang semakin digital ini, teknologi menjadi 

alat yang sangat vital dalam mendukung proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, kesetaraan dalam akses teknologi menjadi salah satu faktor 

utama yang harus dijaga agar setiap siswa dapat belajar dengan maksimal 

tanpa adanya diskriminasi berdasarkan latar belakang ekonomi, 

geografis, atau kemampuan fisik. Hal ini mendasari pentingnya upaya 
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untuk memastikan bahwa semua siswa, tanpa terkecuali, memiliki 

kesempatan yang sama dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat 

pembelajaran. Beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk 

memastikan kesetaraan akses teknologi adalah sebagai berikut: 

 

1. Penyediaan Infrastruktur Teknologi yang Merata 

Penyediaan infrastruktur teknologi yang merata adalah aspek 

penting yang harus diperhatikan untuk memastikan kesetaraan akses 

teknologi dalam pendidikan. Infrastruktur yang memadai mencakup 

penyediaan perangkat teknologi yang dapat digunakan oleh semua siswa, 

seperti komputer, laptop, tablet, dan ponsel pintar, yang memungkinkan 

mengakses materi pembelajaran secara online. Tanpa adanya akses ke 

perangkat ini, siswa dari latar belakang ekonomi rendah atau yang 

tinggal di daerah terpencil akan tertinggal dalam pembelajaran digital. 

Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga pendidikan harus bekerja sama 

untuk memastikan bahwa perangkat ini dapat diperoleh oleh seluruh 

siswa, tanpa terkecuali. Hal ini akan mengurangi kesenjangan digital 

yang saat ini masih terjadi antara siswa yang memiliki akses teknologi 

yang baik dengan yang tidak. 

Penyediaan infrastruktur teknologi yang merata juga mencakup 

pengembangan jaringan internet yang dapat diakses oleh semua siswa, 

baik yang tinggal di kota besar maupun daerah pedesaan. Akses internet 

yang cepat dan stabil memungkinkan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran daring dengan lancar, mengakses materi pendidikan, serta 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran interaktif. Tanpa adanya 

jaringan yang memadai, siswa di daerah terpencil atau dengan 

infrastruktur internet yang kurang berkembang akan sulit untuk 

mengakses peluang pembelajaran yang setara. Hal ini dapat 

memperburuk ketidaksetaraan dalam pendidikan, di mana hanya siswa 

di daerah yang memiliki jaringan internet yang baik yang dapat 

menikmati manfaat teknologi dalam pendidikan. Oleh karena itu, upaya 

untuk meratakan akses internet di seluruh wilayah harus menjadi 

prioritas dalam kebijakan pendidikan. 

 

2. Akses Internet yang Stabil dan Terjangkau 

Akses internet yang stabil dan terjangkau merupakan salah satu 

aspek penting yang perlu diperhatikan dalam memastikan kesetaraan 

akses teknologi bagi setiap siswa. Di dunia pendidikan yang semakin 
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mengandalkan teknologi digital, koneksi internet yang lancar menjadi 

syarat utama untuk mengakses berbagai materi pembelajaran, 

berpartisipasi dalam kelas daring, dan berkomunikasi dengan pengajar 

maupun teman sejawat. Namun, masih banyak daerah, terutama di 

kawasan pedesaan atau wilayah dengan tingkat ekonomi rendah, yang 

mengalami kesulitan dalam mendapatkan akses internet yang memadai. 

Keterbatasan ini menyebabkan kesenjangan dalam kualitas pendidikan, 

karena hanya siswa yang memiliki akses internet yang stabil yang bisa 

mengoptimalkan pembelajaran secara digital. Oleh karena itu, 

penyediaan akses internet yang terjangkau dan berkualitas bagi semua 

siswa harus menjadi prioritas dalam kebijakan pendidikan nasional. 

Bagi banyak keluarga, biaya internet masih menjadi beban yang 

besar, sehingga memperburuk ketidaksetaraan dalam pendidikan. Siswa 

dari keluarga dengan penghasilan rendah mungkin tidak mampu 

membayar biaya langganan internet yang dibutuhkan untuk mengikuti 

pembelajaran daring secara maksimal. Situasi ini semakin sulit bagi 

siswa di daerah terpencil, di mana jaringan internet terbatas atau bahkan 

tidak ada sama sekali. Dalam konteks ini, pemerintah dan penyedia 

layanan internet perlu berkolaborasi untuk menciptakan paket internet 

yang lebih terjangkau dan akses yang lebih luas. Hal ini tidak hanya akan 

membantu siswa dalam mengakses materi pembelajaran, tetapi juga akan 

memberikan kesempatan yang lebih setara untuk bersaing dalam dunia 

yang semakin digital. 

 

3. Pendidikan Digital untuk Siswa dan Guru 

Pendidikan digital untuk siswa dan guru merupakan salah satu 

aspek penting yang harus diperhatikan untuk memastikan kesetaraan 

akses teknologi dalam dunia pendidikan. Sebagai dunia pembelajaran 

yang semakin bergantung pada teknologi, keterampilan digital tidak 

hanya diperlukan oleh siswa, tetapi juga oleh para guru. Siswa harus 

diajarkan bagaimana menggunakan perangkat teknologi dan aplikasi 

pembelajaran dengan efektif agar dapat mengakses informasi, 

berkolaborasi, dan berpartisipasi dalam pembelajaran daring dengan 

baik. Selain itu, guru juga perlu mendapatkan pelatihan yang tepat agar 

dapat mengintegrasikan teknologi ke dalam metode pengajaran secara 

optimal. Tanpa adanya pelatihan yang cukup untuk siswa dan guru, 

penggunaan teknologi di ruang kelas bisa menjadi tidak efektif, bahkan 

memperburuk ketidaksetaraan akses pendidikan. 
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Keterampilan digital yang memadai akan membantu siswa dalam 

memahami berbagai jenis teknologi yang digunakan dalam 

pembelajaran, baik itu untuk mencari informasi, berinteraksi dalam 

diskusi daring, ataupun mengerjakan tugas. Sementara itu, guru yang 

tidak terampil dalam penggunaan teknologi mungkin akan kesulitan 

dalam menyampaikan materi yang relevan atau memanfaatkan berbagai 

alat digital untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Oleh karena 

itu, memberikan pelatihan teknologi kepada guru sangat penting agar 

dapat lebih memahami alat-alat pembelajaran berbasis digital dan 

mampu memanfaatkannya secara maksimal. Ini akan membantu guru 

mengatasi kesenjangan keterampilan teknologi yang ada antaranya dan 

siswa, yang pada gilirannya akan memberikan dampak positif terhadap 

kualitas pembelajaran. Pendidikan digital yang memadai akan 

mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih interaktif dan 

menyenangkan. 

 

4. Ketersediaan Konten Pembelajaran yang Aksesibel 

Ketersediaan konten pembelajaran yang aksesibel adalah aspek 

yang sangat penting untuk memastikan kesetaraan akses teknologi dalam 

pendidikan. Konten pembelajaran yang dapat diakses dengan mudah 

oleh semua siswa, termasuk yang memiliki kebutuhan khusus, akan 

memperkecil kesenjangan dalam pembelajaran digital. Dalam hal ini, 

penting bagi materi pendidikan untuk tersedia dalam berbagai format, 

seperti teks, audio, video, serta alat bantu visual atau pembaca layar, 

yang memungkinkan semua siswa untuk belajar dengan cara yang paling 

sesuai dengan kebutuhan. Tanpa adanya konten yang dapat diakses oleh 

seluruh siswa, meskipun memiliki akses teknologi, proses pembelajaran 

tidak akan efektif. Oleh karena itu, menciptakan konten yang inklusif 

adalah langkah penting dalam mewujudkan pendidikan yang adil bagi 

semua. 

Konten yang aksesibel juga mencakup pengembangan materi 

yang tidak hanya cocok untuk siswa dengan berbagai kemampuan 

teknologi, tetapi juga memperhatikan berbagai cara belajar siswa. 

Misalnya, konten pembelajaran yang bersifat multimedia dapat 

membantu siswa yang memiliki kesulitan membaca atau memahami teks 

panjang, karena bisa memanfaatkan elemen visual dan audio yang lebih 

mudah dicerna. Begitu pula dengan konten yang disediakan dalam 

berbagai bahasa atau menggunakan bahasa yang sederhana akan 
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memungkinkan siswa dari berbagai latar belakang untuk mengaksesnya 

dengan lebih mudah. Oleh karena itu, penyediaan konten pembelajaran 

yang beragam dan mudah diakses sangat penting untuk mendorong 

keterlibatan dan pemahaman siswa. Hal ini akan mengurangi hambatan 

yang muncul dari keterbatasan konten yang ada saat ini. 

 

5. Monitoring dan Evaluasi Akses Teknologi 

Monitoring dan evaluasi akses teknologi merupakan aspek yang 

sangat penting dalam memastikan kesetaraan akses teknologi bagi semua 

siswa. Tanpa adanya mekanisme untuk memantau dan mengevaluasi 

sejauh mana teknologi dapat diakses oleh siswa, upaya untuk 

menyediakan akses yang setara akan kurang efektif. Proses ini 

melibatkan pengumpulan data tentang ketersediaan perangkat teknologi, 

kualitas koneksi internet, dan penggunaan perangkat oleh siswa di 

berbagai daerah, baik perkotaan maupun pedesaan. Dengan adanya 

evaluasi, kita dapat mengetahui di mana saja terdapat kesenjangan dan 

hambatan yang dihadapi oleh siswa dalam mengakses teknologi 

pendidikan. Hal ini juga memberikan gambaran yang jelas tentang 

kebijakan mana yang perlu disesuaikan untuk meningkatkan akses 

teknologi. 

Proses monitoring dan evaluasi tidak hanya penting untuk 

menilai ketersediaan teknologi, tetapi juga untuk menilai efektivitas 

penggunaan teknologi dalam mendukung pembelajaran. Dengan 

memantau bagaimana siswa memanfaatkan teknologi dalam kegiatan 

belajar, pendidik dan pembuat kebijakan dapat mengidentifikasi 

kesulitan atau tantangan yang dihadapi siswa. Selain itu, evaluasi ini juga 

dapat memberikan wawasan yang berharga mengenai materi atau alat 

pembelajaran apa yang paling membantu siswa dalam proses belajar. Hal 

ini akan memungkinkan pengembangan dan penyempurnaan kebijakan 

pendidikan berbasis teknologi yang lebih tepat sasaran. Oleh karena itu, 

monitoring yang terus-menerus akan memastikan bahwa kebijakan yang 

diterapkan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 

B. Pendidikan yang Merangkul Semua Lapisan Masyarakat 

 

Pendidikan yang merangkul semua lapisan masyarakat 

merupakan konsep pendidikan yang berfokus pada pemerataan 

kesempatan bagi setiap individu untuk mengakses, berpartisipasi, dan 
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merasakan manfaat dari proses pendidikan. Pendekatan ini bertujuan 

untuk menghilangkan kesenjangan dalam pendidikan, yang sering kali 

disebabkan oleh faktor ekonomi, sosial, budaya, atau geografis. Dengan 

memberikan kesempatan yang setara kepada semua lapisan masyarakat, 

pendidikan tidak hanya menjadi alat untuk mencapai kemajuan pribadi, 

tetapi juga berfungsi sebagai penggerak untuk mewujudkan keadilan 

sosial dan kesetaraan. Berikut adalah beberapa aspek yang menjadi 

landasan dari pendidikan yang merangkul semua lapisan masyarakat: 

 

1. Kesetaraan Akses Pendidikan 

Kesetaraan akses pendidikan merupakan prinsip fundamental 

dalam menciptakan pendidikan yang merangkul semua lapisan 

masyarakat. Hal ini mencakup penyediaan kesempatan yang setara bagi 

semua individu untuk mendapatkan pendidikan tanpa memandang status 

sosial, ekonomi, ataupun lokasi geografis. Penyediaan fasilitas 

pendidikan di daerah terpencil menjadi hal yang sangat penting untuk 

memastikan bahwa anak-anak di wilayah tersebut memiliki kesempatan 

yang sama untuk belajar. Selain itu, beasiswa dan program dukungan 

keuangan bagi keluarga kurang mampu dapat menjadi solusi yang efektif 

untuk mengurangi kesenjangan dalam pendidikan. Tanpa kesetaraan 

akses ini, akan sulit bagi sistem pendidikan untuk menciptakan peluang 

yang adil bagi seluruh masyarakat. 

Pada konteks ini, teknologi juga berperan yang semakin penting 

untuk meningkatkan akses pendidikan, terutama di daerah yang memiliki 

keterbatasan fisik atau infrastruktur. Misalnya, pembelajaran daring dan 

penggunaan sumber daya pendidikan digital dapat membuka peluang 

bagi yang tinggal di tempat jauh atau terpencil. Namun, tantangan 

utamanya adalah memastikan bahwa setiap orang, termasuk yang tidak 

memiliki akses internet yang memadai, dapat turut merasakan manfaat 

dari teknologi ini. Oleh karena itu, investasi dalam infrastruktur dan 

teknologi pendidikan menjadi krusial agar kesetaraan akses dapat 

tercapai secara merata. Sejalan dengan itu, pemerintah dan lembaga 

pendidikan perlu bekerja sama dalam menyusun kebijakan yang 

memastikan akses pendidikan digital bagi semua kelompok masyarakat. 

 

2. Pendidikan yang Responsif terhadap Keberagaman 

Pendidikan yang responsif terhadap keberagaman merupakan 

elemen penting dalam menciptakan sistem pendidikan yang inklusif dan 
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adil bagi semua lapisan masyarakat. Hal ini melibatkan pengakuan dan 

penghargaan terhadap perbedaan yang ada di antara individu, baik dari 

segi budaya, bahasa, agama, atau kemampuan. Dalam konteks 

pendidikan, responsivitas ini tidak hanya mencakup kurikulum yang 

fleksibel, tetapi juga pendekatan pengajaran yang dapat mengakomodasi 

kebutuhan siswa dengan latar belakang yang beragam. Penerapan 

pendekatan ini memungkinkan siswa dari berbagai kelompok untuk 

merasa diterima dan dihargai, serta memiliki kesempatan yang setara 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi para pendidik 

untuk memahami dan menanggapi keberagaman ini dalam setiap aspek 

pembelajaran. 

Pada pelaksanaannya, pendidikan yang responsif terhadap 

keberagaman memerlukan pengembangan kurikulum yang tidak hanya 

mengedepankan materi universal, tetapi juga menyertakan konten yang 

relevan dengan budaya dan konteks lokal siswa. Pengajaran yang 

memperhatikan latar belakang budaya siswa dapat meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi belajar. Selain itu, penggunaan metode 

pembelajaran yang beragam seperti pendekatan berbasis proyek atau 

pembelajaran berbasis komunitas dapat lebih efektif dalam menyentuh 

berbagai gaya belajar siswa. Dengan demikian, pendekatan ini 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

mendorong rasa saling menghormati antar sesama. Implementasi 

pendidikan responsif terhadap keberagaman dapat memperkaya 

pengalaman belajar bagi semua siswa. 

 

3. Fasilitas Pendidikan yang Ramah untuk Semua 

Fasilitas pendidikan yang ramah untuk semua merupakan faktor 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

mendukung kesetaraan akses bagi semua kelompok masyarakat. 

Sekolah-sekolah perlu menyediakan fasilitas yang dapat diakses oleh 

seluruh siswa, termasuk yang memiliki kebutuhan khusus, baik itu fisik 

maupun intelektual. Misalnya, penyediaan ruang kelas yang ramah bagi 

penyandang disabilitas, seperti adanya jalur untuk kursi roda dan alat 

bantu belajar, sangat penting untuk memastikan bahwa semua siswa 

dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Fasilitas yang lengkap dan 

mudah diakses juga meliputi penggunaan teknologi pendidikan yang 

mendukung proses belajar bagi siswa dengan berbagai kemampuan. 

Oleh karena itu, penyediaan fasilitas yang inklusif tidak hanya 
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mendukung kebutuhan fisik, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian 

pendidikan yang merata. 

Penting juga untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman 

dan nyaman bagi seluruh siswa, tanpa ada diskriminasi. Hal ini meliputi 

adanya kebijakan yang melarang bullying, diskriminasi, atau perilaku 

eksklusi terhadap siswa yang berasal dari kelompok minoritas atau 

rentan. Keberadaan program pendampingan psikologis juga sangat 

penting untuk membantu siswa menghadapi tantangan emosional dan 

sosial, yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Dengan 

menciptakan lingkungan yang aman dan ramah, siswa akan merasa lebih 

dihargai dan termotivasi untuk belajar, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

perhatian terhadap aspek sosial dan emosional dalam fasilitas pendidikan 

juga sangat penting untuk mendukung kesetaraan akses. 

 

4. Penguatan Kompetensi Guru dalam Mengelola Keberagaman 

Penguatan kompetensi guru dalam mengelola keberagaman 

sangat penting sebagai landasan dari pendidikan yang merangkul semua 

lapisan masyarakat. Para guru perlu dibekali dengan keterampilan untuk 

mengidentifikasi dan memahami keberagaman yang ada dalam kelas, 

baik itu dari segi budaya, bahasa, latar belakang sosial, maupun 

kebutuhan khusus siswa. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan 

berkelanjutan yang memberikan pengetahuan dan keterampilan untuk 

menciptakan pembelajaran yang inklusif. Dengan mengelola 

keberagaman dengan baik, guru dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif bagi semua siswa, tanpa ada yang merasa terpinggirkan. 

Penguatan kompetensi ini akan memperkuat kemampuan guru dalam 

memberikan perhatian lebih kepada setiap siswa, sekaligus 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

Sebagai bagian dari penguatan kompetensi tersebut, guru perlu 

dilatih untuk menerapkan berbagai strategi pengajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing siswa. Pendekatan 

yang berbasis pada keberagaman tidak hanya mengakomodasi perbedaan 

individu, tetapi juga meningkatkan interaksi positif antara siswa yang 

berasal dari latar belakang yang berbeda. Di samping itu, guru harus 

mampu menggunakan media pembelajaran yang dapat mengakomodasi 

berbagai gaya belajar siswa dan memungkinkan siswa untuk berinteraksi 

dengan cara yang lebih personal. Guru yang kompeten dalam mengelola 
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keberagaman akan mampu menumbuhkan rasa saling menghormati dan 

toleransi di antara siswa, yang merupakan nilai penting dalam 

pendidikan yang inklusif. Oleh karena itu, penguatan kompetensi guru 

harus terus didorong untuk memastikan keberagaman dalam pendidikan 

dapat dikelola dengan baik. 

 

5. Pemberdayaan Masyarakat dalam Proses Pendidikan 

Pemberdayaan masyarakat dalam proses pendidikan merupakan 

konsep yang sangat penting dalam menciptakan pendidikan yang 

inklusif dan dapat merangkul semua lapisan masyarakat. Pemberdayaan 

ini melibatkan penguatan kapasitas masyarakat untuk berperan aktif 

dalam proses pendidikan, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun 

evaluasi pendidikan. Dengan memberdayakan masyarakat, sekolah 

dapat menciptakan keterlibatan yang lebih besar dari orang tua, tokoh 

masyarakat, dan pemangku kepentingan lokal dalam mendukung 

keberhasilan pendidikan. Selain itu, pemberdayaan masyarakat juga 

membantu menciptakan rasa memiliki terhadap pendidikan, sehingga 

masyarakat lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap perkembangan 

pendidikan di daerahnya. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat 

bukan hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga memastikan 

bahwa pendidikan tersebut relevan dan sesuai dengan kebutuhan lokal. 

Pemberdayaan ini juga memberikan kesempatan bagi masyarakat 

untuk memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang dapat 

meningkatkan kualitas hidup. Melalui program-program pendidikan 

yang berbasis pada kebutuhan masyarakat, seperti pelatihan 

keterampilan kerja atau pendidikan berbasis kewirausahaan, anggota 

masyarakat dapat meningkatkan kapasitas untuk berpartisipasi aktif 

dalam pembangunan ekonomi dan sosial. Program pendidikan yang 

mengutamakan pemberdayaan juga memperhatikan perbedaan 

karakteristik dan potensi setiap anggota masyarakat, sehingga hasilnya 

dapat dirasakan oleh semua lapisan. Dalam hal ini, pendidikan tidak 

hanya berfungsi sebagai alat untuk menciptakan tenaga kerja terampil, 

tetapi juga sebagai sarana untuk membangun masyarakat yang mandiri 

dan berdaya saing. Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat dalam 

proses pendidikan adalah suatu pendekatan yang menciptakan 

keberlanjutan dalam pembangunan pendidikan dan sosial. 
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C. Soal Latihan 

 

1. Jelaskan mengapa kesetaraan dalam akses teknologi sangat penting 

untuk mewujudkan pendidikan yang inklusif! 

2. Bagaimana peran pemerintah dan lembaga pendidikan dalam 

memastikan kesetaraan akses teknologi bagi siswa di daerah 

terpencil? 

3. Jelaskan peran evaluasi dan monitoring dalam memastikan akses 

teknologi yang setara bagi seluruh siswa! 

4. Bagaimana kesetaraan akses pendidikan dapat menjadi dasar dalam 

mewujudkan pendidikan yang merangkul semua lapisan 

masyarakat? Berikan contoh konkret untuk mendukung jawaban 

Anda! 

5. Jelaskan peran guru dalam mengelola keberagaman di dalam kelas 

dan bagaimana penguatan kompetensi guru dapat mendukung 

terciptanya pendidikan yang merangkul semua lapisan masyarakat!  
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BAB VII 
MEMBANGUN KARAKTER 

MELALUI PENDIDIKAN DIGITAL 
 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan pengaruh digitalisasi terhadap 

pengembangan karakter siswa, memahami nilai-nilai yang harus 

diajarkan dalam pendidikan digital, serta memahami pengembangan 

sumber daya manusia dan kepemimpinan pendidikan. Sehingga 

pembaca dapat memahami dampak digitalisasi terhadap karakter 

siswa, menerapkan nilai-nilai etis dalam pendidikan digital, serta 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkompeten dalam 

kepemimpinan pendidikan berbasis teknologi. 

Materi Pembelajaran 

• Pengaruh Digitalisasi terhadap Pengembangan Karakter Siswa 

• Nilai-nilai yang Harus Diajarkan dalam Pendidikan Digital 

• Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kepemimpinan 

Pendidikan 

• Soal Latihan 

 

A. Pengaruh Digitalisasi terhadap Pengembangan Karakter Siswa 

 

Digitalisasi dalam pendidikan mengacu pada pemanfaatan 

teknologi digital untuk meningkatkan proses pembelajaran, baik dalam 

aspek metode, materi, maupun evaluasi. Dengan adanya digitalisasi, 

siswa dapat mengakses sumber belajar secara lebih luas dan fleksibel, 

memungkinkan untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Selain itu, 

pendidikan digital dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu, 

sehingga mampu mendukung perkembangan karakter siswa melalui 

berbagai cara. Digitalisasi tidak hanya mengubah cara belajar tetapi juga 

memengaruhi pembentukan karakter siswa. Karakter yang 

dikembangkan melalui pendidikan digital mencakup kemandirian, 
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tanggung jawab, kreativitas, dan etika digital. Berikut adalah beberapa 

pengaruh utama digitalisasi terhadap pengembangan karakter siswa: 

 

1. Meningkatkan Kemandirian dan Tanggung Jawab 

Digitalisasi dalam pendidikan telah membawa perubahan 

signifikan dalam pembentukan karakter siswa, terutama dalam aspek 

kemandirian dan tanggung jawab. Melalui pembelajaran berbasis 

teknologi, siswa memiliki akses luas terhadap sumber belajar yang 

memungkinkan untuk membahas pengetahuan secara mandiri tanpa 

ketergantungan penuh pada guru di dalam kelas. Hal ini memperkuat 

keterampilan pengelolaan waktu serta kemampuan pengambilan 

keputusan, yang merupakan aspek penting dalam membentuk pribadi 

yang disiplin dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas 

akademik. Menurut Putra et al. (2021), digitalisasi dalam pembelajaran 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mencari informasi, 

menyelesaikan tugas secara mandiri, serta membangun sikap tanggung 

jawab terhadap proses belajar sendiri. Penerapan teknologi dalam 

pendidikan juga memungkinkan sistem evaluasi berbasis proyek, di 

mana siswa harus menyelesaikan tugas dengan tenggat waktu tertentu, 

sehingga belajar untuk mengatur prioritas dan bertanggung jawab 

terhadap hasil kerja. Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya 

meningkatkan akses terhadap informasi tetapi juga membentuk karakter 

siswa yang lebih mandiri dalam menghadapi tantangan akademik. 

Pendidikan digital mendorong siswa untuk mengembangkan 

sikap proaktif dalam mengatasi hambatan pembelajaran yang dihadapi 

di lingkungan digital. Dalam sistem pembelajaran konvensional, siswa 

cenderung mengandalkan bimbingan langsung dari guru, sedangkan 

dalam sistem digital harus mampu mencari solusi sendiri melalui 

berbagai sumber yang tersedia secara daring. Kemampuan ini 

membentuk pola pikir kritis dan adaptif dalam memanfaatkan teknologi 

secara efektif untuk mendukung pencapaian akademik. Dalam konteks 

ini, kemandirian yang terbangun juga berkaitan dengan peningkatan 

kepercayaan diri, karena siswa yang terbiasa menyelesaikan 

permasalahan secara mandiri akan memiliki keyakinan lebih besar 

terhadap kemampuannya sendiri. Keberadaan platform digital interaktif, 

seperti e-Learning dan forum diskusi daring, juga memberikan ruang 

bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran kolaboratif, di 

mana harus bertanggung jawab terhadap kontribusinya dalam diskusi 
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kelompok. Oleh karena itu, melalui pendidikan digital, siswa tidak hanya 

memperoleh keterampilan teknis tetapi juga membangun karakter yang 

kuat dalam menghadapi tantangan akademik dan kehidupan sehari-hari. 

 

2. Memupuk Kreativitas dan Inovasi 

Digitalisasi dalam pendidikan telah membuka peluang besar bagi 

siswa untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi melalui berbagai 

platform digital yang interaktif. Dengan akses ke berbagai teknologi 

seperti desain grafis, pemrograman, dan multimedia, siswa dapat 

menyalurkan ide-idenya dalam bentuk yang lebih dinamis dan menarik. 

Menurut Rahman dan Putri (2020), pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran memungkinkan siswa untuk berpikir lebih kreatif dan 

menghasilkan solusi inovatif dalam menghadapi tantangan akademik 

maupun kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini semakin berkembang 

ketika siswa diberi kebebasan untuk membahas metode pembelajaran 

berbasis proyek yang menuntutnya menciptakan sesuatu yang orisinal 

dan relevan dengan permasalahan nyata. Oleh karena itu, digitalisasi 

berperan penting dalam membentuk pola pikir kreatif yang adaptif 

terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan global. 

Pendidikan berbasis digital memungkinkan siswa untuk 

berkolaborasi dengan berbagai individu dari latar belakang yang 

berbeda, sehingga memperkaya wawasan dan mendorong munculnya 

ide-ide inovatif. Dalam lingkungan digital, dapat mengakses sumber 

daya dari seluruh dunia, seperti kursus daring, video edukatif, dan 

simulasi interaktif, yang semakin memperluas pemahaman tentang 

berbagai konsep baru. Penggunaan teknologi juga memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan keterampilan problem-solving yang lebih 

kompleks, karena dihadapkan pada tantangan yang membutuhkan 

pemikiran kreatif dan analitis untuk menemukan solusinya. Dengan 

berbagai alat digital yang tersedia, dapat mencoba dan menguji berbagai 

pendekatan dalam menyelesaikan tugas, yang pada akhirnya 

memperkuat kapasitas inovasi. Oleh karena itu, digitalisasi bukan hanya 

mempercepat proses pembelajaran, tetapi juga membentuk siswa 

menjadi individu yang lebih kreatif dan solutif dalam menghadapi 

berbagai situasi. 
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3. Mengembangkan Etika dan Kesadaran Digital 

Digitalisasi dalam pendidikan tidak hanya memberikan 

kemudahan dalam akses informasi, tetapi juga menuntut siswa untuk 

memahami etika serta kesadaran digital dalam menggunakan teknologi 

secara bertanggung jawab. Dalam lingkungan digital, siswa harus 

memahami pentingnya menjaga privasi, menghindari plagiarisme, serta 

menggunakan sumber daya secara etis untuk mendukung pembelajaran. 

Menurut Santoso dan Lestari (2019), pemahaman terhadap etika digital 

sangat penting dalam membentuk karakter siswa agar mampu memilah 

informasi dengan bijak serta berinteraksi secara positif di dunia maya. 

Dengan adanya digitalisasi, siswa juga harus belajar mengenai batasan 

dalam berbagi informasi pribadi, sehingga tidak mudah terjebak dalam 

penyalahgunaan data atau kejahatan siber. Oleh karena itu, pendidikan 

digital berperan penting dalam membangun kesadaran kritis terhadap 

keamanan dan etika dalam menggunakan teknologi secara bertanggung 

jawab. 

Digitalisasi memungkinkan siswa untuk memahami konsep hak 

dan kewajiban dalam dunia digital, yang berkontribusi dalam 

membentuk sikap hormat dan empati terhadap pengguna lain. Dalam 

berbagai platform digital, siswa diajarkan untuk berkomunikasi dengan 

bahasa yang santun, menghindari ujaran kebencian, serta memahami 

konsekuensi dari tindakannya di dunia maya. Kesadaran ini menjadi 

dasar untuk mengembangkan budaya diskusi yang sehat dan 

membangun lingkungan digital yang inklusif serta positif. Dengan 

bimbingan yang tepat dari pendidik, siswa juga dapat belajar tentang 

pentingnya menghindari penyebaran berita palsu dan memahami 

bagaimana mengidentifikasi informasi yang valid serta kredibel. Oleh 

karena itu, pendidikan digital tidak hanya mengembangkan keterampilan 

akademik, tetapi juga membentuk karakter siswa agar lebih bertanggung 

jawab dalam berinteraksi di ruang digital. 

 

4. Menumbuhkan Kolaborasi dan Empati 

Digitalisasi dalam pendidikan tidak hanya memfasilitasi akses 

informasi, tetapi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menumbuhkan keterampilan kolaborasi dan empati. Dalam 

pembelajaran berbasis teknologi, siswa dapat berinteraksi dengan teman 

sebaya dari berbagai latar belakang dan budaya, yang mendorongnya 

untuk saling memahami dan menghargai perbedaan. Menurut Sari et al. 
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(2020), kolaborasi digital memfasilitasi siswa untuk bekerja bersama 

dalam proyek-proyek kelompok, yang mengembangkan kemampuan 

untuk berkomunikasi, berbagi ide, dan mencari solusi secara kolektif. 

Hal ini membentuk karakter siswa agar lebih terbuka terhadap perspektif 

orang lain dan meningkatkan rasa empati terhadap pengalaman dan 

pandangan yang berbeda. Dengan semakin seringnya interaksi virtual 

ini, siswa belajar bagaimana membangun hubungan yang saling 

mendukung dan menghargai dalam komunitas global. 

Platform digital menyediakan berbagai ruang untuk kolaborasi 

yang tidak terbatas pada ruang kelas fisik, sehingga siswa dapat 

berkomunikasi dan bekerja sama dengan siapa saja di dunia. Melalui 

penggunaan aplikasi kolaboratif seperti Google Docs, Padlet, dan forum 

diskusi online, siswa dapat berbagi tugas, bertukar ide, dan 

mendiskusikan topik secara bersama-sama, yang memperkuat 

keterampilan kerja tim. Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan teknis, tetapi juga membentuk rasa tanggung jawab sosial 

dan pengertian terhadap peran masing-masing dalam suatu kelompok. 

Selain itu, teknologi memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dalam 

proyek sosial, yang mengasah kemampuan empati dalam memahami 

masalah-masalah kemanusiaan dan masyarakat. Dengan demikian, 

digitalisasi memperkuat peran kolaborasi dan empati dalam 

pengembangan karakter siswa yang lebih peduli dan dapat bekerja sama 

dengan orang lain. 

 

5. Memengaruhi Konsentrasi dan Disiplin Diri 

Digitalisasi dalam pendidikan membawa dampak signifikan 

terhadap konsentrasi dan disiplin diri siswa. Akses mudah ke berbagai 

platform digital dapat menjadi sumber distraksi yang mengganggu fokus 

siswa selama proses pembelajaran. Dengan meningkatnya penggunaan 

perangkat digital, siswa sering kali terdorong untuk multitasking, yang 

justru dapat mengurangi efektivitas belajar. Ketidakseimbangan antara 

akses teknologi dan manajemen waktu yang baik dapat menyebabkan 

siswa sulit mempertahankan konsentrasi dalam menyelesaikan tugas 

akademik. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk 

mengawasi serta membimbing siswa dalam penggunaan teknologi agar 

tidak mengganggu proses belajar. 

Digitalisasi juga memengaruhi disiplin diri siswa dalam 

mengatur waktu dan menetapkan prioritas. Tanpa pengawasan yang 
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memadai, siswa cenderung menghabiskan waktu lebih banyak untuk 

aktivitas non-akademik di dunia maya, seperti bermain game atau 

berselancar di media sosial. Menurut Ramadhani dan Suyoto (2024), 

penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat mengurangi 

konsentrasi siswa dalam belajar, karena lebih tertarik untuk mengakses 

konten yang tidak berkaitan dengan materi pelajaran. Kondisi ini dapat 

menghambat pencapaian akademik siswa dan mengurangi efektivitas 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan karakter siswa 

dalam era digital harus mencakup pembelajaran tentang manajemen 

waktu dan pengendalian diri dalam menggunakan teknologi. 

 

B. Nilai-nilai yang Harus Diajarkan dalam Pendidikan Digital 

 

Pendidikan digital adalah pendekatan pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 

meningkatkan kualitas dan efektivitas pendidikan. Dalam era digital 

yang terus berkembang, penggunaan teknologi dalam pendidikan tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan akses terhadap informasi, tetapi 

juga membentuk karakter serta etika digital peserta didik. Oleh karena 

itu, penting untuk mengajarkan nilai-nilai fundamental dalam 

pendidikan digital agar siswa dapat menggunakan teknologi secara bijak, 

bertanggung jawab, dan etis dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 

menciptakan ekosistem pembelajaran digital yang positif dan 

berkelanjutan, terdapat beberapa nilai utama yang perlu diajarkan: 

 

1. Literasi Digital 

Literasi digital merupakan kemampuan yang esensial dalam 

pendidikan modern, terutama dalam mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan era informasi. Menurut Harjono (2018), literasi digital adalah 

perpaduan antara keterampilan teknologi informasi dan komunikasi, 

berpikir kritis, keterampilan kolaborasi, dan kesadaran sosial. Dengan 

menguasai literasi digital, siswa tidak hanya mampu mengakses 

informasi secara efisien, tetapi juga dapat mengevaluasi kredibilitas 

sumber informasi yang beragam. Hal ini penting untuk mencegah 

penyebaran misinformasi dan hoaks yang marak di dunia maya. Selain 

itu, literasi digital memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

diskusi online dengan cara yang etis dan bertanggung jawab. 

Kemampuan ini juga mendorong pengembangan keterampilan 
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kolaboratif melalui platform digital, yang semakin menjadi bagian 

integral dari proses pembelajaran. 

Penerapan literasi digital dalam kurikulum pendidikan 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang 

diperlukan untuk menganalisis dan mensintesis informasi dari berbagai 

sumber digital. Dengan demikian, siswa dapat membuat keputusan yang 

lebih baik berdasarkan data yang akurat dan relevan. Selain itu, literasi 

digital juga mencakup pemahaman tentang etika digital, termasuk 

penghormatan terhadap hak cipta dan privasi online . Hal ini penting 

untuk membentuk karakter siswa yang bertanggung jawab dalam 

penggunaan teknologi. Dengan literasi digital yang baik, siswa juga 

dapat mengembangkan kreativitas melalui berbagai alat dan platform 

digital yang tersedia. Ini membuka peluang untuk mengekspresikan ide 

dan inovasi secara lebih luas. 

 

2. Keamanan Digital (Digital Security) 

Keamanan digital adalah aspek krusial yang harus diajarkan 

dalam pendidikan digital untuk melindungi data pribadi dan memastikan 

interaksi online yang aman. Menurut Widianti (2021), guru perlu 

memahami pentingnya menjaga privasi, keamanan, dan etika dalam 

penggunaan teknologi digital. Dengan pemahaman ini, pendidik dapat 

membimbing siswa dalam mengenali ancaman siber seperti phishing, 

malware, dan upaya peretasan yang dapat membahayakan informasi 

pribadi. Selain itu, pengetahuan tentang keamanan digital 

memungkinkan siswa untuk mengadopsi praktik terbaik, seperti 

penggunaan kata sandi yang kuat dan autentikasi dua faktor, guna 

melindungi akunnya dari akses yang tidak sah. Pendidikan tentang 

keamanan digital juga mencakup kesadaran akan jejak digital yang 

ditinggalkan, sehingga siswa dapat lebih berhati-hati dalam membagikan 

informasi secara online. Dengan demikian, integrasi keamanan digital 

dalam kurikulum membantu membentuk generasi yang lebih waspada 

dan bertanggung jawab dalam dunia maya. 

Keamanan digital juga berperan dalam menjaga integritas 

informasi yang diakses dan dibagikan oleh siswa. Dengan memahami 

pentingnya verifikasi sumber dan keaslian konten, siswa dapat 

menghindari penyebaran informasi palsu atau hoaks yang dapat 

menyesatkan. Hal ini penting dalam membentuk budaya digital yang 

sehat dan informatif. Selain itu, pemahaman tentang keamanan digital 
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membantu siswa mengenali tanda-tanda penipuan online, seperti 

tawaran yang terlalu bagus untuk menjadi kenyataan atau permintaan 

informasi pribadi yang mencurigakan. Dengan demikian, dapat 

mengambil langkah pencegahan yang tepat untuk menghindari menjadi 

korban kejahatan siber. Pendidikan keamanan digital juga mendorong 

siswa untuk memahami hak dan kewajiban sebagai pengguna internet, 

termasuk menghormati privasi orang lain dan tidak terlibat dalam 

perilaku yang merugikan. 

 

3. Etika Digital (Digital Ethics) 

Etika digital adalah komponen penting yang harus diajarkan 

dalam pendidikan digital untuk memastikan penggunaan teknologi yang 

bertanggung jawab dan berintegritas. Menurut Amanda (2021), etika 

digital menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya jumlah 

pengguna internet di Indonesia, yang mencapai 73,3% dari total populasi 

pada tahun 2020. Dengan memahami etika digital, siswa dapat 

menghindari perilaku negatif seperti plagiarisme, penyebaran hoaks, dan 

perundungan siber. Selain itu, pengetahuan ini membantu menghargai 

hak cipta dan privasi orang lain dalam lingkungan digital. Pendidikan 

etika digital juga mendorong siswa untuk berinteraksi secara positif dan 

konstruktif di platform online. Dengan demikian, integrasi etika digital 

dalam kurikulum membentuk generasi yang tidak hanya melek 

teknologi, tetapi juga memiliki kesadaran moral dalam penggunaannya. 

Etika digital membantu siswa memahami dampak dari jejak 

digital yang ditinggalkan. Setiap tindakan online, seperti mengunggah 

foto atau berkomentar, dapat memengaruhi reputasinya di masa depan. 

Dengan kesadaran ini, siswa akan lebih berhati-hati dan bertanggung 

jawab dalam berperilaku di dunia maya. Etika digital juga mengajarkan 

pentingnya verifikasi informasi sebelum membagikannya, sehingga 

mengurangi penyebaran informasi yang salah. Hal ini penting dalam era 

di mana misinformasi dapat menyebar dengan cepat dan menimbulkan 

dampak negatif. Dengan demikian, pendidikan etika digital berperan 

dalam membentuk masyarakat yang lebih kritis dan bijak dalam 

memanfaatkan teknologi. 
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4. Kesadaran Sosial dan Jejak Digital (Digital Footprint 

Awareness) 

Kesadaran sosial dan jejak digital merupakan nilai utama dalam 

pendidikan digital yang harus diajarkan agar individu memahami 

konsekuensi dari aktivitas daring. Menurut Pratama (2022), jejak digital 

yang tidak terkontrol dapat memengaruhi reputasi seseorang dalam 

jangka panjang, termasuk dalam dunia akademik dan profesional. Oleh 

karena itu, siswa perlu diberi pemahaman bahwa setiap unggahan, 

komentar, atau interaksi di dunia maya dapat diakses dan dinilai oleh 

orang lain, bahkan bertahun-tahun setelah dipublikasikan. Kesadaran ini 

mendorongnya untuk berpikir kritis sebelum membagikan informasi 

pribadi atau berpartisipasi dalam diskusi daring. Selain itu, pemahaman 

tentang jejak digital juga membantu siswa melindungi diri dari risiko 

pencurian identitas dan penyalahgunaan data pribadi. Dengan demikian, 

pendidikan tentang kesadaran sosial dan jejak digital sangat penting 

dalam membentuk generasi yang bertanggung jawab dalam berinteraksi 

di dunia digital. 

Kesadaran sosial dalam jejak digital juga berkaitan dengan 

dampak terhadap masyarakat luas. Konten yang disebarkan secara 

online, baik dalam bentuk teks, gambar, maupun video, dapat 

memberikan pengaruh positif maupun negatif terhadap komunitas 

digital. Oleh karena itu, siswa harus diajarkan untuk menjadi pengguna 

internet yang bertanggung jawab dengan menyebarkan informasi yang 

benar dan tidak menyinggung pihak lain. Kesadaran ini juga mencakup 

etika berkomunikasi dalam dunia digital, seperti menghormati pendapat 

orang lain dan tidak terlibat dalam perundungan siber. Dengan 

memahami konsekuensi dari setiap interaksi digital, siswa dapat lebih 

bijak dalam berpartisipasi dalam ruang daring yang lebih sehat. Selain 

itu, pendidikan ini membantu menciptakan budaya digital yang lebih 

inklusif, di mana setiap individu merasa aman dan dihargai dalam dunia 

maya. 

 

C. Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kepemimpinan 

Pendidikan 

 

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam dunia 

pendidikan menjadi aspek krusial dalam menciptakan individu yang 

berkualitas dan berdaya saing tinggi. Kepemimpinan pendidikan 
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memiliki peran strategis dalam mengarahkan kebijakan dan strategi 

pembelajaran yang mampu membentuk karakter peserta didik sesuai 

dengan nilai-nilai moral dan etika yang dibutuhkan di era digital. Dengan 

berkembangnya teknologi, pendidikan digital menjadi salah satu sarana 

utama dalam membangun karakter peserta didik yang adaptif, inovatif, 

dan memiliki kesadaran sosial yang tinggi. 

Pendidikan digital tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga menjadi instrumen 

penting dalam membentuk karakter peserta didik. Pemanfaatan 

teknologi dalam pendidikan memungkinkan pembelajaran yang lebih 

interaktif, personalisasi materi, serta penyampaian nilai-nilai karakter 

secara lebih efektif dan luas. Oleh karena itu, kepemimpinan pendidikan 

harus mampu mengintegrasikan pendidikan digital dalam kurikulum dan 

strategi pembelajaran guna mencapai tujuan pembangunan karakter yang 

berkelanjutan. 

 

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Pendidikan 

Digital 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam dunia 

pendidikan merupakan langkah strategis untuk menciptakan tenaga 

pendidik dan peserta didik yang mampu beradaptasi dengan perubahan 

zaman. Dalam konteks pendidikan digital, pengembangan SDM tidak 

hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada 

aspek karakter dan etika dalam penggunaan teknologi. Hal ini bertujuan 

agar tenaga pendidik dan peserta didik tidak hanya memiliki kecakapan 

digital, tetapi juga memiliki nilai-nilai moral yang kuat. Beberapa aspek 

utama dalam pengembangan SDM di era pendidikan digital meliputi: 

a. Peningkatan Kompetensi Guru dan Tenaga Pendidik 

Di era pendidikan digital, peningkatan kompetensi guru dan 

tenaga pendidik menjadi aspek utama dalam pengembangan 

sumber daya manusia yang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. Guru dituntut untuk tidak hanya menguasai materi 

ajar, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi digital dalam 

proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Notanubun 

(2019) yang menyatakan bahwa "kompetensi mengajar berbasis 

teknologi adalah hal yang mutlak bagi guru di era digital." 

Dengan demikian, penguasaan teknologi menjadi keharusan bagi 
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tenaga pendidik untuk menciptakan metode pengajaran yang 

inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik masa kini. 

Kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi memungkinkan 

guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

interaktif dan menarik. Penggunaan alat dan platform digital 

dapat meningkatkan partisipasi siswa dan memfasilitasi 

pemahaman materi secara lebih mendalam. Namun, tantangan 

yang dihadapi adalah kesenjangan dalam tingkat kompetensi 

digital di antara para pendidik. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

berkelanjutan dalam bentuk pelatihan dan pengembangan 

profesional untuk memastikan semua guru memiliki 

keterampilan yang diperlukan dalam memanfaatkan teknologi 

secara efektif. 

b. Penyediaan Sarana dan Prasarana yang Mendukung 

Di era pendidikan digital, penyediaan sarana dan prasarana yang 

memadai menjadi aspek krusial dalam pengembangan sumber 

daya manusia yang kompeten dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi. Fasilitas seperti perangkat keras 

(komputer, tablet, dan perangkat lainnya), perangkat lunak 

pendukung, serta akses internet yang stabil dan cepat merupakan 

elemen dasar yang harus dipenuhi oleh institusi pendidikan. 

Menurut Yanti dan Radian (2023), "teknologi sudah sangat 

terkenal, banyak yang mudah diakses dan perangkat teknologi 

mudah meresap. Oleh karena itu, ilmu pengetahuan dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap transformasi 

digital kehidupan manusia, khususnya dalam dunia pendidikan." 

Pernyataan ini menegaskan bahwa ketersediaan sarana teknologi 

yang memadai akan memfasilitasi proses transformasi digital 

dalam pendidikan. 

Infrastruktur pendukung seperti ruang kelas yang dilengkapi 

dengan teknologi interaktif, laboratorium komputer, dan 

perpustakaan digital juga berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Dengan adanya sarana dan 

prasarana yang memadai, proses pembelajaran dapat berlangsung 

lebih efektif dan efisien, memungkinkan pendidik untuk 

mengimplementasikan metode pengajaran berbasis teknologi 

yang inovatif. Namun, tantangan yang sering dihadapi adalah 

disparitas dalam penyediaan fasilitas ini antara institusi 
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pendidikan di perkotaan dan pedesaan, yang dapat menghambat 

pemerataan kualitas pendidikan digital. 

c. Pelatihan dan Pengembangan Profesional Berkelanjutan 

Di era pendidikan digital, pelatihan dan pengembangan 

profesional berkelanjutan menjadi komponen krusial dalam 

memastikan tenaga pendidik mampu beradaptasi dengan 

perubahan teknologi yang cepat. Melalui program pelatihan yang 

dirancang secara sistematis, pendidik dapat meningkatkan literasi 

digital, memahami alat dan platform terbaru, serta 

mengintegrasikan teknologi ke dalam metode pengajaran. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Siska Afandi (2021), "Pendidik 

perlu terlibat dalam pengembangan profesional berkelanjutan 

yang terkait dengan literasi digital untuk tetap relevan dan efektif 

dalam menggunakan teknologi." Pernyataan ini menegaskan 

pentingnya komitmen terhadap pembelajaran sepanjang hayat 

bagi para pendidik. 

Pelatihan berkelanjutan memungkinkan pendidik untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan 

responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Dengan pemahaman 

yang mendalam tentang teknologi pendidikan, pendidik dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan 

menarik, sehingga meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. 

Namun, tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan akses 

terhadap sumber daya pelatihan dan perbedaan tingkat 

kompetensi digital di antara pendidik. Oleh karena itu, institusi 

pendidikan dan pemangku kepentingan lainnya perlu 

menyediakan dukungan yang memadai untuk memastikan semua 

pendidik memiliki kesempatan yang sama dalam 

mengembangkan keterampilan. 

d. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 

Di era pendidikan digital, pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran menjadi aspek utama dalam pengembangan 

sumber daya manusia yang adaptif dan kompeten. Integrasi 

teknologi seperti platform e-Learning, aplikasi edukasi, dan alat 

kolaborasi digital memungkinkan proses belajar mengajar 

menjadi lebih interaktif, fleksibel, dan personal. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Hakim dan Yulia (2024), "teknologi digital 

dalam dunia pendidikan dapat meningkatkan kreativitas siswa 
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dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya." Pernyataan 

ini menegaskan bahwa penggunaan teknologi tidak hanya 

memfasilitasi transfer pengetahuan, tetapi juga mendorong 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada 

peserta didik. 

Teknologi memungkinkan akses ke sumber belajar yang lebih 

luas dan beragam, sehingga siswa dapat belajar sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajar masing-masing. Misalnya, melalui 

video pembelajaran, simulasi interaktif, dan forum diskusi 

online, siswa dapat membahas materi pelajaran secara mendalam 

dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Namun, 

implementasi teknologi dalam pembelajaran juga memerlukan 

kesiapan dari pendidik dan institusi pendidikan untuk 

mengadopsi metode pengajaran yang inovatif dan adaptif 

terhadap perkembangan teknologi. Hal ini mencakup pelatihan 

bagi guru dalam penggunaan alat digital dan pengembangan 

kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi. 

 

2. Peran Kepemimpinan Pendidikan dalam Transformasi Digital 

Kepemimpinan pendidikan berperan penting dalam menciptakan 

kebijakan dan strategi yang mendorong penerapan pendidikan digital 

secara optimal. Seorang pemimpin pendidikan harus memiliki visi yang 

jelas mengenai bagaimana teknologi dapat digunakan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran serta membangun karakter peserta 

didik. Selain itu, kepemimpinan yang kuat juga berperan dalam 

menciptakan budaya digital yang sehat dalam lingkungan sekolah atau 

universitas. Beberapa peran utama kepemimpinan pendidikan dalam era 

digital meliputi: 

a. Menyusun Kebijakan Pendidikan Digital 

Di era digital, kepemimpinan pendidikan memiliki peran penting 

dalam menyusun kebijakan pendidikan digital yang efektif dan 

adaptif terhadap perkembangan teknologi. Kebijakan tersebut 

harus mencakup pengembangan infrastruktur teknologi yang 

memadai, peningkatan kompetensi digital bagi pendidik dan 

peserta didik, serta integrasi teknologi dalam kurikulum. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Munir (2019), "kebijakan yang 

mendukung infrastruktur teknologi yang memadai, pelatihan 

bagi tenaga pendidik, serta pengembangan kurikulum berbasis 
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teknologi dapat meningkatkan keterlibatan dan prestasi siswa." 

Pernyataan ini menegaskan bahwa kebijakan yang komprehensif 

dan terarah sangat diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan 

di era digital. 

Kebijakan pendidikan digital harus mempertimbangkan aspek 

keamanan data dan etika penggunaan teknologi. Pemimpin 

pendidikan perlu memastikan bahwa implementasi teknologi 

dalam proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan efisiensi, 

tetapi juga melindungi privasi dan keamanan informasi peserta 

didik. Hal ini penting untuk membangun kepercayaan dan 

memastikan bahwa teknologi digunakan secara bertanggung 

jawab dalam lingkungan pendidikan. Dengan demikian, 

kebijakan yang disusun harus mencakup pedoman dan regulasi 

yang jelas terkait penggunaan teknologi dan perlindungan data. 

b. Membangun Kemitraan dengan Industri Teknologi 

Membangun kemitraan dengan industri teknologi merupakan 

peran utama kepemimpinan pendidikan dalam era digital yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

relevansi kurikulum terhadap kebutuhan industri. Para pemimpin 

pendidikan harus menjalin kerja sama strategis dengan 

perusahaan teknologi guna menghadirkan inovasi dalam metode 

pengajaran serta menyediakan akses terhadap teknologi mutakhir 

bagi peserta didik. Kemitraan ini tidak hanya memungkinkan 

integrasi perangkat lunak dan perangkat keras terbaru ke dalam 

sistem pendidikan, tetapi juga membuka peluang magang serta 

pelatihan berbasis industri bagi siswa dan mahasiswa. Hal ini 

sejalan dengan pentingnya kolaborasi antara akademisi dan 

industri guna mengatasi kesenjangan keterampilan digital yang 

semakin meningkat di era revolusi industri 4.0. Menurut Westera 

(2019), institusi pendidikan yang berkolaborasi dengan industri 

teknologi dapat mengembangkan model pembelajaran berbasis 

kompetensi yang lebih sesuai dengan tuntutan pasar kerja. 

Dengan demikian, kepemimpinan pendidikan yang visioner 

harus mampu membangun jaringan kemitraan yang 

berkelanjutan demi meningkatkan kesiapan lulusan dalam 

menghadapi transformasi digital. 

Kepemimpinan pendidikan dalam era digital harus mampu 

mengidentifikasi kebutuhan teknologi yang dapat mendukung 
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proses belajar-mengajar serta menyesuaikan kebijakan akademik 

dengan perkembangan industri teknologi. Dalam praktiknya, hal 

ini memerlukan pendekatan berbasis data guna memahami tren 

teknologi dan menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan 

industri yang terus berkembang. Institusi pendidikan yang 

berorientasi masa depan harus mengembangkan ekosistem 

pembelajaran yang berbasis pada kecerdasan buatan, analitik 

data, serta teknologi realitas virtual untuk meningkatkan 

pengalaman belajar yang interaktif. Kerja sama yang erat antara 

universitas, sekolah kejuruan, dan industri akan memungkinkan 

adanya pertukaran pengetahuan yang lebih dinamis serta 

pengembangan riset yang aplikatif. Dengan strategi yang tepat, 

kepemimpinan pendidikan dapat menjembatani kesenjangan 

antara pendidikan dan industri teknologi, sehingga lulusan 

memiliki keterampilan yang sesuai dengan permintaan dunia 

kerja. Kemitraan ini juga memungkinkan institusi pendidikan 

untuk memperoleh dukungan dalam bentuk pendanaan riset, 

pengembangan laboratorium, serta pelatihan bagi tenaga 

pendidik agar lebih adaptif terhadap teknologi terkini. 

c. Meningkatkan Literasi Digital bagi Pendidik dan Peserta Didik 

Meningkatkan literasi digital bagi pendidik dan peserta didik 

menjadi peran utama kepemimpinan pendidikan dalam era 

digital, mengingat pesatnya perkembangan teknologi yang 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan. Kepemimpinan 

pendidikan harus menciptakan kebijakan yang mendukung 

penguasaan keterampilan digital, baik bagi pendidik maupun 

peserta didik, sebagai bagian dari pengembangan kompetensi 

abad 21. Menurut Santosa (2020), peningkatan literasi digital 

akan memperkuat kemampuan peserta didik dalam mengakses, 

menganalisis, dan memanfaatkan informasi secara efektif di 

dunia maya. Oleh karena itu, pemimpin pendidikan harus 

memastikan adanya program pelatihan yang berkelanjutan bagi 

pendidik agar dapat mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran dengan cara yang efektif dan inovatif. Inisiatif ini 

akan membekali pendidik dengan keterampilan untuk mengajar 

menggunakan alat digital yang relevan dengan kebutuhan zaman. 

Para pemimpin pendidikan juga perlu memastikan bahwa peserta 

didik memperoleh keterampilan digital yang memadai, agar siap 
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untuk menghadapi tantangan dunia digital yang semakin 

kompleks. Program pendidikan yang berfokus pada penguasaan 

alat digital seperti komputer, internet, serta aplikasi berbasis 

teknologi, akan membantu peserta didik menjadi lebih adaptif 

dan produktif. Pembelajaran berbasis teknologi yang diterapkan 

di sekolah haruslah memperhatikan keseimbangan antara 

penggunaan teknologi dan kemampuan berpikir kritis, agar 

peserta didik tidak hanya mengandalkan alat, tetapi juga dapat 

mengolah informasi dengan baik. Dengan demikian, literasi 

digital menjadi keterampilan yang sangat penting dalam 

pembelajaran di era digital. Kepemimpinan pendidikan yang 

mendukung pengembangan literasi digital ini dapat mendorong 

terbentuknya generasi yang lebih siap bersaing di dunia yang 

didominasi oleh teknologi. 

d. Membangun Lingkungan Pembelajaran yang Inovatif 

Membangun lingkungan pembelajaran yang inovatif merupakan 

salah satu peran utama kepemimpinan pendidikan dalam era 

digital, yang ditandai dengan perkembangan teknologi yang pesat 

dan perubahan kebutuhan belajar peserta didik. Pemimpin 

pendidikan dituntut untuk mengintegrasikan teknologi digital ke 

dalam proses pembelajaran guna menciptakan metode 

pengajaran yang lebih interaktif dan efektif. Hal ini sejalan 

dengan temuan Safitri et al. (2021), yang menyatakan bahwa 

dengan memanfaatkan teknologi digital, pendidik dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan 

menyenangkan bagi siswa. Selain itu, pemimpin pendidikan 

harus mendorong inovasi dalam pengembangan kurikulum yang 

adaptif terhadap perubahan zaman, memastikan materi yang 

diajarkan relevan dengan kebutuhan industri dan masyarakat. 

Dengan demikian, kepemimpinan yang visioner dan responsif 

terhadap perkembangan teknologi menjadi kunci dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan adaptif. 

Pemimpin pendidikan perlu memfasilitasi pengembangan 

profesional bagi tenaga pendidik agar mampu menguasai dan 

memanfaatkan teknologi dalam proses pengajaran. Hal ini 

mencakup penyediaan pelatihan dan sumber daya yang 

diperlukan untuk meningkatkan kompetensi digital para guru, 

sehingga dapat mengimplementasikan metode pembelajaran 
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yang inovatif. Selain itu, penting bagi pemimpin pendidikan 

untuk membangun budaya kolaboratif di lingkungan sekolah, 

mendorong kerjasama antara guru, siswa, dan pihak lain dalam 

menciptakan solusi kreatif untuk tantangan pembelajaran. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan tercipta ekosistem 

pendidikan yang mendukung inovasi dan pembelajaran 

berkelanjutan. 

 

D. Soal Latihan 

 

1. Pendidikan digital memberikan kemudahan dalam akses informasi. 

Menurut Anda, bagaimana cara memanfaatkan teknologi digital 

agar tetap mendukung nilai-nilai karakter positif bagi siswa? 

2. Beberapa nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, dan etika 

sering kali terpengaruh oleh kemudahan akses digital. Jelaskan 

bagaimana cara sekolah dapat mengintegrasikan pendidikan digital 

dengan pembentukan karakter yang kuat! 

3. Sebutkan dan jelaskan lima nilai utama yang harus diajarkan dalam 

pendidikan digital agar siswa menjadi pengguna teknologi yang 

bertanggung jawab! 

4. Dalam pendidikan digital, penting untuk mengajarkan empati dan 

rasa hormat dalam komunikasi daring. Jelaskan bagaimana cara 

menerapkannya dalam pembelajaran! 

5. Kepemimpinan pendidikan harus mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi. Jelaskan strategi kepemimpinan yang 

efektif dalam menerapkan pendidikan digital untuk penguatan 

karakter siswa! 
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6.  
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BAB VIII 
KOMPETENSI GURU DI ERA 

DIGITAL 
 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan pengembangan keterampilan 

digital untuk pendidik, serta memahami pembelajaran seumur hidup 

bagi guru. Sehingga pembaca dapat menjadi pendidik yang melek 

digital, terus mengembangkan diri, serta mampu menerapkan 

teknologi dalam pembelajaran guna meningkatkan kualitas 

pendidikan di era digital. 

Materi Pembelajaran 

• Pengembangan Keterampilan Digital untuk Pendidik 

• Pembelajaran Seumur Hidup bagi Guru 

• Soal Latihan 

 

A. Pengembangan Keterampilan Digital untuk Pendidik 

 

Di era digital, pendidik dituntut untuk memiliki keterampilan 

digital yang mumpuni guna meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran. Transformasi teknologi dalam dunia pendidikan 

mengubah metode pengajaran, interaksi dengan peserta didik, serta cara 

menyampaikan materi pembelajaran. Penguasaan keterampilan digital 

tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja guru, tetapi juga memperkaya 

pengalaman belajar siswa dengan pendekatan yang lebih inovatif dan 

interaktif. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan digital bagi 

pendidik menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dikuasai agar 

dapat memenuhi tuntutan zaman serta menciptakan lingkungan belajar 

yang dinamis dan adaptif.  

Keterampilan digital bagi pendidik merujuk pada kemampuan 

dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 
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menunjang aktivitas pembelajaran. Ini mencakup pemahaman terhadap 

perangkat keras dan lunak, penggunaan platform digital, serta 

kemampuan mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar-mengajar. 

Seorang pendidik yang memiliki keterampilan digital yang baik dapat 

mengoptimalkan berbagai media pembelajaran berbasis teknologi, 

seperti Learning Management System (LMS), video interaktif, serta 

aplikasi berbasis kecerdasan buatan (AI). Berikut ini adalah beberapa 

keterampilan digital yang perlu dikuasai oleh pendidik meliputi: 

 

1. Literasi Digital 

Literasi digital merupakan keterampilan penting yang harus 

dimiliki oleh pendidik dalam menghadapi perkembangan teknologi di 

dunia pendidikan. Kemampuan ini mencakup pemahaman dalam 

mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan informasi dari berbagai 

sumber digital secara efektif. Dengan literasi digital, pendidik dapat 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif. Selain itu, 

pendidik juga dapat membantu siswa dalam memilah informasi yang 

akurat dan menghindari misinformasi. Oleh karena itu, penguasaan 

literasi digital menjadi bagian penting dalam pengembangan 

profesionalisme pendidik. 

Literasi digital juga memungkinkan pendidik untuk 

berkomunikasi dan berkolaborasi lebih baik melalui platform digital. 

Penggunaan aplikasi pembelajaran daring, media sosial edukatif, dan 

sistem manajemen kelas dapat memperluas akses terhadap sumber 

belajar yang lebih variatif. Dengan keterampilan ini, pendidik dapat lebih 

fleksibel dalam menyusun materi ajar dan menyesuaikannya dengan 

kebutuhan siswa. Selain itu, literasi digital membantu guru dalam 

memanfaatkan berbagai alat evaluasi berbasis teknologi yang lebih 

efisien. Oleh karena itu, pendidik yang menguasai literasi digital dapat 

lebih adaptif dalam menghadapi perubahan sistem pendidikan. 

 

2. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran merupakan 

keterampilan digital yang sangat penting bagi pendidik dalam 

menghadapi tantangan pendidikan modern. Dengan menguasai 

teknologi, pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan menarik bagi siswa melalui penggunaan berbagai platform 
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digital. Teknologi memungkinkan pendidik untuk menyampaikan materi 

pembelajaran secara lebih fleksibel, baik melalui kelas daring, video 

pembelajaran, maupun simulasi berbasis komputer. Selain itu, pendidik 

dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan siswa 

dengan metode pembelajaran berbasis game, Augmented Reality, atau 

kecerdasan buatan. Penggunaan teknologi juga memungkinkan evaluasi 

pembelajaran yang lebih efisien melalui kuis daring, analisis data hasil 

belajar, serta sistem penilaian otomatis. Dengan adanya teknologi, 

pendidik dapat menyesuaikan metode pengajaran dengan gaya belajar 

siswa yang beragam, sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih 

personal. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan ini menjadi 

kebutuhan mendesak bagi setiap pendidik di era digital. 

Teknologi juga memungkinkan pendidik untuk berkolaborasi 

dengan rekan sejawat dan siswa melalui platform digital. Pendidik dapat 

bergabung dalam komunitas daring untuk berbagi pengalaman dan 

sumber daya guna meningkatkan kualitas pengajaran. Teknologi juga 

memungkinkan pendidik untuk mengakses berbagai materi 

pembelajaran dari seluruh dunia, termasuk jurnal akademik, kursus 

daring, serta sumber daya terbuka yang dapat digunakan dalam kelas. 

Dengan teknologi, pendidik dapat memberikan umpan balik yang lebih 

cepat dan akurat kepada siswa melalui platform pembelajaran berbasis 

digital. Selain itu, teknologi mendukung proses pembelajaran 

diferensial, di mana materi dapat disesuaikan dengan tingkat pemahaman 

dan kebutuhan masing-masing siswa. Peningkatan keterampilan 

teknologi bagi pendidik tidak hanya berdampak pada efektivitas 

pengajaran, tetapi juga meningkatkan inovasi dalam dunia pendidikan. 

Oleh karena itu, pendidik harus terus mengembangkan kompetensi 

digital agar dapat mengikuti perkembangan teknologi yang dinamis. 

 

3. Pengelolaan Kelas Berbasis Digital 

Pengelolaan kelas berbasis digital merupakan keterampilan 

esensial yang harus dimiliki pendidik dalam menghadapi perubahan 

sistem pendidikan di era digital. Dengan menguasai teknologi 

pengelolaan kelas, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih terstruktur dan efisien melalui penggunaan platform pembelajaran 

daring. Berbagai aplikasi seperti Learning Management  System (LMS), 

Google Classroom, dan Microsoft Teams memungkinkan pendidik 

untuk mengorganisir materi ajar, mengatur tugas, serta memberikan 
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umpan balik secara lebih sistematis. Selain itu, teknologi ini 

memungkinkan pendidik untuk berkomunikasi dengan siswa secara 

fleksibel melalui diskusi daring, forum kelas, serta sesi tanya jawab 

interaktif. Dengan adanya pengelolaan kelas berbasis digital, pendidik 

juga dapat melakukan penyesuaian strategi pengajaran berdasarkan 

analisis data hasil belajar siswa yang terekam dalam sistem digital. 

Teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi administrasi kelas, 

tetapi juga memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan adaptif 

sesuai kebutuhan siswa. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan 

pengelolaan kelas berbasis digital sangat penting bagi pendidik untuk 

memastikan efektivitas pembelajaran di era modern. 

Pengelolaan kelas berbasis digital juga berperan dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan teknologi memungkinkan pendidik untuk menciptakan 

metode interaktif seperti kuis daring, polling real-time, serta presentasi 

multimedia yang menarik. Dengan memanfaatkan fitur-fitur digital, 

pendidik dapat membangun suasana kelas yang lebih dinamis serta 

mendorong partisipasi aktif siswa dalam diskusi. Selain itu, pengelolaan 

kelas berbasis digital juga mendukung sistem pembelajaran diferensial, 

di mana pendidik dapat memberikan materi yang sesuai dengan 

kecepatan belajar masing-masing siswa. Penggunaan teknologi ini juga 

membantu dalam memonitor kehadiran dan keaktifan siswa secara real-

time, sehingga pendidik dapat memberikan intervensi yang lebih tepat 

bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar. Dengan demikian, 

keterampilan ini tidak hanya membantu pendidik dalam menjalankan 

tugasnya secara lebih efektif, tetapi juga memastikan bahwa setiap siswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang optimal. Oleh sebab itu, pendidik 

harus terus meningkatkan kompetensinya dalam memanfaatkan 

teknologi pengelolaan kelas agar dapat menciptakan pembelajaran yang 

lebih inklusif dan efisien. 

 

4. Inovasi dan Adaptasi dalam Teknologi Pendidikan 

Inovasi dan adaptasi dalam teknologi pendidikan merupakan 

keterampilan digital yang harus dikuasai oleh pendidik agar dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan efektif. Dengan 

kemajuan teknologi yang pesat, pendidik perlu terus membahas berbagai 

inovasi dalam metode pengajaran, seperti penggunaan kecerdasan 

buatan, realitas virtual, serta sistem pembelajaran adaptif berbasis data. 
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Penerapan teknologi ini memungkinkan siswa untuk mendapatkan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan sesuai dengan kebutuhan 

individual. Selain itu, inovasi dalam teknologi pendidikan juga 

membantu pendidik dalam mengembangkan strategi pembelajaran 

berbasis proyek, kolaboratif, serta berbasis penelitian yang lebih 

mendalam. Dengan adanya teknologi, pendidik dapat mengintegrasikan 

sumber daya digital seperti e-book, simulasi interaktif, serta modul 

pembelajaran daring yang lebih fleksibel. Adaptasi terhadap teknologi 

pendidikan tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan kelas, 

tetapi juga membantu dalam menciptakan pembelajaran yang lebih 

inklusif bagi siswa dengan berbagai latar belakang dan gaya belajar. 

Oleh karena itu, pendidik harus terus mengembangkan keterampilan 

digitalnya agar dapat mengoptimalkan potensi teknologi dalam 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 

Kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

dalam pendidikan juga memungkinkan pendidik untuk menghadapi 

tantangan dalam sistem pembelajaran modern. Dengan meningkatnya 

penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran, pendidik harus 

memiliki kesiapan dalam mengadopsi perangkat lunak dan aplikasi 

terbaru yang mendukung efektivitas pengajaran. Selain itu, adaptasi 

terhadap teknologi memungkinkan pendidik untuk menyesuaikan 

metode evaluasi pembelajaran, seperti penggunaan asesmen berbasis 

teknologi yang memberikan umpan balik secara real-time. Dalam 

lingkungan pembelajaran yang dinamis, pendidik yang mampu 

berinovasi dalam teknologi dapat menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik, sehingga meningkatkan motivasi siswa dalam memahami 

materi. Inovasi dalam teknologi pendidikan juga mendorong pendidik 

untuk terus belajar dan meningkatkan kompetensinya melalui pelatihan 

daring serta kursus sertifikasi profesional. Dengan adanya inovasi dan 

adaptasi yang berkelanjutan, pendidik dapat lebih mudah menghadapi 

perubahan kurikulum dan kebijakan pendidikan yang semakin berbasis 

teknologi. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan digital ini sangat 

penting agar pendidik dapat menjadi fasilitator pembelajaran yang lebih 

efektif dan responsif terhadap perkembangan zaman. 
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B. Pembelajaran Seumur Hidup bagi Guru 

 

Pembelajaran seumur hidup (lifelong learning) bagi guru 

menjadi aspek krusial dalam menghadapi perkembangan teknologi di era 

digital. Perubahan yang cepat dalam dunia pendidikan menuntut guru 

untuk terus meningkatkan kompetensi guna memberikan pengalaman 

belajar yang relevan bagi peserta didik. Pembelajaran seumur hidup 

bukan hanya tentang menguasai teknologi baru, tetapi juga mencakup 

peningkatan keterampilan pedagogik, inovasi dalam metode 

pembelajaran, serta pemahaman mendalam terhadap dinamika sosial dan 

psikologis peserta didik.  

Pembelajaran seumur hidup bagi guru mengacu pada proses 

pengembangan diri yang berkelanjutan guna meningkatkan 

profesionalisme dalam mengajar. Konsep ini mencakup berbagai strategi 

pembelajaran, termasuk pelatihan formal, pengembangan mandiri, serta 

interaksi dengan komunitas profesional. Di era digital, pembelajaran ini 

semakin didukung oleh akses tak terbatas terhadap sumber belajar 

online, seperti kursus daring, webinar, komunitas profesional digital, 

serta akses ke literatur ilmiah dan penelitian terbaru. Untuk menerapkan 

pembelajaran seumur hidup secara efektif, guru dapat menggunakan 

beberapa strategi berikut: 

 

1. Mengikuti Pelatihan dan Sertifikasi Digital 

Mengikuti pelatihan dan sertifikasi digital merupakan langkah 

strategis bagi guru dalam mendukung pembelajaran seumur hidup guna 

meningkatkan kualitas pengajaran di era digital. Dengan perkembangan 

teknologi yang pesat, guru dituntut untuk selalu memperbarui 

keterampilan agar dapat mengintegrasikan teknologi dalam proses 

pembelajaran secara efektif. Pelatihan dan sertifikasi digital 

memungkinkan guru untuk memahami penggunaan berbagai platform 

digital, strategi pembelajaran berbasis teknologi, serta penerapan 

kecerdasan buatan dalam pendidikan guna meningkatkan keterlibatan 

siswa. Menurut Widiastuti (2020), pelatihan berbasis digital memberikan 

kesempatan bagi guru untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya 

sehingga mampu mengadopsi metode pembelajaran inovatif yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa di era modern. Oleh karena itu, mengikuti 

pelatihan dan sertifikasi digital bukan hanya menjadi kebutuhan, tetapi 
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juga suatu kewajiban bagi setiap pendidik yang ingin tetap relevan dalam 

dunia pendidikan yang terus berkembang. 

Pelatihan dan sertifikasi digital juga memberikan dampak 

signifikan terhadap kredibilitas dan pengakuan profesional guru dalam 

dunia pendidikan. Sertifikasi digital menjadi bukti konkret bahwa 

seorang guru memiliki keterampilan yang diakui secara formal, baik 

dalam penggunaan teknologi pendidikan maupun dalam penerapan 

strategi pembelajaran berbasis digital yang efektif. Guru yang 

tersertifikasi memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan akses ke 

sumber daya pendidikan yang lebih luas, baik melalui platform e-

Learning global maupun kolaborasi dengan komunitas profesional 

internasional. Selain itu, pengakuan formal dari sertifikasi digital juga 

dapat meningkatkan kepercayaan siswa dan orang tua terhadap kualitas 

pengajaran yang diberikan oleh guru tersebut. Dengan demikian, 

sertifikasi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan 

kompetensi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun reputasi dan 

profesionalisme seorang pendidik. 

 

2. Bergabung dengan Komunitas Profesional 

Bergabung dengan komunitas profesional merupakan strategi 

penting dalam mendukung pembelajaran seumur hidup bagi guru, 

terutama di era digital yang menuntut inovasi dan kolaborasi. Dengan 

menjadi bagian dari komunitas profesional, guru dapat memperoleh 

wawasan baru, berbagi pengalaman, serta mengembangkan 

keterampilan melalui diskusi dan praktik berbasis kolaborasi. Selain itu, 

komunitas profesional memungkinkan guru untuk mengakses sumber 

daya pendidikan terbaru, seperti modul pembelajaran inovatif, strategi 

pengajaran berbasis teknologi, serta pendekatan pedagogi yang lebih 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Menurut Hargreaves dan 

Fullan (2019), keterlibatan guru dalam komunitas profesional 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pengajaran karena adanya 

proses refleksi dan pembelajaran kolektif dalam mengatasi tantangan 

pendidikan. Dengan demikian, bergabung dalam komunitas profesional 

tidak hanya meningkatkan kapasitas individu guru, tetapi juga 

memperkuat kualitas sistem pendidikan secara keseluruhan. 

Keikutsertaan dalam komunitas profesional juga memungkinkan 

guru untuk membangun jaringan dengan sesama pendidik, akademisi, 

serta praktisi pendidikan dari berbagai latar belakang dan daerah. 
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Interaksi dalam komunitas profesional membuka peluang bagi guru 

untuk mengikuti seminar, workshop, serta program mentoring yang 

dapat membantu memahami tren terbaru dalam dunia pendidikan. Selain 

itu, kolaborasi lintas institusi memungkinkan guru untuk mengadopsi 

metode pembelajaran yang lebih variatif serta mengembangkan 

pendekatan pengajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa. 

Dengan adanya jejaring profesional yang luas, guru dapat lebih mudah 

mengakses berbagai peluang peningkatan kompetensi, baik dalam 

bentuk pelatihan formal maupun berbasis pengalaman praktis. Oleh 

karena itu, keterlibatan aktif dalam komunitas profesional memberikan 

keuntungan jangka panjang bagi guru dalam menjalankan tugasnya 

sebagai pendidik yang terus berkembang. 

 

3. Memanfaatkan Sumber Belajar Digital 

Memanfaatkan sumber belajar digital merupakan strategi efektif 

bagi guru dalam mendukung pembelajaran seumur hidup, terutama di era 

teknologi yang terus berkembang pesat. Dengan akses ke berbagai 

platform digital seperti jurnal akademik, e-Learning, webinar, serta 

media interaktif, guru dapat terus memperbarui pengetahuan dan 

keterampilan sesuai dengan perkembangan pedagogi dan teknologi 

pendidikan. Sumber belajar digital juga memungkinkan guru untuk 

membahas metode pembelajaran baru yang lebih inovatif serta 

meningkatkan efektivitas pengajaran melalui pendekatan yang lebih 

menarik bagi siswa. Menurut Bates (2020), pemanfaatan sumber belajar 

digital memberikan fleksibilitas bagi guru untuk belajar secara mandiri, 

menyesuaikan waktu, serta memilih materi yang paling relevan dengan 

kebutuhan. Dengan adanya kemudahan akses terhadap informasi dan 

pembelajaran berbasis digital, guru dapat mengembangkan diri secara 

berkelanjutan tanpa terhalang oleh batasan geografis atau keterbatasan 

waktu. Oleh karena itu, pemanfaatan sumber belajar digital menjadi 

elemen penting dalam memastikan guru tetap kompeten dan relevan 

dalam menghadapi tantangan dunia pendidikan yang dinamis. 

Sumber belajar digital juga memberikan peluang bagi guru untuk 

berpartisipasi dalam komunitas global yang mendukung pertukaran 

pengetahuan dan praktik terbaik dalam dunia pendidikan. Melalui forum 

diskusi online, kursus daring, serta platform kolaboratif, guru dapat 

berinteraksi dengan pendidik lain dari berbagai negara untuk berbagi 

pengalaman dan wawasan mengenai strategi pembelajaran yang efektif. 
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Keikutsertaan dalam ekosistem pembelajaran digital juga 

memungkinkan guru untuk mendapatkan wawasan mengenai tren 

terbaru dalam teknologi pendidikan, seperti kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran, analitik pembelajaran, serta pendekatan berbasis 

gamifikasi. Dengan beragamnya sumber belajar yang tersedia secara 

daring, guru memiliki kesempatan untuk memperluas perspektif serta 

meningkatkan kapasitas profesionalnya dalam menghadapi perubahan 

kurikulum dan tuntutan pendidikan abad ke-21. Oleh karena itu, 

pemanfaatan sumber belajar digital tidak hanya memperkaya kompetensi 

individu, tetapi juga memperkuat kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 

 

4. Melakukan Riset dan Pengembangan Kurikulum 

Melakukan riset dan pengembangan kurikulum merupakan 

langkah krusial dalam strategi pembelajaran seumur hidup bagi guru. 

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, guru perlu secara aktif 

terlibat dalam riset pendidikan untuk memahami berbagai pendekatan 

terbaru dalam kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan siswa. Pengembangan kurikulum yang berbasis riset 

memungkinkan guru untuk mengevaluasi dan memperbarui materi ajar 

serta metode pembelajaran agar lebih relevan dengan perubahan dalam 

masyarakat dan dunia profesional. Menurut Fullan (2019), riset 

pendidikan memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan kurikulum 

yang efektif dan responsif terhadap tantangan pendidikan kontemporer. 

Dengan melibatkan diri dalam riset dan pengembangan kurikulum, guru 

tidak hanya memperkaya pengetahuan, tetapi juga meningkatkan 

kemampuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan 

dan inovatif bagi siswa. Hal ini menjadi bagian dari upaya pembelajaran 

seumur hidup yang berkelanjutan dan berfokus pada kualitas pengajaran 

yang lebih baik. 

Riset dan pengembangan kurikulum memberi guru kesempatan 

untuk berkolaborasi dengan pendidik lain dalam merancang materi ajar 

yang lebih interdisipliner dan menyeluruh. Dengan berbagi temuan riset 

dan strategi pembelajaran yang inovatif, guru dapat bekerja sama dalam 

menciptakan kurikulum yang lebih adaptif dan berbasis pada kebutuhan 

siswa yang beragam. Proses kolaboratif ini juga memungkinkan 

terciptanya kurikulum yang lebih inklusif, yang dapat mengakomodasi 

berbagai gaya belajar serta memfasilitasi perkembangan keterampilan 
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abad ke-21. Guru yang terlibat dalam riset dan pengembangan kurikulum 

akan memiliki wawasan yang lebih luas mengenai tantangan pendidikan 

global dan bagaimana menciptakan kurikulum yang dapat menanggapi 

tantangan tersebut secara efektif. Oleh karena itu, riset dan 

pengembangan kurikulum tidak hanya mendukung pembelajaran seumur 

hidup bagi guru, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 

 

5. Menerapkan Teknologi dalam Kelas 

Menerapkan teknologi dalam kelas menjadi salah satu strategi 

pembelajaran seumur hidup yang penting bagi guru di era digital saat ini. 

Dengan adanya kemajuan teknologi, guru dapat memanfaatkan berbagai 

alat pembelajaran berbasis teknologi untuk memperkaya pengalaman 

belajar siswa. Teknologi dapat digunakan untuk menyediakan sumber 

daya tambahan, seperti video pembelajaran, simulasi interaktif, atau 

platform kolaboratif yang mempercepat pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan. Menurut Johnson et al. (2021), penerapan 

teknologi dalam pendidikan berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menarik, yang meningkatkan 

keterlibatan siswa. Teknologi juga memberikan fleksibilitas bagi guru 

dalam menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan siswa yang 

berbeda-beda, memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan 

efektif. Dengan terus mengembangkan kemampuan untuk 

memanfaatkan teknologi, guru dapat terus meningkatkan kualitas 

pengajaran seiring perkembangan zaman. 

Penerapan teknologi juga memungkinkan guru untuk mengakses 

berbagai alat dan aplikasi yang dapat membantu dalam penilaian dan 

evaluasi hasil belajar siswa secara lebih efisien. Misalnya, penggunaan 

perangkat lunak untuk menilai tugas atau aplikasi untuk memberikan 

umpan balik langsung kepada siswa, yang mempercepat proses evaluasi 

dan memberikan informasi yang lebih akurat tentang perkembangan 

siswa. Penggunaan teknologi juga memfasilitasi pembelajaran jarak 

jauh, yang memungkinkan guru untuk mengajar siswa yang tidak dapat 

hadir di kelas secara langsung. Ini sangat relevan, terutama dalam situasi 

yang menuntut fleksibilitas seperti pembelajaran daring selama pandemi. 

Dengan memanfaatkan teknologi secara maksimal, guru dapat 

memastikan bahwa proses belajar mengajar tetap berlangsung lancar dan 

efektif, terlepas dari kondisi eksternal yang berubah-ubah. Oleh karena 
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itu, menguasai dan menerapkan teknologi dalam kelas menjadi aspek 

penting dalam strategi pembelajaran seumur hidup bagi guru. 

 

6. Mengembangkan Literasi Digital dan Kritis 

Mengembangkan literasi digital dan kritis menjadi kunci penting 

dalam strategi pembelajaran seumur hidup bagi guru di era informasi ini. 

Guru yang memiliki literasi digital yang baik mampu menggunakan 

berbagai sumber daya digital untuk mendukung proses pembelajaran, 

sekaligus mengajarkan siswa cara mengakses, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi secara efektif. Literasi kritis, di sisi lain, 

membantu guru untuk mengembangkan kemampuan analitis dalam 

menilai informasi yang diterima dan mengajarkan siswa untuk berpikir 

secara kritis terhadap informasi yang ditemui di dunia digital. Menurut 

Greenhow et al. (2020), pengembangan literasi digital dan kritis 

memungkinkan guru untuk menjadi pendidik yang tidak hanya mengajar 

konten, tetapi juga mengajarkan cara belajar dan menyaring informasi di 

dunia yang penuh dengan konten digital. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa siswa dapat menavigasi dunia digital dengan bijak 

dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, literasi digital dan kritis 

menjadi keterampilan yang harus terus dikembangkan oleh guru 

sepanjang karir. 

Sebagai bagian dari pembelajaran seumur hidup, guru yang terus 

mengembangkan literasi digital dan kritis akan lebih mampu 

mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran dengan cara yang lebih 

reflektif dan etis. Penggunaan teknologi yang efektif membutuhkan 

kemampuan untuk memahami sumber informasi yang tersedia dan 

menentukan keabsahan serta keandalan informasi tersebut. Literasi kritis 

membantu guru untuk tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis 

kepada siswa, tetapi juga mengajarkan cara berpikir secara mendalam 

tentang informasi yang diakses. Guru yang mengembangkan literasi 

digital dan kritis dapat memperkenalkan siswa pada cara-cara untuk 

melakukan riset secara efektif, serta mengajarkan untuk tidak mudah 

terpengaruh oleh berita palsu atau informasi yang menyesatkan. Dengan 

demikian, literasi digital dan kritis tidak hanya menjadi keterampilan 

untuk guru, tetapi juga untuk siswa yang diajarkan, mendukung proses 

pembelajaran yang lebih reflektif dan kritis. 
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C. Soal Latihan 

 

1. Jelaskan mengapa pengembangan keterampilan digital menjadi 

salah satu kompetensi yang sangat penting bagi pendidik di era 

digital saat ini! Bagaimana penguasaan teknologi dapat mendukung 

kualitas pengajaran dan pembelajaran di kelas? 

2. Berikan analisis mengenai peran penguasaan keterampilan digital 

dalam meningkatkan kemampuan pendidik untuk mengelola kelas, 

memberikan umpan balik, serta melakukan penilaian berbasis 

teknologi. Jelaskan bagaimana hal tersebut dapat berdampak pada 

hasil belajar siswa. 

3. Jelaskan pentingnya pembelajaran seumur hidup bagi guru dalam 

menghadapi perkembangan teknologi digital yang pesat. Bagaimana 

pembelajaran seumur hidup dapat mendukung peningkatan 

kompetensi guru di era digital?  

4. Dalam menghadapi perubahan di dunia pendidikan yang didorong 

oleh teknologi digital, guru dituntut untuk terus meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan. Analisis beberapa strategi yang 

dapat diterapkan oleh guru untuk menerapkan pembelajaran seumur 

hidup di era digital. Jelaskan manfaat dari setiap strategi tersebut 

dalam konteks kompetensi guru di dunia pendidikan digital. 

5. Menurut Anda, keterampilan digital apa yang paling penting bagi 

guru di era digital untuk mendukung pembelajaran seumur hidup, 

dan bagaimana guru dapat mengembangkan keterampilan tersebut? 
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BAB IX 
KEPEMIMPINAN DALAM 

PENDIDIKAN DIGITAL 
 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan peran pemimpin pendidikan dalam 

mendorong transformasi digital, memahami strategi kepemimpinan 

untuk mempercepat adopsi teknologi, serta memahami implementasi 

teknologi dalam sistem pendidikan. Sehingga pembaca dapat 

memahami peran pemimpin dalam transformasi digital pendidikan, 

menerapkan strategi kepemimpinan yang inovatif, serta 

mengimplementasikan teknologi secara efektif untuk meningkatkan 

kualitas sistem pendidikan. 

Materi Pembelajaran 

• Peran Pemimpin Pendidikan dalam Mendorong Transformasi 

Digital 

• Strategi Kepemimpinan untuk Mempercepat Adopsi Teknologi 

• Implementasi Teknologi dalam Sistem Pendidikan 

• Soal latihan 

 

A. Peran Pemimpin Pendidikan dalam Mendorong Transformasi 

Digital 

 

Di era digital yang terus berkembang, institusi pendidikan 

menghadapi tantangan dan peluang besar dalam mengadopsi teknologi 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Transformasi digital di 

sektor pendidikan bukan sekadar penerapan teknologi, tetapi juga 

perubahan budaya, strategi, dan kebijakan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inovatif dan adaptif. Dalam konteks ini, 

peran pemimpin pendidikan menjadi krusial dalam memastikan bahwa 

proses digitalisasi berjalan secara efektif dan memberikan dampak 
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positif bagi peserta didik, tenaga pendidik, serta ekosistem pendidikan 

secara keseluruhan. 

Pemimpin pendidikan, baik di tingkat sekolah, perguruan tinggi, 

maupun lembaga pelatihan, harus memiliki visi yang jelas dalam 

menghadapi transformasi digital, harus mampu mengarahkan perubahan 

dengan strategi yang tepat, memastikan kesiapan infrastruktur teknologi, 

dan membangun budaya organisasi yang mendukung adopsi teknologi 

digital. Selain itu, pemimpin pendidikan juga memiliki tanggung jawab 

dalam membekali tenaga pendidik dengan keterampilan digital yang 

memadai, sehingga proses pembelajaran berbasis teknologi dapat 

berlangsung secara optimal. Berikut adalah beberapa peran utama 

pemimpin pendidikan dalam mendorong transformasi digital: 

 

1. Menyusun Visi dan Strategi Digital yang Jelas 

Di era digital yang terus berkembang, pemimpin pendidikan 

memiliki tanggung jawab besar dalam menyusun visi dan strategi digital 

yang jelas untuk mendorong transformasi pendidikan. Visi yang jelas 

akan menjadi panduan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam 

proses pembelajaran, memastikan bahwa setiap langkah yang diambil 

selaras dengan tujuan jangka panjang institusi pendidikan. Strategi 

digital yang terencana dengan baik akan membantu dalam 

mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan, menetapkan prioritas, 

dan mengatasi tantangan yang mungkin muncul selama proses 

transformasi. Menurut Suyanto (2023), "kepala madrasah harus mampu 

menjadi penghubung yang menjembatani kebutuhan madrasah dengan 

sumber daya yang ada." Oleh karena itu, pemimpin pendidikan harus 

memiliki pemahaman mendalam tentang kebutuhan institusi dan 

bagaimana teknologi dapat memenuhi kebutuhan tersebut secara efektif. 

Pemimpin pendidikan perlu melibatkan semua pemangku 

kepentingan dalam proses perencanaan dan implementasi strategi digital. 

Kolaborasi dengan guru, siswa, orang tua, dan pihak eksternal lainnya 

akan memastikan bahwa visi dan strategi yang disusun mencakup 

berbagai perspektif dan kebutuhan. Pendekatan kolaboratif ini akan 

meningkatkan rasa memiliki dan komitmen dari semua pihak terhadap 

transformasi digital yang sedang dilakukan. Dengan demikian, 

pemimpin pendidikan harus mampu membangun kemitraan yang kuat 

dengan berbagai pihak untuk mendukung implementasi strategi digital. 
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Dukungan dari berbagai pihak akan memperkuat proses transformasi dan 

memastikan keberlanjutan strategi yang telah dirancang. 

 

2. Menyediakan Infrastruktur Teknologi yang Memadai 

Pemimpin pendidikan memiliki peran penting dalam 

menyediakan infrastruktur teknologi yang memadai sebagai dasar untuk 

mendorong transformasi digital di institusi. Infrastruktur yang baik tidak 

hanya mencakup perangkat keras, seperti komputer, jaringan internet, 

dan perangkat mobile, tetapi juga sistem manajemen pendidikan berbasis 

teknologi yang dapat mendukung proses pembelajaran secara efektif. 

Sebagai contoh, pemimpin pendidikan harus memastikan bahwa semua 

siswa dan guru memiliki akses yang sama terhadap teknologi yang 

diperlukan untuk menunjang pembelajaran digital. Menurut Gunawan 

(2020), "infrastruktur teknologi yang kuat menjadi pondasi utama bagi 

keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan, karena tanpa akses 

yang memadai, teknologi hanya akan menjadi alat tanpa dampak yang 

signifikan." Oleh karena itu, penyediaan infrastruktur yang handal sangat 

penting untuk memastikan bahwa setiap elemen dalam pendidikan dapat 

beradaptasi dengan perubahan digital. 

Pemimpin pendidikan juga perlu memastikan adanya dukungan 

teknis yang cukup untuk memastikan kelancaran operasional teknologi 

di sekolah atau institusi pendidikan. Ini termasuk pemeliharaan 

perangkat keras, pelatihan untuk guru dalam menggunakan alat digital, 

dan memastikan bahwa jaringan internet yang ada cukup cepat dan stabil 

untuk mendukung pembelajaran jarak jauh atau penggunaan alat 

berbasis teknologi lainnya. Pemimpin pendidikan harus dapat 

mengidentifikasi dan mengatasi tantangan teknis yang mungkin muncul 

agar transformasi digital dapat berjalan lancar. Dengan demikian, 

pemimpin pendidikan yang visioner tidak hanya menyediakan teknologi, 

tetapi juga memastikan bahwa setiap pengguna dapat memanfaatkannya 

secara optimal. 

 

3. Mengembangkan Keterampilan Digital Tenaga Pendidik 

Pemimpin pendidikan memiliki peran krusial dalam 

mengembangkan keterampilan digital tenaga pendidik sebagai bagian 

dari transformasi digital di lingkungan sekolah atau institusi pendidikan. 

Kemampuan tenaga pendidik dalam menguasai teknologi akan 

menentukan sejauh mana teknologi dapat diintegrasikan secara efektif 
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dalam proses pembelajaran, sehingga tidak hanya menjadi alat 

tambahan, tetapi juga sebagai instrumen utama dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Dalam konteks ini, pelatihan dan pengembangan 

profesional berkelanjutan harus menjadi prioritas utama bagi pemimpin 

pendidikan untuk memastikan bahwa para pendidik tidak tertinggal oleh 

perkembangan teknologi yang terus berubah. Menurut Wibowo (2021), 

"pendidik yang memiliki keterampilan digital yang baik dapat lebih 

mudah mengadopsi metode pembelajaran inovatif yang berbasis 

teknologi untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa." Oleh karena 

itu, penguatan kompetensi digital tenaga pendidik menjadi langkah 

fundamental dalam mendukung keberhasilan transformasi digital di 

sektor pendidikan. 

Pemimpin pendidikan juga harus menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang mendukung kolaborasi dan berbagi pengetahuan 

antar tenaga pendidik. Hal ini dapat dilakukan dengan membentuk 

komunitas belajar berbasis digital, menyediakan akses terhadap sumber 

daya teknologi, serta mendorong guru untuk saling berbagi pengalaman 

dan praktik terbaik dalam mengimplementasikan teknologi dalam 

pembelajaran. Dengan adanya lingkungan yang mendorong kolaborasi 

dan inovasi, tenaga pendidik akan lebih terbuka terhadap perubahan dan 

lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi secara efektif. 

Pemimpin pendidikan juga harus memastikan bahwa pelatihan yang 

diberikan relevan dengan kebutuhan pembelajaran saat ini dan masa 

depan, sehingga tenaga pendidik dapat terus berkembang dan 

beradaptasi dengan perkembangan zaman. Dengan pendekatan ini, 

transformasi digital tidak hanya terjadi pada tingkat kebijakan, tetapi 

juga diimplementasikan secara nyata dalam kegiatan belajar mengajar 

sehari-hari. 

 

4. Membangun Budaya Digital yang Adaptif 

Pemimpin pendidikan memiliki peran utama dalam membangun 

budaya digital yang adaptif agar seluruh elemen dalam institusi 

pendidikan dapat bertransformasi secara efektif di era digital. Budaya 

digital yang adaptif tidak hanya mencakup penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, tetapi juga melibatkan perubahan pola pikir, keterbukaan 

terhadap inovasi, serta kesiapan dalam menghadapi tantangan digital 

yang terus berkembang. Untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang 

responsif terhadap perubahan teknologi, pemimpin pendidikan perlu 
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menanamkan nilai-nilai fleksibilitas, kolaborasi, dan kreativitas dalam 

penggunaan teknologi di lingkungan akademik. Menurut Santoso 

(2022), "membangun budaya digital yang adaptif di lingkungan 

pendidikan memerlukan kepemimpinan yang visioner dan strategi yang 

berkelanjutan guna memastikan bahwa teknologi tidak hanya diadopsi, 

tetapi juga dimanfaatkan secara maksimal dalam mendukung kualitas 

pembelajaran." Oleh karena itu, pemimpin pendidikan harus memastikan 

bahwa setiap individu dalam organisasi memiliki pemahaman dan 

keterampilan yang memadai untuk beradaptasi dengan perubahan digital 

yang terjadi. 

Pemimpin pendidikan juga perlu menciptakan lingkungan yang 

mendorong eksplorasi dan inovasi teknologi dalam pembelajaran. Hal 

ini dapat dilakukan dengan memberikan kebebasan kepada pendidik dan 

siswa untuk mencoba berbagai metode pembelajaran berbasis digital, 

serta menyediakan ruang untuk membahas teknologi yang dapat 

meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar. Pemimpin 

pendidikan harus memastikan bahwa transformasi digital bukan hanya 

sekadar adopsi teknologi baru, tetapi juga menjadi bagian dari strategi 

jangka panjang dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Dengan adanya dukungan dari pemimpin, tenaga pendidik 

dan peserta didik akan merasa lebih percaya diri dalam mengadopsi 

pendekatan digital yang inovatif dan berani mencoba metode yang 

berbeda. Lingkungan yang mendorong inovasi ini akan semakin 

memperkuat budaya digital yang adaptif dalam institusi pendidikan. 

 

B. Strategi Kepemimpinan untuk Mempercepat Adopsi Teknologi 

 

Adopsi teknologi dalam pendidikan bukan hanya tentang 

mengganti metode tradisional dengan teknologi, tetapi juga mencakup 

perubahan mendalam dalam cara pengajaran dan pembelajaran 

dilakukan. Untuk mempercepat adopsi teknologi, dibutuhkan 

kepemimpinan yang visioner, adaptif, dan mampu menciptakan 

ekosistem yang mendukung perubahan tersebut. Strategi kepemimpinan 

yang efektif dalam pendidikan untuk mempercepat adopsi teknologi 

harus melibatkan berbagai pendekatan yang terintegrasi, yang 

melibatkan aspek pengembangan kompetensi, infrastruktur, budaya, 

serta kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan. Berikut adalah 
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penjelasan mendetail mengenai beberapa strategi kepemimpinan dalam 

pendidikan untuk mempercepat adopsi teknologi: 

 

1. Mengembangkan Visi dan Misi yang Jelas 

Mengembangkan visi dan misi yang jelas adalah salah satu 

strategi penting dalam kepemimpinan pendidikan untuk mempercepat 

adopsi teknologi. Sebuah visi yang jelas mengenai peran teknologi dalam 

pembelajaran memberikan arah yang jelas bagi seluruh komunitas 

pendidikan. Visi ini harus dirumuskan dengan mempertimbangkan 

kebutuhan masa depan siswa, serta tantangan global yang dihadapi dunia 

pendidikan. Pemimpin pendidikan yang memiliki visi yang kuat dapat 

menginspirasi para guru, siswa, dan orang tua untuk bersama-sama 

mengadopsi teknologi secara lebih luas dan terstruktur. Selain itu, misi 

yang mendetail juga akan mengarahkan pada tujuan yang lebih spesifik 

terkait implementasi teknologi dalam berbagai aspek pembelajaran dan 

manajemen pendidikan. 

Ketika visi dan misi diinternalisasi dengan baik oleh semua 

pihak, maka adopsi teknologi akan berjalan lebih lancar. Visi yang 

dikomunikasikan secara efektif memungkinkan para pemangku 

kepentingan memahami peran dan manfaat teknologi dalam mencapai 

tujuan pendidikan yang lebih baik. Dalam konteks ini, pemimpin 

pendidikan perlu menyusun visi yang tidak hanya mengarah pada 

penggunaan alat teknologi, tetapi juga mencakup bagaimana teknologi 

dapat meningkatkan kualitas pengajaran, memperluas aksesibilitas 

pendidikan, serta memperkaya pengalaman belajar siswa. Sebagai 

contoh, visi yang mengedepankan teknologi sebagai alat pemberdayaan 

siswa untuk lebih kreatif dan mandiri dapat membantu meningkatkan 

motivasi belajar. Visi ini harus diterjemahkan menjadi misi yang dapat 

dipraktikkan, dengan pendekatan yang terukur dan realistis dalam 

implementasinya. 

 

2. Memberikan Pelatihan dan Pengembangan Profesional untuk 

Guru 

Memberikan pelatihan dan pengembangan profesional kepada 

guru merupakan strategi yang sangat penting dalam mempercepat adopsi 

teknologi dalam pendidikan. Guru adalah kunci utama dalam proses 

transformasi pendidikan, dan tanpa keterampilan teknologi yang 

memadai, adopsi teknologi dalam kelas tidak akan optimal. Oleh karena 
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itu, pemimpin pendidikan harus menyediakan program pelatihan yang 

tidak hanya mencakup penggunaan alat teknologi, tetapi juga bagaimana 

mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran. Pelatihan yang 

berkelanjutan dan berbasis pada kebutuhan nyata di lapangan akan 

membantu guru merasa lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi 

secara efektif. Dengan keterampilan yang lebih baik, guru dapat 

memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Penting bagi pemimpin pendidikan untuk merancang program 

pengembangan profesional yang bersifat kolaboratif, sehingga guru 

dapat berbagi pengalaman dan strategi dalam memanfaatkan teknologi. 

Program pelatihan yang kolaboratif akan mendorong terciptanya 

komunitas belajar di antara para pendidik, yang memungkinkan untuk 

saling memberi dukungan dalam menerapkan teknologi. Selain itu, 

pengembangan profesional ini harus disesuaikan dengan kebutuhan 

spesifik masing-masing guru, mengingat bahwa tidak semua guru 

memiliki tingkat keterampilan teknologi yang sama. Dengan pendekatan 

yang fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan, guru dapat 

mengembangkan kemampuan sesuai dengan kecepatan dan kesiapan 

masing-masing. Dengan demikian, program pelatihan dapat lebih efektif 

dalam mempercepat adopsi teknologi di kelas. 

 

3. Memperkuat Infrastruktur dan Akses Teknologi 

Memperkuat infrastruktur dan akses teknologi merupakan 

strategi penting dalam kepemimpinan pendidikan untuk mempercepat 

adopsi teknologi. Tanpa infrastruktur yang memadai, seperti akses 

internet yang cepat dan perangkat teknologi yang cukup, upaya adopsi 

teknologi akan menghadapi hambatan yang signifikan. Pemimpin 

pendidikan perlu memastikan bahwa setiap sekolah memiliki fasilitas 

yang memungkinkan guru dan siswa untuk mengakses dan 

menggunakan teknologi secara efektif. Hal ini mencakup tidak hanya 

penyediaan perangkat keras dan perangkat lunak, tetapi juga 

membangun koneksi internet yang stabil dan cepat, sehingga teknologi 

dapat digunakan dengan lancar tanpa gangguan. Infrastruktur yang kuat 

akan menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dalam proses 

pembelajaran. 

Peningkatan akses teknologi harus mencakup seluruh lapisan 

pendidikan, baik di daerah perkotaan maupun pedesaan. Pemimpin 
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pendidikan harus berkomitmen untuk menyediakan sumber daya yang 

diperlukan bagi sekolah-sekolah yang mungkin tidak memiliki anggaran 

atau fasilitas yang cukup. Dengan memperluas akses ke teknologi, 

pemimpin dapat memastikan bahwa semua siswa, terlepas dari lokasi 

geografis atau kondisi ekonomi, memiliki kesempatan yang sama untuk 

belajar dengan teknologi yang mendukung pembelajaran. Peningkatan 

akses ini juga harus mencakup pelatihan bagi guru dan staf pendukung 

lainnya, agar dapat memanfaatkan infrastruktur ini sebaik-baiknya 

dalam kegiatan belajar mengajar. Infrastruktur yang merata dan mudah 

diakses memungkinkan seluruh komunitas pendidikan untuk terlibat 

dalam proses digitalisasi pendidikan. 

 

4. Membangun Budaya yang Mendukung Inovasi dan Kolaborasi 

Membangun budaya yang mendukung inovasi dan kolaborasi 

adalah strategi yang sangat penting dalam kepemimpinan pendidikan 

untuk mempercepat adopsi teknologi. Budaya ini akan menciptakan 

lingkungan yang terbuka bagi guru, siswa, dan pemangku kepentingan 

lainnya untuk bereksperimen dengan teknologi dan menemukan cara-

cara baru dalam mengoptimalkan pembelajaran. Pemimpin pendidikan 

harus mendorong ide-ide baru dan memberikan ruang bagi guru untuk 

mencoba metode pengajaran berbasis teknologi tanpa rasa takut gagal. 

Budaya inovasi yang didukung oleh pemimpin yang visioner 

memungkinkan sekolah untuk lebih responsif terhadap perubahan dan 

kebutuhan teknologi yang terus berkembang. Ini akan menciptakan 

suasana yang menginspirasi kolaborasi antar guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi. 

Kolaborasi antar guru dan antara guru dengan siswa perlu 

diperkuat untuk mempercepat implementasi teknologi di kelas. 

Kolaborasi ini memungkinkan berbagi pengetahuan dan pengalaman, 

serta saling mendukung dalam memecahkan tantangan yang muncul 

dalam penggunaan teknologi. Pemimpin pendidikan harus memastikan 

bahwa ada sistem yang memfasilitasi kerja sama ini, seperti komunitas 

pembelajaran profesional atau platform berbasis teknologi yang 

memudahkan berbagi sumber daya. Dalam budaya yang kolaboratif, 

guru dapat belajar dari rekan-rekannya tentang cara-cara inovatif 

menggunakan teknologi untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. 

Kolaborasi yang efektif juga memperkuat komitmen bersama untuk 
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mengimplementasikan teknologi secara lebih luas di seluruh lembaga 

pendidikan. 

 

5. Menerapkan Sistem Evaluasi dan Umpan Balik 

Menerapkan sistem evaluasi dan umpan balik yang efektif 

merupakan strategi kepemimpinan yang krusial dalam mempercepat 

adopsi teknologi dalam pendidikan. Sistem ini memungkinkan 

pemimpin pendidikan untuk menilai efektivitas penggunaan teknologi di 

kelas dan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru. 

Dengan evaluasi yang jelas dan terstruktur, pemimpin dapat 

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan serta merayakan 

keberhasilan yang dicapai dalam penggunaan teknologi. Evaluasi ini 

juga memberi kesempatan bagi guru untuk merefleksikan metode 

pengajaran dan mencari cara untuk meningkatkan keterampilan dalam 

menggunakan teknologi. Melalui umpan balik yang teratur, guru akan 

merasa didukung dalam proses adaptasi teknologi dan lebih termotivasi 

untuk meningkatkan keterampilan. 

Sistem evaluasi yang diterapkan harus mencakup pemantauan 

secara berkelanjutan terhadap penerapan teknologi dalam pembelajaran, 

dengan fokus pada hasil yang dicapai dan dampaknya terhadap siswa. 

Evaluasi yang berbasis data memungkinkan pemimpin pendidikan untuk 

membuat keputusan yang lebih tepat dalam perencanaan dan 

pengembangan teknologi di masa depan. Selain itu, umpan balik yang 

diberikan harus bersifat membangun, dengan memberikan saran yang 

jelas mengenai bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan dengan lebih 

efektif. Proses ini akan memastikan bahwa teknologi yang diterapkan 

tidak hanya digunakan sebagai alat, tetapi juga menjadi bagian integral 

dari proses pembelajaran yang mendalam dan bermakna bagi siswa. Oleh 

karena itu, pemimpin pendidikan perlu mendesain sistem evaluasi yang 

relevan dan berbasis pada tujuan pembelajaran yang jelas. 

 

C. Implementasi Teknologi dalam Sistem Pendidikan 

 

Implementasi teknologi dalam sistem pendidikan merupakan 

salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 

Teknologi telah mengubah paradigma pendidikan dari metode 

tradisional berbasis tatap muka menjadi model pembelajaran yang lebih 
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fleksibel, interaktif, dan berbasis digital. Dengan adanya teknologi, 

pembelajaran menjadi lebih adaptif terhadap kebutuhan individu, 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas dalam penyampaian materi 

serta hasil belajar siswa. 

Teknologi dalam pendidikan tidak hanya terbatas pada 

penggunaan perangkat komputer atau internet, tetapi juga mencakup 

sistem manajemen pembelajaran, platform e-Learning, kecerdasan 

buatan (AI), Augmented Reality (AR), Virtual Reality (VR), dan berbagai 

aplikasi pendidikan yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan 

peserta didik. Penerapan teknologi juga memungkinkan guru dan tenaga 

pendidik untuk melakukan evaluasi pembelajaran secara lebih efisien, 

serta mengembangkan metode pengajaran yang inovatif dan menarik. 

Berikut adalah beberapa aspek utama dalam implementasi teknologi 

dalam sistem pendidikan: 

 

1. Pembelajaran Digital dan E-Learning 

Pembelajaran digital dan e-Learning telah menjadi bagian 

penting dalam transformasi pendidikan modern dengan memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan akses dan kualitas pembelajaran. 

Pembelajaran digital mencakup penggunaan berbagai platform berbasis 

teknologi seperti Learning Management System (LMS), video 

pembelajaran, dan modul interaktif yang memungkinkan siswa belajar 

secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan. E-Learning juga 

memungkinkan peserta didik mengakses materi pendidikan kapan saja 

dan di mana saja tanpa terbatas oleh ruang kelas fisik. Dengan adanya 

teknologi ini, siswa dapat menyesuaikan metode belajar sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajar masing-masing. Menurut Sasmita (2020), 

"Penerapan e-Learning dalam pendidikan memberikan peluang untuk 

memperluas akses pendidikan di luar ruang kelas fisik, menjadikan 

pendidikan lebih inklusif dan berbasis teknologi." 

Keunggulan utama dari pembelajaran digital adalah 

fleksibilitasnya dalam penyampaian materi serta kemampuannya dalam 

meningkatkan interaksi antara siswa dan pengajar. Melalui e-Learning, 

siswa dapat mengakses berbagai sumber belajar dari seluruh dunia dan 

berpartisipasi dalam diskusi daring yang memperkaya pemahaman 

terhadap suatu materi. Selain itu, teknologi ini memungkinkan guru 

untuk memberikan umpan balik secara real-time dan menyesuaikan 

pendekatan pengajaran agar lebih efektif. Kolaborasi antara siswa juga 
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semakin mudah dengan adanya fitur interaktif seperti forum diskusi dan 

video konferensi yang mendukung kerja kelompok. Dengan demikian, 

pembelajaran digital tidak hanya meningkatkan efisiensi pendidikan, 

tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan 

interaktif. 

 

2. Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) dalam Pendidikan 

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan telah 

membawa perubahan signifikan dalam cara pembelajaran disampaikan 

dan dipersonalisasi bagi setiap individu. Teknologi AI memungkinkan 

pengembangan sistem pembelajaran adaptif yang dapat menyesuaikan 

materi dan metode pengajaran berdasarkan kebutuhan serta kemampuan 

siswa secara real-time. Dengan memanfaatkan algoritma pembelajaran 

mesin, AI dapat menganalisis pola belajar siswa dan memberikan 

rekomendasi materi tambahan yang sesuai untuk meningkatkan 

pemahaman. Selain itu, AI juga digunakan dalam otomatisasi tugas 

administratif seperti penilaian ujian, analisis data akademik, serta 

pemberian umpan balik secara cepat dan akurat kepada siswa. Menurut 

Wang & Liu (2021), "Kecerdasan buatan dalam pendidikan berperan 

dalam meningkatkan efisiensi pembelajaran melalui personalisasi materi 

serta optimalisasi interaksi antara pengajar dan peserta didik." 

Penerapan AI dalam pendidikan juga membuka peluang untuk 

pengembangan tutor virtual yang dapat mendampingi siswa dalam 

proses pembelajaran secara interaktif dan responsif. Tutor berbasis AI 

dapat memberikan penjelasan secara instan, menjawab pertanyaan siswa, 

serta membantu memahami konsep yang sulit dengan pendekatan yang 

lebih intuitif. Dengan adanya teknologi ini, siswa dapat memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih mandiri, tanpa harus selalu bergantung 

pada kehadiran fisik seorang guru. Selain itu, AI memungkinkan 

penerapan sistem evaluasi yang lebih komprehensif dengan menganalisis 

kesalahan siswa dan memberikan rekomendasi perbaikan yang lebih 

spesifik. Hal ini membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran serta 

memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan perhatian yang sesuai 

dengan kebutuhan. 
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3. Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) dalam 

Pembelajaran 

Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) telah menjadi 

teknologi inovatif yang mengubah cara peserta didik mengalami dan 

memahami materi pembelajaran dalam berbagai bidang studi. AR 

memungkinkan integrasi elemen digital dengan dunia nyata, sehingga 

siswa dapat melihat dan berinteraksi dengan objek virtual yang muncul 

dalam lingkungan fisik melalui perangkat seperti smartphone atau tablet. 

Sementara itu, VR menciptakan pengalaman imersif dengan membawa 

siswa ke dalam lingkungan simulasi tiga dimensi yang sepenuhnya 

terpisah dari dunia nyata, memungkinkan membahas konsep yang sulit 

dijelaskan melalui metode konvensional. Teknologi ini sangat 

bermanfaat dalam bidang seperti sains, sejarah, dan teknik, di mana 

siswa dapat melakukan eksperimen laboratorium virtual, membahas 

situs bersejarah, atau memahami struktur anatomi manusia secara 

mendalam. Menurut Johnson dan Adams (2020), "Penggunaan AR dan 

VR dalam pendidikan memungkinkan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif, meningkatkan pemahaman siswa melalui simulasi yang 

mendalam dan berbasis pengalaman nyata." 

Keunggulan utama dari AR dan VR dalam pembelajaran adalah 

kemampuannya untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa 

dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

realistis. Siswa dapat berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran 

melalui simulasi yang menyerupai kejadian nyata, sehingga lebih mudah 

memahami konsep yang kompleks. Selain itu, teknologi ini 

memungkinkan pembelajaran berbasis pengalaman, di mana siswa dapat 

bereksperimen dan menguji hipotesis dalam lingkungan yang aman 

tanpa risiko nyata. Dalam pendidikan kedokteran, misalnya, VR 

digunakan untuk mensimulasikan prosedur bedah yang memungkinkan 

mahasiswa kedokteran berlatih sebelum melakukan tindakan medis 

sesungguhnya. Dengan demikian, AR dan VR tidak hanya meningkatkan 

efektivitas pembelajaran tetapi juga membantu siswa mengembangkan 

keterampilan praktis yang relevan dengan dunia kerja. 

 

4. Internet of Things (IoT) dan Smart Classroom 

Internet of Things (IoT) dan konsep Smart Classroom telah 

membawa transformasi signifikan dalam sistem pendidikan dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, efisien, dan 
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berbasis data. IoT memungkinkan berbagai perangkat yang terhubung, 

seperti sensor, kamera, serta perangkat pintar lainnya, untuk saling 

berkomunikasi dan memberikan informasi real-time yang dapat 

meningkatkan pengalaman belajar siswa. Dalam ruang kelas pintar atau 

smart classroom, teknologi ini diterapkan untuk mengotomatisasi 

berbagai aspek pembelajaran, seperti pencatatan kehadiran otomatis, 

penyesuaian pencahayaan dan suhu ruangan sesuai kebutuhan, serta 

penggunaan papan tulis interaktif yang dapat berintegrasi dengan 

perangkat siswa. Selain itu, IoT memungkinkan pengelolaan sumber 

daya sekolah yang lebih efisien, seperti pemantauan konsumsi energi dan 

pengelolaan jadwal kelas berbasis sistem otomatis. Menurut Zhang et al. 

(2019), "Pemanfaatan Internet of Things dalam lingkungan pendidikan 

telah meningkatkan efisiensi manajemen kelas dan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih adaptif serta personal bagi peserta didik." 

 

Gambar 4. Internet of Things 

 
Sumber: Visiniaga System Integrator 

Penerapan Smart Classroom berbasis IoT juga berkontribusi 

dalam meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas dalam proses 

pembelajaran dengan menghadirkan sistem yang dapat menyesuaikan 

diri terhadap kebutuhan individu. Dengan adanya perangkat yang 

terhubung ke cloud, siswa dapat mengakses materi pelajaran secara 

digital dari berbagai lokasi, memungkinkan pembelajaran jarak jauh 

yang lebih interaktif dan kolaboratif. Selain itu, guru dapat menggunakan 

teknologi ini untuk melakukan analisis data pembelajaran secara 

otomatis, sehingga dapat memahami pola belajar siswa dan memberikan 
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bimbingan yang lebih efektif. Perangkat IoT seperti wearable technology 

juga semakin banyak digunakan dalam pendidikan, seperti kacamata 

pintar untuk mendukung pembelajaran berbasis realitas tambahan dan 

sensor biometrik yang membantu memahami tingkat perhatian serta 

kenyamanan siswa dalam belajar. Dengan demikian, IoT dan Smart 

Classroom membuka peluang baru dalam menciptakan sistem 

pendidikan yang lebih adaptif dan berbasis data guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

 

5. Gamifikasi dalam Pembelajaran 

Gamifikasi dalam pembelajaran adalah metode yang 

mengintegrasikan elemen permainan seperti poin, lencana, dan 

tantangan untuk meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam 

proses belajar. Pendekatan ini membuat pembelajaran lebih interaktif 

dan menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk mencapai 

tujuan akademik. Dengan memberikan umpan balik secara langsung dan 

sistem penghargaan, gamifikasi juga membantu meningkatkan daya 

ingat serta pemecahan masalah. Selain itu, penggunaan teknologi dalam 

gamifikasi memungkinkan personalisasi pembelajaran yang lebih 

efektif. Menurut Hamari et al. (2019), "Gamifikasi dalam pendidikan 

terbukti dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa dan memperkuat 

keterlibatannya dalam proses belajar, terutama ketika elemen permainan 

digunakan secara efektif dalam konteks akademik." 

Gamifikasi juga memungkinkan siswa untuk belajar dalam ritme 

sendiri melalui sistem yang menyesuaikan tingkat kesulitan secara 

bertahap. Pembelajaran berbasis gamifikasi semakin populer dalam 

platform daring yang menawarkan tantangan dan umpan balik real-time. 

Metode ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga 

membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam. Namun, 

penerapannya harus dilakukan dengan desain yang tepat agar tetap fokus 

pada tujuan pendidikan. Jika tidak dirancang dengan baik, gamifikasi 

justru dapat mengalihkan perhatian siswa dari substansi pembelajaran. 

 

D. Soal latihan 

 

1. Menurut Anda, mengapa menyediakan infrastruktur teknologi yang 

memadai menjadi salah satu langkah penting dalam transformasi 
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digital di dunia pendidikan? Jelaskan peran pemimpin pendidikan 

dalam mewujudkan hal tersebut. 

2. Mengapa pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru 

menjadi faktor kunci dalam adopsi teknologi di dunia pendidikan? 

Berikan contoh strategi yang dapat diterapkan! 

3. Bagaimana strategi komunikasi yang efektif dapat membantu 

pemimpin pendidikan dalam mengajak guru dan tenaga 

kependidikan untuk lebih terbuka terhadap inovasi teknologi? 

4. Bagaimana peran kecerdasan buatan (AI) dalam personalisasi 

pembelajaran? Berikan contoh aplikasi atau perangkat yang 

memanfaatkan AI untuk mendukung proses belajar mengajar di 

sekolah. 

5. Jelaskan konsep Smart Classroom dan bagaimana teknologi IoT 

dapat mendukung pengelolaan dan pemantauan ruang kelas yang 

lebih efisien. 
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6.   
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BAB X 
INFRASTRUKTUR DIGITAL 

UNTUK PENDIDIKAN YANG 

BERKUALITAS 
 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan pentingnya infrastruktur teknologi 

yang mendukung, serta memahami mengatasi kesenjangan 

infrastruktur antara daerah perkotaan dan pedesaan. Sehingga 

pembaca dapat memahami urgensi pembangunan infrastruktur 

teknologi dalam pendidikan, mengidentifikasi solusi untuk mengatasi 

kesenjangan akses digital, serta merancang strategi implementasi yang 

berkelanjutan demi pemerataan pendidikan di era digital. 

Materi Pembelajaran 

• Pentingnya Infrastruktur Teknologi yang Mendukung 

• Mengatasi Kesenjangan Infrastruktur Antara Daerah Perkotaan 

dan Pedesaan 

• Soal Latihan 

 

A. Pentingnya Infrastruktur Teknologi yang Mendukung 

 

Pentingnya infrastruktur teknologi yang mendukung untuk 

pendidikan yang berkualitas merupakan faktor utama dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif, efisien, dan relevan 

di era digital. Infrastruktur teknologi yang baik tidak hanya menyediakan 

akses ke alat-alat pendidikan yang canggih, tetapi juga meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan memfasilitasi komunikasi, kolaborasi, dan 

personalisasi pembelajaran. Berikut adalah beberapa alasan mengapa 

infrastruktur teknologi sangat penting dalam mendukung pendidikan 

yang berkualitas: 
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1. Akses ke Sumber Belajar Global 

Infrastruktur teknologi yang memadai memungkinkan akses 

tanpa batas ke berbagai sumber belajar global, yang esensial dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan adanya koneksi internet 

yang stabil dan perangkat digital yang memadai, siswa dan guru dapat 

mengakses berbagai materi pendidikan, tutorial, jurnal, dan sumber 

belajar lainnya secara online. Hal ini memperluas wawasan peserta didik 

dan memungkinkan untuk belajar secara mandiri. Menurut Widiyono 

dan Millati (2021), "teknologi pendidikan sangat berperan dalam 

program merdeka belajar di era 4.0 dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan." Dengan demikian, infrastruktur teknologi yang kuat 

menjadi fondasi penting dalam menyediakan akses ke sumber belajar 

global yang berkualitas. 

Akses ke sumber belajar global melalui teknologi 

memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif. Siswa 

dapat memilih materi yang sesuai dengan minat dan kebutuhan, serta 

belajar dengan kecepatan yang sesuai dengan kemampuan masing-

masing. Hal ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga 

memungkinkan pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna. 

Dengan demikian, infrastruktur teknologi yang mendukung akses ke 

sumber belajar global menjadi kunci dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang personal dan efektif. 

 

2. Peningkatan Keterampilan Digital 

Peningkatan keterampilan digital menjadi salah satu alasan 

utama mengapa infrastruktur teknologi sangat penting dalam 

mendukung pendidikan yang berkualitas. Di era digital saat ini, 

kemampuan untuk menggunakan perangkat teknologi dan aplikasi 

digital tidak hanya penting untuk keperluan akademik, tetapi juga sangat 

dibutuhkan di dunia kerja. Infrastruktur teknologi yang memadai 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dan mengasah 

keterampilan ini dengan lebih efektif. Keterampilan digital mencakup 

kemampuan mengoperasikan perangkat keras dan perangkat lunak, serta 

kemampuan untuk menggunakan berbagai platform dan aplikasi digital 

yang relevan. Hal ini sangat penting untuk mempersiapkan siswa agar 

siap menghadapi tantangan di masa depan, yang semakin terhubung 

dengan teknologi. 
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Seiring dengan berkembangnya dunia pendidikan, keterampilan 

digital kini menjadi bagian dari kurikulum yang tidak bisa diabaikan. 

Infrastruktur teknologi yang tepat mendukung implementasi berbagai 

program pelatihan keterampilan digital, seperti coding, desain grafis, dan 

analisis data. Hal ini membuka peluang bagi siswa untuk memperdalam 

keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri yang terus 

berkembang. Selain itu, teknologi juga mendukung pembelajaran 

interaktif yang memungkinkan siswa untuk berlatih dan belajar secara 

langsung melalui simulasi atau aplikasi. Sebagai contoh, penggunaan 

platform pembelajaran daring memberi kesempatan bagi siswa untuk 

mengakses berbagai kursus dan tutorial yang dapat meningkatkan 

keterampilan digital. 

 

3. Pembelajaran yang Personalisasi 

Pembelajaran yang personalisasi menjadi alasan penting 

mengapa infrastruktur teknologi sangat dibutuhkan untuk mendukung 

pendidikan yang berkualitas. Dengan teknologi yang tepat, pembelajaran 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan, dan minat setiap 

siswa. Infrastruktur teknologi memungkinkan penerapan pembelajaran 

yang lebih fleksibel, yang mengakomodasi perbedaan individu dalam hal 

gaya belajar dan kecepatan belajar. Misalnya, penggunaan aplikasi atau 

platform yang dapat menyesuaikan tingkat kesulitan materi berdasarkan 

kemampuan siswa, membuat pengalaman belajar menjadi lebih efektif 

dan menyenangkan. Hal ini membantu siswa untuk tidak hanya 

mengikuti pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang umum, tetapi 

juga memberi ruang untuk berkembang sesuai dengan potensi masing-

masing. 

Teknologi juga memfasilitasi pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis pada preferensi pribadi 

siswa. Dengan adanya platform pembelajaran daring, siswa dapat 

memilih topik yang ingin dipelajari lebih dalam atau bahkan 

mendapatkan materi tambahan di luar kurikulum. Selain itu, teknologi 

memberikan akses ke berbagai alat bantu yang memungkinkan siswa 

untuk belajar dengan cara yang paling sesuai dengan caranya memahami 

informasi, seperti video, simulasi, atau kuis interaktif. Dalam 

pembelajaran yang personalisasi, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengatur jadwal dan cara belajar yang sesuai dengan kenyamanan, yang 

akan berdampak langsung pada motivasi dan hasil belajar. 
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4. Kolaborasi dan Interaksi yang Lebih Baik 

Infrastruktur teknologi mendukung kolaborasi dan interaksi yang 

lebih baik dalam pendidikan dengan menyediakan platform yang 

memungkinkan siswa dan pengajar untuk bekerja bersama secara lebih 

efektif. Penggunaan teknologi seperti forum diskusi daring, ruang kelas 

virtual, dan aplikasi berbasis cloud memungkinkan para siswa untuk 

berbagi ide, mengerjakan proyek bersama, serta memberikan umpan 

balik secara real-time. Kolaborasi ini mendorong keterlibatan aktif 

dalam proses pembelajaran, yang meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan komunikasi siswa. Dengan adanya infrastruktur teknologi 

yang tepat, ruang kelas tidak lagi terbatas pada empat dinding, melainkan 

diperluas ke dunia maya yang memungkinkan interaksi global dengan 

pelajar dari berbagai latar belakang. Hal ini tentunya menciptakan 

peluang pembelajaran yang lebih inklusif dan kolaboratif. 

Kolaborasi yang didorong oleh teknologi tidak hanya terbatas 

pada hubungan antara siswa dan guru, tetapi juga antara siswa dengan 

siswa. Teknologi memfasilitasi berbagai metode kolaboratif, seperti 

pembelajaran berbasis proyek atau pembelajaran kelompok yang 

dilakukan secara virtual. Ini memungkinkan siswa untuk bekerja dalam 

tim meskipun berada di lokasi yang berbeda, menjembatani kesenjangan 

geografis yang ada. Penggunaan alat seperti Google Docs atau Microsoft 

Teams memungkinkan siswa untuk bekerja bersama dalam dokumen 

yang sama, berbagi ide, dan berkoordinasi tanpa hambatan waktu atau 

jarak. Dengan demikian, infrastruktur teknologi sangat mendukung 

pengembangan keterampilan sosial dan kemampuan untuk bekerja 

dalam tim yang merupakan bagian penting dalam pendidikan 

berkualitas. 

 

5. Peningkatan Manajemen dan Administrasi Pendidikan 

Peningkatan manajemen dan administrasi pendidikan menjadi 

alasan yang sangat relevan mengapa infrastruktur teknologi diperlukan 

dalam mendukung pendidikan yang berkualitas. Dengan adanya 

teknologi, pengelolaan data pendidikan dapat dilakukan secara lebih 

efisien dan efektif, mulai dari pendaftaran siswa, pengelolaan nilai, 

hingga pengaturan jadwal dan sumber daya. Sistem manajemen 

pendidikan berbasis teknologi membantu lembaga pendidikan untuk 

memonitor dan mengevaluasi proses belajar mengajar dengan lebih 

terstruktur. Hal ini memungkinkan pihak sekolah atau perguruan tinggi 
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untuk mengambil keputusan yang lebih cepat dan tepat berdasarkan data 

yang real-time, sehingga meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. 

Infrastruktur teknologi yang memadai juga mengurangi beban 

administrasi manual yang sering kali memakan waktu dan tenaga. 

Teknologi memungkinkan kolaborasi yang lebih lancar antara 

pihak administrasi dan pengajaran. Dengan penggunaan aplikasi 

manajemen pendidikan, guru dan staf administrasi dapat berkomunikasi 

dan berkoordinasi dengan lebih mudah. Misalnya, laporan tentang 

kemajuan siswa dapat langsung diterima oleh guru, sementara 

administrasi juga dapat memantau data absensi dan nilai secara otomatis. 

Teknologi juga memungkinkan pembuatan laporan yang lebih akurat 

dan transparan, yang akan mempercepat proses evaluasi dan 

perencanaan pendidikan di masa depan. Semua proses administratif ini 

menjadi lebih cepat dan lebih efisien, yang berimbas langsung pada 

peningkatan kualitas pendidikan yang diberikan. 

 

B. Mengatasi Kesenjangan Infrastruktur Antara Daerah 

Perkotaan dan Pedesaan 

 

Mengatasi kesenjangan infrastruktur digital antara daerah 

perkotaan dan pedesaan untuk pendidikan yang berkualitas merupakan 

tantangan besar yang membutuhkan perhatian serius. Di era digital 

seperti sekarang ini, akses ke teknologi dan internet menjadi kunci untuk 

memperoleh pendidikan yang berkualitas. Namun, ketimpangan 

infrastruktur digital antara perkotaan dan pedesaan masih menjadi 

kendala signifikan. Di daerah perkotaan, akses terhadap internet cepat 

dan perangkat digital relatif mudah, sementara di daerah pedesaan, 

fasilitas ini sering kali terbatas, yang berdampak pada kualitas 

pendidikan yang diterima oleh siswa. Untuk itu, langkah-langkah 

konkret dan strategis diperlukan guna menjembatani kesenjangan ini. 

Berikut adalah beberapa langkah penting yang dapat diambil untuk 

mengatasi kesenjangan infrastruktur digital tersebut: 

 

1. Pembangunan Infrastruktur Digital yang Merata 

Pembangunan infrastruktur digital yang merata menjadi langkah 

penting dalam mengatasi kesenjangan antara daerah perkotaan dan 

pedesaan. Tanpa akses yang memadai terhadap teknologi, banyak daerah 

yang kesulitan dalam memberikan pendidikan yang berkualitas kepada 
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warganya. Infrastruktur digital, terutama internet, telah menjadi 

kebutuhan dasar dalam proses pendidikan yang lebih maju dan efektif. 

Oleh karena itu, mempercepat pembangunan jaringan internet di daerah-

daerah yang tertinggal adalah langkah pertama yang harus dilakukan. 

Pemerintah perlu menggandeng sektor swasta dan masyarakat dalam 

memperluas jangkauan jaringan ke seluruh wilayah Indonesia. 

Pemerataan infrastruktur digital juga mencakup peningkatan 

kualitas jaringan di daerah pedesaan agar dapat mendukung kegiatan 

pendidikan jarak jauh yang kian berkembang. “Pemerintah harus 

memastikan bahwa daerah-daerah pedesaan tidak tertinggal dalam hal 

infrastruktur digital, karena hal tersebut akan sangat mempengaruhi 

kualitas pendidikan yang diterima oleh anak-anak di sana” (Aminullah, 

2020). Dengan adanya jaringan yang kuat dan stabil, berbagai platform 

pembelajaran daring dapat diakses tanpa gangguan, yang 

memungkinkan siswa untuk belajar lebih efektif. Selain itu, konektivitas 

yang baik juga memberi kesempatan bagi guru untuk mengembangkan 

materi ajar yang lebih inovatif dan menarik. 

 

2. Penyediaan Perangkat Digital untuk Siswa dan Guru 

Penyediaan perangkat digital bagi siswa dan guru menjadi 

langkah krusial dalam mengatasi kesenjangan infrastruktur digital yang 

masih terjadi di banyak daerah, terutama di wilayah pedesaan. Tanpa 

adanya perangkat yang memadai, akses terhadap sumber belajar berbasis 

teknologi akan menjadi sulit, sehingga menciptakan ketimpangan dalam 

kualitas pendidikan antara perkotaan dan pedesaan. Penggunaan 

perangkat seperti laptop, tablet, atau smartphone yang terhubung dengan 

internet memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran 

yang lebih luas serta memperdalam pemahaman melalui berbagai 

sumber daring. Selain itu, bagi para guru, perangkat digital sangat 

penting dalam mengembangkan metode pengajaran yang lebih inovatif 

dan interaktif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, distribusi perangkat teknologi 

yang merata menjadi salah satu solusi utama dalam memastikan bahwa 

setiap siswa dan guru dapat menikmati manfaat dari era digital ini tanpa 

hambatan. 

Pada konteks pemerataan perangkat digital, tantangan utama 

yang dihadapi adalah keterbatasan anggaran serta akses terhadap 

perangkat yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan di berbagai daerah. 
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“Penyediaan perangkat digital yang memadai bagi siswa dan guru harus 

menjadi prioritas dalam kebijakan pendidikan, karena hal ini 

berkontribusi langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran” 

(Suryadi, 2019). Pemerintah dan pihak swasta perlu bekerja sama dalam 

menyediakan perangkat dengan harga yang lebih terjangkau atau bahkan 

secara gratis bagi yang kurang mampu, sehingga tidak ada siswa yang 

tertinggal akibat keterbatasan ekonomi. Selain itu, program subsidi atau 

bantuan teknologi bagi sekolah di daerah terpencil dapat menjadi 

langkah efektif dalam mempercepat pemerataan akses digital. Dengan 

demikian, upaya kolaboratif antara berbagai pihak sangat diperlukan 

agar distribusi perangkat digital dapat berjalan secara berkelanjutan dan 

menjangkau lebih banyak penerima manfaat. 

 

3. Pelatihan dan Peningkatan Keterampilan Teknologi bagi Guru 

Pelatihan dan peningkatan keterampilan teknologi bagi guru 

merupakan langkah penting dalam mengatasi kesenjangan infrastruktur 

digital yang masih terjadi di berbagai daerah. Tanpa penguasaan 

teknologi yang memadai, guru akan kesulitan dalam memanfaatkan 

perangkat digital secara optimal untuk menunjang pembelajaran di kelas 

maupun secara daring. Kemampuan menggunakan platform 

pembelajaran digital, mengelola materi ajar berbasis teknologi, serta 

memanfaatkan berbagai aplikasi edukatif menjadi keterampilan yang 

wajib dimiliki oleh tenaga pendidik di era digital ini. Selain itu, 

penguasaan teknologi juga memungkinkan guru untuk lebih fleksibel 

dalam mengadaptasi metode pembelajaran yang inovatif dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, pelatihan teknologi bagi guru 

harus menjadi prioritas utama dalam kebijakan pendidikan guna 

memastikan bahwa dapat berperan secara maksimal dalam ekosistem 

pembelajaran digital. 

Pada konteks implementasi, program pelatihan bagi guru harus 

dirancang secara sistematis dan berkelanjutan agar dampaknya dapat 

dirasakan dalam jangka panjang. “Guru yang memiliki keterampilan 

teknologi yang baik akan mampu menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan meningkatkan partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran” (Rahman, 2021). Pelatihan tidak hanya sebatas 

pengenalan perangkat dan aplikasi, tetapi juga harus mencakup strategi 

pedagogi berbasis teknologi agar guru dapat mengintegrasikan teknologi 

dengan metode mengajar yang efektif. Selain itu, pelatihan yang 
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dilakukan secara berkelanjutan akan membantu guru dalam mengikuti 

perkembangan teknologi yang terus berubah sehingga tidak tertinggal 

dalam mengadopsi inovasi digital terbaru. Dengan adanya dukungan dari 

pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor swasta, pelatihan 

keterampilan teknologi bagi guru dapat diperluas cakupannya untuk 

menjangkau lebih banyak tenaga pendidik, terutama di daerah pedesaan 

yang masih mengalami keterbatasan akses. 

 

4. Pembuatan Konten Pembelajaran yang Terjangkau dan 

Aksesibel 

Pembuatan konten pembelajaran yang terjangkau dan aksesibel 

menjadi langkah penting dalam mengatasi kesenjangan infrastruktur 

digital yang masih membatasi akses pendidikan bagi banyak siswa, 

terutama di daerah terpencil. Konten pembelajaran berbasis digital harus 

dirancang agar dapat digunakan oleh semua siswa tanpa terkendala oleh 

faktor ekonomi, geografis, maupun keterbatasan perangkat. Dalam hal 

ini, pengembangan materi ajar berbasis teks ringan, video beresolusi 

rendah yang hemat kuota, serta platform pembelajaran yang dapat 

diakses tanpa koneksi internet yang stabil adalah solusi efektif. Selain 

itu, penggunaan teknologi open-source dan materi pembelajaran berbasis 

lisensi terbuka memungkinkan lebih banyak lembaga pendidikan untuk 

mengadopsi dan menyebarkan konten secara luas tanpa biaya tambahan. 

Dengan demikian, akses terhadap pendidikan yang berkualitas dapat 

semakin diperluas, mengurangi kesenjangan antara daerah perkotaan dan 

pedesaan. 

Pada pengembangan konten pembelajaran yang inklusif, penting 

untuk memastikan bahwa materi yang disediakan tidak hanya murah 

tetapi juga mudah digunakan oleh guru dan siswa dengan berbagai 

tingkat kemampuan digital. “Pembuatan konten digital yang ramah 

pengguna dan dapat diakses dengan berbagai perangkat akan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran serta memperluas jangkauan 

pendidikan bagi kelompok yang kurang terlayani” (Santoso, 2020). Oleh 

karena itu, desain konten harus mempertimbangkan aspek keterbacaan, 

struktur yang sederhana, serta kompatibilitas dengan berbagai platform 

seperti komputer, tablet, dan ponsel pintar. Selain itu, integrasi elemen 

interaktif seperti kuis daring, simulasi sederhana, serta materi berbasis 

audio bagi siswa dengan keterbatasan literasi digital juga dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan pendekatan ini, konten 
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digital dapat menjadi alat yang benar-benar memberdayakan semua 

siswa, bukan hanya yang memiliki akses ke teknologi canggih. 

 

5. Meningkatkan Kolaborasi antara Pemerintah, Swasta, dan 

Masyarakat 

Meningkatkan kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan 

masyarakat merupakan langkah strategis dalam mengatasi kesenjangan 

infrastruktur digital yang masih menjadi tantangan bagi pemerataan 

akses pendidikan. Pemerintah memiliki peran utama dalam menetapkan 

kebijakan, regulasi, serta menyediakan pendanaan yang diperlukan 

untuk membangun infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi di 

daerah tertinggal. Sementara itu, sektor swasta dapat berkontribusi 

melalui investasi dalam penyediaan jaringan internet, pengembangan 

perangkat digital, serta inovasi teknologi yang dapat mempercepat 

digitalisasi pendidikan. Di sisi lain, keterlibatan aktif masyarakat sangat 

penting dalam memastikan bahwa infrastruktur digital yang tersedia 

benar-benar dimanfaatkan secara maksimal dan berkelanjutan dalam 

mendukung proses pembelajaran. Dengan sinergi yang kuat antara ketiga 

pihak ini, maka pembangunan infrastruktur digital tidak hanya menjadi 

tanggung jawab satu entitas, melainkan sebuah gerakan bersama yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh. 

Pada konteks implementasi kolaborasi ini, pendekatan kemitraan 

publik-swasta (Public-Private Partnership/PPP) menjadi model yang 

efektif untuk mendorong pemerataan akses digital bagi seluruh lapisan 

masyarakat. “Kolaborasi antara sektor publik dan swasta dalam 

pengembangan infrastruktur digital terbukti dapat mempercepat 

aksesibilitas teknologi bagi kelompok yang sebelumnya terpinggirkan” 

(Hidayat, 2019). Dengan adanya dukungan dari berbagai pemangku 

kepentingan, program seperti penyediaan internet gratis di sekolah-

sekolah pedesaan, pelatihan teknologi bagi guru, serta distribusi 

perangkat digital kepada siswa dapat lebih mudah direalisasikan. Selain 

itu, mekanisme insentif bagi perusahaan yang berinvestasi dalam 

pengembangan teknologi pendidikan juga dapat mendorong partisipasi 

sektor swasta dalam mempercepat transformasi digital. Melalui langkah-

langkah ini, akses terhadap teknologi pendidikan tidak lagi terbatas pada 

wilayah perkotaan, tetapi juga dapat dinikmati oleh masyarakat di daerah 

yang selama ini mengalami kesenjangan digital. 
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C. Soal Latihan 

 

1. Jelaskan bagaimana infrastruktur teknologi dapat meningkatkan 

akses terhadap sumber belajar global dan bagaimana dampaknya 

terhadap kualitas pendidikan! 

2. Jelaskan bagaimana infrastruktur teknologi mendukung kolaborasi 

dan interaksi antara siswa, guru, dan komunitas pendidikan secara 

lebih luas! 

3. Menurut Anda, apakah tantangan terbesar dalam implementasi 

infrastruktur teknologi di dunia pendidikan? Berikan solusi yang 

dapat diterapkan untuk mengatasinya! 

4. Jelaskan faktor-faktor utama yang menyebabkan kesenjangan 

infrastruktur digital antara daerah perkotaan dan pedesaan! 

5. Menurut Anda, apakah peran pemerintah sudah cukup dalam 

mengatasi kesenjangan infrastruktur digital? Berikan analisis kritis 

serta saran yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemerataan 

akses teknologi pendidikan!  
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BAB XI 
EVALUASI DAN PENILAIAN 

DALAM PEMBELAJARAN DIGITAL 
 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan metode penilaian dalam 

pembelajaran berbasis teknologi, memahami penggunaan data dan 

analitik untuk mengukur keberhasilan belajar, serta memahami masa 

depan pendidikan dan generasi berdaya saing. Sehingga pembaca 

dapat memahami metode penilaian berbasis teknologi, 

mengoptimalkan data untuk meningkatkan proses pembelajaran, serta 

merancang strategi pendidikan yang relevan untuk membangun 

generasi yang berdaya saing di masa depan. 

Materi Pembelajaran 

• Metode Penilaian dalam Pembelajaran Berbasis Teknologi 

• Penggunaan Data dan Analitik untuk Mengukur Keberhasilan 

Belajar 

• Masa Depan Pendidikan dan Generasi Berdaya Saing 

• Soal Latihan  

 

A. Metode Penilaian dalam Pembelajaran Berbasis Teknologi 

 

Di era digital saat ini, pembelajaran berbasis teknologi telah 

membawa perubahan signifikan dalam cara mengajar dan menilai hasil 

belajar peserta didik. Teknologi tidak hanya memperkaya pengalaman 

belajar, tetapi juga mempermudah dan mempercepat proses penilaian, 

memberikan berbagai opsi yang lebih fleksibel, akurat, dan efisien. 

Metode penilaian dalam pembelajaran berbasis teknologi 

memungkinkan pengajaran yang lebih interaktif dan personal, serta 

memberikan umpan balik yang lebih cepat dan relevan. Dengan berbagai 

platform dan alat yang tersedia, pengajaran dan penilaian kini dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta didik, memfasilitasi 
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pengembangan keterampilan yang lebih luas dan mendalam. Berikut 

adalah metode-metode penilaian yang umum digunakan dalam 

pembelajaran berbasis teknologi: 

 

1. Penilaian Berbasis Tes Online  

Penilaian berbasis tes online merupakan salah satu metode yang 

paling banyak digunakan dalam pembelajaran berbasis teknologi. 

Metode ini memanfaatkan platform digital untuk menyelenggarakan 

ujian atau kuis secara daring, memberikan kemudahan bagi peserta didik 

dan pendidik. Tes online dapat mencakup berbagai jenis soal, mulai dari 

pilihan ganda, esai, hingga soal isian singkat, yang semuanya dapat 

dinilai secara otomatis atau manual. Salah satu keuntungan utama dari 

penilaian ini adalah waktu yang lebih efisien, baik dalam pengerjaan 

maupun dalam proses penilaian. Selain itu, dengan bantuan teknologi, 

hasil tes dapat langsung tersedia dalam hitungan detik, memungkinkan 

pendidik untuk memberikan umpan balik lebih cepat. Pendidik juga 

dapat dengan mudah menganalisis data hasil tes untuk memahami 

kekuatan dan kelemahan peserta didik. Dalam hal ini, tes online tidak 

hanya mengukur hasil belajar, tetapi juga memberikan wawasan yang 

lebih dalam mengenai proses pembelajaran peserta didik. 

Menurut Lim (2020), penggunaan teknologi dalam penilaian 

berbasis tes online dapat meningkatkan efektivitas pengukuran dan 

memberikan kesempatan bagi pendidik untuk mendalami kebutuhan 

belajar peserta didik secara lebih mendetail. Teknologi memungkinkan 

untuk mendesain soal yang lebih beragam dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan adanya tes online, pendidik 

dapat menciptakan tes yang lebih menarik dan interaktif, yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Keunggulan lainnya adalah 

kemampuan untuk melakukan penilaian secara lebih fleksibel, di mana 

peserta didik dapat mengakses ujian kapan saja dan di mana saja, selama 

terdapat akses internet. Hal ini sangat mendukung pembelajaran yang 

lebih adaptif dan sesuai dengan ritme masing-masing peserta didik. Tes 

online juga memungkinkan pendidik untuk memantau progress belajar 

peserta didik secara real-time, memberikan peluang untuk segera 

melakukan intervensi jika diperlukan. 
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2. Penilaian Berbasis Portofolio Digital 

Penilaian berbasis portofolio digital merupakan metode yang 

sangat relevan dalam pembelajaran berbasis teknologi, di mana peserta 

didik diminta untuk mengumpulkan dan mendokumentasikan hasil kerja 

dalam format digital. Portofolio ini bisa berupa berbagai jenis karya, 

seperti laporan, presentasi, proyek multimedia, hingga jurnal reflektif 

yang mencerminkan perkembangan keterampilan dan pemahaman 

peserta didik. Keunggulan utama dari penilaian ini adalah 

kemampuannya untuk menilai proses dan hasil pembelajaran secara 

lebih komprehensif. Berbeda dengan ujian tradisional yang hanya 

mengukur pengetahuan pada satu titik waktu, portofolio digital 

memberikan gambaran menyeluruh tentang perjalanan belajar peserta 

didik selama periode tertentu. Selain itu, portofolio digital juga 

mendukung pengembangan keterampilan digital yang semakin penting 

di dunia pendidikan dan pekerjaan saat ini. Pendidik dapat memberikan 

umpan balik yang lebih mendalam karena portofolio ini memungkinkan 

observasi yang lebih holistik terhadap pencapaian peserta didik. Dengan 

menggunakan teknologi, peserta didik dapat dengan mudah mengakses, 

memperbarui, dan berbagi portofolio kapan saja. 

Menurut Liu et al. (2022), portofolio digital tidak hanya 

berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai media untuk refleksi 

diri dan pembelajaran berkelanjutan. Dalam konteks ini, peserta didik 

didorong untuk merefleksikan pengalaman belajar, mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan, serta merencanakan langkah-langkah 

perbaikan ke depan. Portofolio digital memberi ruang bagi peserta didik 

untuk menunjukkan kreativitas dan mengembangkan produk yang 

mencerminkan pemahaman secara mendalam. Pendidik dapat 

memberikan penilaian berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya, seperti kualitas pekerjaan, kemajuan, dan refleksi yang 

dilakukan oleh peserta didik. Salah satu aspek yang paling 

menguntungkan dari penilaian berbasis portofolio digital adalah adanya 

kemampuan untuk melakukan penilaian yang bersifat formatif, yang 

memungkinkan perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian, portofolio 

digital mendorong pembelajaran yang lebih terfokus pada proses 

daripada hanya pada hasil akhir. 
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3. Penilaian Otomatis dengan Kecerdasan Buatan (AI) 

Penilaian otomatis dengan kecerdasan buatan (AI) semakin 

berkembang sebagai metode penilaian yang banyak digunakan dalam 

pembelajaran berbasis teknologi. Teknologi AI memungkinkan proses 

penilaian dilakukan secara otomatis dan lebih efisien, seperti dalam 

pengujian pilihan ganda atau soal berbasis teks yang dapat dinilai secara 

instan. Keuntungan utama dari metode ini adalah kemampuan untuk 

memproses sejumlah besar data dengan cepat dan akurat, tanpa 

memerlukan banyak waktu dan tenaga manusia. AI tidak hanya dapat 

menilai jawaban yang benar atau salah, tetapi juga dapat 

mengidentifikasi pola pemahaman peserta didik, memberikan umpan 

balik secara real-time, dan menyarankan langkah perbaikan. Misalnya, 

dalam ujian berbasis teks, AI dapat mengevaluasi kualitas argumen atau 

kemampuan analisis peserta didik, bukan hanya sekadar kesalahan 

faktual. Oleh karena itu, penilaian otomatis dengan AI memungkinkan 

pembelajaran yang lebih terfokus pada kebutuhan individual peserta 

didik dan memberikan kesempatan untuk perbaikan yang cepat. Di sisi 

lain, penggunaan AI dalam penilaian juga membantu pendidik untuk 

menghemat waktu dalam memberikan umpan balik, sehingga lebih 

banyak waktu dapat dialokasikan untuk kegiatan pembelajaran lainnya. 

Menurut Wang et al. (2021), kecerdasan buatan dalam penilaian 

dapat meningkatkan akurasi dan objektivitas, karena AI menghilangkan 

faktor bias manusia yang dapat mempengaruhi proses evaluasi. AI dapat 

diintegrasikan dalam berbagai jenis tes, termasuk tes formatif, sumatif, 

serta penilaian berbasis proyek atau presentasi. Dengan AI, sistem 

penilaian dapat terus belajar dan berkembang untuk menilai dengan lebih 

tepat sesuai dengan standar pendidikan yang berlaku. Selain itu, AI 

memungkinkan analisis data penilaian yang mendalam, yang dapat 

memberikan wawasan kepada pendidik mengenai kemajuan peserta 

didik serta area yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut. Ini membuat 

penilaian berbasis AI tidak hanya lebih cepat, tetapi juga lebih relevan 

dan bermanfaat bagi proses pembelajaran yang lebih besar. Penilaian 

otomatis dengan AI membuka kemungkinan untuk penilaian yang lebih 

luas, mencakup berbagai elemen pembelajaran yang lebih beragam. 

 

4. Penilaian Berbasis Gamifikasi 

Penilaian berbasis gamifikasi adalah metode penilaian yang 

mengintegrasikan elemen permainan dalam pembelajaran berbasis 
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teknologi. Dalam pendekatan ini, elemen-elemen seperti poin, level, 

lencana, tantangan, dan peringkat digunakan untuk memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar. Salah satu 

keuntungan utama dari gamifikasi adalah kemampuannya untuk 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik, yang sering kali 

menjadi tantangan dalam pembelajaran tradisional. Melalui gamifikasi, 

peserta didik merasa lebih tertantang untuk menyelesaikan tugas dan 

mencapai tujuan pembelajaran karena adanya elemen persaingan dan 

penghargaan. Selain itu, gamifikasi juga memberikan kesempatan untuk 

belajar secara lebih menyenangkan dan interaktif, yang dapat 

mengurangi kecemasan yang mungkin dirasakan oleh peserta didik 

terhadap ujian atau tes konvensional. Metode ini juga memungkinkan 

penilaian dilakukan secara berkelanjutan, di mana peserta didik bisa 

terus meningkatkan performa seiring berjalannya waktu. Oleh karena itu, 

gamifikasi mendukung pembelajaran yang lebih berbasis pengalaman 

dan interaksi daripada hanya sekedar hasil akhir. 

Menurut Anderson (2019), gamifikasi dalam penilaian bukan 

hanya tentang menciptakan pengalaman yang menyenangkan, tetapi juga 

tentang menyediakan umpan balik yang lebih langsung dan efektif untuk 

peserta didik. Dengan elemen-elemen permainan, peserta didik dapat 

menerima penghargaan secara instan ketika mencapai tujuan atau 

menyelesaikan tantangan, yang memberi motivasi untuk terus 

berkembang. Selain itu, gamifikasi memungkinkan pendidik untuk 

menilai berbagai keterampilan, seperti kerjasama tim, keterampilan 

memecahkan masalah, dan kemampuan untuk bertahan menghadapi 

tantangan. Ini berbeda dari penilaian tradisional yang lebih fokus pada 

hasil akademik, sementara gamifikasi memberi ruang untuk menilai 

kompetensi yang lebih luas dan lebih holistik. Penilaian berbasis 

gamifikasi juga memungkinkan untuk pengukuran yang lebih fleksibel, 

di mana peserta didik dapat berpartisipasi dalam berbagai aktivitas 

penilaian sesuai dengan minat dan gaya belajar. Dengan cara ini, 

gamifikasi menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan 

terhubung dengan kebutuhan peserta didik. 

 

5. Penilaian Berbasis Proyek Digital 

Penilaian berbasis proyek digital adalah metode penilaian yang 

mengharuskan peserta didik untuk menghasilkan produk atau karya 

tertentu yang berkaitan dengan topik atau kompetensi yang telah 
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dipelajari. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan dalam situasi yang lebih praktis dan 

relevan. Dengan menggunakan teknologi, proyek-proyek ini dapat 

mencakup berbagai format, mulai dari presentasi digital, aplikasi, video, 

hingga situs web. Metode ini juga memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk berkolaborasi secara online, yang meningkatkan 

kemampuan dalam bekerja dalam tim serta keterampilan komunikasi 

digital. Salah satu keunggulan utama penilaian berbasis proyek digital 

adalah penilaiannya yang lebih holistik, di mana peserta didik dievaluasi 

berdasarkan proses dan hasil karya yang diciptakan, bukan hanya hasil 

ujian yang bersifat teori. Selain itu, peserta didik diberikan lebih banyak 

otonomi dalam menyusun proyek, yang dapat meningkatkan rasa 

tanggung jawab dan kepemilikan terhadap pembelajaran. Penilaian ini 

juga memungkinkan pendidik untuk menilai aspek-aspek lain yang 

sering terlewat dalam penilaian konvensional, seperti kreativitas, 

inovasi, dan penerapan teknologi dalam konteks nyata. 

Menurut Saavedra dan Opfer (2020), penilaian berbasis proyek 

digital dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang mendalam 

dengan menggabungkan pengetahuan teoritis dan aplikasi praktis. 

Dalam model ini, peserta didik tidak hanya diukur berdasarkan 

pengetahuan yang diperoleh, tetapi juga pada bagaimana dapat 

mengintegrasikan berbagai keterampilan dalam menciptakan produk 

yang menyelesaikan masalah atau tantangan yang diberikan. Hal ini 

memberikan pengalaman belajar yang lebih autentik, di mana peserta 

didik merasakan relevansi langsung dari apa yang dipelajari dengan 

dunia nyata. Proyek digital juga dapat diperpanjang waktunya, memberi 

peserta didik waktu yang cukup untuk merancang, mengembangkan, dan 

menyempurnakan produk, yang pada gilirannya mendorong kreativitas 

dan inovasi. Dengan demikian, penilaian berbasis proyek digital juga 

berfungsi untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21 yang sangat 

dibutuhkan di dunia profesional, seperti keterampilan berpikir kritis, 

penyelesaian masalah, dan kolaborasi dalam lingkungan digital. Oleh 

karena itu, metode ini dapat mendukung pengembangan keterampilan 

yang lebih luas dan mendalam daripada hanya mengandalkan ujian 

tradisional. 
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6. Penilaian Melalui Analisis Data Pembelajaran (Learning 

Analytics) 

Penilaian melalui analisis data pembelajaran (learning analytics) 

merupakan metode penilaian yang mengandalkan pengumpulan dan 

analisis data peserta didik untuk mengevaluasi proses pembelajaran. 

Dalam pendekatan ini, data yang dikumpulkan bisa mencakup berbagai 

informasi, mulai dari interaksi peserta didik dengan platform 

pembelajaran, waktu yang dihabiskan dalam tugas-tugas tertentu, hingga 

pola belajar yang ditunjukkan. Metode ini memungkinkan pendidik 

untuk memantau kemajuan peserta didik secara lebih objektif dan 

mendalam. Dengan analisis data yang tepat, pendidik dapat memberikan 

umpan balik yang lebih personal dan relevan berdasarkan pola atau 

kesulitan yang dihadapi peserta didik. Selain itu, analitik pembelajaran 

juga memungkinkan identifikasi lebih awal terhadap peserta didik yang 

mungkin memerlukan dukungan tambahan, sehingga intervensi bisa 

dilakukan secara lebih tepat waktu. Oleh karena itu, penggunaan analitik 

pembelajaran dalam penilaian memberikan wawasan yang lebih luas 

dibandingkan dengan metode penilaian konvensional. Dengan demikian, 

pendekatan ini tidak hanya mengukur hasil akhir pembelajaran tetapi 

juga proses yang dilalui oleh peserta didik. 

Menurut Siemens (2021), learning analytics memungkinkan 

pendidik untuk mengumpulkan data secara sistematis dan menggunakan 

informasi tersebut untuk meningkatkan proses belajar-mengajar. Dalam 

penilaian berbasis learning analytics, pendidik tidak hanya melihat nilai 

akhir atau skor ujian, tetapi juga berbagai indikator yang dapat memberi 

gambaran tentang keterlibatan, motivasi, dan strategi belajar peserta 

didik. Data yang dianalisis dapat mencakup frekuensi akses ke materi 

pembelajaran, tingkat penyelesaian tugas, atau interaksi dalam forum 

diskusi online. Dengan menggabungkan berbagai jenis data ini, pendidik 

dapat membangun gambaran yang lebih akurat tentang perkembangan 

belajar peserta didik secara keseluruhan. Selain itu, learning analytics 

memungkinkan penyesuaian yang lebih cepat terhadap metode 

pengajaran jika ditemukan adanya pola-pola tertentu yang menunjukkan 

bahwa peserta didik kesulitan atau tidak berkembang sesuai harapan. Hal 

ini memberikan kesempatan untuk melakukan penyesuaian atau 

intervensi yang lebih tepat sasaran dalam pembelajaran berbasis 

teknologi. 
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B. Penggunaan Data dan Analitik untuk Mengukur Keberhasilan 

Belajar 

 

Di era pendidikan modern, penggunaan data dan analitik menjadi 

elemen yang sangat penting dalam mengukur keberhasilan proses belajar 

mengajar. Data yang dikumpulkan selama proses pembelajaran dapat 

memberikan wawasan yang mendalam mengenai efektivitas metode 

pengajaran serta perkembangan kemampuan peserta didik. Dengan 

kemajuan teknologi, berbagai Tools dan platform pendidikan kini dapat 

memanfaatkan data secara lebih sistematis untuk memantau dan 

menganalisis hasil belajar. Hal ini memungkinkan pendidik untuk 

membuat keputusan yang lebih berbasis bukti dalam merancang strategi 

pengajaran yang lebih efektif. 

Penggunaan analitik untuk mengukur keberhasilan belajar 

berfokus pada pengumpulan data yang relevan, seperti nilai ujian, 

partisipasi kelas, kehadiran, serta interaksi dalam kegiatan belajar secara 

daring. Data ini kemudian dianalisis untuk memberikan gambaran yang 

jelas mengenai performa akademik serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil tersebut. Proses ini tidak hanya memberikan 

gambaran menyeluruh tentang kemajuan setiap individu, tetapi juga 

membantu institusi pendidikan untuk merumuskan kebijakan 

pembelajaran yang lebih adaptif. Analitik yang digunakan dapat berupa 

analisis deskriptif, diagnostik, prediktif, hingga preskriptif, yang 

berfungsi untuk mengidentifikasi tren, meramalkan hasil, dan 

memberikan rekomendasi pembelajaran yang lebih tepat. Berikut ini 

adalah penjelasan rinci tentang bagaimana data dan analitik digunakan 

dalam mengukur keberhasilan belajar. 

 

1. Pengumpulan Data yang Komprehensif 

Pengumpulan data yang komprehensif berperan penting dalam 

mengukur keberhasilan belajar, karena data yang tepat dan lengkap 

memberikan gambaran yang jelas tentang sejauh mana peserta didik 

telah mencapai tujuan pembelajaran. Data yang dikumpulkan tidak 

hanya mencakup hasil ujian atau tugas, tetapi juga meliputi data 

kuantitatif lainnya seperti tingkat kehadiran, partisipasi dalam kegiatan 

kelas, serta interaksi dengan materi pembelajaran melalui platform 

digital. Sebagai contoh, data kehadiran dapat memberikan indikasi 

tentang keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sementara 
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partisipasi aktif dalam diskusi kelas bisa menjadi indikator motivasi dan 

pemahaman materi. Semua informasi ini harus digabungkan untuk 

memberikan gambaran yang lebih holistik tentang proses belajar yang 

terjadi. 

Pengumpulan data harus mempertimbangkan aspek kualitatif, 

seperti feedback yang diberikan oleh guru maupun siswa, yang dapat 

memberikan wawasan mengenai persepsinya terhadap kualitas 

pembelajaran. Ini juga mencakup data tentang gaya belajar siswa dan 

bagaimana merespon berbagai pendekatan pengajaran. Menurut Hattie 

(2020), “data yang dikumpulkan dari berbagai sumber memberikan 

gambaran menyeluruh yang tidak hanya fokus pada hasil akademik, 

tetapi juga memperhitungkan faktor-faktor yang mempengaruhi proses 

belajar siswa secara keseluruhan.” Oleh karena itu, penting bagi pendidik 

untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan mencakup berbagai 

dimensi dari pengalaman belajar siswa, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

 

2. Analisis Deskriptif untuk Memahami Pola Pembelajaran 

Analisis deskriptif adalah salah satu pendekatan penting dalam 

penggunaan data dan analitik untuk memahami pola pembelajaran yang 

terjadi di kelas. Dengan teknik ini, pendidik dapat mengidentifikasi tren 

dan pola yang muncul dari data yang telah dikumpulkan, seperti nilai 

ujian, tingkat kehadiran, serta interaksi siswa dengan materi 

pembelajaran. Teknik ini memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai bagaimana siswa berperforma, baik dalam kelompok besar 

maupun secara individu. Misalnya, analisis deskriptif dapat 

menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar tertentu cenderung 

memperoleh nilai yang lebih baik, sementara siswa lainnya 

membutuhkan pendekatan yang berbeda untuk mencapai hasil serupa. 

Dengan memahami pola ini, pendidik dapat mengoptimalkan metode 

pengajaran untuk mendukung berbagai tipe pembelajar. 

Pada penerapannya, analisis deskriptif tidak hanya digunakan 

untuk menggambarkan hasil belajar, tetapi juga untuk membahas 

hubungan antara berbagai variabel yang memengaruhi pembelajaran. 

Sebagai contoh, pendidik dapat menganalisis apakah ada hubungan 

antara partisipasi aktif siswa di kelas dan pencapaian akademik. Seperti 

yang diungkapkan oleh Pandey dan Kumar (2021), "Analisis deskriptif 

memungkinkan pendidik untuk menggali wawasan yang lebih mendalam 
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dari data yang ada, untuk melihat tren umum dan perbedaan yang dapat 

dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan." Melalui pendekatan ini, 

analisis data tidak hanya terbatas pada angka atau statistik semata, tetapi 

juga memberikan pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan belajar. 

 

3. Prediksi dan Diagnostik untuk Intervensi yang Tepat 

Prediksi dan diagnostik melalui analitik data memberikan 

peluang untuk merancang intervensi yang lebih tepat sasaran dalam 

pembelajaran. Menggunakan data yang telah dikumpulkan, pendidik 

dapat memprediksi kinerja siswa di masa depan dan mengidentifikasi 

area-area yang memerlukan perhatian khusus. Dengan metode prediksi, 

misalnya, pendidik dapat melihat tren dari data sebelumnya untuk 

memperkirakan kemungkinan kesulitan yang akan dihadapi siswa dalam 

ujian mendatang. Selain itu, data dapat digunakan untuk mendiagnosis 

hambatan yang mungkin dihadapi siswa, baik terkait dengan pemahaman 

materi atau masalah non-akademik yang mempengaruhi performa. 

Dengan memiliki informasi ini, pendidik dapat segera mengambil 

langkah yang diperlukan untuk memberikan dukungan lebih awal dan 

mencegah penurunan performa yang lebih parah. 

Penggunaan analitik prediktif juga memungkinkan untuk 

mempersonalisasi pengalaman belajar bagi setiap siswa. Berdasarkan 

data historis dan pola pembelajaran yang teridentifikasi, sistem analitik 

dapat memberi tahu pendidik tentang siswa yang mungkin 

membutuhkan intervensi khusus, seperti bimbingan tambahan atau 

penyesuaian materi. Menurut Heffernan et al. (2019), "Dengan 

menganalisis data pembelajaran secara prediktif, pendidik dapat 

memberikan intervensi yang lebih cepat dan lebih sesuai dengan 

kebutuhan individual siswa." Dengan pendekatan ini, intervensi yang 

diberikan lebih efektif karena didasarkan pada informasi yang relevan, 

bukan hanya dugaan atau pendekatan umum. Pendekatan ini juga 

mendorong pendidik untuk tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi 

juga pada upaya pencegahan dan dukungan yang diperlukan sepanjang 

perjalanan belajar siswa. 

 

4. Personalisasi Pembelajaran Berdasarkan Data 

Personalisasi pembelajaran berdasarkan data memungkinkan 

pendidik untuk merancang pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan 
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kebutuhan masing-masing siswa. Melalui analitik data, pendidik dapat 

mengidentifikasi gaya belajar, kecepatan belajar, dan area kekuatan atau 

kelemahan siswa. Dengan informasi ini, pembelajaran dapat disesuaikan 

agar lebih relevan dan efektif, misalnya dengan memberikan materi 

tambahan bagi siswa yang membutuhkan pemahaman lebih dalam atau 

mempercepat proses untuk siswa yang sudah menguasai materi. Hal ini 

tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga membantu 

mencapai hasil yang lebih baik sesuai dengan potensi individu. 

Pendekatan ini memungkinkan pengalaman belajar yang lebih 

fleksibel, di mana siswa dapat memilih jalur pembelajaran yang sesuai 

dengan minat dan kemampuan. Misalnya, data dapat digunakan untuk 

menyarankan materi atau sumber daya yang relevan dengan kekuatan 

siswa atau memberikan tantangan tambahan di area yang kurang 

dipahami. Seperti yang dijelaskan oleh Johnson et al. (2022), 

"Personalisasi pembelajaran berdasarkan data memungkinkan pendidik 

untuk menciptakan jalur pembelajaran yang lebih efisien dan mendalam, 

yang didasarkan pada analisis kebutuhan individu setiap siswa." Dengan 

demikian, pembelajaran yang dipersonalisasi memungkinkan siswa 

untuk maju dengan cara yang paling efektif, sambil menjaga tingkat 

motivasi yang tinggi. 

 

5. Pemantauan Kemajuan Secara Real-Time 

Pemantauan kemajuan secara real-time menggunakan data dan 

analitik memungkinkan pendidik untuk memperoleh wawasan langsung 

mengenai perkembangan siswa dalam pembelajaran. Dengan sistem 

pemantauan ini, data diperoleh dan dianalisis secara terus-menerus, yang 

memberi pendidik informasi terkini tentang seberapa baik siswa 

memahami materi. Hal ini memungkinkan pendidik untuk segera 

mengetahui apakah ada siswa yang membutuhkan bantuan atau 

intervensi, serta untuk melacak apakah siswa mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan pemantauan waktu nyata, 

pendidik dapat melakukan penyesuaian segera pada metode pengajaran 

jika diperlukan, yang meningkatkan kemungkinan keberhasilan belajar 

siswa. 

Pemantauan kemajuan secara real-time juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran 

sendiri. Dengan akses ke data pembelajaran, siswa dapat melihat 

bagaimana kemajuan dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. 
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Hal ini tidak hanya mendorongnya untuk mengambil tanggung jawab 

atas pembelajaran, tetapi juga memberikan umpan balik yang konstruktif 

secara langsung, yang dapat meningkatkan motivasi dan rasa percaya 

diri. Menurut Sailer et al. (2020), "Pemantauan kemajuan secara real-

time memungkinkan interaksi yang lebih dinamis antara pendidik dan 

siswa, dengan memberikan data yang relevan untuk mempercepat 

perbaikan pembelajaran." Ini memungkinkan kedua belah pihak untuk 

bergerak dengan lebih cepat dalam menangani masalah yang muncul 

selama proses pembelajaran. 

 

C. Masa Depan Pendidikan dan Generasi Berdaya Saing 

 

Masa depan pendidikan sangat bergantung pada kemampuan 

untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi dan memanfaatkan 

potensi pembelajaran digital dalam menciptakan generasi yang berdaya 

saing. Dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang, evaluasi dan 

penilaian dalam pembelajaran digital berperan yang sangat penting 

dalam memastikan bahwa pendidikan dapat menyiapkan peserta didik 

untuk menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Evaluasi 

dan penilaian ini harus mampu mengukur tidak hanya pengetahuan 

akademis, tetapi juga keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan 

untuk berkompetisi di pasar global yang semakin mengedepankan 

kemampuan teknologi. Berikut adalah beberapa aspek yang relevan 

dalam menjelaskan bagaimana masa depan pendidikan dapat 

membentuk generasi berdaya saing melalui evaluasi dan penilaian dalam 

pembelajaran digital: 

 

1. Evaluasi Berbasis Kompetensi 

Evaluasi berbasis kompetensi merupakan aspek penting dalam 

memastikan bahwa pembelajaran digital tidak hanya mengukur 

pengetahuan teoretis, tetapi juga kemampuan yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan nyata. Evaluasi ini lebih menekankan pada 

pengembangan keterampilan yang dibutuhkan oleh peserta didik, seperti 

pemecahan masalah, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi dengan 

teknologi yang terus berkembang. Pembelajaran digital memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengakses berbagai materi pembelajaran 

yang dapat disesuaikan dengan kemampuan dan minatnya. Hal ini 

membuat evaluasi berbasis kompetensi menjadi relevan, karena tidak 
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hanya mengukur pencapaian siswa dalam aspek akademis, tetapi juga 

dalam kemampuan menggunakan pengetahuan tersebut dalam konteks 

praktis. Keunggulan evaluasi berbasis kompetensi terletak pada 

kemampuannya untuk menilai keterampilan yang lebih aplikatif, yang 

menjadi kunci bagi generasi yang siap menghadapi dunia kerja yang 

dinamis. 

Salah satu manfaat utama dari evaluasi berbasis kompetensi 

dalam pembelajaran digital adalah fleksibilitas yang diberikan kepada 

siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya sendiri. Teknologi 

digital memungkinkan siswa untuk memperoleh umpan balik yang lebih 

cepat dan lebih terperinci, yang dapat membantu mengidentifikasi area 

yang perlu diperbaiki dan meningkatkan pemahaman. Hal ini tidak hanya 

membuat pembelajaran menjadi lebih efisien, tetapi juga lebih efektif 

dalam membentuk kompetensi yang relevan untuk pasar tenaga kerja 

global. "Evaluasi berbasis kompetensi memungkinkan pengukuran 

kemampuan yang lebih menyeluruh, yang tidak hanya menilai hasil akhir 

tetapi juga perkembangan keterampilan sepanjang proses pembelajaran," 

(Hussain, 2020). Oleh karena itu, evaluasi berbasis kompetensi dalam 

pembelajaran digital dapat menciptakan generasi yang lebih berdaya 

saing karena memiliki keterampilan yang lebih adaptif dan siap 

diterapkan dalam berbagai konteks. 

 

2. Penilaian yang Menyertakan Teknologi Digital 

Penilaian yang menyertakan teknologi digital berperan yang 

semakin penting dalam membentuk masa depan pendidikan dan 

menciptakan generasi yang berdaya saing. Dengan kemajuan teknologi, 

alat digital seperti aplikasi pembelajaran berbasis game, kuis interaktif, 

dan platform pembelajaran online memungkinkan pengukuran yang 

lebih akurat tentang pemahaman siswa. Penilaian yang menggunakan 

teknologi digital menawarkan umpan balik secara real-time, yang 

memungkinkan siswa untuk mengetahui area yang perlu diperbaiki 

dengan cepat. Hal ini tidak hanya meningkatkan pengalaman belajar, 

tetapi juga menyiapkan untuk dunia kerja yang semakin mengedepankan 

keterampilan digital. Melalui penggunaan teknologi dalam penilaian, 

siswa belajar untuk berinteraksi dengan alat-alat digital yang menjadi 

bagian penting dalam kehidupan profesional, mempersiapkan untuk 

kompetisi global yang sangat kompetitif. 
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Teknologi digital dalam penilaian memberikan lebih banyak 

variasi dalam bentuk evaluasi. Evaluasi tidak hanya terbatas pada ujian 

tertulis, tetapi juga dapat mencakup evaluasi berbasis proyek, tugas 

kolaboratif, dan simulasi praktis yang lebih menggambarkan dunia 

nyata. Hal ini memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 

kemampuan dalam konteks yang lebih aplikatif dan sesuai dengan 

tantangan yang dihadapi di masa depan. Menurut Hidayat (2022), 

"Penilaian berbasis teknologi memungkinkan penilaian yang lebih 

dinamis dan merespons kebutuhan individual siswa, serta menciptakan 

pengalaman yang lebih menarik dan interaktif." Dengan pendekatan ini, 

siswa dapat menunjukkan keterampilan dalam berbagai bidang, seperti 

berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah, yang 

sangat penting bagi generasi yang berdaya saing. 

 

3. Pembelajaran Personalisasi dan Penilaian Format 

Pembelajaran personalisasi dan penilaian formatif adalah dua 

aspek kunci yang sangat relevan dalam menjelaskan bagaimana masa 

depan pendidikan dapat membentuk generasi berdaya saing melalui 

evaluasi dan penilaian dalam pembelajaran digital. Pembelajaran 

personalisasi memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan kemampuan masing-masing. Dalam lingkungan 

digital, guru dapat memanfaatkan data analitik untuk menyesuaikan 

konten dan tugas agar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar siswa. 

Pendekatan ini memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan 

pengalaman pembelajaran yang lebih relevan dan efektif. Pembelajaran 

yang dipersonalisasi memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengatasi tantangan sendiri dengan cara yang lebih sesuai, sekaligus 

meningkatkan rasa percaya dirinya dalam proses belajar. 

Penilaian formatif yang menyertakan teknologi digital menjadi 

penting karena menyediakan umpan balik yang berkelanjutan dan dapat 

diterima secara langsung oleh siswa. Umpan balik ini tidak hanya 

membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan, tetapi juga 

memungkinkan untuk memperbaiki kinerja sebelum penilaian akhir 

dilakukan. Dalam konteks pembelajaran digital, teknologi 

memungkinkan penilaian formatif untuk diterapkan secara lebih teratur, 

seperti melalui kuis interaktif atau evaluasi berbasis tugas yang langsung 

dinilai. "Penilaian formatif yang terus-menerus memungkinkan 

pengembangan keterampilan yang lebih baik dan memberikan 
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kesempatan bagi siswa untuk terus berkembang sesuai dengan 

kebutuhan," (Supriyadi, 2021). Hal ini sangat membantu dalam 

memastikan bahwa siswa benar-benar memahami konsep sebelum 

melanjutkan ke materi yang lebih kompleks. 

 

4. Mengukur Keterampilan 21st Century 

Mengukur keterampilan abad ke-21 menjadi aspek yang sangat 

penting dalam membentuk generasi berdaya saing melalui evaluasi dan 

penilaian dalam pembelajaran digital. Pendidikan di era digital tidak 

hanya berfokus pada penguasaan konten akademik, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan zaman, 

seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Dalam 

pembelajaran digital, berbagai alat teknologi memungkinkan 

pengukuran keterampilan ini secara lebih dinamis dan mendalam 

dibandingkan dengan metode konvensional. Misalnya, platform 

pembelajaran daring dapat mengamati pola interaksi siswa, memberikan 

analisis otomatis mengenai kemampuan problem-solving, dan bahkan 

mengevaluasi keterampilan kolaboratif melalui proyek berbasis tim. 

Dengan cara ini, sistem penilaian dapat lebih akurat dalam 

mengidentifikasi potensi siswa serta mengarahkan untuk memperbaiki 

aspek yang masih perlu dikembangkan dalam kompetensi abad ke-21. 

Evaluasi keterampilan abad ke-21 juga semakin berkembang 

melalui teknologi kecerdasan buatan (AI) dan analitik data yang dapat 

memberikan wawasan yang lebih detail mengenai perkembangan siswa. 

Misalnya, sistem pembelajaran adaptif menggunakan AI untuk 

memetakan kemajuan individu dan memberikan rekomendasi 

pembelajaran yang lebih spesifik berdasarkan performa. Selain itu, 

pendekatan ini juga memungkinkan siswa untuk membahas cara-cara 

baru dalam menyelesaikan masalah serta berlatih berpikir kreatif dalam 

lingkungan yang lebih fleksibel dan interaktif. Menurut Rahmadani 

(2020), "Penggunaan teknologi dalam penilaian keterampilan abad ke-

21 memungkinkan analisis lebih mendalam terhadap perkembangan 

kognitif dan non-kognitif siswa, sehingga lebih akurat dalam 

menentukan kesiapan menghadapi tantangan global." Dengan demikian, 

evaluasi berbasis digital tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi juga 

memperhitungkan proses berpikir dan strategi penyelesaian masalah 

yang digunakan oleh siswa. 
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5. Penggunaan Big Data dan Analisis Pembelajaran 

Penggunaan Big data dan analisis pembelajaran dalam dunia 

pendidikan semakin menjadi faktor kunci dalam membentuk generasi 

berdaya saing melalui evaluasi dan penilaian dalam pembelajaran digital. 

Dengan kemajuan teknologi, data yang dihasilkan oleh siswa dalam 

berbagai aktivitas belajar dapat dikumpulkan, dianalisis, dan 

dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Big 

data memungkinkan pendidik dan institusi pendidikan untuk memahami 

pola belajar siswa secara lebih mendalam, mengidentifikasi tantangan 

yang dihadapi, serta menyesuaikan strategi pengajaran yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan individu. Selain itu, sistem evaluasi berbasis data 

mampu memberikan umpan balik secara real-time, yang memungkinkan 

siswa untuk memperbaiki kelemahan lebih cepat dan efektif. Dengan 

demikian, penggunaan Big data dalam pendidikan tidak hanya 

membantu dalam mengukur capaian akademik, tetapi juga dalam 

memahami bagaimana siswa belajar dan bagaimana dapat berkembang 

secara optimal dalam lingkungan digital. 

Analisis pembelajaran yang berbasis Big data juga memberikan 

manfaat dalam personalisasi pendidikan, sehingga setiap siswa dapat 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan gaya dan 

kemampuan. Teknologi ini mampu mengolah informasi yang kompleks 

dari berbagai sumber, seperti interaksi di platform pembelajaran daring, 

hasil ujian, hingga tingkat partisipasi dalam diskusi, untuk menghasilkan 

rekomendasi pembelajaran yang lebih adaptif dan akurat. Menurut Yusuf 

(2021), "Penerapan analisis pembelajaran berbasis Big data memberikan 

wawasan yang lebih dalam mengenai performa siswa dan 

memungkinkan intervensi yang lebih tepat dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan." Dengan adanya wawasan yang lebih komprehensif ini, 

pendidik dapat merancang metode evaluasi yang lebih fleksibel dan tidak 

hanya bergantung pada tes konvensional, tetapi juga mempertimbangkan 

berbagai indikator lain seperti keterlibatan, kreativitas, serta kemampuan 

problem-solving siswa dalam berbagai konteks pembelajaran digital. 
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Gambar 5. Big Data 

 
Sumber: Digiteknesia 

Penggunaan Big data dalam evaluasi pendidikan juga 

berkontribusi dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia 

kerja yang semakin kompleks dan berbasis teknologi. Dengan analisis 

berbasis data, sistem pendidikan dapat mengidentifikasi keterampilan 

yang paling dibutuhkan di era digital dan memastikan bahwa kurikulum 

serta metode evaluasi yang diterapkan relevan dengan kebutuhan 

industri masa depan. Lebih jauh, integrasi teknologi dalam evaluasi 

pembelajaran juga membuka peluang untuk menciptakan sistem 

penilaian yang lebih adil dan objektif, karena keputusan didasarkan pada 

data yang lebih luas dan mendalam dibandingkan metode tradisional. 

Dengan pendekatan ini, generasi mendatang tidak hanya akan memiliki 

kompetensi akademik yang kuat, tetapi juga keterampilan analitis, 

adaptabilitas, dan inovasi yang menjadi kunci keberhasilan di era digital 

yang terus berkembang. 

 

6. Peningkatan Akses Global dan Daya Saing 

Peningkatan akses global melalui pembelajaran digital telah 

membuka peluang yang lebih luas bagi siswa di berbagai belahan dunia 

untuk mendapatkan pendidikan berkualitas tanpa batasan geografis. 

Dengan teknologi digital, siswa dapat mengakses berbagai sumber daya 

pembelajaran dari institusi pendidikan terbaik di dunia, memungkinkan 
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untuk belajar dengan standar yang lebih tinggi dan berkompetisi di 

tingkat internasional. Platform e-Learning dan kursus daring yang 

interaktif telah menghilangkan hambatan tradisional seperti biaya 

perjalanan dan keterbatasan infrastruktur, sehingga pendidikan 

berkualitas tidak lagi hanya menjadi hak istimewa bagi segelintir 

individu. Selain itu, dengan adanya evaluasi berbasis digital, siswa dapat 

mengukur kompetensi berdasarkan standar global, memungkinkan untuk 

memahami di mana posisinya dalam persaingan internasional. Hal ini 

menciptakan generasi yang lebih siap menghadapi tantangan global, 

karena telah terlatih untuk bersaing di dunia kerja yang semakin 

terdigitalisasi dan berbasis keterampilan global. 

Daya saing dalam pendidikan digital juga ditingkatkan melalui 

sistem penilaian yang lebih transparan, akurat, dan berbasis data yang 

mencerminkan kompetensi siswa secara lebih objektif. Dengan adanya 

teknologi kecerdasan buatan (AI) dan machine learning dalam evaluasi 

pendidikan, institusi dapat melakukan penyesuaian metode penilaian 

agar lebih adaptif terhadap perkembangan keterampilan yang dibutuhkan 

di era digital. Menurut Chen (2020), "Evaluasi pembelajaran yang 

mengadopsi teknologi digital dapat meningkatkan akurasi pengukuran 

kompetensi siswa dan membantu memahami standar internasional yang 

diperlukan dalam dunia kerja." Dengan demikian, sistem pendidikan 

digital tidak hanya menyiapkan siswa untuk memahami konsep 

akademik secara mendalam, tetapi juga membekalinya dengan 

keterampilan yang relevan dengan tren industri global. Selain itu, akses 

ke data evaluasi yang lebih luas memungkinkan institusi pendidikan 

untuk mengidentifikasi pola pembelajaran yang efektif dan 

mengembangkan kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan global. 

 

D. Soal Latihan 

 

1. Bagaimana keunggulan dan tantangan yang dihadapi dalam 

penerapan penilaian berbasis tes online di lingkungan pendidikan 

digital? Berikan contoh konkret! 

2. Bandingkan dua metode penilaian berbasis teknologi yang berbeda 

dan jelaskan kelebihan serta kelemahan masing-masing metode 

dalam konteks pembelajaran daring! 

3. Mengapa prediksi dan diagnostik berbasis data menjadi penting 

dalam intervensi pembelajaran? Berikan contoh bagaimana sistem 
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pembelajaran dapat menggunakannya untuk membantu siswa yang 

mengalami kesulitan! 

4. Jelaskan bagaimana pembelajaran digital dapat meningkatkan daya 

saing generasi masa depan! Berikan contoh konkret yang 

menunjukkan dampak positif dari penerapan teknologi dalam sistem 

pendidikan. 

5. Berikan pendapat Anda mengenai masa depan sistem pendidikan 

berbasis digital! Apakah Anda setuju bahwa sistem ini akan menjadi 

standar utama dalam dunia pendidikan? Jelaskan alasan Anda 

dengan argumentasi yang kuat. 
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6.   
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BAB XII 
MENYIAPKAN SISWA UNTUK 

DUNIA KERJA DI ERA DIGITAL 
 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan keterampilan yang relevan untuk 

menghadapi dunia kerja yang berubah, serta memahami kolaborasi 

industri dan pendidikan untuk menciptakan tenaga kerja siap pakai. 

Sehingga pembaca dapat memahami keterampilan yang diperlukan 

dalam dunia kerja modern, menginisiasi kolaborasi antara pendidikan 

dan industri, serta menerapkan strategi pembelajaran yang relevan 

guna menciptakan tenaga kerja yang kompeten dan siap menghadapi 

tantangan masa depan. 

Materi Pembelajaran 

• Keterampilan yang Relevan untuk Menghadapi Dunia Kerja yang 

Berubah 

• Kolaborasi Industri dan Pendidikan untuk Menciptakan Tenaga 

Kerja Siap Pakai 

• Soal Latihan 

 

A. Keterampilan yang Relevan untuk Menghadapi Dunia Kerja 

yang Berubah 

 

Dunia kerja saat ini mengalami perubahan yang sangat cepat 

akibat kemajuan teknologi digital dan otomatisasi. Revolusi Industri 4.0, 

yang ditandai dengan kecerdasan buatan (AI), big data, Internet of 

Things (IoT), serta komputasi awan, telah mengubah lanskap pekerjaan 

di berbagai sektor. Oleh karena itu, sistem pendidikan harus beradaptasi 

dengan kebutuhan industri modern dengan membekali siswa 

keterampilan yang relevan agar siap menghadapi tantangan dunia kerja 

yang terus berkembang. Menyiapkan siswa untuk dunia kerja di era 

digital tidak hanya sebatas meningkatkan literasi teknologi, tetapi juga 
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mengembangkan kompetensi yang bersifat fleksibel dan berorientasi 

masa depan. Untuk menghadapi tantangan ini, ada beberapa 

keterampilan utama yang harus dikuasai oleh siswa: 

 

1. Literasi Digital 

Literasi digital merupakan keterampilan utama yang harus 

dikuasai oleh siswa dalam menghadapi dunia kerja yang semakin 

berkembang di era digital. Kemampuan ini mencakup pemahaman dalam 

menggunakan teknologi informasi, memahami data digital, serta 

beradaptasi dengan perubahan teknologi yang terus berlangsung. Dalam 

dunia kerja modern, literasi digital tidak hanya sebatas pada penggunaan 

perangkat lunak dan internet, tetapi juga mencakup pemahaman tentang 

keamanan siber, etika digital, dan manajemen informasi yang efektif. 

Dengan berkembangnya teknologi seperti kecerdasan buatan, big data, 

dan otomatisasi, siswa yang memiliki literasi digital yang kuat akan lebih 

siap menghadapi tantangan serta peluang kerja di masa depan. 

Menyesuaikan diri dengan perkembangan digital juga memungkinkan 

untuk meningkatkan efisiensi kerja dan produktivitas dalam berbagai 

sektor industri. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk 

mengajarkan literasi digital sejak dini agar siswa dapat lebih siap 

beradaptasi dengan kebutuhan dunia kerja yang dinamis. 

Menurut Bawden (2018), literasi digital mencakup keterampilan 

dasar dalam menggunakan perangkat komputer dan teknologi informasi, 

pengetahuan mengenai cara mengakses dan mengevaluasi informasi, 

serta sikap kritis dalam memahami dunia digital. Pemahaman ini penting 

agar siswa tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga mampu 

memanfaatkan informasi digital secara cerdas dan bertanggung jawab. 

Kemampuan untuk membedakan informasi yang valid dan hoaks juga 

menjadi bagian dari literasi digital yang harus dikuasai agar siswa dapat 

mengambil keputusan yang tepat dalam pekerjaannya. Selain itu, 

kolaborasi secara daring melalui platform digital juga menjadi aspek 

penting yang harus dipahami oleh siswa agar dapat bekerja secara efektif 

dalam tim lintas geografis dan budaya. Literasi digital tidak hanya 

tentang kemampuan teknis, tetapi juga mencakup etika dalam 

menggunakan teknologi serta pemahaman akan dampak sosial dan 

ekonomi dari perkembangan digital. Oleh karena itu, pendidikan literasi 

digital harus menekankan pada aspek teknis, analitis, dan etis dalam 
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penggunaan teknologi agar siswa dapat menjadi tenaga kerja yang 

kompetitif di era digital. 

 

2. Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 

Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah menjadi 

esensial bagi siswa dalam menghadapi dinamika dunia kerja yang terus 

berubah. Kemampuan ini memungkinkan individu untuk menganalisis 

situasi secara mendalam, mengidentifikasi akar permasalahan, dan 

mengembangkan solusi yang efektif. Dalam konteks profesional, 

berpikir kritis membantu karyawan untuk tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga mengevaluasi validitas dan 

relevansinya sebelum mengambil keputusan. Hal ini penting karena 

keputusan yang diambil berdasarkan analisis yang cermat cenderung 

menghasilkan hasil yang lebih optimal dan mengurangi risiko kesalahan. 

Selain itu, kemampuan ini juga mendorong individu untuk selalu 

mempertanyakan asumsi yang ada dan mencari perspektif baru, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan inovasi di tempat kerja. Dengan 

demikian, siswa yang terlatih dalam berpikir kritis dan pemecahan 

masalah akan lebih siap menghadapi tantangan dan kompleksitas di 

lingkungan kerja modern. 

Menurut Haryanti dan Sari (2019), keterampilan pemecahan 

masalah merupakan kemampuan yang dimiliki oleh para ahli yang 

memiliki keinginan kuat dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 

Pernyataan ini menekankan bahwa pemecahan masalah bukan hanya 

tentang menemukan solusi, tetapi juga melibatkan motivasi intrinsik 

untuk memahami dan mengatasi tantangan yang dihadapi. Dalam dunia 

kerja, sikap proaktif ini sangat dihargai karena menunjukkan inisiatif dan 

komitmen terhadap penyelesaian tugas. Selain itu, kemampuan untuk 

memecahkan masalah secara efektif juga berkaitan erat dengan 

keterampilan lain seperti komunikasi, kolaborasi, dan manajemen waktu. 

Oleh karena itu, pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah harus menjadi fokus utama dalam pendidikan untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan profesional di masa depan. 

 

3. Kolaborasi dan Komunikasi 

Kolaborasi dan komunikasi adalah dua keterampilan utama yang 

harus dikuasai oleh siswa untuk menghadapi dunia kerja yang terus 

berubah. Kemampuan berkolaborasi memungkinkan individu bekerja 
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secara efektif dalam tim, berbagi ide, dan mencapai tujuan bersama. 

Sementara itu, komunikasi yang baik memastikan bahwa ide dan 

informasi disampaikan dengan jelas dan dipahami oleh semua pihak 

yang terlibat. Dalam lingkungan kerja modern yang sering kali 

melibatkan tim lintas disiplin dan budaya, keterampilan ini menjadi 

sangat penting. Siswa yang mampu berkolaborasi dan berkomunikasi 

dengan efektif akan lebih mudah menyesuaikan diri dengan dinamika 

tempat kerja yang kompleks dan beragam. Selain itu, kemampuan ini 

juga membantu dalam membangun hubungan profesional yang kuat, 

yang dapat mendukung pengembangan karir di masa depan. 

Menurut penelitian yang dipublikasikan dalam Jurnal 

Komunikasi Pembangunan (2023), kolaborasi dan komunikasi 

merupakan keterampilan yang sangat penting untuk ditingkatkan baik 

dalam konteks pendidikan maupun dunia kerja. Penelitian tersebut 

membahas bahwa kedua keterampilan ini berkontribusi pada 

peningkatan pemecahan masalah, pembelajaran aktif, dan 

pengembangan hubungan yang positif. Dengan demikian, penguasaan 

kolaborasi dan komunikasi tidak hanya meningkatkan kinerja individu, 

tetapi juga kinerja tim secara keseluruhan. Siswa yang terampil dalam 

berkomunikasi dapat menyampaikan idenya dengan lebih efektif, 

sementara kemampuan berkolaborasi memungkinkan untuk bekerja 

sama dengan orang lain dalam mencapai tujuan bersama. Hal ini sangat 

relevan dalam dunia kerja saat ini, di mana proyek sering kali 

membutuhkan kerja sama antar departemen dan bahkan antar 

perusahaan. 

 

4. Kreativitas dan Inovasi 

Kreativitas dan inovasi adalah keterampilan utama yang harus 

dikuasai oleh siswa untuk menghadapi dunia kerja yang terus berubah. 

Kemampuan ini memungkinkan individu untuk berpikir di luar batasan 

konvensional, menghasilkan ide-ide baru, dan mengimplementasikan 

solusi yang efektif terhadap berbagai tantangan. Dalam konteks 

profesional, kreativitas tidak hanya berkaitan dengan seni atau desain, 

tetapi juga mencakup kemampuan untuk menemukan pendekatan baru 

dalam menyelesaikan masalah, meningkatkan proses kerja, dan 

mengembangkan produk atau layanan yang lebih baik. Inovasi, sebagai 

perwujudan dari kreativitas, menjadi kunci bagi perusahaan untuk tetap 

kompetitif di pasar global yang dinamis. Oleh karena itu, siswa yang 
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mampu mengembangkan kreativitas dan inovasi akan memiliki 

keunggulan dalam beradaptasi dengan perubahan dan memberikan 

kontribusi signifikan di tempat kerja. 

Menurut Okpatrioka dan Abdullah (2024), pendidikan di abad 

ke-21 menghadapi kebutuhan untuk menyiapkan siswa dengan 

kemampuan yang sesuai dengan perubahan masyarakat dan dunia kerja 

yang terus berubah. Pernyataan ini menekankan pentingnya 

mengintegrasikan pengembangan kreativitas dan inovasi dalam 

kurikulum pendidikan. Dengan demikian, siswa tidak hanya dibekali 

dengan pengetahuan teoritis, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis, 

berani mengambil risiko, dan mampu beradaptasi dengan situasi yang 

tidak terduga. Selain itu, lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi 

dan eksperimen akan mendorong siswa untuk mengembangkan ide-ide 

orisinal dan solusi inovatif. Hal ini penting karena dunia kerja saat ini 

menuntut individu yang tidak hanya mampu mengikuti instruksi, tetapi 

juga proaktif dalam mencari cara-cara baru untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas kerja. 

 

5. Manajemen Waktu dan Adaptabilitas 

Manajemen waktu dan adaptabilitas merupakan keterampilan 

utama yang harus dikuasai oleh siswa untuk menghadapi dunia kerja 

yang terus berubah. Kemampuan manajemen waktu memungkinkan 

individu untuk mengatur prioritas, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan 

menghindari penundaan yang dapat memengaruhi produktivitas. 

Sementara itu, adaptabilitas memungkinkan individu untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan kerja, teknologi baru, 

dan dinamika pasar yang terus berubah. Dalam dunia kerja modern, di 

mana perubahan terjadi dengan cepat, kemampuan untuk mengelola 

waktu secara efektif dan beradaptasi dengan situasi baru menjadi sangat 

penting. Siswa yang menguasai kedua keterampilan ini akan lebih siap 

menghadapi tantangan di tempat kerja dan mampu berkontribusi secara 

maksimal dalam organisasi. 

Menurut Saputra dan Jalinus (2020), program magang dapat 

meningkatkan keterampilan, kemampuan beradaptasi, dan kreativitas di 

dunia kerja yang terus berubah. Pernyataan ini membahas pentingnya 

pengalaman praktis dalam mengembangkan keterampilan manajemen 

waktu dan adaptabilitas. Melalui program magang, siswa dapat belajar 

mengatur waktu dalam konteks profesional, menghadapi situasi yang 
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memerlukan penyesuaian cepat, dan mengembangkan kemampuan 

untuk bekerja di bawah tekanan. Selain itu, pengalaman ini juga 

membantu siswa memahami dinamika dunia kerja yang sesungguhnya, 

sehingga dapat lebih siap menghadapi tantangan setelah lulus. Dengan 

demikian, program magang menjadi sarana yang efektif untuk 

mempersiapkan siswa dalam menguasai keterampilan manajemen waktu 

dan adaptabilitas yang esensial di dunia kerja. 

 

6. Kepemimpinan dan Kemandirian 

Kepemimpinan dan kemandirian adalah keterampilan utama 

yang harus dikuasai oleh siswa untuk menghadapi dunia kerja yang terus 

berubah. Kepemimpinan mencakup kemampuan untuk memimpin, 

memotivasi, dan menginspirasi orang lain dalam mencapai tujuan 

bersama. Sedangkan kemandirian berarti kemampuan untuk bekerja 

secara mandiri, membuat keputusan, dan bertanggung jawab atas hasil 

kerja sendiri tanpa terlalu bergantung pada arahan orang lain. Dalam 

dunia kerja yang dinamis, kedua keterampilan ini sangat penting untuk 

menghadapi tantangan yang kompleks, serta untuk beradaptasi dengan 

perubahan yang cepat di lingkungan profesional. Siswa yang memiliki 

kepemimpinan yang baik dan mampu bekerja secara mandiri akan lebih 

siap untuk mengambil peran yang lebih besar di tempat kerja dan 

berkontribusi pada kesuksesan organisasi. 

Menurut Siti dan Ahmad (2021), dalam dunia pendidikan 

modern, pengembangan keterampilan kepemimpinan dan kemandirian 

harus dimasukkan dalam kurikulum untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi dunia kerja yang berubah. Penekanan pada pembelajaran 

berbasis pengalaman, seperti kegiatan organisasi siswa, proyek 

kelompok, dan kegiatan sosial, dapat menjadi sarana efektif dalam 

melatih kedua keterampilan ini. Pengalaman-pengalaman ini tidak hanya 

memberikan kesempatan untuk memimpin tim, tetapi juga mengajarkan 

siswa untuk mengambil inisiatif, membuat keputusan yang tepat, dan 

mengelola tantangan secara mandiri. Dengan mengintegrasikan nilai-

nilai kepemimpinan dan kemandirian dalam pembelajaran, siswa akan 

lebih siap untuk beradaptasi dan berkembang di dunia profesional yang 

penuh perubahan. 
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B. Kolaborasi Industri dan Pendidikan untuk Menciptakan 

Tenaga Kerja Siap Pakai 

 

Kolaborasi antara industri dan pendidikan menjadi aspek kunci 

dalam menyiapkan tenaga kerja yang siap pakai di era digital. Dalam 

beberapa tahun terakhir, perubahan pesat dalam teknologi dan proses 

kerja telah menciptakan kebutuhan akan keterampilan yang lebih 

canggih dan relevan. Sektor pendidikan tidak lagi bisa beroperasi 

terpisah dari dunia industri. Sebaliknya, kedua sektor ini harus bekerja 

sama untuk menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan yang 

tepat dan dapat langsung diterima di pasar kerja. Kolaborasi ini menjadi 

lebih penting di tengah perkembangan digital yang menuntut tenaga 

kerja dengan kompetensi teknologi yang tinggi dan adaptasi cepat 

terhadap inovasi. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai bagaimana 

kolaborasi ini dapat menciptakan tenaga kerja siap pakai di era digital: 

 

1. Pengembangan Kurikulum yang Relevan dan Terkini 

Pengembangan kurikulum yang relevan dan terkini sangat 

penting dalam memastikan bahwa siswa siap menghadapi tuntutan dunia 

kerja di era digital. Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah dengan 

melibatkan industri dalam merancang kurikulum pendidikan, sehingga 

materi yang diajarkan dapat mengikuti perkembangan teknologi dan tren 

pasar yang ada. Kolaborasi antara pendidikan dan industri dapat 

menciptakan kurikulum yang lebih aplikatif, memfokuskan pada 

keterampilan praktis yang dibutuhkan oleh perusahaan. Kurikulum yang 

relevan dengan kebutuhan industri akan membantu siswa memperoleh 

pengetahuan yang sesuai dengan kondisi riil di lapangan. Di era digital, 

keterampilan dalam teknologi informasi, analitik data, dan 

pengembangan perangkat lunak menjadi sangat penting, sehingga 

kurikulum harus menyarankan pengajaran keterampilan ini. 

Salah satu aspek penting dari pengembangan kurikulum yang 

relevan adalah pemanfaatan teknologi digital dalam proses belajar-

mengajar. Penggunaan alat digital seperti e-Learning, platform 

interaktif, dan perangkat pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya 

membantu siswa memahami materi lebih baik tetapi juga 

mempersiapkan untuk lingkungan kerja yang berbasis teknologi. Dalam 

kurikulum yang tepat, siswa akan dilatih dengan keterampilan yang 

sesuai dengan perkembangan industri, termasuk pemrograman, 
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kecerdasan buatan (AI), dan keahlian lainnya yang berfokus pada 

kebutuhan pasar global. Kolaborasi ini membantu menyelaraskan antara 

apa yang diajarkan di lembaga pendidikan dan apa yang diharapkan oleh 

dunia kerja. 

 

2. Penyediaan Program Pelatihan dan Sertifikasi Keterampilan 

Penyediaan program pelatihan dan sertifikasi keterampilan 

merupakan bagian penting dari kolaborasi antara industri dan pendidikan 

dalam menyiapkan tenaga kerja yang siap pakai di era digital. Dalam 

dunia yang terus berkembang dengan cepat ini, penting bagi pendidikan 

untuk tidak hanya mengajarkan teori tetapi juga memberikan 

keterampilan yang langsung dapat diterapkan dalam pekerjaan. 

Kolaborasi ini memungkinkan penyediaan pelatihan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan industri, seperti pelatihan teknologi informasi, desain 

grafis digital, dan pengembangan perangkat lunak. Program pelatihan ini 

memberikan pengalaman langsung bagi siswa dan membekalinya 

dengan keterampilan praktis yang sangat dibutuhkan di pasar kerja. 

Selain itu, sertifikasi keterampilan yang diberikan setelah mengikuti 

program ini memberikan pengakuan formal yang dapat meningkatkan 

peluang siswa untuk diterima di dunia kerja. 

Dengan menyediakan sertifikasi keterampilan yang diakui oleh 

industri, lulusan dapat memperlihatkan bahwa memiliki kompetensi 

yang diinginkan oleh perusahaan. Sertifikasi ini menjadi bukti nyata 

bahwa telah dilatih dengan keterampilan yang sesuai dengan standar 

industri, memudahkannya untuk mendapatkan pekerjaan. Kolaborasi 

antara pendidikan dan industri juga menciptakan jalur bagi siswa untuk 

memperoleh pengalaman langsung melalui program magang, yang 

sering kali diikuti oleh sertifikasi sebagai bagian dari pelatihan. Program 

pelatihan berbasis industri tidak hanya memfasilitasi perkembangan 

keterampilan teknis tetapi juga keterampilan soft skills yang sangat 

dibutuhkan, seperti komunikasi, kepemimpinan, dan kerja tim. 

 

3. Magang dan Pengalaman Kerja Langsung 

Magang dan pengalaman kerja langsung merupakan komponen 

penting dalam menciptakan tenaga kerja siap pakai di era digital melalui 

kolaborasi antara industri dan pendidikan. Program magang memberikan 

siswa kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah 

dipelajari di sekolah dalam lingkungan profesional. Selain itu, magang 
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memungkinkan siswa untuk memahami dinamika dunia kerja secara 

langsung, yang tidak selalu dapat dipahami hanya melalui teori di dalam 

kelas. Pengalaman kerja ini membantu siswa mengasah keterampilan 

teknis serta soft skills yang dibutuhkan dalam pekerjaan, seperti 

komunikasi, kolaborasi, dan manajemen waktu, yang sangat dihargai 

oleh industri. Melalui kolaborasi ini, siswa memperoleh wawasan yang 

mendalam mengenai tuntutan pekerjaan yang akan dihadapi setelah 

lulus. 

Bekerja di perusahaan selama masa magang juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk membangun jaringan profesional yang 

dapat membuka peluang kerja di masa depan. Banyak perusahaan yang 

sering kali menawarkan pekerjaan tetap kepada mahasiswa magang yang 

menunjukkan performa baik selama program tersebut. Selain itu, 

pengalaman langsung di perusahaan memungkinkan siswa untuk 

mempelajari alat dan perangkat yang digunakan di dunia kerja, seperti 

perangkat lunak, teknologi terbaru, dan sistem manajemen perusahaan 

yang sangat relevan dengan perkembangan industri di era digital. 

Kolaborasi ini juga memberi siswa pemahaman yang lebih baik 

mengenai industri yang diminati, membantu mengidentifikasi jalur 

karier yang tepat dan meningkatkan kesiapan dalam memasuki pasar 

kerja. 

 

4. Peningkatan Keterampilan Soft Skills dan Kepemimpinan 

Peningkatan keterampilan soft skills dan kepemimpinan menjadi 

elemen kunci dalam menciptakan tenaga kerja siap pakai di era digital 

melalui kolaborasi industri dan pendidikan. Dunia kerja saat ini tidak 

hanya membutuhkan keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan untuk 

beradaptasi, bekerja dalam tim, dan mengelola situasi yang penuh 

tantangan. Oleh karena itu, kolaborasi antara pendidikan dan industri 

harus mencakup pengembangan soft skills, seperti keterampilan 

komunikasi, empati, dan pemecahan masalah. Pendidikan yang 

melibatkan industri dalam proses pengajaran dapat membantu siswa 

mengasah keterampilan ini dalam konteks yang relevan dengan dunia 

kerja. Selain itu, pendidikan yang berfokus pada pengembangan 

keterampilan interpersonal akan memastikan siswa siap untuk 

menghadapi berbagai dinamika di tempat kerja yang semakin 

mengandalkan kolaborasi lintas tim. 
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Kepemimpinan juga menjadi aspek penting yang perlu 

dikembangkan dalam pendidikan yang berkolaborasi dengan industri. 

Melalui program-program seperti pelatihan kepemimpinan, simulasi 

kerja, dan proyek kolaboratif yang melibatkan dunia industri, siswa 

dapat mempelajari bagaimana mengambil inisiatif, memimpin tim, serta 

membuat keputusan yang tepat dalam situasi yang penuh tekanan. 

Pengalaman langsung dalam menghadapi tantangan di lingkungan 

industri memungkinkan siswa untuk memahami bagaimana teori 

kepemimpinan diterapkan dalam praktek, serta pentingnya 

kepemimpinan yang adaptif di era digital yang penuh dengan perubahan 

cepat. Pengembangan kepemimpinan ini akan meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dan mempersiapkan untuk mengambil peran 

yang lebih besar dalam dunia kerja setelah lulus. 

 

5. Inovasi dalam Metode Pembelajaran dan Teknologi Pendidikan  

Inovasi dalam metode pembelajaran dan teknologi pendidikan 

berperan penting dalam mempersiapkan tenaga kerja siap pakai di era 

digital. Kolaborasi antara industri dan pendidikan membuka peluang 

untuk mengembangkan pendekatan baru dalam mengajar yang tidak 

hanya mengutamakan teori, tetapi juga keterampilan praktis yang 

relevan dengan kebutuhan industri. Melalui pemanfaatan teknologi 

pendidikan seperti pembelajaran berbasis simulasi, e-Learning, dan 

Virtual Reality, siswa dapat memperoleh pengalaman langsung yang 

mencerminkan tantangan di dunia kerja. Industri memiliki peran dalam 

memberikan masukan terkait alat dan teknologi yang digunakan di 

tempat kerja, yang memungkinkan pendidikan untuk menyesuaikan 

metode pengajaran dengan perkembangan terkini. Dengan demikian, 

siswa akan lebih siap untuk menghadapinya ketika terjun ke dunia kerja, 

karena telah terbiasa dengan teknologi yang digunakan dalam industri. 

Inovasi dalam metode pembelajaran yang berbasis proyek 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan teknis dan 

soft skills secara bersamaan. Dalam program ini, siswa diberi 

kesempatan untuk bekerja pada proyek nyata yang diambil langsung dari 

masalah yang dihadapi oleh industri, memungkinkan untuk belajar 

sambil berkontribusi pada solusi yang relevan. Kolaborasi ini membantu 

mengurangi kesenjangan antara pengetahuan yang didapat di bangku 

sekolah dan keterampilan yang diperlukan di dunia kerja. Program-

program semacam ini mengembangkan kemampuan problem solving, 
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kreativitas, dan kerja tim siswa, yang semuanya sangat dihargai oleh 

industri digital saat ini. Selain itu, teknologi pembelajaran seperti 

platform pembelajaran daring juga memungkinkan siswa untuk 

mengakses materi yang sesuai dengan perkembangan terbaru dalam 

industri, memperkaya pengetahuan di luar ruang kelas. 

 

6. Fokus pada Keterampilan yang Dibutuhkan di Masa Depan 

Fokus pada keterampilan yang dibutuhkan di masa depan 

merupakan bagian penting dari kolaborasi antara industri dan pendidikan 

dalam menciptakan tenaga kerja siap pakai di era digital. Saat ini, dunia 

kerja semakin dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang cepat, 

sehingga keterampilan yang relevan dengan perkembangan teknologi 

dan tren industri harus menjadi perhatian utama dalam sistem 

pendidikan. Kolaborasi yang erat antara sektor pendidikan dan industri 

memungkinkan pendidikan untuk lebih responsif terhadap perubahan 

kebutuhan pasar, sehingga kurikulum yang diajarkan dapat mencakup 

keterampilan-keterampilan digital, kecerdasan buatan, analisis data, dan 

keterampilan teknis lainnya yang sangat dibutuhkan di masa depan. 

Dengan berfokus pada keterampilan yang relevan, siswa akan lebih siap 

untuk menghadapi tuntutan pekerjaan yang mengutamakan kecanggihan 

teknologi dan keterampilan adaptif. 

Pendidikan yang berkolaborasi dengan industri dapat 

menciptakan kurikulum yang lebih fleksibel dan dinamis, yang 

memungkinkan siswa untuk terus mengembangkan keterampilan yang 

dibutuhkan di masa depan. Pembelajaran yang berfokus pada 

keterampilan praktis dan aplikatif, serta pendekatan berbasis proyek 

yang melibatkan dunia industri, akan membantu siswa untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 

keterampilan diterapkan dalam dunia nyata. Ini tidak hanya mencakup 

keterampilan teknis, tetapi juga keterampilan problem-solving, 

komunikasi, dan kemampuan bekerja dalam tim, yang semuanya sangat 

penting di masa depan. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan yang akan 

membekali untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi dan dinamika 

dunia kerja yang cepat. 
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C. Soal Latihan 

 

1. Keterampilan apa saja yang menurut Anda penting untuk dimiliki 

siswa guna mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja yang 

berubah di era digital? Jelaskan secara rinci bagaimana 

keterampilan-keterampilan tersebut dapat mempengaruhi kesiapan 

siswa dalam memasuki dunia kerja. 

2. Salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh siswa 

untuk bersaing di dunia kerja adalah keterampilan komunikasi yang 

efektif. Menurut Anda, bagaimana keterampilan komunikasi ini 

akan membantu siswa dalam dunia kerja yang berubah? 

3. Untuk menghadapi perkembangan teknologi yang pesat, sektor 

industri memerlukan keterampilan tertentu yang relevan dengan 

dunia digital. Bagaimana pendidikan dapat menyesuaikan 

kurikulum untuk memenuhi kebutuhan tersebut? Jelaskan dengan 

merinci jenis keterampilan yang harus diperkenalkan kepada siswa. 

4. Fokus pada pengembangan keterampilan teknis dan soft skills 

menjadi semakin penting di dunia kerja yang digital. Bagaimana 

kolaborasi antara pendidikan dan industri dapat mendukung 

pengembangan keterampilan tersebut dalam kurikulum dan program 

pelatihan? 

5. Bagaimana inovasi dalam metode pembelajaran dan penggunaan 

teknologi pendidikan dapat mendukung kesiapan tenaga kerja untuk 

menghadapi tantangan dunia digital?  



   181  Buku Ajar 

BAB XIII 
MENGHADAPI TANTANGAN 

GLOBAL: PENDIDIKAN DALAM 

PERSPEKTIF INTERNASIONAL 
 

 

 

Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

Mampu memahami terkait dengan tantangan pendidikan di tingkat 

global dalam menghadapi era digital, serta memahami pembelajaran 

lintas negara dan kolaborasi internasional. Sehingga pembaca dapat 

memahami tantangan pendidikan global di era digital, mengenali 

manfaat dan peluang pembelajaran lintas negara, serta 

mengembangkan strategi untuk meningkatkan kolaborasi 

internasional guna memperkaya pengalaman belajar dan 

meningkatkan daya saing pendidikan di tingkat global. 

Materi Pembelajaran 

• Tantangan Pendidikan di Tingkat Global dalam Menghadapi Era 

Digital 

• Pembelajaran Lintas Negara dan Kolaborasi Internasional 

• Soal Latihan 

 

A. Tantangan Pendidikan di Tingkat Global dalam Menghadapi 

Era Digital 

 

Era digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai 

sektor kehidupan, termasuk di dunia pendidikan. Dengan 

berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, pendidikan kini 

tidak hanya terbatas pada ruang kelas fisik, tetapi juga meluas ke dunia 

maya. Meskipun membawa banyak peluang untuk memajukan sistem 

pendidikan, era digital juga menghadirkan sejumlah tantangan yang 

perlu dihadapi oleh negara-negara di seluruh dunia. Tantangan-
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tantangan ini berkaitan dengan aspek infrastruktur, kualitas pengajaran, 

serta ketimpangan akses pendidikan yang terjadi di berbagai belahan 

dunia. Beberapa tantangan utama yang dihadapi dunia pendidikan dalam 

era digital antara lain: 

 

1. Ketimpangan Akses terhadap Teknologi 

Ketimpangan akses terhadap teknologi menjadi salah satu 

tantangan terbesar dalam pendidikan global di era digital. Meskipun 

teknologi digital dapat membuka peluang besar untuk pendidikan yang 

lebih inklusif, kenyataannya banyak wilayah, terutama di negara 

berkembang, yang kesulitan dalam menyediakan akses yang memadai. 

Di banyak negara, terutama yang memiliki tingkat pendapatan rendah, 

pelajar masih kesulitan untuk mengakses perangkat seperti laptop atau 

tablet, serta koneksi internet yang stabil. Hal ini menyebabkan 

kesenjangan yang besar antara pelajar yang memiliki akses teknologi dan 

yang tidak. Dengan adanya ketimpangan ini, kualitas pendidikan 

menjadi sangat tergantung pada lokasi geografis dan status ekonomi, 

menciptakan celah dalam pencapaian pendidikan yang setara. 

Menurut sebuah penelitian oleh Anderson dan Rainie (2020), 

"Akses yang terbatas terhadap teknologi di negara berkembang 

menghambat potensi pendidikan untuk menjangkau seluruh siswa, dan 

ini menjadi masalah yang terus berkembang." Ketika pelajar tidak 

memiliki akses ke perangkat digital atau internet yang memadai, tidak 

dapat mengikuti pembelajaran daring yang kini semakin umum, terutama 

selama pandemi COVID-19 yang lalu. Ini memperburuk kesenjangan 

sosial, karena anak-anak dari keluarga kurang mampu tidak dapat 

memanfaatkan sumber daya pendidikan digital yang seharusnya tersedia 

untuk semua. Tanpa akses yang memadai, kehilangan kesempatan yang 

sangat berharga untuk belajar dan berkembang. 

 

2. Kualitas Pengajaran dan Kompetensi Guru 

Di era digital, kualitas pengajaran dan kompetensi guru menjadi 

tantangan besar bagi dunia pendidikan. Dengan semakin berkembangnya 

teknologi, para pendidik dituntut untuk mampu mengadaptasi metode 

pembelajaran berbasis digital yang lebih interaktif dan efektif. Namun, 

kenyataannya tidak semua guru memiliki keterampilan yang memadai 

dalam menggunakan perangkat digital dan media daring. Sebagian besar 

guru, terutama di negara berkembang, masih terbiasa dengan metode 
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tradisional dan mengalami kesulitan dalam beralih ke platform 

pembelajaran digital. Hal ini memengaruhi kualitas pengajaran dan 

kesenjangan dalam proses belajar yang dihadapi oleh para siswa, 

terutama dalam konteks pembelajaran jarak jauh. 

Menurut Albright (2021), "Kompetensi digital guru menjadi 

kunci dalam menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan relevan 

di era digital." Sebagian besar guru, meskipun berpengalaman dalam 

pengajaran tatap muka, mungkin belum terlatih dalam mengoperasikan 

teknologi digital dengan efisien. Ketidakmampuan ini membuatnya 

kesulitan untuk memanfaatkan berbagai sumber daya pembelajaran 

daring, seperti aplikasi pembelajaran, video interaktif, dan berbagai 

platform lainnya. Akibatnya, meskipun teknologi dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan, ketidakmampuan guru dalam mengoptimalkan 

pemanfaatannya akan mengurangi efektivitas pembelajaran itu sendiri. 

Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru dalam teknologi 

pendidikan menjadi aspek yang sangat krusial. 

 

3. Penyalahgunaan Teknologi dan Ketergantungan pada Gadget 

Penyalahgunaan teknologi dan ketergantungan pada gadget 

merupakan tantangan serius yang muncul dalam dunia pendidikan di era 

digital. Meskipun teknologi membawa banyak manfaat bagi proses 

pembelajaran, penggunaan yang berlebihan dan tidak terkendali dapat 

mengganggu fokus siswa. Salah satu bentuk penyalahgunaan yang 

paling umum adalah penggunaan gadget untuk kegiatan di luar konteks 

pendidikan, seperti bermain game atau bersosial media. Aktivitas ini 

dapat mengurangi efektivitas pembelajaran dan menyebabkan 

penurunan konsentrasi siswa, terutama dalam pembelajaran daring yang 

menuntut perhatian lebih dari siswa. Ketergantungan pada gadget, 

terutama ponsel pintar, dapat mengalihkan perhatian dari tugas akademis 

yang lebih penting. 

Menurut Prensky (2019), "Kecanduan teknologi di kalangan 

pelajar telah menjadi masalah yang semakin mengkhawatirkan, karena 

perangkat digital yang seharusnya mendukung pembelajaran malah 

mengganggu proses pendidikan itu sendiri." Dengan adanya 

kecenderungan untuk terus-menerus memeriksa ponsel atau mengakses 

media sosial, siswa sering kali kehilangan waktu belajar yang seharusnya 

digunakan untuk memperdalam materi pelajaran. Hal ini berdampak 

buruk pada perkembangan akademik, karena interaksi sosial dan 
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aktivitas digital yang tidak terkait dengan pendidikan menghabiskan 

sebagian besar waktu yang bisa digunakan untuk belajar. 

Penyalahgunaan teknologi ini, apabila tidak ditangani dengan tepat, 

dapat menurunkan kualitas pendidikan yang diharapkan. 

 

4. Pengelolaan Data dan Keamanan Siber 

Pengelolaan data dan keamanan siber menjadi tantangan penting 

dalam dunia pendidikan yang semakin digital. Dengan semakin 

banyaknya data yang dikumpulkan selama proses pembelajaran daring, 

mulai dari informasi pribadi siswa hingga hasil ujian, pengelolaan data 

yang aman menjadi sangat krusial. Tanpa perlindungan yang tepat, data 

ini bisa menjadi target serangan siber yang dapat merusak integritas 

informasi pendidikan. Penyalahgunaan atau kebocoran data pribadi 

dapat menimbulkan dampak negatif yang serius, seperti pencurian 

identitas atau penyalahgunaan informasi sensitif lainnya. Oleh karena 

itu, sekolah dan lembaga pendidikan harus memastikan bahwa memiliki 

kebijakan yang kuat untuk menjaga keamanan data dan melindungi 

privasi siswa serta staf pengajar. 

Menurut Smith (2022), "Keamanan siber di dunia pendidikan 

tidak hanya tentang melindungi data dari serangan, tetapi juga tentang 

menciptakan ekosistem yang memungkinkan pembelajaran digital tanpa 

rasa takut akan kebocoran data atau ancaman siber lainnya." Dalam 

dunia yang semakin terhubung, risiko serangan siber terus berkembang, 

dan dunia pendidikan harus siap untuk menghadapi ancaman ini. 

Pengelolaan data yang baik dan kebijakan keamanan yang efektif tidak 

hanya menjaga data pribadi siswa tetapi juga mencegah gangguan yang 

dapat menghambat proses pembelajaran. Keamanan ini melibatkan 

penggunaan enkripsi, sistem keamanan yang teruji, serta pelatihan bagi 

pengajar dan siswa untuk menghindari potensi ancaman siber yang 

berbahaya. 

 

5. Perubahan dalam Kurikulum dan Metode Pembelajaran 

Perubahan dalam kurikulum dan metode pembelajaran menjadi 

tantangan signifikan dalam dunia pendidikan yang terus berkembang 

seiring dengan kemajuan teknologi. Kurikulum pendidikan di era digital 

harus mampu beradaptasi dengan kebutuhan zaman yang semakin 

berorientasi pada kemampuan teknologi dan keterampilan abad ke-21. 

Pembelajaran berbasis teknologi, seperti e-Learning, pembelajaran 
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kolaboratif, dan penggunaan aplikasi interaktif, memerlukan perubahan 

besar dalam struktur kurikulum. Banyak lembaga pendidikan yang masih 

menerapkan kurikulum konvensional yang kurang relevan dengan 

tuntutan dunia digital. Oleh karena itu, reformasi kurikulum yang lebih 

fleksibel dan berbasis keterampilan digital sangat dibutuhkan untuk 

memastikan siswa dapat bersaing di era global yang semakin terhubung. 

Menurut Johnson (2020), "Transformasi kurikulum dan metode 

pengajaran dalam era digital memerlukan pendekatan yang lebih 

holistik, yang tidak hanya fokus pada materi pelajaran tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan teknologi dan pemecahan masalah." 

Kurikulum yang hanya menekankan pada pembelajaran teori tidak lagi 

cukup untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global yang 

cepat berubah. Sebaliknya, pendidikan harus mencakup keterampilan 

praktis yang mendukung kreativitas, kolaborasi, serta literasi digital. 

Implementasi teknologi dalam kelas juga memerlukan keterampilan baru 

dari guru, yang harus mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif 

ke dalam pengajaran dan menyesuaikan metode dengan gaya belajar 

yang lebih modern. 

 

B. Pembelajaran Lintas Negara dan Kolaborasi Internasional 

 

Pembelajaran lintas negara dan kolaborasi internasional dalam 

pendidikan berperan yang sangat penting dalam menghadapi tantangan 

global yang semakin kompleks dan saling terhubung. Dalam dunia yang 

semakin terglobalisasi, tantangan-tantangan besar seperti perubahan 

iklim, ketidaksetaraan sosial, kemajuan teknologi, dan krisis kesehatan 

global membutuhkan pendekatan yang melibatkan berbagai negara, 

budaya, dan sistem pendidikan. Kolaborasi internasional dapat 

mengatasi kesenjangan dalam sistem pendidikan dan memberikan 

kesempatan untuk berbagi solusi serta pengetahuan yang lebih luas. 

Berikut adalah penjelasan rinci mengenai peran pembelajaran lintas 

negara dan kolaborasi internasional dalam pendidikan untuk menghadapi 

tantangan global: 

 

1. Mendorong Inovasi dan Pertukaran Pengetahuan 

Pembelajaran lintas negara dan kolaborasi internasional dalam 

pendidikan berperan penting dalam mendorong inovasi dan pertukaran 

pengetahuan untuk menghadapi tantangan global. Melalui interaksi antar 
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negara, berbagai institusi pendidikan dapat berbagi praktik terbaik, 

teknologi baru, dan metode pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan secara global. Kolaborasi ini tidak 

hanya memungkinkan negara-negara maju untuk membantu negara 

berkembang dalam mengadopsi teknologi pendidikan, tetapi juga 

menciptakan peluang bagi negara berkembang untuk berbagi perspektif 

lokal yang dapat memperkaya pemahaman global. Menurut Zhao (2018), 

inovasi dalam pendidikan memerlukan "kerja sama lintas batas yang 

memungkinkan semua pihak untuk berkontribusi pada penciptaan solusi 

berbasis pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan global." Dengan 

pendekatan ini, negara-negara dapat saling belajar dan beradaptasi untuk 

menghadapi perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang terjadi 

secara cepat. 

Pertukaran pengetahuan yang dihasilkan dari kolaborasi lintas 

negara dapat mendukung pengembangan keterampilan yang relevan 

dengan pasar kerja global. Siswa yang terlibat dalam program 

pendidikan internasional sering kali memiliki akses ke sumber daya yang 

lebih baik, seperti laboratorium penelitian yang canggih, kursus online 

dari universitas ternama, atau pertukaran pelajar yang memperkaya 

pengalaman budaya. Semua ini mendorong pengembangan keterampilan 

abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas, yang sangat 

dibutuhkan untuk menghadapi tantangan global. Negara-negara yang 

terlibat dalam kolaborasi internasional juga dapat bersama-sama 

mengembangkan kurikulum berbasis kompetensi yang relevan dengan 

kebutuhan lokal maupun global, sehingga mempersiapkan siswa untuk 

berkontribusi pada solusi inovatif bagi tantangan dunia. 

 

2. Menanggapi Tantangan Global melalui Keterampilan Abad ke-

21 

Pembelajaran lintas negara dan kolaborasi internasional berperan 

penting dalam menanggapi tantangan global dengan membekali siswa 

keterampilan abad ke-21 yang relevan dan adaptif. Tantangan global 

seperti perubahan iklim, ketidaksetaraan sosial, dan perkembangan 

teknologi membutuhkan generasi muda yang mampu berpikir kritis, 

bekerja sama lintas budaya, dan mengatasi masalah kompleks. 

Kolaborasi internasional dalam pendidikan memberikan peluang bagi 

siswa untuk mempelajari cara berpikir global melalui pertukaran pelajar, 

kursus lintas budaya, dan akses ke teknologi pendidikan terkini. Menurut 
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Scott (2020), keterampilan abad ke-21 seperti pemecahan masalah, 

kolaborasi, dan literasi digital adalah "fondasi utama yang 

memungkinkan individu untuk berhasil di dunia yang saling terhubung 

secara global." Dengan membangun keterampilan ini, siswa tidak hanya 

menjadi kompeten secara lokal, tetapi juga siap menghadapi tantangan 

global dengan solusi inovatif yang relevan. 

Program pendidikan lintas negara juga memberikan ruang untuk 

siswa memahami perspektif yang beragam, yang penting untuk 

memecahkan tantangan global yang saling terkait. Pengalaman lintas 

budaya memungkinkan siswa untuk mengembangkan empati, 

kemampuan komunikasi lintas budaya, dan keterampilan adaptasi yang 

menjadi kebutuhan utama dalam dunia yang terglobalisasi. Selain itu, 

kolaborasi internasional memungkinkan pengembangan kurikulum yang 

mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis dan literasi digital sebagai 

bagian dari pendidikan dasar dan menengah. Dengan demikian, siswa 

tidak hanya diajarkan untuk memahami masalah-masalah lokal tetapi 

juga bagaimana masalah tersebut terhubung dengan tantangan global 

yang lebih luas. Pendekatan ini memastikan bahwa pendidikan menjadi 

lebih relevan dengan kebutuhan dunia yang semakin kompleks dan 

dinamis. 

 

3. Meningkatkan Akses dan Kesetaraan Pendidikan 

Pembelajaran lintas negara dan kolaborasi internasional berperan 

penting dalam meningkatkan akses dan kesetaraan pendidikan untuk 

menghadapi tantangan global. Dengan melibatkan berbagai negara 

dalam kerja sama pendidikan, peluang untuk menyediakan pendidikan 

berkualitas tinggi bagi kelompok yang kurang terlayani semakin terbuka. 

Kolaborasi ini memungkinkan negara-negara untuk berbagi sumber 

daya, teknologi, dan strategi kebijakan guna mengatasi hambatan seperti 

kemiskinan, kurangnya infrastruktur, dan ketimpangan gender dalam 

pendidikan. Menurut Smith (2019), kolaborasi internasional dalam 

pendidikan "dapat mendorong terciptanya solusi inovatif untuk 

menjangkau kelompok-kelompok yang selama ini termarjinalkan." 

Dengan cara ini, kolaborasi lintas negara dapat memastikan bahwa setiap 

individu, terlepas dari latar belakang sosial dan ekonominya, memiliki 

akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas. 

Kerja sama lintas negara dapat membantu mengurangi 

kesenjangan pendidikan di negara-negara berkembang melalui program 
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bantuan internasional dan transfer pengetahuan. Program seperti 

beasiswa internasional, pertukaran pelajar, dan pelatihan guru dapat 

membuka peluang bagi siswa dan pendidik dari negara berkembang 

untuk meningkatkan kapasitas. Di sisi lain, negara maju juga 

diuntungkan melalui pembelajaran tentang keberagaman budaya dan 

solusi lokal yang inovatif dari negara-negara berkembang. Kerja sama 

ini menciptakan ekosistem pendidikan global yang saling mendukung, di 

mana akses terhadap pendidikan tidak lagi bergantung pada letak 

geografis atau kondisi ekonomi. Hal ini mencerminkan bahwa 

pembelajaran lintas negara adalah langkah konkret untuk mewujudkan 

pendidikan inklusif yang menjadi salah satu target dalam Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). 

 

4. Peningkatan Kualitas Pendidikan Melalui Kebijakan Bersama 

Pembelajaran lintas negara dan kolaborasi internasional memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui 

kebijakan bersama yang dirancang untuk menghadapi tantangan global. 

Dengan kerja sama antar negara, pendekatan terbaik dari berbagai sistem 

pendidikan dapat diintegrasikan ke dalam kebijakan global yang 

mendukung pendidikan berkualitas tinggi dan inklusif. Kebijakan 

bersama ini sering kali melibatkan pengembangan standar global, seperti 

kurikulum berbasis kompetensi, pelatihan guru internasional, dan 

program sertifikasi pendidikan. Menurut Brown (2021), kebijakan 

internasional yang berbasis kerja sama lintas negara "dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih seragam dan berkualitas, serta 

mendukung inovasi pendidikan di seluruh dunia." Dengan pendekatan 

ini, kolaborasi internasional membantu negara-negara untuk 

membangun sistem pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

abad ke-21. 

Kebijakan bersama memungkinkan negara-negara untuk berbagi 

tanggung jawab dalam memecahkan masalah global seperti akses yang 

tidak merata, ketimpangan gender, dan kurangnya sumber daya 

pendidikan di negara berkembang. Melalui aliansi strategis dan program 

bantuan, negara-negara maju dapat mendukung pengembangan kapasitas 

pendidikan di negara-negara berkembang. Sebagai contoh, kebijakan 

berbasis kolaborasi dapat mencakup pengembangan platform 

pembelajaran digital internasional yang memungkinkan akses 

pendidikan di daerah terpencil. Langkah ini tidak hanya meningkatkan 
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kualitas pendidikan tetapi juga memperluas kesempatan belajar bagi 

masyarakat global. Dengan demikian, kebijakan bersama menjadi alat 

strategis untuk menciptakan pendidikan yang lebih merata dan 

berkualitas tinggi, sejalan dengan tujuan pembangunan global. 

 

5. Menyiapkan Generasi yang Siap Menghadapi Dunia yang 

Terhubung 

Pembelajaran lintas negara dan kolaborasi internasional memiliki 

peran strategis dalam menyiapkan generasi yang mampu menghadapi 

dunia yang semakin terhubung secara global. Di era globalisasi, 

keterampilan seperti komunikasi lintas budaya, pemahaman 

multikultural, dan kemampuan kolaborasi internasional menjadi krusial 

untuk sukses di lingkungan kerja yang dinamis. Melalui kolaborasi 

pendidikan internasional, siswa dapat terpapar pada beragam perspektif, 

memungkinkan untuk memahami kompleksitas dunia modern. Menurut 

Patel (2020), program pendidikan lintas negara “memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan global yang 

diperlukan untuk beradaptasi dalam masyarakat yang terus berubah.” 

Dengan keterampilan ini, generasi mendatang tidak hanya mampu 

bersaing tetapi juga berkontribusi dalam membangun masyarakat global 

yang inklusif dan berkelanjutan. 

Pembelajaran lintas negara menyediakan platform bagi siswa 

untuk belajar dari sistem pendidikan terbaik yang ada di berbagai 

belahan dunia. Misalnya, program pertukaran pelajar, kolaborasi 

penelitian internasional, dan adopsi kurikulum global membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan dan membuka wawasan siswa 

terhadap peluang global. Siswa yang terlibat dalam program seperti ini 

tidak hanya belajar tentang teknologi dan inovasi tetapi juga 

mengembangkan empati dan kemampuan adaptasi terhadap berbagai 

konteks budaya. Dengan membangun koneksi global, generasi muda 

dapat menjadi agen perubahan yang mampu memecahkan masalah dunia 

melalui pendekatan kolaboratif. Langkah ini penting untuk memastikan 

bahwa pendidikan tidak hanya menjadi alat untuk pengembangan 

individu, tetapi juga untuk kemajuan kolektif umat manusia. 

 

 

 

 



190  Transformasi Pendidikan 

C. Soal Latihan 

 

1. Jelaskan bagaimana pembelajaran lintas negara dapat membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan di negara berkembang dalam 

menghadapi tantangan global. 

2. Menurut Anda, sejauh mana kebijakan bersama yang lahir dari 

kolaborasi internasional mampu meningkatkan standar pendidikan 

global? Berikan pendapat Anda dengan dukungan dari teori atau 

literatur terkait. 

3. Jelaskan bagaimana perkembangan teknologi digital memengaruhi 

sistem pendidikan di tingkat global! 

4. Bagaimana peran kolaborasi internasional dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan global di tengah era digitalisasi? Jelaskan 

dengan contoh nyata! 

5. Berdasarkan pandangan Anda, apakah pendidikan berbasis 

teknologi dapat menggantikan pendidikan tradisional? Jelaskan 

alasan Anda!  
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BAB XIV 
KESIMPULAN 

 

 

 

Transformasi pendidikan yang diusulkan dalam buku ini 

mencakup integrasi teknologi digital sebagai alat bantu pembelajaran 

yang esensial. Penulis memaparkan pentingnya memanfaatkan teknologi 

seperti kecerdasan buatan, big data, dan pembelajaran berbasis platform 

untuk meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar. Selain itu, buku 

ini juga membahas potensi teknologi dalam mempersonalisasi 

pembelajaran, sehingga mampu menjawab kebutuhan unik setiap peserta 

didik. Namun, penulis juga menggarisbawahi bahwa teknologi tidak 

boleh menggantikan peran guru sebagai fasilitator, tetapi harus menjadi 

pelengkap yang mendukung guru dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna. 

Aspek lain yang ditekankan adalah pentingnya reformasi 

kurikulum untuk menyesuaikan dengan kebutuhan era digital. Buku ini 

mengajak pembaca untuk merefleksikan relevansi kurikulum saat ini dan 

mengusulkan kerangka kerja baru yang menempatkan literasi digital, 

inovasi, dan kewirausahaan sebagai elemen utama. Penulis juga 

membahas bagaimana kolaborasi antara pemerintah, institusi 

pendidikan, dan sektor industri dapat mempercepat adaptasi kurikulum 

agar lebih sesuai dengan kebutuhan pasar kerja masa depan. Reformasi 

ini diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten 

secara akademik tetapi juga tangguh menghadapi perubahan. 

Buku ajar ini membahas pentingnya pembentukan karakter dan 

nilai-nilai moral sebagai fondasi pendidikan di era digital. Penulis 

berpendapat bahwa kemajuan teknologi yang pesat harus diimbangi 

dengan pendidikan karakter untuk mengantisipasi dampak negatif seperti 

penyalahgunaan teknologi, penyebaran informasi palsu, dan penurunan 

empati sosial. Pendidikan harus mampu menciptakan individu yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki integritas, rasa 

tanggung jawab, dan empati terhadap sesama. Dengan demikian, 
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generasi yang dihasilkan akan mampu menggunakan teknologi secara 

etis dan bertanggung jawab. 

Buku ajar ini memberikan wawasan yang mendalam dan solusi 

strategis untuk mengatasi tantangan pendidikan di era digital. Penulis 

dengan cermat membahas berbagai langkah yang dapat diambil oleh 

pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan untuk menciptakan 

sistem yang lebih relevan dan berdaya saing. Dengan pendekatan yang 

komprehensif dan berbasis bukti, buku ini tidak hanya menjadi panduan 

bagi para pendidik dan pembuat kebijakan, tetapi juga menginspirasi 

pembaca untuk mengambil bagian dalam transformasi pendidikan. 

Akhirnya, buku ini menegaskan bahwa pendidikan adalah kunci untuk 

membangun masa depan yang berkelanjutan, di mana teknologi dan 

nilai-nilai manusia dapat berjalan seiring dalam harmoni.  
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GLOSARIUM 
 

Ilmu:  Pengetahuan yang diperoleh melalui 

pengalaman, penelitian, atau pembelajaran yang 

digunakan untuk memahami dunia dan 

meningkatkan kualitas hidup. 

 

Didik:  Proses membimbing, mengajar, dan melatih 

seseorang agar berkembang dalam aspek 

intelektual, moral, dan keterampilan. 

 

Anak:  Individu yang masih dalam tahap pertumbuhan 

dan perkembangan, baik secara fisik maupun 

mental, serta memerlukan bimbingan dalam 

belajar. 

 

Tumbuh:  Proses perubahan dan perkembangan yang 

terjadi secara bertahap dalam diri seseorang, baik 

dalam aspek fisik, emosional, maupun 

intelektual. 

 

Cakap:  Kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan 

baik dan terampil berdasarkan pengetahuan serta 

pengalaman yang dimiliki. 

 

Pintar:  Tingkat kecerdasan seseorang dalam 

memahami, menganalisis, serta memecahkan 

masalah secara efektif dan kreatif. 

 

Cerdas:  Kemampuan berpikir dengan cepat, logis, dan 

inovatif dalam menyelesaikan tantangan serta 

mengadaptasi perubahan. 

 

Bijak:  Sikap yang menunjukkan kebijaksanaan dalam 

mengambil keputusan dengan 
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mempertimbangkan berbagai aspek dan 

dampaknya. 

Kuat:  Memiliki daya tahan yang tinggi, baik secara 

fisik, mental, maupun intelektual, dalam 

menghadapi berbagai situasi dan tantangan. 

 

Maju:  Berproses menuju keadaan yang lebih baik 

dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, 

teknologi, dan keterampilan hidup. 

 

Luhur:  Memiliki nilai-nilai moral yang tinggi serta 

berperilaku dengan penuh kehormatan dan etika 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Jelas:  Keadaan sesuatu yang dapat dipahami dengan 

baik tanpa keraguan atau kebingungan dalam 

penyampaiannya. 

 

Tahu:  Memiliki pengetahuan atau pemahaman 

mengenai suatu hal berdasarkan pengalaman, 

pembelajaran, atau observasi. 

 

Tajam:  Memiliki ketajaman dalam berpikir, 

menganalisis, serta menyimpulkan sesuatu 

dengan cepat dan akurat. 

 

Fokus:  Kemampuan untuk berkonsentrasi dan 

memberikan perhatian penuh terhadap suatu hal 

tanpa mudah teralihkan. 
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